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SEKAPUR SIRIH

Hadits merupakan sumber ajaran Islam, di samping al-Qur’an.
Dilihat dari sudut pernwayatannya, jelas antaraal-Qur’an dengan hadits
berbeda. Untuk al-Qur’an semua periwayatan berlangsung secara
mutawatir. Sedangkan periwayatan hadits sebagian berlangsung secara
mutawatir dan sebagian lagi berlangsung secara ahad. Sehingga mulai
dari sinilah timbul berbagai pendapat dalam menilai kualitas hadits.
Sekaligus sebagai sumber perdebatan dalam kancah ilmiah, atau bahkan
dalam kancah non-ilmiah. Akibatnya bukan kesepakatan yang
didapatkan, akan tetapi sebaliknya justru perpecahan.

Kemudian, berawal sebuah pertanyaan, “Apakah Hadits ini atau
hadits itu dapat dijadikan hujah ataukah tidak ?” Satu kelompok dengan
kuat mempertahankan pendapatnya, sementara itu kelompok lainnya
dengan gigih bersikap serupa. Ironisnya, mayoritas merekatidak memiliki
kerangka argumentatif yang kuat. Hal inilah salah satu sebab mengapa
penulis menyusun buku ini.

Para ulama, terutama di zaman klasik Islam (650-1250 M),
berusaha keras melakukan penelitian dan penyeleksian secara ketat
terhadap hadits-hadits sehingga dapat dipilihkan mana Hadits yang
benar-benar berasal dari nabi, dan mana yang bukan berasal dari nabi.
Untuk itu mereka menyusun kaidah tertentu, sebagai acuan untuk
menilai hadits-hadits tersebut. Kaidah-kaidah inilah yang kemudian
berkembang menjadi ilmu tersendiri, yaitu llmu Hadits.

Walaupun demikian, untuk mengkaji secara mendalam tentang
ilmu Hadits, memerlukan waktu dan konsentrasi yang tidak sedikit.
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Beracuan dari pemikiran inilah penulis tergugah untuk menyusun buku
yang membahas Ilmu Hadits dengan urutan alfabetis. Dengan harapan,
baik mahasiswa ataupun masyarakat umum dapat dengan mudah
mencari hal-hal yang berkaitan dengan Hadits.

Penyusunan kamus ini ditulis dengan menggunakan ejaan yang
disesuaikan dengan ejaan bahasa Arab. Hal ini dilakukan semata-mata
untuk mempermudah, memahami, dan menggunakannya, karena makhraj
dan kefasihan ucapan bahasa Arab tidak mudah bagi lidah Indonesia.

Penulis mengakui bahwa menyesuaikan atau mengubah ejaan
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dengan setepat-tepatnya
sangatlah sulit, baik secara teoretis maupun praktis. Dalam kamus ini,
misalnya, pembaca mungkin bertanya, mengapa huruf “A” (alif)
dijumpai, kemudian dalam halaman berikutnya ada huruf “1” (alif) juga
dalam bahasa Arabnya. Hal inilah yang penulis maksudkan untuk
mempermudah dalam mencarinya, mengingat kamus ini dari harakat
bukan pada hurufnya.

Supaya tujuan penyusunan kamus ini dapat tercapai secara
maksimal, berikut petunjuk penggunaannya:

1. Huruf Hijaiah (Ejaan)
& 1 ts, misalnya : hadits, atsar, tsigah dll

& : kh, misalnya : khabar, Imam Bukhari dli
5 : dz, misalnya : dzat, adz Dzahabi dll

5 1z, misalnya : zaman, aziz, Zuhri dll

F sy, misalnya : Masyhur, syukur dll

2 sh, misalnya : shahih, mushthalah dll
dl, misalnya : dla’if, ta’arudl dil

b th, misalnya : thabagah, mudltharib dll
b

dh, misalnya : lafadh, dhahir dil
gh, misalnya : gharib dll

e
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é : g, misalnya : mauquf, tawaquf dll
s ¢ w, misalnya : Rawahurmuzi, rawy dll

¢y, msalnya : Asy Syafi'i dll.
2. Huruf Rangkap (tadi’if : tasydid)

174 : ditulis dua kali, misalnya mushahhaf, muharraf,
dan lain-lain.

Dalam kamus ini penulis mengemukakan banyak pendapat dan
contoh, dengan harapan pembaca akan terbuka cakrawala keilmuannya,
betapa dalam perbedaan itu terdapat hikmah yang tidak kecil. Berangkat
dari perbedaan itulah, terkuak pisau analisis kita untuk memahami
dengan objektif.

Akhirnya, penulis menyadari balnoa penyusunan kamus ini masih
belum sempurna. Banyak kekurangan dan kesalahan di sana-sini, baik
kesalahan cetak maupun kesalahan penerapan. Untuk itu dengan besar
hatipenulis menerima saran dan kritik dari para ulamadan cendekiawan,
demi kesempurnaan. Semoga kamus ini bermanfaat bagi kita semua.

Penyusun

Drs. Totok Jumantoro
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| HURUFA

AAHAAD (KHABARUL WAHID)

Aahaad merupakan jamak dari ahad. Ahad artinya satu,
Aahaad merupakan hadits yang bukan mutawatir. Hadits Ahad
menurut pengertian ilmu hadits adalah:
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“Kabar yang tiada sampat jumlah pemberitaannya kepada jumlah kabar
mutawatir, baik pengabar itu seorang, dua, tiga, empat, lima, dan seterusnya
dari bilangan-bilangan yang tiada memberi pengertian bahwa kabar itu,

dengan bilangan tersebut, masuk dalam kabar mutawatir.” (Hasbi Ash
Shidigi, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadits : 66)

Ada juga ulama yang mendefinisikan hadits ahad secara
singkat yaitu: “Hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat hadits
mutawatir. " (Mahmud at Tahhan)

Lain lagi Ajjaj al Khatib dalam buku Ushul al Hadits yang
mendefinisikan hadits ahad:
e 5 gt b5 3 555 0 5 o f Al 455
“Hadits yang diriwayatkan oleh satu, dua orang atau lebih, yang jumlahnya
tidak memenuhi persyaratan hadits masyhur dan hadits mutawatir”.

Sedang Muhammad Abu Zamrah dalam kitabnya, Ushul al
Figh,mendefinisikanhadits ahad dengan:
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“Tiap-tiap kabar yang diriwayatkan olehsatu, dua orangatau lebih, diterima
dari Rasulullah Saw dan tidak memenuhi persyaratan hadits masyhur”.

Hadits Aahaad ada yang shahih, hasan, dan ada juga yang
dla’if. Adapun yang termasuk hadits Aahaad ada tiga macam,
yaitu: hadits masyhur, hadits Aziz, dan hadits gharib.

Jumhur ulama muslim sepakat bahwa beramal dengan
hadits ahad yang telah memenuhi ketentuan magbul, hukumnya
wajib. Abu Hanifah, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad memakai
hadits ahad bila syarat-syarat periwayatan yang shahih terpenuhi.
Hanya saja Abu Hanifah menetapkan syarat tsiqah dan adil bagi
perawinya, serta amaliahnya tidak menyalahi hadits yang
diriwayatkan.

Sedangkan golongan Qadariyah, Rifadah,dan sebagian ahli
dhahir menetapkan bahwa beramal dengan dasar hadits ahad
hukumnya tidak wajib. Begitu pula pendapat al Juba'i dari
golongan Mu'tazilah.

ABAK ANIK ABNAK

Suatu hadits di mana dalam sanad haditsnya terdapat
seorang ayah yang meriwayatkan hadits dari anaknya.

ABDULLAH IBN AMR IBN ASH RA
(7 Tahun sebelum Hijrah - 65 H)

Adalah seorang sahabat yang selalu menulis apa yang
pernah didengar dari Nabi Muhammad Saw. Tindakanini pernah
ditegur oleh orang-orang Quraisi, “Kau tuliskah semua apa-apa
yang telah kau dengar ? Sedang beliauitu sebagai manusia biasa”.
Atas teguran itu ia melaporkan kepada Nabi dan Nabi bersabda:

‘ . ® » ‘l . . . . e & o o Ao
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“Tulislah | Demi Dzat yang nyawaku ada ditanganNya, tidaklah keluar
dari padaNya, selain hak “ (HR. Abu Daud)

Naskah Abdullahibn Amr dinamai dengan Ash Shahifah Ash




Shadigah karena ditulisnya langsung dari Rasulullah, sehingga
benar-benar sesuai dengan yang diriwayatkannya.

Naskah Abdullah ibn Amr berisikan 1.000 hadits, dan
dihafal serta dipelihara oleh keluarganya sepeninggal beliau.
Cucunya yang bernama Amr ibn Syu’aib meriwayatkan hadits
tersebut sebanyak 500 buah.

ABDULLAH IBN UMAR RA

Nama lengkapnya Abu Abdurrahman Abdullah ibn Umar Ibn
al Khaththab al Quraisi al Adawi. Beliau dilahirkan di Mekah pada
tahun 10 H (618 M). Abdullah ibn Umar hijrah beserta ayahnya
dalam usia 10 tahun. Pendapat lain mengatakan ia berumur 13
tahun saat hijrah. Beliau adalah saudara kandung dari Hafsah,
istri Nabi

Hadits yang diriwayatkannya sebanyak 2.630 buah.
Sejumlah 1.700 hadits disepakati oleh Bukhari dan Muslim
(muttafaq alaih), yang infarada bihi Bukhari sebanyak 81 buah dan
infarada bihi Muslim sebanyak 31 buah. Abdullah ibn Umar wafat
di Mekah pada tahun 73 H (693 M).

ABDULLAH IBNU ABBAS RA

Nama lengkapnya Abul Abbas ibn Abbas ibn Abdil Muthalib,
putra dari paman Rasulullah. Ibunya bernama Ummul Fadlel
Lubabah al Qubrabinti al Harts al Hilaliyah, saudara perempuan
dari Maimunah, istri Nabi.

Beliau dilahirkan di Mekah 5 tahun sebelum hijrah. Pada
waktu Rasul wafat beliau berumur 13 atau 15 tahun. ‘

Hadits-haditsyang beliauriwayatkan sebanyak 1.660 buah.
Dari jumlah tersebut, yang muttafaqun alaih sebanyak 95 buah,
yang infarada bihi Bukhari sebanyak 29 buah dan yang infarada bihi
Muslim sebanyak 49 buah.

Beliau menerima hadits langsung dari Nabidan ada pula
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yang bersumber dari sahabat. Beliau wafat di Thaif tahun 68 H
(687 M) dalam usia 71 tahun.

ABDULLAH IBN LAHI’AH

Nama lengkapnya Abu Abdurrahman Abdullah ibn Lahi’ah
ibn Ugbah al Hadlarani al Mishri. Beliau adalah seorang hakim di
Mesir dan ulama yang banyak meriwayatkan hadits, khabar, dan
riwayat.

Beliau meriwayatkan hadits dari Atha’ ibn Abi Rabah, Atha
ibn Dinar, al A'raj, dan lain-lain. Abu Ja'far al Mansur meng-
angkatnya sebagai hakim pada tahun 155 H, dan dialah hakim
yang pertama melihat hilal untuk mengetahui masuknya bulan
Ramadlan. Beliau wafat pada tahun 174 H.

ABDULLAH IBN MAS'UD

Nama lengkapnya Abdullah Ibn Mas’ud ibn Ghafil ibn Habib
al Hudzali, seorang sahabat Nabi yang dahulu pernah bersumpah
setia dengan Bani Zuhra.

Ibu beliau bernama Ummu Abdillah binti Abu Daud Ibnu
Sauah yang memeluk Islam dan menyertai as Sabiqun al Awwalun.

Beliau meriwayatkan hadits sebanyak 848 buah. Bukhari
- dan Muslim menyepakati sejumlah 64 hadits, 21 di antaranya
diriwayatkan oleh Bukhari dan 35 diriwayatkan oleh Muslim.
Beliau menerima hadits dari Nabi, Umar, dan Saad ibn Muadz.

Beliau wafat di Madinah pada tahun 32 H dan dimakamkan
di Al Baqi. Jenazah beliau dishalatkan oleh Utsman.

ABDURRAZZAQ

Nama lengkapnya Abu Bakar Abdurrazzaq ibn Hammam ibn
Nafi’ al Himyari ash Shan’ani. Beliau lahir tahun 126 H dan wafat
dalam bulan Syawal tahun 211 H. Kitab karyanya adalah
Mushannaf Abdirrazzaq.




ABNAK ANIL ABAK

Suatu hadits di mana dalam sanad haditsnya terdapat
seorang anak yang meriwayatkan hadits dari ayahnya saja, atau
dari kakeknya.

ABU AWANAH

Nama lengkapnya Abu Awanah Ya’kub ibn Ishaq ibn Ibrahim
al Asfaraini, seorang yang terpandang dalam urusan menghafal
hadits. Beliau orang pertama yang memasukkan kitab Syafi’i dan
madzhabnya ke Asfarain.

Beliau meninggal pada tahun 353 H (964 M).

ABU BAKAR MUHAMMAD IBN HAZMIN

Nama lengkapnya Abu Bakar Muhammad ibn Hazmin,
seorang ulama besar dalam bidang hadits. Guru dari beberapa
imam terkenal dalam sejarah figh dan hadits. Di antara muridnya
antara lain: al Auza’i Malik al Laits Ibnu Ishaq danlain-lain. Beliau
seorang yang ulung dalam pemerintahan, dan pernah menjabat
gubernur Madinah pada masa pemerintahan Khalifah Umar ibn
Abdil Aziz. Beliau wafat pada tahun 120 H.

ABU DAUD

- Namalengkapnya Sulaiman ibn al Asy’atsas Sijistaniibn Ishag
ibn Bisyr ibn Syaddad ibn Amr ibn Imran al Azdi. Lahir pada tahun
202 H. Dalam riwayat hidupnya ia pernah diajak oleh Amir
Nasrah, saudara Khalifah al Muwaffaq, supaya bermukim di
Basrah sesudah terjadinya kekacauan Zanji, dengan harapan
penduduk kota itu dapat mempelajari hadits dari beliau. Akhirnya
berdatanganlah para peminat hadits untuk berguru kepadanya.
Karena itulah ia mukim di kota Basrah sampai wafatnya pada
tahun 275 H. Kitab hadits karyanya yang terkenal adalah Sunan
Abi Daud.




ABU DAUD (SUNAN)

Penyusun kitab ini Al Imam Abu Daud Sulaiman ibn al Asy ats
al Azdi ats Sijistani, yang lebih dikenal dengan sebutan Abu Daud
as Sijistani, atau Abu Daud. Judul kitab hadits susunan Abu Daud
adalah As Sunan dan dikenal dengan sebutan Sunan Abu Daud.
Jumhur Ulama menempatkan kitab Sunan Abu Daud sebagai kitab
hadits yang berstatus standar pada peringkat ketiga.

ISI KITAB SUNAN ABU DAUD
NOMOR NAMA KITAB JUMLAH

1 Ath Thaharah 159
2 Ash Shalatu 252
3 Shalatul Istisqa 11
4 Shalatu Safari (shalat dalam perjalanan) 20
5 At Tathawwu (shalat sunnah) 27
6 Syahru Ramadlan 10
7 Ash Sujudu 8
8 Al Witru 32
9 Az Zakatu 46
10 Al Lugaththatu 20
11 Al Manasihu 9%
12 An Nikah 49
13 Ath Thalaqu 50
14 Ash Shaumu 81
15 Al Jihadu 170
16 jabul Adlahi (kewajiban menyembelih

qurban) 25
17 Al Washaya 17
18 Al Faraidlu 18
19 Al Kharaju wal Imaratu Faiu (pajak

tanah, pemerintahan, dan rampasan

perang dari pertempuran) 41
20 Al Janaizu 80
21 Al Aimanu wa nadzuru 25
22 Al Buyu'u 90
23 Al Aqdliyatu (putusan) 31




NOMOR NAMA KITAB JUMLAH
24 Al llmu 13
25 Al Asyribatu (masalah minuman) 22
26 Al Ath’imatu 54
27 Ath Thibbu 24
28 Al Ataaqu (kemerdekaan budak) 15
29 Al Hurufu wal Qira’at 39
30 Al Hammamu (tempat pemandian umum) 2
31 Al Libasu 45
32 At Tarajjulu (penyisiran rambut) 21
33 Al Khatamu (cincin) 8
34 Al Fatanu 7
35 Al Mahdi 12
36 Al Malahimu (pertempuran) 18
37 Al Hududu 38
38 Ad Diyatu 28
39 As Sunnatu 29
40 Al Adabu 169

ABUHANIFAH

Nama lengkapnya adalah An Nu'man ibn Basyir ibn Zutha
at Tainy. Beliau dilahirkan di Kufah pada tahun 80 H. Abu Hanifah
adalah seorang tabi’in, karena dapat bertemu dengan Anas ibn
Malik, Sahal ibn Sa’ad, Asy Sya’idi, Abdullah ibn Abi Aufa, Abuth
Thufail Amir ibn Wasilah.

Beliau menerima hadits dari sebagian sahabat di atas bahkan
ada yang datang dari Atha’, Nafi dan lain-lain. Dalam perjalanan
hidupnya, beliau pernah dipaksa menjadi hakim serta didera
dengan cambukan. Namun demikian Abu Hanifah tetap menolak,
sehingga beliau wafat dalam penjara pada tahun 150 H di
Baghdad.

ABU HATIM
Nama lengkapnya Muhammad ibn Idris ibn al Mundzir ibn
Daud &n Mihran al Khathfani al Hanzhali Abu Hatim Arrazi. Beliau
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lahir pada tahun 195 H dan wafat tahun277 H. Karyanyaberjudul
Shahih Abi Hatim.

ABU HURAIRAH

Nama lengkapnya Abdurrahman Ibn Sakhr (Abdullah Ibn
Sakhr) ad Dausi at Tamimi.

Para ahli sejarah berbeda pendapat tentang nama beliau ini,
demikian pula tentang nama ayahnya. Beliau menerangkan
bahwa di masa jahiliyahnyabernama Abu Syams. Setelah memeluk
Islam, beliau diberi nama oleh Nabi dengan Abdurrahman atau
Abdullah, ibunya bernama Maimunah yang memeluk agama
Islam berkat seruan Nabi.

Beliau lahir tahun ke 21 sebelum Hijrah (602 M). Abu
Hurairah datang ke Madinah pada tahun Khaibar yakni pada
bulan Muharam tahun 7 H, lalu memeluk agama Islam. Setelah
masuk Islam ia selalu beserta Nabi dan menjadi ketua Jama’ah
Ahlus Suffah. Karena inilah beliau mendengar hadits dari Nabi
secara langsung.

Abu Hurairah meriwayatkan hadits sebanyak 5.374 buah
(menurut pentahqikan Baqi Ibn Makhlad, seperti yang disitir oleh
Ibn Dausi). Sedang menurut Al Kirmani hanya 5.364 hadits. Di
antara jumlah tersebut, 325 buah hadits disepakati oleh Bukhari
dan Muslim, 93 buah diriwayatkan oleh Bukhari dan 189 buah
oleh Muslim.

ABU MUHAMMAD AL ASKARI

Nama lengkapnya Abu Muhammad al Hasan ibn Abdillah ibn
Sahal al Askari, seorang yang luas pengetahuannya dalam bidang
ilmu adab (kesusastraan). Beliau meninggal pada bulan Syafar
tahun 283 H.

ABUNU’AIM AL ASHBAHANI

Nama aslinya Abu Nu’aim Ahmad bin Abdillah ibn Ahmad al
Ashbahani. Beliau lahir tahun 336 H dan wafat tahun 430 H.
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Kitabnya yang terkenal adalah Hilyatul Aulia dan Dala’ilun
Nubuwwah.

ABUL BAQA

Nama lengkapnya Abdul Baga’ Abdillah ibn al Hasan ibn
Abdullah al Ukhbari al Bardali, seorang ulama lughah, adab, faraidl,
dan hisab.

Beliau dilahirkan di Baghdad pada tahun 538 H. Di antara
karyanya adalah al Kuliyat yang merupakan ensiklopedia
Imlaumamanna bihi ar Rahman, at Tibyan dan al Muhashil. Beliau
wafat pada tahun 616 H.

ABU SA'ID AL KHUDRI RA

Nama lengkapnya Sa’ad ibn Malik ibn Sanan ibn Ubaid ibn
Sa’labah ibn Ubaid ibn al Abjar Khudrah ibn Aufibn Al Haris ibn Al
Khazraj al Ansari Abu Sa’id Khudri.

Beliau termasuk salah seorang sahabat utama dan orang
ketujuh di antara 7 orang sahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadits.

Hadits yang beliau riwayatkan sebanyak 1.170 buah. Dari
jumlah tersebut, yang muttafaqun alaih sebanyak 46 buah, yang
infarada bihi Bukhari sebanyak 16 buah dan infarada bihi Muslim
sebanyak 52 buah.

Beliau wafat tahun 63 H/64 H/65 H, bahkan ada yang
berpendapat pada tahun 74 H (693 M) dan dalam usia 86 tahun.

ABUTH THUFAIL

Nama lengkapnya Amir ibn Wailah ibn Abdullah ibn Amr ibn
Jahasi al Kinani al Laitsi. Menurut salah satu riwayat, beliau pernah
melihat Nabi pada waktu usianya masih sangat muda. Di dalam
Shahih Bukhari dan Muslim terdapat beberapa hadits beliau.

Al Bukhari dalam at Tarikh ash Shaghir menjelaskan bahwa
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Abuth Thufail bersahabat dengan Nabi tidak kurang dari 8 tahun,
di akhir hayat Nabi.

Beliau tinggal di Kufah dan menyertai Ali dalam semua
peperangannya. Sesudah Ali Ra dibunuh oleh pengkhianat agama,
Abuth Thufail pergi ke Mekah dan bermukim di sana hingga
wafatnya pada tahun 100 H atau 102 H.

ABWAB

Abwab artinya bab-bab, pasal-pasal. Kalau satu disebut bab.
Yang dikehendaki dalam ilmu hadits:

1. Kitab-kitab yang disusun secara kitab fiqh, seperti: Shahih
Bukhari, Shahih Muslim, al Masabih dan sebagainya.

2. Kitab-kitab yang hanya membentangkan satu-satu pasal saja
seperti Kitab Bab Raf'i Yadain (do'a angkat tangan), kitab Bab
Qira’ah Khalfal Imam (membaca di belakang imam) susunan
Bukhari, kitab bab Basmalah (membaca bismilah di awal al
Fatihah) susunan Ibnu Abdil Barr.

ABU YA'LA

Nama lengkapnya Ahmad ibn Ali ibn Mutsanna al Maushili.
Beliau meninggal tahun 307 H. Kitab karyanya adala . Musnad
Abu Ya'la.

ADIL
Berpegang teguh kepada pedoman adab-adab syara’.

Tenaga dan jiwa yang mendorong untuk selalu bertindak
taqwa, menjauhi kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil dan me-
ninggalkan perbuatan mubah yang dapat menodai keperwiraan
(muru’ah), seperti, makan di jalan umum, buang air bukan pada
tempatnya, dan bergurau berlebih-lebihan (Nazhatun Nadhar, Ibnu
Hajar : hlm 13).

Keadilan seorang rawi, menurut Ibnu Sam’ani (sebagai
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syarat hadits shahih), harus memenuhi 4 syarat yaitu:
1. Selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi maksiat.

2. Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan
sopan santun.

3. Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat
menggugurkan iman kepada qadar dan mengakibatkan
penyesalan.

4. Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang
bertentangan dengan dasar syara'.

Adil itu ibarat berkumpulnya beberapa hal:

1. Islam. Periwayatan dari seorang kafir, tidak dapat diterima dan
tidak dapat dipercaya. Karena kedudukan seorang periwayat
hadits sangat mulia dalam Islam.

2. Mukallaf. Karenanya periwayatan dari anak yang belum
dewasa, menurut pendapat yang lebih shahih, tidak dapat
diterima. Sebab ia belum terjamin oleh kedustaan.

3. Selamat dari sebab yang menjadikan seseorang fasik dan dari
sebab yang dapat mencacatkan kepribadian seseorang.

ADL’AFUL ASANID (AUHAL ASANID)

Rangkaian sanad yang paling rendah derajatnya. Rangkaian
sanad yang adl’aful asanid, antara lain yang muqayyad dikhusus-
kan kepada sahabat dan yang muqqayad kepada penduduk.

AHMAD IBN HAMBAL

Nama lengkapnya Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal ibn
Hilal ibn Asad asy Syaibani Abu Abdillah al Marwazi al Baghdadi
(164-241 H).

~ Beberapa gurunya dalam bidang hadits, yaitu Sufyan ibn
Uyainah, Yahya ibn Sa'id al Qattan, Asy Syafi'i, dan Yazid ibn
Harun ibn Wadi. Sedang muridnya adalah Bukhari, Muslim, Abu
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Daud, Asy Syafi’i, Yahya ibn Mu’in dan dua putranya Abdullah
dan Salih.

Tentang dirinya, beberapa kritikus terdapat:

1. Ibnu Ma’in : "Saya tidak melihat orang yang lebih baik
(pengetahuannya di bidang hadits) melebihi Ahmad".

2. Al Qattan : "Tidak ada orang datang kepada saya yang
kebaikannya melebihi Ahmad. Dia itu hiasan umat (di bidang
pengetahuan Islam, khususnya hadits)".

3. Asy Syafi’i : "Saya keluar dari Baghdad dan di belakang saya
tidak ada orang yang lebih paham tentang Islam, lebih zuhud,
lebih warak, dan lebih berilmu yang melebihi Ahmad".

AHSANUL ASANID

Ahsanul asanid lebih rendah derajatnya daripada yang
bersanad ashahhul asanid. Ahsanul asanid itu, misalnya, bila hadits
tersebut bersanad: Bahaz ibn Hakim dari ayahnya (Hakim ibn
Muawiyah) dari kakeknya (Muawiyah ibn Haidah), Amru ibn
Syu’aib dari ayahnya (Syu’aib ibn Muhammad) dari kakeknya
(Muhammad bin Abdillah bin Amr bin Ah).

AHWALI (HADITS)

Hadits yang berupa hal ihwal Nabi Saw, misalnya, keadaan
fisik, sifat-sifat, dan kepribadiannya.

Contohnya hadits:
Y,JI_JU,,UL,J._JL,J» RS R TASS gé\ sl oy adedii o &1 U5l 08

“Rasul Saw adalah manusia yang sebatk-baiknya rupa dan tubuh. Keadaan
fisiknya tidak tinggi dan tidak pendek”.
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“Berkata Anas ibn Malik,” Belum pernah aku memegang sutra murni dan

sutraberwarna (yang halus) sehalus telapak tangan Rasul Saw, juga belum
pernah mencium wewangian seharum Rasul Saw”.

AINI

Nama lengkapnya Mahmud ibn Ahmad ibn Musa al Halabi al
Qahiri al Hanafi, terkenal dengan sebutan al Aini. Beliau dilahirkan
pada bulan Ramadlan tahun 762 H, dan wafat pada bulan
Dzulhijjah tahun 855 H, serta dikebumikan di Kairo, Mesir.

Beliau menerima hadits dari beberapa ulama halab,
Damaskus, dan Baitul Maqdis. Dalam perjalanan hidupnya ia
akhirnya menetap di Kairo dan menjadi hakim hanafiyah pada
tahun 779 H. Dalam riwayat selanjutnya beliau akhirnya
mengundurkan diri dari jabatan hakim dan mengumpulkan dan
mengarang serta mengajarkan hadits.

AISYAH ASH SHIDDIQIYAH

Nama lengkapnya Aisyah binti Abi Bakar ash Shiddig. Ibunya
bernama Ummu Ruman binti Amr ibn Umaimir al Kinaniyah.
Aisyah dilahirkan setelah Nabi diangkat menjadi Rasul. Menurut
riwayat yang masyhur, Nabi mengawini Aisyah di Mekah
sewaktu beliau berusia enam tahun, dan sebulan sesudah Nabi
mengawini Saudah, yaitu tiga tahun sebelum hijrah.

Aisyah meriwayatkan hadits sebanyak 2.210 buah. Bukhari
dan Muslim menyepakati sejumlah 174 hadits. Bukhari sendiri
meriwayatkan 64 hadits dan Muslim meriwayatkan 63 hadits.

Aisyah adalah orang yang keempat di antara tujuh orang
sahabat yang banyak meriwayatkan hadits. Beliau wafat pada
bulan Ramadlan, sesudah melakukan shalat witir pada tahun 57
atau 58 H (668 M). (Lebih luas baca Mutiara Hadits, Al Ibahah,
Khulashatut Tahdzib).
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AJZA
Ajza’ artinya juz-juz atau bagian-bagian.
Kitab yang disusun untuk satu tujuan tertentu. Ajza’ ini hampir
sama dengan Abwab.
AKHRAJAHU AL ARBA’AH

Hadits yang diriwayatkan oleh ashhabus sunan yang empat,
yaitu: Abu Daud, at Turmudzi, an Nasa'i, dan Ibnu Majah.

AKHRAJAHU AL BUKHARI WA MUSLIM

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim.

AKHRAJAHU AL JAMA'AH

Hadits yang diriwayatkan oleh rawi hadits yang banyak
sekali jumlahnya.

AKHRAJAHU AL KHAMSAH

Hadits yang diriwayatkan oleh lima orang rawi, yaitu tujuh
rawi (lihat akhrajahu as sab’ah) dikurangi Imam Bukhari dan Imam
Muslim atau diistilahkan dengan Akhrajahu al Arba’ah wa
Ahmad ( 3l @i 4551 ) maksudnya hadits yang diriwa-
yatkan para ashhabus sunan yang empat ditambah Imam
Ahmad.

AKHRAJAHU AS SAB’AH
Hadits yang diriwayatkan oleh tujuh orang rawi, yaitu

Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Daud, Imam at Turmudzi,
An Nasa'i, dan Ibnu Majah.

AKHRAJAHU AS SITAH

Hadits yang diriwayatkan oleh enam orang rawi, yaitu tujuh
orang rawi (lihat akhrajahu as sab’ah) selain Imam Ahmad.
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AKHRAJAHU ASY SYAIKHANI

Hadits yang diriwayatkan kedua imam hadits, yaitu
Bukhari dan Muslim.

AKHRAJAHU TSALASAH

Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang rawi, yaitu Abu
Daud, at Turmudzi, dan an Nasa'i. Atau hadits yang diriwayatkan
ashhabus sunan selain Ibnu Majah.

ALA SYARTHIL BUKHARI
Artinya menurut syarat Bukhari.

Suatu hadits yang mana rawi yang dipakai Bukhari,
terdapat dalam satu sanad hadits dan diriwayatkan oleh ahli
hadits lain, serta hadits itu sah.

Contohnya hadits yang berbunyi:
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“(Berkata Hakim),” Telah mengabarkan kepada kami, Ahmad ibn Salman
al Fagih di Baghdad, ia berkata, "Telah dibacakan kepada Muhammad ibn
al Haitsam-al Qadli, sedang saya mendengar, telah menceritakan kepada
kami, Abdullah ibn Shalih, telah menceritakan kepadaku, al Laits, dari Yazid
ibn Abi Habib dari Abil Khair, dari Uqbah ibn Amir al Juhani, bahwa seorang
laki-laki pernah datang kepada Rasulullah Saw, lalu bertanya, “Ya Rasulul-
lah! salah séorang dari kami berbuat dosa (maka bagaimanakah halnya?)
Rasul menjawab, " Ditulis siksaan baginya ...".

Kalau dijelaskan secara terinci, maka susunan rawi-rawinya
sebagai berikut:

- Hakim.

- Ahmad ibn Salman.

- Muhammad ibn Haitsam.
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— Abdullah ibn Shalih.
—- Laits.

- Yazid ibn Abi Habib.
~ Abil Khair.

- Ugbah ibn Amir.

— Rasulullah Saw.

Rawi-rawi yang ada dalam sanad ini dipakai oleh Imam Bukhari,
maka hadits di atas disebut Ala Syartil Bukhari.

ALA SYARTHIL MUSLIM
Artinya menurut syarat Imam Muslim.

Suatu hadits di mana rawi yang dipakai oleh Imam Mus-
lim, terdapat dalam satu sanad hadits yang diriwayatkan oleh
ahli hadits lain.

Contohnya hadits yang berbunyi:
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“(Berkata Abu Daud),” Telah menceritakan kepada kami al Qa’nabt, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdul Aziz ibn Muhammad, dari Sa'd yakni
anak Sa’id, dari Amrah binti Abdirrahman, dari Aisyah, bahwa Rasulullah
Saw bersabda, “Memecahkan tulang mayit itu seperti memecahkan dia waktu
hidupnya”. (HR. Abu Daud)

Kalau diperinci maka rawi-rawi sanad ini adalah:

— Abu Daud.

- Qa’nabi.

—~ Abdul Aziz.

-~ Sa’'d.

- Amrah.

- Aisyah.

- Rasulullah Saw.




Rawi-rawi dalam sanad di atas sama dengan rawi yang
dipakai oleh Muslim, dan haditsnya shahih.

ALA SYARTHISY SYAIKHAIN
Ala artinya atas atau menurut.
Syaikhain artinya dua syaikh, yaitu Bukhari dan Muslim.

Ala syarthisy syaikhain artinya menurut syarat Bukhari dan
Muslim. Dengan kata lain, rawi dari sanad hadits Imam Bukhari
dan Muslim terdapat dalam satu sanad hadits yang diriwayatkan
oleh ahli hadits lain serta haditsnya pun sah.

ALI (HADITS)
Ali artinya sesuatu yang tinggi.
Menurut urf ulama hadits, yaitu:
Mw J6 J S5
“Sesuatu hadits yang tak banyak orang yang menjadi sanadnya”.
Satu hadits yang rawi sanadnya sedikit dibanding dengan
sanad lain dari hadits itu juga.

Atau isnad yang sedikit bilangan perawinya, bila
dibandingkan dengan sanad lain yang menurunkan sanad hadits
tersebut. (M. Mizan Asrori dkk, Mushthalah Hadits, 177).

Yang dikatakan hadits ali atau yang bersanad ali ada lima
macam, yaitu:

1. Sanad yang bilangan rawinya sampai kepada Nabi Saw, sedikit,
kalau dibandingkan dengan sanad lain dari riwayat itu juga.

2. Sanad yang bilangan rawinya sampai kepada salah seorang
imam hadits, sedikit, dibanding dengan sanad lain dari riwayat
itu juga. (Imam-imam hadits itu seperti: Malik, Syu’bah,
Sufyan, ats Tsauri, Syafi'i, Bukhari, Muslim, [bnu Juraij, Zubhri,
al Auza’i, Sufyan ibn Ujainah dan lain-lain).
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Sanad yang bilangan rawinya sampai kepada salah satu kitab
hadits yang teranggap, sedikit, jika dibandingkan dengan
sanad lain. (Kitab-kitab hadits itu seperti: Shahih Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan Abi Daud, Ibnu Majah, Nasa’i, Shahih Turmudzz,
Musnad Ahmad dan sebagainya).

Satu sanad di dalamnya ada rawi yang menerima dari seorang
syaikh, kemudian ia meninggal lebih dahulu dari rawi lain
yang juga menerima dari syaikh itu.

Sanad yang di dalamnya ada rawi yang mendengar dari
seorang syaikh lebih dahulu daripada rawi lain mendengar
dari syaikh yang sama.

Menurut Hasbi Ash Shidiqgi hadits Ali ada 2 macam:

. Ali karena dekat kepada Rasul.

Apabila ada pada kita dua hadits, yang satu antara kita dengan
Rasul 10 orang dan yang satu lagi 8 orang, maka yang 8 orang
perantaranya itu dinamai Ali. Hadits yang demikian
dipandang tinggi nilai sanadnya dengan syarat terlepas dari
kedla’ifan.

Ali karena dekat kita kepada seseorang imam hadits, seperti
A’masi, Ibnu Juraij, Syu’bah, Malik, Bukhari, Muslim dan lain-
lainnya. Hal ini disebut dengan Uluw nisbi atau Uluw idhafi.

Sedangkan M. Mizan Asrori (dalam karyanya, Mushthalah

Hadits 177) menambahkan satu lagi, yaitu:

3.
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Dekat, dengan menghubungkan kepada salah satu riwayat
kitab enam atau lainnya yang terdiri dari kitab-kitab standar.
Bagian ini terdiri: _

a. Muwafaqgah, yaitu upaya sampai kepada guru salah seorang
pengarang tanpa menggunakan jalurnya, dengan bilangan
yang lebih sedikit dibanding jika hadits itu diceritakan dari
jalurnya sendiri.

b. Badal, yaitu upaya sampai kepada kakek dari gurunya salah
seorang pengarang tanpa memakai jalurnya, dengan



bilangan yang lebih sedikit daripada yang dia riwayatkan
dengan jalurnya sendiri dari kakek gurunya itu.

¢. Musawah, yaitu persamaan jumlah isnad mulai dari perawi
tertentu sampai pada perawi yang terakhir, disertai isnad
salah satu pengarang.

d. Mushafahah, yaitu persamaan bilangan isnad dari seorang
perawi tertentu sampai perawi yang terakhir, disertai isnad
murid salah seorang pengarang.

ALI IBN SHADAQAH AL MISHRI

Nama lengkapnya Ali ibn Hasan Shadaqah al Mishri, seorang
ulama terkemuka dalam bidang hadits. Beliau meninggal kira-
kira akhir abad ke-11 H.

AMALU BITHAWAAHIRIL HADITS

Yakni mengamalkan suatu hadits dilihat dari makna
dhahirnya. Tidak boleh kita putar artinya, dan harus diartikan
sesuai makna yang tertulis. Sebagai contoh dapat disimak hadits
berikut yang berbunyi:
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[
“Rasulullah Saw bersabda,” .... Tatkala aku berjalan, tiba-tiba aku mendengar
sesuatu dari langit. Maka aku angkat mataku (melihat ke arah langit),

terlihatlah malaikat yang pernah datang kepadaku di Gua Hira, ia duduk di
atas sebuah kursi antara langit dan bumi”. (HR. Bukhari)

Dari hadits di atas dapat dijelaskan:
1. Arti dhahir hadits sebagaimana di atas.

2. Karenanya kita harus mengartikan dan mengi‘tikadkan
sebagaimana yang disabdakan Rasulullah Saw. Satu hal perlu
diperhatikan bahwa bentuk semacam itu bukan sesuatu yang
mustahil.
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3. Adapun rupa malaikat, cara duduknya, rupa kursi, dan
bagaimana letak langit dan bumi, kita serahkan kepada yang
menceritakan. Kita tidak harus mengetahuinya.

AMIRUL MU’MININ FIL HADITS

Satu gelar yang diberikan ulama kepada ahli hadits yang
martabatnya paling tinggi.

Yaitu gelaran yang diberikan kepada para khalifah setelah
Khalifah Abu Bakar ash Shidiq. Para khalifah diberi gelar
demikian mengingat jawaban Nabi atas pertanyaan seorang
sahabat, tentang siapakah yang dikatakan khalifah. Khalifah
adalah orang-orang sepeninggal Nabi yang sama meriwayatkan
haditsnya. Para muhaditsin di masa itu seolah-olah berfungsi
khalifah dalam menyampaikan hadits. Mereka yang mendapat
gelar ini antara lain: Syu’bah Ibn al Hajjaj, Sufyan ats Tsauri, Ishaq
ibn Rahawaih, Ahmad ibn Hambal, al Bukhari, ad Daruquthni,
dan Imam Muslim.

AMRAH BINTI ABDIRRAHMAN

Nama lengkapnya Amrah binti Abdurrahman ibn Sa’ad
Zararah ibn Adas al Anshariyah. Beliau dari suku Banin Najjar dan
seorang wanita yang handal dalam ilmu figh, serta masuk dalam
golongan tabi'in. Beliau menyertai Ummul Mukminin, Aisyah,
dan mempelajari hadits darinya.

Beliau dilahirkan tahun 21 H (642 M) dan wafat pada tahun
98 H (724 M).

ANAS IBN MALIK RA

Nama lengkapnya Abu Tsumamah (Abu Hamzah) Anas ibn
Malik ibn Nadler ibn Dlamdlam an Najjari al Anshari. Seorang
sahabat yang selalu meladeni kebutuhan Rasul selama 10 tahun.

Anas dilahirkan di Madinah pada tahun ke-10 sebelum
Hijriah (612 M). Setelah Rasul tiba di Madinah ibunya
menyerahkan Anas kepada Rasul untuk menjadi khadamnya.
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Ketika Rasul wafat, Anas kembali ke Basrah hingga wafat.

Hadits yang beliau riwayatkan sebanyak 2.276 atau 2.236
atau 2.286 buah. Di antara jumlah itu, yang muttafaqun alaih
sebanyak 168 buah, yang infarada bihi Bukhari sebanyak 93 buah
dan infarada bihi Muslim sebanyak 70 buah.

Beliau wafat di Basrah pada tahun 93 H (912 M), dalam usia
100 tahun.

ARDL
Artinya membaca dengan hafalan.

Seorang rawi membacakan hadits kepada seorang syaikh,
atau orang lain membacakan hadits kepada syaikh itu, sedang si
rawi mendengarkannya. Kalau si rawi itu sendiri yang
membacakannya, maka pada waktu menyampaikannya memakai
shighat:

(o e =tp/ gn>t) atau ( (&) ) danjika orang lain yang
membacakannya, maka memakai shighat: ( ¢! Ul y 4de 53 ) atau
( (L) ).

ASBABU WURUDIL HADITS

Asbab merupakan jamak dari sabab yang artinya sebab-
sebab.

Wurud artinya datang.

Menurut at Tahanawi, yang dikehendaki dengan Asbab
adalah:
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“Segala sesuatu yang mengantarkan pada tujuan”.
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Asbabu wurud artinya sebab-sebab datangnya hadits, yakni
hal-hal yang menyebabkan Nabi Saw mengucapkan suatu
perintah, larangan dan lainnya.

Sedangkan menurut Hasbi Ash Shidigi yaitu:
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“Ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi Saw menuturkan sabdanya dan
masa Nabi Saw menuturkannya itu”.

IImu yang menerangkan sebab lahirnya hadits. Contohnya
hadits yang berbunyi:

(i, 1 sl S0: g L0
“Dari Nabi Saw, beliau bersabda, " Anak itu bagi orang yang mempunyai
tempat tidur”. '

Maksud hadits di atas tidak jelas, oleh karena itu, perlu
diketahui asbabu wurudil haditsnya, sebagaimana riwayat:
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“Dari Amar ibn Syu’aib, dari Bapaknya, dari datuknya, ia berkata, " Seorang
laki-laki berdiri, lalu ia berkata, “Ya Rasulullah | Sesungguhnya si polan
anak saya. Saya pernah berzina dengan ibunya di zaman Jahiliyah”. Maka
Rasulullah Saw bersabda, "Tidak ada pengakuan dalam Islam. Urusan
zaman Jahiliyah sudah habis. Anak itu bagi (yang mempunyai) tempat tidur,
dan yang berzina itu tidak dapat apa-apa”. (HR. Abu Daud)

Dari riwayat di atas dapat dipahami bahwa kalau seorang
laki-laki berzina dengan seorang perempuan, lalu perempuanitu
mendapat laki-laki lain kemudian melahirkan anak, maka anak
itu dinasabkan kepadalaki-laki yang terakhir, karena laki-laki itu
dianggap satu tempat tidur dengan perempuan itu.

Manfaat asbabu wurudil hadits antara lain:



1. Untuk menolong, memahami, dan menafsirkan sebuah hadits.

2. Sering dijumpai lafadh nash hadits diungkapkan dalam bentuk
umum, sehingga untuk memahaminya perlu dalil yang
mentakhshishkannya.

3. Untuk mengetahui hikmah ketentuan syari’at Islam.

4. Untuk mentakhshishkan hukum, bagi yang berpedoman
kaidah ushul Figh Al Ibratu bikhushushi’s sabab (mengambil
suatu ibaratitu hendaknya dari sebab-sebab yang khusus). Biar
pun pendapat yang kuat dari golongan ushuliyun berpedoman
kepada al ibratu bi'umumil lafadh, la bikhusiush sabab (mengambil
suatu ibarat itu hendaknya berdasar pada lafadh yang umum,
bukan sebab-sebab yang khusus).

Adapun perintisnya adalah Abu Hamid ibn Kaznah al
Jubari, diikuti Abu Hafs Umar ibn Muhammad ibn Raja‘i al Ukburi
(380-458).

ASHAHHUL ASANID

Menilai suatu matan hadits dengan ashahhul hadits secara
mutlak, yakni tanpa menyandarkan kepada hal tertentu. Penilaian
ashahhul asanid tersebut hendaklah secara mugayyad, artinya
dikhususkan kepada sahabat tertentu. Imam An Nawawi dan
Ibnu ash Shalah tidak membenarkan menilai suatu (sanad) hadits
dengan ashahhul asanid. (Drs. Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushtha-
lahul Hadits : 26)

ASQALANI

Namalengkapnya Abul Fadli Ahmad ibn Ali ibn Muhammad
ibn Muhammad ibn Ali ibn Ahmad al Kinani al Asqalani al Qahiri asy
Syafi'i. Beliau dilahirkan padabulan Sya’ban tahun 773 H di Mesir.
Beliau lebih dikenal dengan nama Ibnu Hajar, seorang hafidh besar
yang sangat termasyhur dan tidak ada tandingannya dalam
bidang hadits di kalangan mutaakhirin.

. Diantara karyanya yang menda‘pét perhatian besar di dunia
Islam adalah Fathul Bari - Syarah al Bukhari, yang ditulis denghil
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jalan dikte dalam muqadimahnya. Sedang kitab lain adalah At
Tahdzib dan Li‘anul Mizan. Beliau wafat pada bulan Dzulhijjah
tahun 852 H.

ASRUL INTISYARIR RIWAYAH ILAL AMSHAR

Periode perkembangan hadits dari berakhirnya zaman
Khulafaur Rasyidin, atau permulaan masa Amawiyah, sampai
penghabisan abad pertama hijriah.

ASRUL KITABATI WAT TADWIN

Periode perkembangan hadits dari permulaan abad kedua
hijriah sampai akhir abad kedua hijriah.
ASRUL WAHYI WAT TAKWIEN

Periode perkembangan hadits sejak Rasulullah Saw
diangkat menjadi Rasul sampai wafatnya.
ASRUT TAHZIBI WAT TARTIBI WAL ISTIDRAKI WAT
TAKHRIJI WAL BAHTSI ‘ANIS ZAWA'ID

Periode perkembangan hadits dari permulaan abad
keempat hijriah sampai masa jatuhnya kota Baghdad pada tahun
565 H.

ASRUT TAJRIDI WAT TASHBIHI WAT TANQIHI
Periode perkembangan hadits dari awal abad ketiga hijriah
sampai akhir abad ketiga hijriah.

ASRUT TATSABBUTI WAL IQLALI MINAR RIWAYAH

Periode perkembangan hadits sejak permulaan masa
pemerintahan Abu Bakar Ash Shidiq sampai berakhirnya zaman
Ali ibn Abi Thalib atau dari tahun 11 H sampai tahun 40 H.
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ATBA'UT TABI'IN
Atba’ artinya orang-orang yang mengikuti.

Orang-orang yang mengikuti tabi’in atau pengikut tabi’in.
Atba’ut tabi’in tidak sezaman dengan sahabat, mereka hanya
bertemu dengan tabi‘in. Seperti: Hamzah ibn Habib (seorang
imam dari ahli gira’at), Amr ibn Syu’aib, Sufyan at Tammar, Ja’far
ibn Muhammad ibn Ali ibn al Husain, Sa’dan ibn Said dan
Muhammad ibn Abil Jahm.

ATHRAF
Artinya tepi-tepi, ujung-ujung.

Kitab yang disebut padanya permulaan matan hadits saja,
lalu dikumpulkan sanad-sanad hadits itu.

ATSAR

Atsar padalughah artinya bekasan sesuatu atau sisa sesuatu.
Jamaknya atsar dan utsur.

Menurut pengertian jumhur ulama sama artinya dengan
khabar atau hadits. Al Imam An Nawawi menyatakan bahwa
fugaha Khurasan menamakan perkataan-perkataan sahabat
(hadits mauquf) dengan atsar dan menamakan hadits Nabi
dengan khabar.

Karena perkataan atsar maknanya sama dengan hadits,
maka ilmu atsar artinya ilmu hadits. (Lihat ilmu hadits)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa atsar adalah:

1. Atsar sama atau sinonim dengan hadits. Karena itu, ahli hadits
disebut juga dengan Atsari. Ath Thabari, memakai kata-kata
atsar untuk apa yang datang dari Nabi.

2. Atsar, tidak sama artinya dengan hadits.

a. Menurut fuqaha, atsar adalah perkataan ulama salaf,
sahabat, tabi’in dan lain-lain.

b. Menurut fugaha Khurasan, atsar adalah perkataan sahabat.
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Sedang khabar adalah hadits Nabi.

c. Az Zarkasi, memakai istilah atsar untuk hadits mauquf,
tetapi membolehkan juga untuk memakai 1st11ah atsar untuk
hadits marfu’.

AUSATHUSH SHAHABAT

Shahabat-shahabat pertengahan, yakni sahabat yang tidak
sering berkumpul dengan Nabi Saw dan tidak banyak
meriwayatkan hadits dari beliau.

AUSATHUT TABI'IN

Tabi’in pertengahan, yaitu tabi'in yang tidak sering bergaul
dengan sahabat dan tidak banyak menerima hadits dari mereka.
Seperti: Muhammad bin Ibrahim at Taimi, Kuraib.

AUZA]

Nama lengkapnya Abu Amr Abdurrahman ibn Amr al Auza’i.
Imam agama di negeri Syam dan seorang penulis ilmu yang
ulung. Beliau enggan menjadi qadli. Beliau telah memberikan
fatwa dalam 70.000 masalah. Beliau adalah seorang ir-am yang
bermadzhab sendiri dan diikuti oleh banyak umat Islam selama
tidak kurang dari 200 tahun. Madzhabnya berkembang pula i
Andalusia. Akhirnya madzhabnya dikalahkan oleh madzhab
Syafi’i (di Syam), sedang yang di Andalusia dikalahkan madzhab
Maliki, ketika pemerintahan al Hakam ibn Hisyam jatuh.

Beliau dilahirkan pada tahun 88 H (707 M), dan wafat tahun
157 H (773 M). ' ‘

AZIZ
Aziz artinya yang sedikit, yang gagah atau yang kuat.
Para urf ahli hadits menulis:
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“Khabar yang diriwayatkan oleh dua oran;g dari dua orang”.
Al Hafidh Ibnu Hajjar menyatakan:
“Hadits yang tiada diriwayatkan oleh kurang dari dua orang dari dua
orang”.
Pengarang kitab Taujihun Nadhr menta’rifkan:

b o1 S5 i o o 0 1 55 B 3o B 3 il
“Khabar yang diberitakan c;leh segolongan orang tetapi di antara mereka
itu, ada golongan yang hanya terdiri dari dua orang saja”.

Atau definisi yang tidak jauh, berbunyi:
B i 535 8« gty b 0SS ol 35 G
“Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang rawi

tersebut terdapat pada satu thabaqah saja, kemudian setelah itu, orang-
orang meriwayatkannya”.

Contohnya sabda Nabi yang berbunyi:

o K g3 D 6N 8

“Kami adalah orang-orang terakhir di dunia, yang terdahulu pada hari
kiamat”.

Hadits Rasulullah Saw tersebut diriwayatkan oleh dua

orang sahabat, yakni Hudzaifah ibnu al Yaman dengan Abu
Hurairah Ra. Hadits aziz di atas akhirnya menjadi hadits masyhur
melalui periwayatan Abu Hurairah Ra. Sebab dari beliau
diriwayatkan oleh 7 orang tabi’in, yaitu: Abu Salamah bin
Abdurrahman, Abu Hazim, Thawus, Al A'raj, Humam, Abu Shalih,
dan Abdurrahman.

Contoh lain adalah hadits yang diriwayatkan oleh Anas.

Ra. dari Nabi Saw bersabda:
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“Tidaklah beriman seseorang dari kamu, hingga aku lebih dicintai olehnya
daripada dirinya, ayahnya, putra-putrinya dan manusia semuanya”.
(HR. Bukhari-Muslim).

Anas memberitakan kepada dua orang, yaitu Qatadah dan
Abdul Aziz ibn Shuhaib. Qatadah memberitakan pula kepada dua
orang saja, yaitu Syu’bah dan Sa’id. Abdul Aziz memberitakan
pula kepada dua orang, yaitu Ismail ibn Ulaiyah dan Abdul
Warits.
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BADAL

Badal artinya penggantian atau penukaran.

Meriwayatkan satu hadits sampai kepada syaikh dari
seorang pengarang kitab hadits, dengan sanad yang bilangan
rawinya kurang dari sanad pengarang itu.

BAIHAQI

Nama lengkapnya Abu Bakar Ahmad ibn al Husain ibn Ali ibn
Abdullah ibn Musa al Baihagi. Seorang ahli figh terkenal dalam
madzab asy Syafi'i dan seorang hafidh besar.

Beliau menerima hadits dari murid-murid al Hakim. Beberapa
karyanya yang terkenal: As Sunanul Kabir as Sunanush Shaghir,
Salailun Nubuwah, Al Atsar, Syu’abul Imam, Manaqib asy Syafi'i.

Beliau dikenal sebagai ulama yang sangat tangguh
mempertahankan madzhab Syafi'i dan madzhab ulama Salaf.
Beliau dilahirkan pada bulan Sya’ban tahun 384 H, dan wafat di
Baisadur pada bulan Jumadil Ula tahun 458 H. Kitabnya berjudul
Sunan Baihagi.

BALAGHAT
Sampai kepada sesuatu.

Menyampaikan sesuatu hadits kepada seorang rawi dengan
tidak bersambung sanadnya. Seperti tertulis dalam al Muwatha’
(1:125), dari Malik, telah sampai kabar kepadanya bahwa
Abdullah ibn Abbas pernah mengqashar shalat yang jauhnya
seperti antara Mekah dan Tha'if.
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Riwayat ini dinamakan Balagh Malik, karena dalam
sanadnya ada lafadh ( &i. ): telah sampai kabar
kepadanya. Sanad itu tidak bersambung, karena Malik dengan
Abdullah bin Abbas tidak semasa. Jadi balaghat itu, terkadang
ada yang Mu’allag, Mu’dal dan ada yang mungqathi’. (Fathur
Bari 3 : 65)

BAQI IBN MAKHLAD

Nama lengkapnya Abu Abdirrahman Baqi ibn Makhlad al
Qurthubi. Beliau seorang ahli tafsir dan hadits bahkan menelurkan
sebuah kitab dengan judul Al Musnad. Beliau dilahirkan tahun
321 H (846 M), dan meninggal tahun 889 M (276 H).

BAYAN AN NASAKH

Kata an nasakh secara bahasa bermacam-macam artinya.
Dapat bermakna al ibtal (membatalkan), al ijalah (menghilangkan),
at tahwil (memindahkan), atau at tagyir (mengubah).

Pengertian bayan an nasakh adalah suatu hadits yang berisi
ketentuan yang datang kemudian dapat menghapus ketentuan
yang datang terdahulu.

: Hadits yang datang kemudian dari pada al-Qur’an, dalam
hal ini dapat menghapus ketentuan isi kandungan al-Qur’an.
Demikian menurut pendapat ulama yang menganggap adanya
fungsi “bayan an nasakh”.

Imam Hanafi hanya membatasi fungsi ini diterapkan
kepada hadits mutawatir dan masyhur, sedang hadits ahad tidak.

Contohnya adalah hadits yang berbunyi:
2ly) Loy

“Tidak ada wasiat bagi ahli waris”.

Hadits ini menurut ulama yang memandang adanya bayan™

_annasakh, manasakhisi al-Qur’an, surat al Baqarah ayat 180 yang
berbunyi:
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“Diwajibkan atas kamu, apabila seseorang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta-harta yang banyak,
berwasiat untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara ma’ruf ...”.

BAYAN AT TAFSIR

Hadits yang berfungsi memberikan rincian dan tafsiran
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang masih mujmal, memberikan
tagyid (persyaratan) ayat-ayat al-Qur’an yang masih mutlak, dan
memberikan takhshish (penentuan khusus) ayat-ayat al-Qur’an
yang masih umum.

Bayan at tafsir contohnya hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari yang berbunyi:

’ aitei. o bl
(Lonyaby ploe 3 5590 813y ‘;Loi oyily LS Ihle
“Shalatlah sebagaimana engkau melihat aku shalat”.

Hadits ini menjelaskan tata cara shalat sebagaimana firman
Allah dalam surat al Bagarah ayat 43 yang berbunyi:

SaasH 3 1985313 583 1557y 3ol fyaidly
“Dan kerjakanlah shalat, tunaikan zakat, dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk”.

Contoh hadits yang mentaqyidkan ayat-ayat al-Qur’an:

LA ey oy 835 e 3y S
“Rasulullah Saw didatangi seseorang dengan membawa pencuri, maka

beliau memotong tangan pencuri dari pergelangan tangan”.

Hadits di atas mentaqyid ayat al-Qur'an Surat Al Maidah
* Ayat'38 yang berbunyi: Cot o T e

—wa eyt
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah ...”.

BAYAN AT TAQRIR

Bayan at tagrir disebut juga dengan bayan at ta’kid dan bayan
al isbad.

Yang dimaksud bayan at tagqrir adalah hadits yang
menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan di
dalam al-Qur’an, atau hadits yang berfungsi sebagai penjelas
untuk mengukuhkan apa yang terkandung dalam al-Qur'an.

Fungsi hadits di sini hanya memperkukuh isi kandungan
al-Qur’an.Contohnya hadits yang diriwayatkan Muslim dari Ibnu
Umar, yang berbunyi:

0o sertes. 5. oses  sestei. |
Varbdl 35T 131 f3nyead o3l 131

“Apabila kalian melihat (ru’yah) bulan, maka berpuasalah, juga apabila
melihat (ru'yah) itu maka berbukalah”.

Hadits ini datang untuk mentaqrir ayat al-Qur’an dalam
surat al Bagarah ayat 185 yang berbunyi:

"... Maka barangsiapa yang mempersaksikan pada waktu itu bulan,
hendaklah ia berpuasa...”.

Contoh lain adalah hadits riwayat Bukhari dari Abu
Hurairah, yang berbunyi: ‘
gy o wadt 5 350 B9 « pluy aedt Lo 1 DY UG

“Rasulullah Saw telah bersabda, "Tidak diterima shalat seseorang yang
berhadas sebelum ia berwudlu”.

Hadits di atas mentaqrir ayat al-Qur'an Surat Al Maidah
Ayat 6 yang berbunyi:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah muka dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki ...”

BAYAN AT TASYRTI'

Fungsi hadits yang mewujudkan suatu hukum atau ajaran
yang tidak didapati dalam al-Qur’an..

Bayan at tasyri’ disebut juga dengan bayan za’id ala al kitab al
karim. Hadits Rasulullah Saw dalam segala bentuknya, baik gauli,
fi’li ataupun tagriri yang berusaha menunjukkan suatu kepastian
hukum terhadap berbagai persoalan yang muncul, yang tidak
terdapat dalam al-Qur’an.

Contohnya hadits yang berbunyi:
Lol 51 a3 dn Bl olil) o 5a) S Sl 555 5333 sy ol o 401 T35 3
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“Bahwasannya Rasul Saw telah mewajibkan zakat fitrah kepadaumat  Islam
pada bulan Ramadlan satu sukat (sha') kurma atau gandum untuk setiap
orang, baik merdeka atau hamba, laki-laki atau perempuan”.

Hadits Rasul Saw yang termasuk bayan at tasyri’ ini wajib
diamalkan, sebagaimana kewajiban mengamalkan hadits-hadits
lainnya.

Ibn al Qayyim berkata:

"Hadits-hadits Rasul Saw yang berupa tambahan terhadap al-Qur’an,
merupakan kewajiban atau aturan yang harus ditaati, tidak boleh menolak
atau mengingkarinya, dan ini bukanlah sikap (Rasul saw) mendahului al-
Qur’an melainkan semata-mata karena perintahnya” (Ibnu al Qayyim al
Jauziyah, I'lam al Muwaqqi‘in, jilid 11, Mathba’ah as Sa’adah, Mestr, 1955.
hlm. 289)




BAZZAR

Nama aslinya Abu Bakr Ahmad ibn Amr ibn Abdil Khalig al
Bazzar. Wafat tahun 292 H. Kitabnya berjudul Musnad Bazzar.

BUKHARI (IMAM)

Muhammad ibn Ismail al Bukhari (194-256) dengan kitab
haditsnya yang terkenal Shahih Bukhari atau Al Jami‘ush Shahih
sesuai nama yang ia berikan. Beliau lahir di Bukhara 194 H. Wafat
di Samarqand, malam Sabtu hari raya, waktu Isya’ tahun 256 H.
Kitab haditsnya dinamakan Shahih Bukhari.

BUKHARI (SHAHIH)

Kitab ini disusun oleh Imam Bukhari. Hadits-haditsnya
dikeluarkan dari 600.000 hadits dan dikerjakan dalam tempo 16
tahun. Setiap beliau menulis suatu hadits, lebih dahulu beliau
mandi dan shalat 2 rakaat. Menurut keterangan al Hafidh Ibnu
Hajar, bilangan hadits yang terdapat dalam Shahih Bukhari bersama
dengan yang berulang-ulang, ialah 7.394, selain yang mu’allag,
muttaba’ dan yang maugquf. Jika diambil yang tidak berulang-ulang
dari hadits-hadits yang maushul, maka dia berjumlah 2.602. hadits
yang terdiri dari 6.397 buah hadits asli dan yang berulang-ulang.
Di antara jumlah tersebut terdapat 1.341 hadits mu’allag (dibuang
sanadnya sebagian-atau seluruhnya) dan 384 hadits mutabi’
(mempunyai sanad yang lain).

Kitab tersebut merupakan kitab hadits yang shahih setelah
al-Qur'an. Di antara sekian banyak syarah Shahihul Bukhari yang
paling baik nilainya, luas uraiannya dan banyak tersebar dalam
masyarakat ialah Fathul Bari karya Ibnu Hajar al Asqalani
(825 H). Dan di antara mukhtasornya ialah At Tajridush Shirah
dan Mukhtashar Abi Jamrah, masing-masing oleh Ibnu Mubarak
dan Ibnu Abi Jamrah.



ISI KITAB SHAHIH BUKHARI

NOKITAB NAMA KITAB JML BAB
1 Badul Wahyi (Permulaan wahyu) 6
2 Al Iman 42
3 Al llmu 53
4 Al Wudlu 75
5 Al Ghuslu (mandi) 29
6 Al Haidu (menstruasi) 30
7 At Tayyamum 9
8 Ash Shalatu 119
9 Mawagitush Shalati (waktu shalat) 41
10 Al Aznu 166
11 Al Jum’ah 41
12 Shalatul Khaufi (shalat dalam ketakutan) 6
13 Fil Idaini (tentang 2 hari raya) 26
14 Al Witru 7
15 Al Istiwa’u (minta hujan) 29

16 Al Kusuf (gerhana) 19
17 Sujud Qur’ani (sujud karena membaca .

ayat sajdah) 12
18 Tagshirush Shalat (qashar shalat) 20
19 At Tahajud 37
20 Ash Shalatu fil Masjid Makkata

wal Madinah 6
21 Al Amalu fi shalat 18
22 As Sahwu (lupa dalam shalat) 9
23 Al Janaizu (janazah) 98
24 Az Zakatu 78
25 Al Hajju 15
26 Al Umratu 20
27 Al Muhsharu (orang yang terkepung

tidak dapat masuk Mekah) 10
28 Jaza-ush Shaidi (denda karena memburu

binatang buruan dalam daerah haram) 27
29 Fadlailul Madinati (keutamaan Madinah) 12

0 Ash Shaumu 69

31 Shalatut Tarawih l 1
32 Fadl Lailatul Qadri 5




NO KITAB NAMA KITAB JML BAB
33 Al ‘Itikaf 19
34 Al Buyu'u (jual beli) 113
35 As Salamu (membayar lebih dahulu dari

barang yang jadi) 8
36 Asy Syuf’atu (menyanggah penjualan

kongsi atau tetangga) 3
37 Al Jjaratu (sewa-menyewa) 22
38 Al Halawatu (memindahkan hutang

kepada orang lain) 3
39 Al Kafalatu (memberi jaminan) 5
40 Al Wakalatu (perwakilan) 16
41 Al Hartsu wal Muzara’ah (membajak tanah

orang dengan bagi hasil) 21
42 Asy Syurbu (menyiram pepohonan orang

dengan bagi hasil) 17
43 AlIstigradlu wa Adaud Duyun

(berhutang dan bayar hutang) 20
44 Al Khusumatu (sengketa) 10
45 Al Luqathatu (barang temuan) 12
46 Al Madlalimu wa Ghashbu (penyerobotan) 35
47 Asy Syarikatu (perkongsian) 16
48 Ar Rahnu (gadai) 6
49 Al 'Itqu (memerdekakan hamba) 20
50 Al Mukatabu (budak yang menebus

diri sendiri mengangsur 65
51 Al Hibatu (hibah) 37
52 Asy Syahadu (saksi) 30
53 As Shulhu (perdamaian) 14
54 Asy Syuruthu (syarat-syarat) 19
55 Al Washaya (wasiat) 36
56 Al Jihadu wa Siyaru (jihad dan

pertempuran) 199
57 Fardlul Khumusi (keperluan

memberi seperlima) 20
58 Al Jizyatu (pajak yang dikenakan

pada kaum dzimmi 22
59 Badul Khalgi (permulaan penciptaan alam) 17
60 Al Anbiyau (para nabi) 54




NOKITAB NAMA KITAB JML BAB

61 Al Managibu (keutamaan-keutamaan

pribadi) 28
62 Fadlailu Ashhabin Nabi (keutamaan

para shahabat) 30
63 Managqibul Anshar (keutamaan pribadi

kaum Anshar) 53
64 Al Maghazi (pertempuran) 89
65 Tasirul Qur’an
66 Fadlailul Qur’an 37
67 An Nikah 125
68 Ath Thalaqu 53
69 An Nafaqatu (nafkah) 16
70 Al Ath'imah (makanan) 59
71 Al Agiqah 4
72 Adz Dzabaihu wash Shaidu wat

Tasmiyatu alash Shaidi (penyembelihan,

buruan dan menyebut basmalah waktu

akan menembak, atau melepas

anjing buruan) 38
73 Al Adhahi (menyembelih kurban) 16
74 Al Asyribah (minuman) 31
75 Al Mardla (orang sakit) 22
76 Ath Thibbu (pengobatan) 58
77 Al Libasu (pakaian) 102
78 Al Adabu (tata susila) 128
79 Al Isti’dzanu (meminta izin untuk masuk

rumah orang) 53
80 Ad Da’watu (doa) 69
81 Ar Rigaqu (nasihat yang menghaluskan

perasaan orang lain) 53
82 Al Qadaru (nasib) 16
83 Al Aimanu wan Nadzuru (sumpah

dan kaul) 33
84 Al Kaffaratu (kafarat/ denda) 10
85 Al Faraidh (waris) 31
86 Al Hududu (pidana) 46
87 Ad Diyatu (ganti rugi karena membunuh) 32
88 Al Ikhrahu (pemaksaan) 7
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NOKITAB NAMA KITAB JML BAB

89 Istibatul Murtaddina (menyuruh orang

murtad untuk taubat) 9
90 Al Hiyalu (tipu muslihat) 15
91 Ta'birur Ru’ya (ta’bir mimpi) 48
92 Al Fitanu (kekacauan) 28
93 Al Ahkamu (hukum) 53
94 At Tamanni (harapan yang tidak mudah

tercapai) 39
95 Akhbarul Ahadi (berita perorangan) 9
9% Al T'tishamu bil kitabi was sunnati

(berpegang pada Qur’an dan sunnah) 28
97 At Tauhid 58

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa Shahih Bukhari
mengandung 97 kitab dan 3.521 bab.

BULQINI

Nama lengkapnya adalah Sirajuddin Abu Hafash Umar ibn
Ruslan ibn Nashir ibn Shahih al Kinani asy Sya’fi'i. Seorang tokoh
figh dan hadits di kalangan ulama Syafi’iyah.

Bulqini mendapatkan hadits dari Ibnu Qammah, Ibnu Abdil
Hadi dan mendapat ijazah dari Al Mizzi. Beliau pernah menjadi
hakim di Syam. Di antara karyanya adalah Mahasinul Ishthilah
dalam bidang mushthalah hadits, Syarah Bukhari, Syarah at
Turmudzi.

Beliau dilahirkan pada bulan Sy‘g ban tahun 724 H, dan
wafat pada bulan Dzulqaldah tahun 80 H



HURUF D

DAHLAWI

Nama lengkapnya Ahmad ibn Abdirrahman, seorang pemuka
ilmu yang besar di Delhi. Sebagian karyanya yang penting adalah
Hujjatul Lahil Balighah dan Al Musauwa - syarah al Muwatha-nya
Imam Malik.

Beliau dilahirkan pada tahun 1114 H, dan meninggal pada
tahun 1176 H.

DAILAMI

Nama lengkapnya Abu Manshur Syahradar ibn Syirawaith al
Hamdani. Beliau berasal dari Dailam, masuk golongan ulama
hadits, dan silsilah keturunannya sampai kepada Adl Dlahkak
ibn Fairuz, seorang shahabi yang terkenal. Beliau mempunyai
sebuah musnad dengan judul Al Firdaus. Kekurangannya, musnad
tersebut banyak dengan hadits munkar, maudlu, dan sebagainya.

Beliau wafat pada tahun 557 H (1163 M).

DAKHA'IRUL MAWARITS FIAD DALALATI ‘ALA MAWA-
DLIL AHADITS

Sebuah kitab karya al Allamah as Sayyid Abdul Ghani al
Magqdisi an Nabulisi. Di dalamnya terkumpul kitab Athraf 7
(Shahih Bukhari-Muslim, Sunan Empat, dan Muwatha’).

DALILUL FALIHIN
Sebuah kitab karya Muhammad Ibnu ‘Allan ash Shiddiqi
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(wafat tahun 1057 H) sebagai syarah kitab Riyadush Shalihin, karya
Imam Muhyiddin Abi Zakariya an Nawawi(wafat tahun 676 H).

DARIMI

Nama lengkapnya Abu Muhammad Abdillah ibn Abdirrahman
ibn al Fadl ibn Bahram ibn Abdish Shamad at Tamimi as Samargandi ad
Darimi. Seorang hafidh besar, pengarang al musnad dan salah
seorang dari imam hadits terkemuka. Beliau lahir tahun 181 H
dan wafat pada hari Tarwiah sesudah Ashar, kemudian dikubur
di Marwa pada hari Arafah, hari Jum’at tahun 255 H. Kitabnya
berjudul Sunan Darimi.

Beliau meriwayatkan hadits dari Yazid ibn Harun, Marwan
ibn Muhammad, An Nadir ibn Syumail, Said ibn Amir adl Dlab'i,
Ja’far ibn Aun, Zaid ibn Yahya ibn ‘Ubaid ad Dimasyqi. Dalam
perjalanan hidupnya, beliau pernah menjabat sebagai hakim,
tetapi setelah memutuskan suatu perkara, beliau pun mengun-
durkan diri. '

DARUQUTHNI

Nama lengkapnya Abu Hasan Ali ibn Umar ibn Ahmad ibn
Maddi al Bahghdadi ad Daruquthni. Seorang hafidh besar dan salah
seorang dari amirul mukminin fil hadits. Beliau lahir tahun 306 H.

Daruquthni banyak mendengar dan mengarang kitab da-
lam bidang hadits. Beliau terkenal sebagai seorang imam dalam
bidang jarh dan ta’dil. Beliau mempunyai sebuah kitab yang
berjudul Al lizamat dan merupakan kitab al istidrak bagi Shahih
Bukhari dan Shahih Muslim.

Daruquthni wafat pada tanggal 8 Dzulqaidah tahun 385 H.
Kitabnya berjudul Sunan Daruquthni. Jenazahnya dishalatkan oleh
Abu Hamid al Isfiyayiri, seorang ahli figh terkenal.

DIRAYAH (ILMU HADITS)

Dirayah artinya mengetahui. Atau ilmu untuk mengetahui
bagaimana kedudukan hadits.
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Ilmu hadits dirayah adalah:
35 5By i ey #1381y an TiaiS) o3y il U1 4 ) byt

“Undang-undang (kaidah-kaidah) untuk mengetahui hal ihwal sanad,
matan, cara-cara menerima dan menyampaikan hadits, sifat-sifat rawi dan
lain sebagainya”.

Atau definisi yang dikemukakan Hasbi Ash Shidiqi dalam
karyanya yang berjudul Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits:
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“Ihmu hadits dirayah adalah ilmu untuk mengetahui keadaan sanad dan
matan dari jurusan diterima atau ditolak dan yang bersangkut paut dengan
itu”,

Adapun definisi yang dikemukakan Ibnu Akfani:
LUy bty afisdt Olsy LTy Lebipily Gbih sy ol iiia> Gy S350 e
Uy 505 Gy i

“Ilmu Hadits yang khusus dengan dirayah adalah ilmu yang padanya kita
mengetahui hakikat riwayat, syarat-syarat, macam-macamnya, hukum-
hukumnya, keadaan perawi, syarat-syarat para perawi, macam-macam yang
diriwayatkan, dan segala yang berkaitan dengan itu”.

Ringkasnya bahwa ilmu hadits dirayah adalah sekumpulan
kaidah dan masalah untuk mengetahui keadaan marwi dan
perawi, dari segi diterima riwayat atau tidaknya riwayat mereka.

Objek kajian ilmu hadits dirayah adalah meneliti perilaku
para rawi dan keadaan marwinya (sanad dan matannya).

Faedah dan tujuan ilmu dirayah hadits adalah untuk
menetapkan magbul (dapat diterima) atau mardudnya (tertolaknya)
suatu hadits, selanjutnya untuk diamalkan yang magbul dan
ditinggalkan yang mardud. Sedangkan Ibnu Khaldun dalam
kitabnya yang berjudul Mugaddimah menyatakan -”Di antar~

41



faedah ilmu hadits ialah penelitian pada sanad dan mengetahui
sesuatu dari hadits yang wajib diamalkan, yang terdapat pada
sanad yang sempurna syaratnya. Sebab pengamalan itu hanya
diwajibkan karena berdasarkan dhann (dugaan keras) tentang
kebenaran dari hadits Rasuluilah Saw. Oleh karena itu, hendaklah
berijtihad agar dapat menghasilkan dhaan tersebut. Yaitu
mengetahui rawi-rawi hadits tentang keadilan dan kuatnya
ingatan”.

DLABBI (AL IMAM)

Nama lengkapnya Jarir adl Dlabbi ibn Abdil Hamid ibn Qurthi
adl Dlabbi, seorang ahli hadits di Rey. Banyak ulama hadits yang

mendatanginya, karena beliau luas pengetahuannya dalam
masalah hadits.

Beliau dilahirkan di Rey pada tahun 110 H (728 M) dan wafat
tahun 188 H (804 M).

DLABITH

Orang yang kuat ingatannya, artinya bahwa ingatnya lebih
banyak daripada lupanya, dan kebenarannya lebih banyak dari
pada kesalahannya.

Orang yang hafadh betul-betul apa yang ia dengar, sehingga
dapat mengeluarkan kapan saja ia kehendaki.

Seorang yang dapat memelihara dengan baik sebuah kitab,
semenjak ia melihat dan mendengar apa yang tertulis dalam kitab
itu. Kemudian ia masih mengingatnya hingga waktu
menyampaikannya kepada orang lain.

Dlabith ibarat terkumpulnya beberapa hal yaitu:
1. Tidak pelupa.

2. Hafal apa yang didiktekan kepada muridnya, bila ia mem-
berikan hadits dengan hafalan, dan terjaga kitabnya dari
kelemahan, bila ia meriwayatkan dari kitabnya.
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3. Menguasai apa yang diriwayatkan, memahami maksudnya
dan mengetahui makna yang dapat mengalihkan maksud, bila
ia meriwayatkan menurut maknanya saja.

DLABITHUL KITAB

Orang yang menyampaikan sesuatu (ingatannya) berdasar
pada buku catatannya.

DLABITHUSH SHADRI

Seseorang yang mempunyai ingatan yang kuat, sejak
menerima sampai menyampaikannya kembali kepada orang lain,
dan ingatannya itu sanggup dikeluarkan kapan dan di mana saja
dikehendaki.

DLARURI

Keharusan untuk menerima bulat-bulat sesuatu yang
diberitakan oleh hadits mutawatir, hingga membawa kepada
keyakinan yang gath’i (pasti).

DLA'TF (HADITS)

Dla’if pada lughah artinya ajiz atau lemah. Yaitu hadits yang
lemah atau hadits yang tidak kuat.

Sedangkan yang dikehendaki dalam ilmu hadits:

o s e %y o il 55

“Hadits yang tiada mengumpulkan sifat-sifat hadits shahih, dan tiada
mengumpulkan sifat-sifat hadits hasan”.
Hadits dla’if yang dikehendaki dalam ilmu hadits:
ool f a3 By 1 31 35 S0
“Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat hadits
shahih atau hadits hasan”.
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Sedangkan an Nawawi mendefinisikan dengan: “Hadits
yang di dalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadits shahih dan
syarat-syarat hadits hasan”.

Ajjaj al Khatib menulis: “Segala hadits yang di dalamnya
tidak terkumpul sifat-sifat maqbul”. (Lihat Ushul al hadits : 337)

Nur ad Din ‘Atr menulis: “Hadits yang hilang salah satu
syaratnya dari syarat-syarat hadits magbul” (hadits yang shahih
atau hadits yang hasan).

Hadits dianggap lemah karena putus (gugur) sanadnya itu
ada 9 macam, yaitu:

Al Mu’allag.

Al Mu’dlal.

Al Mungatht’

Al Mudallas.

Al Mursal.

Al Mursalul Jali.
Al Mursalul khafi.
Al Mu’annan.

Al Mu’an’an.

Sedang hadits dla’if yang lemahnya karena terdapat cacat
terhadap perawi, ada sebelas macam yaitu:

Matruk.

Munkar.

Mudraj.

Maglub dan mungqalib, murakkab.
Mu’allal gan Nazid fi Muttashilil Asanid.
Mudlarab.

Mushahaf.

Muharraf.

Mubham.

Majhul/Mastur.

Syadz dan Mukhtalith.

Ulama saling berbeda pendapat mengenai hukum
mengamalkan hadits dla'if. Mayoritas ulama menyatakan bahwa
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sunnah hukumnya dalam amal-amal yang utama saja, namun
harus disertai tiga syarat yang telah dijelaskan oleh al Hafidh Ibnu
Hajar, antara lain:

1. Dla’ifnya tidak keterlaluan.
2. Hadits dla’if itu harus masuk di bawah pokok yang dikerjakan.

3. Ketika mengamalkannya tidak mempercayai ketetapannya,
tetapi hanya mempercayai melalui hatinya.




HURUFF

FADLAILUL A’‘MAL
Keutamaan dari beberapa amal.

Hadits yang menerangkan keutamaan suatu amal.

FAN
Fan artinya macam atau bagian.

Fan artinya cabang dari suatu ilmu. Dalam kaitan dengan
ilmu hadits maka maksudnya cabang dari ilmu hadits.

FARDUL MUTHLAQ
Fard artinya satu atau tunggal.
Muthlaq artinya yang terlepas, yang tidak terikat.

Hanya seorang tabi’in yang meriwayatkan satu hadits dari
seorang sahabat, walaupun sesudah tabi’in itu, sanadnya tetap
gharib atau sesudah dia banyak orang yang menceritakannya.

Contohnya hadits yang berbunyi:
Lees L 4 P Y PPN
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Hadits tersebut masuk dalam bagian al fardul muthlag karena
diriwayatkan hanya dari jalan seorang tabi’in, yaitu Abi Shalih.

FARDUN NISBI
Fard artinya satu atau tunggal.
Nisbi artinya sandaran.




Suatu hadits yang diceritakan oleh seorang sahabat kepada
seorang tabi’in, lalu seorang rawi bersandar dengan salah seorang
dari mereka dalam meriwayatkan hadits itu.

Kalau seorang ahli hadits berkata, “Tersendiri ahli Basrah
dalam meriwayatkannya”, hendaknya diperiksa apa tujuannya.
Kalau yang ia maksudkan itu golongan ahli Basrah, maka hadits
itu masuk bagian al fardun nisbi. Jika yang dikehendaki
tersendirinya salah seorang dari ahli Basrah, haditsnya jadi al
fardul muthlag.

Fard nisbi dibagi kepada:

1. Yang hanya diriwayatkan oleh seorang kepercayaan saja,
seperti hadits yang diriwayatkan oleh Muslim yang
menerangkan, bahwa, “Nabi membaca pada shalat hari raya,
surat Qaf dan surat-surat Iqtarabat”. Maksudnya, di antara
orang-orang yang meriwayatkan hadits ini hanya seorang
yang kepercayaan.

2. Yanghanya diriwayatkan oleh seorang perawi tertentu, seperti
dikatakan, “Tidak diriwayatkan dari si anu melainkan oleh si
polan”. Padahal mungkin “dari yang selain si anu itu, banyak
yang meriwayatkan", seperti hadits:
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“Nabi Saw membuat walimah untuk Shafiyah dengan makanan yang
dibuat dari tepung atau kurma”.

Hadits di atas diriwayatkan oleh ashhabus sunan, dari jalan
Sufyan ibn Uyainah, dari Wail ibn Daud, dari anaknya, dari
bapaknya az Zuhri, dari Anas ra dari Nabi Saw.

3. Hadits yang hanya diriwayatkan oleh segolongan orang dari

kota tertentu, yaitu hadits yang hanya diriwayatkan oleh
penduduk Kufah, atau Basrah saja, umpamanya:

e DB Tty TS B ply et slo i1 U3 GG

“Rasulullah Saw menyuruh kami membaca al Fatihah dan apa yang
mudah dari al-Qur’an”. (HR. Abu Daud dari Abu Sa'id)
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Hadits ini hanya penduduk Basrah yang meriwayatkan dengan
lafadh: “Amarana Rasulullah: Rasulullah menyuruh kami”.
Hukum hadits ini sama dengan hukum fardul muthlag, karena
yang di i'tibarkan dalam meriwayatkan hadits, hanyalah
orang yang kepercayaan.

FARRA

Nama lengkapnya Yahya ibn Ziyad ibn Abdullah ibn Mandhur
ad Dailani. Terkenal dengan nama al Farra’. Dia adalah seorang
tokoh gramatika bahasa Arab (nahwu dan sharaf) dan salah
seorang imam lughah yang masyhur namanya. Beliau adalah
imam dari ulama Kufah dalam bidang nahwu dan lughah.

Farra' lahir di Kufah tahun 144 H, dan wafat dalam
perjalanannya ke Mekah pada tahun 207 H. Beliau banyak
berkarya dan salah satu karyanya yang bernilai tinggi adalah
Ma’anil Qur’an.

FI'LI (HADITS)

Hadits fi’li adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi Saw berupa perbuatannyayang sampai kepadakita. Contoh
hadits fi'li tentang shalat adalah sabda Nabi Saw yang berbunyi:

L T G
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat”.
Contoh lain hadits yang berbunyi:

"Nabi Saw shalat di atas tunggangannya,‘ke mana saja tunggangannya
itu menghadap”.

FISQ

Fisq artinya tidak taat, meninggalkan perintah Allah dan
durhaka serta keluar dari jalan yang benar.
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Fisq umumnya ditujukan untuk orang yang berpegang
kepada hukum syara’, namun ia tidak mengerjakan hukumagama
itu seluruhnya atau sebagian.

Fisq artinya mengerjakan dosa besar yang tidak membawa
kekufuran.

Contohnya:

1. Ibrahim ibn Hudbah Abu Hudbah al Farisi. Kata Bisyr ibn
Umar, “Di sebelah rumah kami pernah ada perkawinan, maka
diundanglah Abu Hudbah, kawan Anasitu. Saat itu ia makan,

minum dan mabuk lalu bernyanyi".

2. Zaid ibn Hibban ar Raqqi. Orang-orang berkata, “Ia minum
arak sampai mabuk”.
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HURUF G

GHAFLAH
Ghaflah artinya lupa atau lalai.

Lupa menyebabkan riwayat seorang rawi tertolak. Seperti
Zuhair ibn Malik Abdul Wazi', Berkata Ahmad, “Pada dirinya
(Zuhair), terdapat kelalaian yang sangat”.

GHARIB (HADITS)

Gharib artinya yang jauh dari negerinya, yang asing, yang
ajaib, yang luar biasa, atau yang jauh untuk dipahami.

1 B 4y S5 13y mdbe (ST B Gain il 3310

“Hadits yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri dalam
meriwayatkan, di mana saja penyendirian dalam sanad itu terjadi”.

Ibnu Hajar menyatakan bahwa hadits gharib adalah hadits
yang diriwayatkan orang-seorang, dengan tidak dipersoalkan
apakah rawi yang orang-seorang itu berada di thabagah pertama
ataukah pada thabagah lainnya.

Penyendirian rawi dalam periwayatan hadits dapat
mengenai personalianya, yakni tidak ada orang lain yang
meriwayatkan, namun dapat jugamengenai sifatnya, artinya sifat
atau keadaan si rawi itu berbeda dengan sifat si rawi yang
meriwayatkan hadits tersebut. Contohnya sebuah hadits yang
berbunyi:

Lo . tles P VI YY) ,.‘.a._ 3 e 3
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“Iman itu ada enam puluh cabang lebih, dan malu itu satu cabang dari

”

iman .
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim,
Abu Daud, an Nasa'i dan lain-lainnya. Kalau kita susun sanad
dari Bukhari, maka gambarnya sebagai berikut:

- Nabi Saw.

- Abu Hurairah.

- Abu Shalih.

- Abdullah bin Dinas.
- Bukhari.

Kalau kita mengambil sanadnya dari Imam Muslim, Abu
Daud, an Nasa’i dan lain-lainnya, maka akan terdapat dalam
semua sanad itu, beberapa rawi yang sama orangnya.

Kemungkinan terjadinya keghariban hadits terjadi pada:
- Hadits yang gharib pada matan.
- Hadits yang gharib pada sanad.
- Hadits yang gharib pada matan dan sanad.

GHARIB MUTHLAQ (HADITS)

Gharib artinya yang jauh dari negerinya, yang asing, yang
menyendiri.

Yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah hadits yang
gharabahnya (ketersendiriannya) terdapat di dalam pokok
sanadnya, artinya hadits yang hanya diriwayatkan oleh satu
orang pada pucuk sanadnya.

Hadits gharib yang penyendirian rawi dalam meriwa-
yatkan hadits tersebut mengenai personalianya.

Contoh hadits gharib mutlaq yang hampir seluruh rawinya -
menyendiri, ialah sebuah hadits yang diriwayatkan Bukhari dan
Muslim sebagai berikut:

ol G G U1 TR B3 ey BUIY <y el o 1 06
“Nabi Muhammad Saw bersabda, ”Iman itu bercabang-cabang menjadi 73
cabang, malu itu salah satu cabang dari tman”.
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Periwayat hadits tersebut sesudah dari sahabat Abu
Hurairah Ra, hanya tabi'i Abu Shahih. Dari Abu Shahih pun hanya
diriwayatkan oleh Abdullah ibn Dinar. Dari Ibnu Dinar
diriwayatkan oleh Sulaiman ibn Bilal terus Abu Amir. Dari Abu
Amir diriwayatkan oleh tiga orang rawi yang seorang dari mereka
adalah sanad pertama Imam Bukhari, yaitu Abdullah ibn Sa’id
dan Abdun ibn Humaid, dijadikan sanad pertama oleh Imam
Muslim.

GHARIB NISBI (HADITS)

Yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah suatu hadits
di mana kegharibannya berada di tengah-tengah sanad. Artinya
hadits yang diriwayatkan oleh perawi lebih dari satu pada pucuk
sanadnya, kemudiania menjadi hanya diriwayatkan oleh seorang
perawi saja.

Hadits gharib jika penyendirian itu mengenai sifat atau
keadaan tertentu seorang rawi. Misalnya tentang keadilan,
kedlabitan (kestiqahan) rawi, tentang kota atau tempat tinggal
tertentu, tentang meriwayatkan dari rawi tertentu dan sebagainya.

Contohnya adalah hadits Malik dari Zuhri dari Anas Ra,
bahwa Nabi Saw masuk kota Mekah sedangkan di atas kepalanya
bertengger topi. (HR. Bukhari-Muslim). Sedangkan bunyi
haditsnya adalah:

Sl by e T 155 g adedtl o (01 5
Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Malik, secara
sendirian, dari Zuhri.
Adapun berbagai keghariban atau ketersendirian yang
dianggap sebagai gharib nisbi antara lain, jika:

1. Seorang perawi terpercaya secara sendirian meriwayatkan
hadits.

2. Seorang perawi tertentu meriwayatkan secara sendirian dari
seorang perawi tertentu pula.
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3. Penduduk negeri atau penduduk daerah secara tersendiri
meriwayatkan hadits.

4. Penduduk suatu negeri secara tersendiri meriwayatkan dari
penduduk negeri atau daerah lain.

GHARIBUL HADITS (ILMU)

lmu yang membahas tentang lafadh matan hadits yang sulit
dipahami, karena jarang sekali digunakan, atau karena nilai

sastranya yang sangat tinggi.

Menurut Ibnu Shalah dalam buku Ulumul Hadits me-
nyatakan:

L K il 0 30l Lol BT G oo 350 3 5L & Liphd e

“llmu untuk mengetahui lafadh matan hadits yang sulit lagi sukar
dipahami, karena jarang sekali dipakai”.
Adapun definisi yang dikemukakan oleh Hasbi Ash Shidiqi
yaitu:
AN 35 pall ohodt (b LA BEYT B 0o 058 5 b ins 4y Uil e

“Ilmuyang menerangkan maknakalimatyang terdapat dalam matan hadits,
yang sukar diketahui artinya dan kurang terpakai oleh umum”.

Definisi lain menyatakan:”Satu ilmu yang membahas kata-
kata hadits yang pelik dan yang tidak mudah dipahami, karena
jarang terpakai”.

Kitab yang cukup baik dalam masalah ini adalah An Nihayah
fi Gharibil Hadits wal Atsar”, karya Ibnu Atsir.

Perintis ilmu gharibul hadits adalah Abu Ubaidah Ma’'mar
ibn Mutsana at Taimi, seorang ulama hadits yang berasal dari
Basrah. Beliau meninggal tahun 210 H. Ahli hadits lain
menyatakan bahwa perintis ilmu ini adalah Abu Hasan an Nadlir
ibn Syamil al Mazini, seorang ulama ilmu nahwu yang meninggal
pada tahun 204 H.
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Beberapa kitab yang membahas masalah ini antara lain:
— Gharibil Hadits, karya Abu Ubaid al Qasim ibn Salam.
- Al Faigufi gharibilhadits, karena Abu al Qasim Jarullah Mahmud
ibn Umar az Zamakhsyari (468-538 H), sebuah kitab yang
mencakup seluruhilmu gharibil hadits yang telah ditulisulama

terdahulu dan dicetak berulang-ulang di Hayderabad dan
Mesir.

— An Nihayah fi Gharibil Hadits wal Atsar, karya Imam Majdudin
Abis Sa’adat al Mubarakibn Muhammad (Ibnu Atsir) Al Jazari
(544-606 H).

Ulama yang dianggap perintis ilmu ini adalah:
- Abu Ubaidah Ma’mar ibn Mutsanna at Taimi (wafat 210 H).
- Abu Hasan an Nadla ibn Syamil al Mazini (wafat 204 H).

GHARIBUN AL HADITS
Gharib artinya yang jauh dari negerinya, yang asing.

Satu hadits yang dalam matannya terdapat lafadh yang
pelik, dan susah untuk dipahami, karena jarang terpakai.

Ialah matan hadits yang sukar dipahami maksudnya, karena
sebagian lafadhnya ada yang musykil dan tidak populer dalam
penggunaannya. Para muhaditsin menyusun ilmu ini sebagai
cabang dari ilmu dirayatil hadits dan sebagai perintisnya adalah
Ubaidillah Ma’mar (210 H).

Contohnya hadits yang berbunyi:
(55 .‘-ciu 106 93aL5 B> & Ll gl Y play aledbt o 1 JYL; 06
“Telah berkata Rasulullah Saw kepada Ibnu Sha'id, “Sesungguhnya aku

telah menyembunyikan bagimu satu barang. Maka (kalau sesungguhnya
engkau tahu) apakah itu ? Jawab Ibnu Sha'id, “laitu dukh”. (HR. Bukhari)

Perkataan dukh di dalam hadits di atas dikatakan gharib
dan pelik, karena jarang dipakai dalam pembicaraan sehari-hari
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atau dalam tulisan. Hanya ada beberapa orang yang memakainya
di dalam satu atau dua syair. Dukh itu singkatan dari dukhan yang

artinya asap.

Tetapi dalam riwayat lain dijelaskan bahwa Ibnu Sha’id
hendak menyebut dukhan tetapi tidak bisa, lalu ia mengucapkan
dukh.

GHARIBUN MASYHURUN

Hadits gharib pada awalnya, kemudian menjadi masyhur
pada akhirnya.

GHARIBUN MIN HADZA AL WAJHI

Istilah spesifik at Turmudzi ini dimaksudkan untuk
memberi nilai hadits yang gharib seluruh sanadnya, sedang
matannya shahih.



HURUFH

HADITS
Hadits artinya yang baru, khabar.

Khabar yang berisi ucapan, perbuatan, kelakuan, sifat atau
kebenaran yang dikatakan dari Nabi Muhammad Saw, baik khabar
itu sah dari beliau ataupun tidak.

Salah satu ta'rif yang dikemukakan oleh jumhur muha-
ditsin, adalah sebagai berikut:
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“Sesuatuyang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw berupa perkataan,

perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sebagainya.”

Sedangkan menurut ahli hadits al Hafidh dalam Syarah al
Bukhari, adalah:
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“Segala ucapan Nabi, segala perbuatan beliau dan segala keadaan peliau”.

Sedangkan Ahli Ushul mendefinisikan:
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“Segalaperkataan, perbuatan dan tagrir Nabiyang bersangkut paut dengan
hukum”.

Namun, ada definisi yang menyatakan bahwa hadits bukan
hanya yang dimarfu’kan kepada Nabi Saw, melainkan dapat pula
disebutkan pada apa yang mauquf (dihubungkan dengan
perkataan, dan sebagainya dari shahabat) dan pada apa yang
magthu’ (dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya dari
tabi'i).
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1. Perkataan

Yang dimaksudkan adalah perkataan yang pernah beliau
ucapkan, seperti hadits yang berbunyi:
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“Bahwasanya amal perbuatan itu dengan niat, dan bagi setiap orang itu
memperoleh apa yang diniatkan ...”. (HR. Bukhari-Muslim)

2. Perbuatan

Perbuatan ini merupakan penjelasan praktis terhadap
peraturan syari‘at yang belum jelas pelaksanaannya, seperti
hadits yang berbunyi:
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“Konon Rasulullah Saw shalat di atas kendaraan (menghadap kiblat)
menurut kendaraan itu menghadap. Apabila beliau hendak shalat fardlu,
beliau turun sebentar, terus menghadap kiblat”. (HR. Bukhari)

3. Taqrir

Taqrir adalah keadaan ketika beliau mendiamkan, tidak
menyanggah atau menyetujui apa yang telah dilakukan dan
dikatakan oleh para sahabat di hadapan beliau. Contoh taqrir
adalah perbuatan sahabat yang bernama Khalid ibn Walid.
Dalam salah satujamuan makan, Khalid ibn Walid menyajikan
daging biawak dan mempersilakan Nabi untuk menikmatinya,
kemudian Nabi menjawab:
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“Tidak (maaf). Berhubung binatang ini tidak terdapat di kampung kaumku,
aku jijik padanya”. Khalid berkata, "Segera aku memotongnya dan

memakannya, sedang Rasulullah Saw melihat kepadaku”. (HR. Bukhari-
Muslim)
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4.

Sifat, keadaan, dan himmah (hasrat) Rasulullah Saw.
Contohnya adalah:
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“Dari al Bara'i al Azib radliyallahu anhuma berkata, "Rasulullah Saw, itu
sebaik-baik manusia mengenai paras dan bentuk tubuhnya. Beliau bukanlah

orang yang jangkung dan bukan pula orang yang pendek”. (HR. Bukhari-
Muslim)

Sehubungan banyaknya definisi yang berbeda sesuai

dengan latar belakang ahlinya masing-masing, maka Dr.
Muhammad Abdurrauf memasukkanbeberapaindikator tentang
hadits, antara lain:

1.
2.

Sifat Nabi yang diriwayatkan oleh para Sahabat.

Perbuatan dan akhlak Nabi yang diriwayatkan oleh para
Sahabat.

. Perbuatan para sahabat di hadapan Nabi yang dibiarkannya,

tidak disuruh, dilarang, atau yang disebut dengan taqrir.

Timbulnya berbagai pendapat Sahabat di hadapan Nabi, lalu
Nabi mengemukakan pendapatnya sendiri atau mengakui
salah satu pendapat Sahabat itu.

. Sabda Nabi yang keluar dari lisan beliau sendiri.

Firman Allah selain al-Qur'an yang disampaikan oleh Nabi atau
yang dikenal dengan hadits Qudsi.

Surat yang dikirimkan Nabi, baik yang dikirim kepada para
Sahabat yang bertugas di daerah, maupunyang dikirim kepada
pihak di luar Islarr..

HADITS (ILMU)
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U bos 335y < aL AEy Ly w1y <l e D1 I3 iyl et 3a



P3Gl G G 55 Gdlasy il
“Ilmu tentang sabda, perbuatan, pengakuan, gerak-gerik dan bentuk
Jjasmaniah Rasulullah Saw beserta sanadnya (dasar sandarannya), dan ilmu

untuk membedakan keshahihan, kehasanan dan kedla’ifannya daripada
lainnya, baik matan maupun sanadnya”.

Ulama mutaqadimin mendefinisikan:
it 13,58 o By gy asledbt oSR3I seloo Y UL 1S 6 8 el fle
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“llmu yang membicarakan tentang caracara persambungan hadits sampai
kepada RasulullahSaw darisegi hal ihwal para perawinya, yang menyangkut

kedlabithan, keadilan dan dari bersambung atau terputusnya sanad, dan
sebagainya”.

Dalam perkembangannya, oleh ulama mutaakhirin ilmu
hadits dipecah menjadi dua yaitu ilmu hadits riwayah dan ilmu
hadits dirayah.

Satu ilmu yang dengannya dapat diketahui betul tidaknya
ucapan, perbuatan, keadaan atau lain-lainnya, yang dikatakan
dari Nabi Muhammad Saw.

Orang pertama yang menyusunilmu hadits adalah Al Qadli
Abu Muhammad ar Rama Hurmuzi (wafat 260 H).

HADZA AHADITSUSHIHAHUN AU AHADITSUHISANUN

Kedua istilah di atas khusus terdapat dalam kitab Al
Mashabih, karya al Baghawi.

Shihahialah segala hadits yang tercantum dalam kedua kitab
Shahih Bukhari dan Muslim.

Hisan adalah segala hadits yang tercantum dalam kitab-
kitab sunan.

Pendapat al Baghawi ini banyak mendapat tantangan, sebab
dalam kenyataan, hadits-hadits dalam kitab sunan itu tidak
seluruhnya hadits hasan, tetapi banyak pula terdapat hadits
shahih dan tidak sedikit hadits dla’if.
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Ibnu Hajar membela pendapat al Baghawi dan menge-
mukakan bahwa istilah hisan itu spesifik bagi al Baghawi saja,
dengan maksud mempermudah sebutan pada saatia (al Baghawi)
mengambil hadits dari kitab-kitab sunan. Sehingga kalau dalam
kitab al Mashabih tercantum istilah hadza ahaditsu hisanun, maka
maksudnya adalah akhrajahu ashshabus sunan.

HADZA HADITSUN GHARIB

Para muhaditsin mengartikan istilah di atas dengan hadits
fardun nisbi. Menurut al Baghawi dalam kitabnya Mashabihus
Sunnah, istilah tersebut diterapkan untuk hadits syadz. Sehingga
hadits syadz itu tidak termasuk hadits yang ditolak dan tidak
pula berlawanan dengan keshahihan hadits. Dengan kata lain,
hadits syadz itu ada yang shahih.

HADZA HADITSUN HASANUN AL ISNAD

Hadits ini hanya sanadnya yang hasan, matannya tidak.
Hadits hasan yang demikian ini, lebih rendah nilainya daripada
hadits yang dinilai dengan hadza haditsun hasanun.

HADZA HADITSUN HASANUN GHARIBUN

At Turmudzi menyatakan bahwa istilah di atas bermakna
berkumpulnya dua sifat hasan dan gharib dalam sebuah hadits.
Pendapat ini sulit dimengerti, karena menurut pendapat at
Turmudzi, hadits hasan itu ialah hadits yang banyak saluran
datangnya, sedang hadits gharib hanya mempunyai satu saluran
datangnya. Jadi, mungkinkah hadits hasan itu dapat menjadi
gharib ?

Dalam hal ini, sebagian ulama mencoba menguraikan
kesulitan itu, dengan mengatakanbahwa di antara kedua kalimat
tersebut ada huruf athaf (penghubung) yang dibuang, yaitu “Au”
(atau). Dengan demikian, menurut pendapat ini, at Turmudzi
meragukan nilai hadits itu di antara hasan dan gharib.
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Sebagian lagi berpendapat, bahwa istilah hasan dalam
hadits itu berarti hadits yang bagus maknanya. Dengan demikian,
tidak terdapat tanaqud| antara pengertian hasan di satu pihak dan
gharib di pihak lain.

HADZA HADITSUN HASANUN JIDDAN

Hadits yang maknanya sangat menarik hati. Seperti hadits
Ibnu al Barr dari Mu’adz:

r] P Aa - ‘6’, . LI I 27,
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“Pelajarilah ilmu pengetahuan, sebab mempelajarinya dengan ikhlas adalah
taqwa, dan menuntutnya adalah suatu ibadah ... dan seterusnya”. (Hadits
ini baik sekali maknanya).

HADZA HADITSUN JAYYIDUN

Menurut Ibnu shalah dan al Baihagj, istilahitu sama dengan
istilah hadza haditsun shahihun. Di dalam Sunan at Turmudzi
terdapat istilah hadza haditsun jayyidun hasanun yang artinyasama
dengan hadza haditsun shahihun hasanun.

HADZA HADITSUN MUSYABBAH

Istilah di atas untuk memberi nilai hadits yang mendekati
hadits hasan.

HADZA HADITSUN SHALIH

Hadits dengan istilah di atas adalah hadits yang tidak
ditentukan nilainya, dan diberi nama hadits shalih. Hadits ini
menurut sebagian muhaditsin dapat dijadikan hujah jika
mendapat dukungan hadits lain. Jika tidak ada pendukungnya,
maka hanya dapat dijadikan i'tibar saja. Hasil penyelidikan
menunjukkan bahwa hadits shalih memberi kesan bahwa ia
terkadang bernilai hasan dan adakalanya bernilai lain, serta ada
yang ditawaqqufkan (dibekukan), tidak dapat ditentukan
nilainya. Hadits yang ditawaqqufkan ini, menurut penyelidikan
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an Nawawi dapat digolongkan kepada hadits hasan.

HADZA HADITSUN SHAHIH

Hadits dengan istilah ini artinya muttashil sanadnya, serta
dilengkapi dengan segala syarat hadits shahih. Istilah ini tidak
memberikan pengertian, bahwa hadits itu harus diterima secara
qath’i. Sebab hadits shahih itu mungkinjuga hanya diriwayatkan
oleh seorang rawi pada seluruh atau sebagian thabaqah (hadits
gharib), atau beberapa rawi pada seluruh atau sebagian thabaqah
(hadits masyhur) yang tidak mencapai derajat mutawatir. Hadits
yang dinilai seperti ini lebih tinggi martabatnya daripada hadits
yang dinilai hadza haditsun shahihul isnad.

HADZA HADITSUN SHAHIHU AL ISNADI AUISNADUHU
SHAHIHUN

Hadits ini shahih sanadnya, namun tidak berarti shahih
matannya. Suatu hadits kadang-kadang danishahih sanadnya
rawinya tsiqah, tetapi matannya tidak shahih, karena terdapat
‘illat atau syudzudz (kejanggalan). Contohnya hadits yang
berbunyi:
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“Dari Abu Hurairah Ra yang diterima dari Nabi Muhammuu Saw, beliau
bersabda, “Kebanyakansiksa kubur itu disebabkankencing”. (HR. Al Hakim
dan hadits tersebut shahih sanadnya)
HAFIDH
Orang yang hafadh.
Dalam ilmu Hadits artinya ada beberapa macam, yaitu:

1) Orang yang dijadikan pegangan untuk mengesahkan matan-
matan dan sanad-sanad, serta untuk melemahkan atau
menguatkan seorang rawi.
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2) Orang yang mengetahui rawi-rawi, nama-nama mereka, hal-
hal dan negeri-negeri mereka, lebih banyak dari yang ia tidak
ketahui.

3) Orang yang luas pengetahuannya tentang hadits-hadits yang
berhubungan dengan riwayat dan dirayat. Orang tersebutjuga
mengumpulkan rawi-rawi dan mengetahui banyak dari rawi-
rawi dan riwayat-riwayat di masanya. Ia kenal syaikh-syaikh
dari satu thabaqah ke thabaqah lain, dan apa yang ia ketahui
dari tiap-tiap thabaqah itu, lebih banyak dari yang ia tidak
ketahui.

4) Orang yang hafadh 100.000 hadits bersama sanad dan
matannya.

5) Orang yang meriwayatkan hadits yang sampai kepadanya, dan
menjaga apa yang perlu dari. (lihat Alfiyah Syuyuthi, hal: 250)

Gelar ahli hadits yang dapat menshahihkan sanad dan
matan hadits, dan dapat menta’dilkan serta menjarhkan rawinya.

" Taharust ngnghafal hadits-hadits shahih, mengetahui rawi yang
~waham (banyak purbasangka), ‘illat hadits dan istilah-istilah para
““muhaditsin. 1. Mereka yang mendapat gelarini antara lain: Al Iraqj,

“Syarafu’ddin ad D1myath1 Ibnu Ha]ar al Asqalam dan Ibnu

Taqlqﬂ - R

HAITSAMI

Nama lengkapnya Nurudin Abul Hasan Ali ibn Abi Bakar ibn
Sulaiman al Haitsamy, teman sejawat dari Abu Fadli al Iraqi.

Dalam sebuah riwayat, ia dikenal penghafal sebagian besar
matan-matan hadits. Di antara hasil karyanya adalah Majma’uz
Zawaid yang di dalamnya disebutkan hadits-hadits yang terdapat
dalam musnad Ahmad, Musnad al Bazzar, Abu Ya’la dan Mu’jam
ath Thabrani, sebuah kitab yang sangat penting dalam bidang
hadits.

Beliau dilahirkan pada tahun 735 H, dan wafat pada bulan
Ramadlan tahun 807 H.
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HAKIM

Nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad ibn Abdillah ibn
Muhammad ibn Hamduyah al Hakim an Naisaburi. Terkenal dengan
gelar “Ibnul Baiyi”.

Beliau seorang imam dari ulama hadits di masanya dan
penyusun kitab yang belum ada yang menyamai sebelumnya.
Beberapa kitab hasil karyanya antara lain: Ma'rifatul hadits, Al
Madkhal ‘alal llmish Shahih, Al Mustadrak ‘alash Shahihain dan
Fadlailul Imamisi Syafi’i.

Beliau bermudzakarah dan munadharah dengan ulama-ulama
hadits, bahkanbeliau bermubahatsah dengan ad Daruquthni. Beliau
pernah menjadi hakim di Naisaburi pada tahun359 H. Karenanya
beliau terkenal dengan nama al Hakim, sebab pernah menduduki
jabatan hakim.

Beliau lahir di Naisaburi tahun 321 H can wafat juga di
Naisaburi pada bulan Shafar tahun 405 H. Kitab karyanya yang
terkenal adanya Mustadrak Hakim.

HAKIM (DALAM ILMU HADITS)
Hakim artinya penghukum.
Orang yang mengetahui urusan hadits dari semua jurusan,

yakni dari jurusan matan, sanad, celaan, pujian, dan tarikh
rawi-rawi.

Suatu gelar keahlian bagi imam hadits yang menguasai
seluruh hadits yang marwiyah (diriwayatkan), baik matan maupun
sanadnya dan mengetahui ta’dil (terpuji) dan tarjih (tercelanya)
rawi-rawi. Setiap rawi diketahui sejarah hidupnya, perjalanannya,
guru-guru dan sifat-sifatnya yang dapat diterima maupun yang
ditolak. Beliau harus dapat menghafal lebih dari 300.000 hadits
beserta sanadnya. Para muhaditsin yang mendapat gelar ini antara
lain: Ibnu Dinar (wafat 162 H), Al Laits ibn Sa’ad seorang mawali
yang menderita buta di akhir hayatnya (wafat 175 H) , Imam Malik
(wafat 179 H) dan Imam Syafi’i (204 H).
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HAMMAD IBN SALAMAH

Nama lengkapnya Abu Dinar Hammad ibn Salamah, seorang

mufti di al Basrah dan pemuka hadits serta ilmu nahwu. Beliau
banyak menghafal hadits, tetapi di hari tuanya rusak akalnya.
Karena itu Imam Bukhari tidak mengambil haditsnya. Namun,
Imam Muslim telah berdaya upaya mengambil hadits-hadits dari
Hammad ibn Hambal sebelum rusak akalnya. Beliau wafat tahun

| 167 H (783 M).

HASAN (HADITS)

Hasan merupakan sifat musyabahat dari lafadh “al hasan”

artinya yang baik, yang bagus.

Imam Turmudzi mendefinisikan hadits hasan sebagai

berikut:
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“Hadits yang sanadnya tidak terdapat orang yang tertuduh dusta, tidak
terdapat kejanggalan pada matannya dan Hadits itu diriwayatkan tidak
dari satu jurusan (mempunyai banyak jalan) yang sepadan maknanya”.

Sedang jumhur muhaditsin mendefinisikan:
S0 Y JI i il et il 35 U3k 4G

“Hadits yang dinukilkan oleh seorang yang adil (tetapi) tidak begitu kokoh
ingatannya, bersambung sanadnya dan tidak terdapat ‘illatsertakejanggalan
pada matannya”.

Sedang menurut al Hafidh dalam Nukhbatul Fikar adalah:
R TR R BCAR NN B R (TP

“Hadits yang dinukilkan oleh seorang yang adil, yang kurang kuat
ingatannya, yang muttashil (yang bersambung sanadnya), yang musnad
atau jalan datangnya (sampai kepada Nabi Saw), yang tidak cacat dan tidak
mempunyai keganjilan”.

Menurut definisi al Khattabi, hadits hasan adalah khabar

yang telah diketahui makhrajnya (tempat keluarnya), para
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perawinya terkenal. Kepadanya sumbu kebanyakan hadits dan

khabar yang diterima oleh mayoritas ulama serta dipakai oleh
semua ahli figh. Atau dengan ungkapannya:

oy sty i Dbl 1y Eibly Uy Uil < Bunt

“Hadits hasan adalah yang dikenal orang-orangnya, yang masyhur

makhrajnya atau yang diketahui makhrajnya dan masyhur perawi-

perawinya”.

Sedangkan Ibnu Hajjar mendefinisikan dengan khabar ahad

yang dinukil oleh seorang perawi yang adil dan sempurna

kecermatannya, muttashil sanadnya, tidak terkena ‘illat dan tidak

syadz. Khabar yang demikian disebut khabar shahih li dzatihi.
Apabila kecermatannya sedikit, maka khabar itu disebut sebagai

hasan li dzatihi.

HASAN AL BISHRI

Nama lengkapnya Abu Said al Hasan ibn Yasar al Bishri.
Ibunya bernama Khairah, budak Ummu Salamah yang telah
dimerdekakan. Beliau adalah imam ternama di Basrah.

Beliau dilahirkan di Madinahtahun21 H (642 M) pada masa
pemerintahan Umar dan besar dalam pemeliharaan Ali ibn Abi
Thalib. Beliau menerima hadits dari Abu Bakar, ‘Imran ibn Husain,
Jundub al Bajali, Muawiyah, Anas, dan Jabir, serta meriwayatkan
hadits dari Ubai ibn Ka’ab. Beliau wafat pada tahun 110 H (708
M) dalam usia 88 tahun. (Baca lebih lanjut al A’lam, Tahdzibul
Asama’i)

HASAN LI DZATIHI
Hasan artinya yang baik, yang bagus.
Li dzatihi artinya karena dzatnya atau dirinya.

Definisi yang dikemukakan oleh As Syuyuthi, dikutip Hasbi
Ash Shidiqi adalah:

0y 33350 b A il IS Jiy S el



“Hadits yang bersambung-sambungsanadnya dengan orangyang adil, yang
kurang kuat hafalannya dan tidak terdapat padanya syudzudz dan'illat”.

Menurut salah satu definisi dalam ilmu hadits, hasan li
dzatihi adalah hadits yang sanadnyabersambung dari permulaan
sampai akhir, diceritakan oleh orang-orang yang adil tetapi
kurang dlabith, serta tidak ada syudzudz dan 'illat.

Contohnya hadits yang berbunyi:
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“(Turmudzi berkata), "Telah menceritakan kepada kami, Abu Kuraib, telah
menceritakan kepada kami, Abdah ibn Sulaiman, dari Muhammad ibn’Amr,
dari Abi Salamah, dari Abi Huratrah, iaberkata, " Telah bersabda Rasulullah

Saw, "Jika aku tidak memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan mereka
bersugi (bersiwak) di waktu tiap hendak shalat”. (HR. Turmudzi)

Sanad hadits di atas kalaukita gambarkan secara terpisah, maka
akan tertulis:

Turmudzi.

Abu Kuraib.

‘Abdah bin Sulaiman.
Muhammad ibn ‘Amr.
Abi Salamah.

Abi Hurairah.
Rasulullah Saw.

NSO Lo

Kalau diteliti lebih mendetail, maka dari Turmudzi sampai
kepada Nabi akan ditemukan persambungan, yakni tiap-tiap
orang mendengar atau mendapat kabar langsung dari yang lain.

Rawi nomor 1 sampai nomor 6 semua adil dan dlabith,
kecuali Muhammad ibn ‘Amr, yang adil tetapi kedlabithannya
kurang karena lemah hafalannya.
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Hadits tersebut tidak ada syudzudz dan tidak pula ada
‘illatnya. Oleh karena ada Muhammad ibn’ Amr maka hadits di
atas termasuk hasan li dzatihi.

HASAN LI GHAIRIHI
Hasan artinya yang bagus, yang baik.

Li ghairihi artinya karena yang lainnya, yakni suatu hadits
menjadi hasan karena dibantu dari jalan lain.

Sebuah definisi yang dikemukakan oleh Ibnu Shalah dalam
muqadimah bukunya, Ulwmul Hadits adalah:
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“Haditsyang di dalam sanadnya ada orang yang tidak diketahui keadaannya
dan tidak dapat dipastikan keahliannya. Dalam pada itu dia bukan seorang
yang sangat lalai, bukan orang yang banyak khilaf terhadap apa yang
diriwayatkan. Tidak puladia tertuduh dusta dalam periwayatan hadits, tidak
pula terdapat hal yang menyebabkan dia dipandang fasik; dan dibantu oleh
seorang perawi yang mu ‘tabar, baik merupakan mutabi’ ataupun syahid”.

Satu hadits yang dalam sanadnya ada rawimastur(rawiyang
tidak diketahui keadaannya) atau rawi yang kurang kuat
hafalannya, atau rawiyang tercampur hafalannyakarena tuanya,
atau rawi mudallis (rawi yang menyamarkan) atau rawi yang
pernah keliru dalam meriwayatkan, atau rawi yang pernah salah
dalam meriwayatkan, lalu dikuatkan dengan jalan lain yang
sebanding dengannya (lihat kitab at Tagrirsat Sunniyah). Atausatu
hadits yang tidak terlalu lemah, dikuatkan denganjalanlainyang
seumpama atau sebanding dengannya (lihat Mugadimah 1bnu
Shalah, hal: 5).

HASAN SHAHIH

Istilah Turmudzi ini, menurut Ibnu Shalah, adalah hadits
itu mempunyai dua sanad, yaitu yang pertama bersanad hasan
dan yang, kedus bersanad shahih.
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Pendapat lain menyatakan bahwa di antara dua kalimatitu
terdapat huruf penghubung yang telah dibuang, yaitu “au (atau)”.
Jika demikian, maka hadits itu hanya mempunyai satu sanad saja,
tetapi para ulama berlainan menilainya. Sebagian ulama menilainya
shahih, sedang sebagian yang lain menilai hasan.

Pendapat lain menyatakan bahwa sebutan hasan shahih
menunjukkan bahwa ulama tersebut ragu-ragu antara hasan dan
shahih.

Ada pula yang menyatakan bahwa lafadh tersebut artinya
suatu hadits dinilai hasan oleh satu kelompok, tetapi dinilai shahih
oleh kelompok lain.

Contohnya sebuah hadits yang berbunyi:
B e G L5 063 Q.JJ\.J’) Ml S gy palos :;.JI Loy U6 a3 o W] o
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“Dari al Mughirah ibn Syu’bah katanya, “Nabi Saw telah berwudlu dan

mengusap kedua mujah (kaos kaki) dan kedua sepatunya”. (Imam Turmudzi
berkata bahwa hadits ini adalah hadits hasan shahih).

HAZIMI

Nama lengkapnya Muhammad ibn Musa ibn Utsman al
Hamadzani al Hazimi, seorang ulama hadits yang besar, sebagian
dari kitabnya ialah al I’tiba. Beliau lahir pada tahun 548 H
(1153 M) dan meninggal di Baghdad tahun 574 H (1188 M).

HUJJAH

Yaitu gelar keahlian bagi para imam yang sanggup
menghafal 300.000 hadits baik matan, sanad maupun perihal
perawi, seperti, keadilan, catatan, dan biografinya (riwayat
hidupnya). Muhaditsin yang mendapat gelaran ini antara lain:
Hisyam ibn Urwah (meninggal 146 H), Abu Hudzail Muhammad
ibn Walid (meninggal 149 H) dan Muhammad Abdullah ibn Amr
(meninggal 242 H).
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HUMAIDI (AL IMAM)

Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Abdullah ibn Az Zubair
al Humaidi, seorang imam hadits yang terkemuka dari Mekah.
Kemudian menetap di Mesir dan menyertai Imam asy Syafi'i.
Setelah itu beliau kembali ke Mekah dan menetap di sana untuk
memberi fatwa dan pelajaran sampai pulang ke rahmatullah.

Humadi adalah salah seorang pengajar al Bukhari dan
Jama'ah Sufyan ibn Uyainah. Kitab yang disusunnya dalam ilmu
hadits dinamai al Musnad. Beliau wafat tahun 219 H (834 M).

HUMMAM IBN MUNABBIH

Hummam adalah seorang tabi’i yang alim yang berguru
kepada sahabat Abu Hurairah Ra, dan mengutip hadits darinya
banyak sekali. Hadits-hadits tersebut kemudian beliau
kumpulkan dalam satu naskah yang dinamai ash shahifah ash
shahihah. Naskah ini berisikan sebanyak 138 hadits. Imam Ahmad
di dalam musnadnya menukil hadits-hadits Humam ibn
Munabbihkeseluruhannya. Imam Bukhari banyak sekali menukil
hadits-hadits tersebut dalam kitab shahihnyayang terdapat dalam
beberapa bab.
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HURUF 1

IBNU ABI HATIM

Nama aslinya Abu Muhammad Abdirrahman ar Razi ibn Abi
Hatim Muhammad ibn Idris ibnu al Mundzir bin Daud ibn Mihran al
Hanzhali. Beliau lahir tahun 240 H dan wafat pada bulan Muharam
tahun 327 Hijriah. Kitab karyanya berjudul Ilaul Hadits.

IBNU ABI SYAIBAH

Nama aslinya Abul Hasan Utsman ibn Muhammad ibn Abi
Syaibah al Kufi. Beliau lahir tahun 156 H dan wafat tahun 239 H.
Kitabkaryanyaadalah Musnad ibnu abi syaibah atau Mushnnafibnu
abi syaibah.

IBNU ABDIL BARR

Nama lengkapnya Abu Umar Yusuf ibn Abdil Barr ibn
Muhammad ibn Abdil Barr Ashim al Qurthubi. Seorang imam hadits
yang terkemuka di masanya.

Ibnu Abdil Barr meriwayatkan hadits dari Abul Qasim
Khalaf ibn al Qasim al Hafidh, Abdul Warits ibn Sufyan, Abu
Muhammad ibn Abdil Mu’min Abu Amr al Baji.

Di antara karyanya ialah: Al Istidzku limadzahibi ulamail
Amshar, dan sebuah kitab dalam bidang rijalil hadits yang bernama
al Isti’ab. Beliau juga menyusun kitab yang bernama Jami’u Bayan
‘ilmi wa fadlihi.

Di samping ahli dalam ilmu hadits, ilmu figh dan ma’anil
hadits, beliau juga menguasai ilmu keturunan bangsa Arab.
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Beliau dilahirkan di Cordoba pada tahun 368 H dan wafat
di Syathibah tahun 436 H.

IBNU ASAKIR

Nama aslinya Abdurrahman ibn Muhammad ibn al Hasan ad
Dimasygi. Beliau lahir tahun 550 H dan wafat tahun 620 H.

IBNU DAQIQIL ID

Nama lengkapnya Abul al Fathi Tagqiyuddin Muhammad ibn
Ali, terkenal dengannama Ibnu Dagiqil ‘id, seorang alim yang
termasyhur dalam urusan ushul dan figh. Beliau berasal dari
Manfaluth dan dilahirkan di Yanba’ tahun 625 H (1228 M), dalam
perjalanan hidupnya beliau pernah menjabat sebagai Qadli di
Kairo. Salah satu dari karyanya adalah Al Iman yang jumlahnya
20jilid.

IBNU HIBBAN

Nama aslinya Abu Hatim Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad
ibn Hibban at Tamimi al Busti. Wafat dalam bulan Syawal tahun
345 H. Kitabnya berjudul Shahih Ibnu Hibban.

Ibnu Hibban adalah seorang hafidh terkenal. Beliau
meriwayatkan hadits dari An Nasa’i, Ahmad ibn Al Hasan ibn
Abdul Jabbar as Sufi, Abu Ya’la, Ahmad, Ibnu Ali ibn Al Musanna
at Tamimi (penyusun kitab al Musnadul Kabir), Muhammad ibn
Ishaq ibn Khuzaimah, Ja’far ibn Ahmad ibn Sunan al Qathan dan
lain-lain.

Diriwayatkan bahwa beliau seorang pemuka terkenal dalam
bidang hadits, figh, ilmu, kalam, dan pengobatan. Bahkan karena
mempelajari dan mengembangkan ilmu kalam beliau diusir ke

‘Samarqand.

Di antara hasil karyanya adalah kitab shahih yang
dinamakan dengan at Tagasim wal Anwa’, sejarah orang-orang
kepercayaan dan sejarah orang-orang lemah
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Al Hakim berkata, “Ibnu Hibban adalah seorang dari
bendahara ilmu dalam bidang figh, lughah, dan hadits serta
dakwah".

IBNU JAMA'AH

Nama lengkapnya Badrudin Abu Abdillah Muhammad ibn
Ibrahim ibn Sa’dullah ibn Jamaah al Kinani al Hamawi, seorang ahli
hadits terkenal di masanya.

Beliau menerima hadits dari Ibnu Izzun, Ibnu Warist. Di-
lahirkan pada tahun 639 H dan wafat tahun 733 H.

Diriwayatkan bahwa beliau ahli dalam bidang hadits, figh,
ushul, dan tafsir. Dalam perjalanan hidupnya, beliau pernah
diangkat menjadi hakim di Mesir di Syam serta menjadi khatib
besar di al Jami’ al Amawi.

IBNU JARUD

Nama lengkapnya Abu Muhammad Abdullah ibn Ali ibn al
Jarud an Naisaburi, seorang alim hadits yang terkemuka dan
berdiam di Mekah. Di antara karyanya adalah Al Muntaqa fil
Ahkam. Beliau wafat tahun 307 H (920 M).

IBNU JAUZI

Nama lengkapnya Abdul Farji Abdurrahman ibn Abil Hasan
Ali ibn Muhammad al Jauzi, seorang tokoh figh terkenal dalam
madzhab Ahmad ibn Hambal. Beliau juga ahli pidato yang
terkenal dan digelari Jamaluddin al Hafidh.

Karyanya antara lain: Zadul Masir fi Iimi tafsir, Talqihu Funumi
Ahli Atsar, al Maudlu’at dan lain-lain.

Beliau dilahirkan pada tahun 508 H dan wafat pada malam
Jum’at, 17 Ramadlan tahun 597 H.

IBNU JURAIJ

Nama lengkapnya Abu Khalid Abdi al Malik ibn Abdil Aziz
ibn Juraij al Amawi al Maki, berasal dari Roma.
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Beliau dilahirkan pada tahun 80 H dan wafat tahun 150 H.

Ibnu Juraij meriwayatkan hadits dari Hakimah ibn ati
Ragqiqah, dari ayahnya Abdil Aziz’, Atha’ ibn Abi Rabah Ishaq
ibn Abi Thalhah dan lain-lain.

Beliau mendengar hadits dari ulama-ulama Hijaz dan
mendapat ijazah dari al Wani, serta mendapat asuhan yang
sempurna dalam bidang hadits dari al Mizzi.

Beliau tidak menempubh jalan ahli hadits yang mencari
hadits-hadits yang pendek sanadnya, tetapi menempuh jalan yang
dilalui fugaha ahli hadits. Di antara karyanya: kitab tafsir (yang
belum pernah disusun sebelumnya kitab tafsir yang menafsirkan
ayat dengan ayat), kitab tarikh, Adil Latut Tambih, Ulumul Hadits
(Al Baitsul Hadits), Tabagat asy Syafi’iyyah dan sebuah kitab dalam
bidang hukum.

Beliau dilahirkan pada tahun 700 H dan wafat pada tahun
774 H.

IBNU KHUZAIMAH

Nama aslinya Abu Bakar Muhammad ibn Ishaq ibn Khuzaimah
an Naisaburi. Beliau dilahirkan pada tahun 223 H dan wafat tahun
313 H. Kitab karyanya berjudul Shahih Ibnu Khuzaimah. Kitab
tersebut menampung hadits-hadits shahih yang tidak terdapat
dalam Shahih al Bukhari dan Shahith Muslim.

Beliau termasuk salah seorang hafidh yang bergelar Imamul
Aimmah, imam dari segala imam. Beliau meriwayatkan hadits
dari Ahmad ibn Mani Muhammad ibn Rafi’, Muhammad ibn
Basyar, Bandar Muhammad ibn Ismail al Bukhari, Muhammad
ibn Yahya adz Dzuhali, Ahmad ibn Sayyar al Marwazi dan
lain-lain.

IBNU KATSIR

Nama lengkapnya Abu al Fidla Imaduddin Ismail ibn Umar
ibn Katsir al Bashrawi, seorang tokoh tafsir, sejarah, dan hadits

yang terkenal.
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IBNU MADINI

Nama aslinya Abul Hasan Ali ibn Abdillah ibn Ja’far al Madini
al Bashri. Beliau lahir pada tahun 161 H dan wafat tahun 234 H

IBNU MAJAH

Nama aslinya Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Abdillah
ibn Majah al Qazwini. Beliau lahir tahun 207 H dan wafat dalam
bulan Ramadlan tahun 275 H. Jenazahnya dishalatkan oleh
saudaranya, Abu Bakar. Sedang pemakamannya dilakukan oleh
dua orang saudaranya, Abu Bakar dan Abdullah, serta putra
Abdullah.

Kitab karyanyaberjudul Sunan Ibnu Majah. Kitabnyaadalah
salah satu dari kitab sunan yang empat dan salah satu dari induk
kitab yang enam. Ulama yang pertama memasukkan Sunan Ibnu
Majah ke dalam golongan kitab-kitab pokok adalah Ibnu Thahir
dalam al Athraf, kemudian al Hafidh Abdul Ghani. Menurut Ibnu
Katsir, Sunan Ibnu Majah adalah kitab yang banyak faedahnyadan
baik susunan bab-babnya dalam bidang figh.

Beliau dinisbatkankepada golonganRabi’ah dan bertempat
tinggal di Qazwain, suatu kota Iraq bagian Persia yang terkenal
dan banyak mengeluarkan ulama.

Beliau meriwayatkanhadits dari ulama-ulamalraq, Basrah,
Kufah, Baghdad, Mekah, Syam, Mesir dan ar Ray. Beliaumelawat
kekota-kota itu untuk mengumpulkan hadits.

IBNU MAJAH (SUNAN)

Sunan Ibnu Majah disusun oleh al Imam Abu Abdillah
Muhammad ibn Yazid ibn Abdillah ibn Majah Al Qazwini, di
masyarakat lebih dikenal dengan Ibnu Majah. Pada dasarnya
judul kitab tersebut adalah as Sunan, dan dikenal dengan sebutan
Sunan Ibnu Majah.

Sebagian ulama, misalnya Abu Fadl Muhammad ibn Tahir
al Maqdisi (wafat 507 H), menempatkan Sunan Ibnu Majah sebagai
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kitab yang berstatus standar pada peringkat keenam. Akan tetapi
sebagian ulama (seperti Abu Sa’ad Ibnul Asir) menempatkan al
Muwatha-nya Imam Malik dalam peringkat keenam. Lain lagi
pendapat Ibnu Hajar al Asqalani dan An Nawawi yang menem-
pathan Sunan ad Darimi sebagai kitab hadits yang berkedudukan
daiam peringkat keenam.

ISI KITAB SUNAN IBNU MAJAH

NOMOR NAMA KITAB JUMLAH
| 1 Al Muqadamatu L 24
2 Ath Thaharatu 139
3 Ash Shalatu 13
4 Al Adzanu 6
5 " Al Masajidu wal Jama’atu 19
6 Al Iqamatu 205
7 Al Janaizu 65
8 Ash Shiyamu 68
9 Az Zakatu 27
10 An Nikatu 63
11 Ath Thalaqu 36
12 Al Kaffaratu 21
13 At Tjjaratu (perdagangan) 69
14 Al Ahkamu 23
15 Al Hibatu 7
16 Ash Shadaqatu 21
17 Ar Ruhumu (gadai) 24
18 Asy Syufiatu (menyanggah penjualan
kongsi kepada orang lain) 4
19 Al Luqathatu 4
20 Alltqu 10
21 Al Hududu 38
22 Ad Diyatu 36
23 Al Washaya 9
24 Al Faraidlu 18




NOMOR NAMA KITAB JUMLAH
25 Al Jihadu 46
26 Al Manasiku 108
27 Al Adlahi 17
28 Adz Dzabaihu 15
29 Ash Shaidu 20
30 Al Ath’imatu 62
31 Al Asyribatu 27
32 Ath Thibbu 46
33 Al Libasu 46
34 Al Adabu 59
35 Ad Du’a-u 22
36 Ta’biru ru'ya 10
37 Al Fitanu 36
38 Az Zuhdu 39
IBNU MANDAH

Nama aslinya Abu Abdullah Muhammad ibn Ishaq ibn
Muhammad ibn Yahya ibn Mandah al Abdi al Ashbahani, salah seorang
imam penghafal hadits.

Beliau meriwayatkan hadits dari Abu Ali al Hasan ibn
Muhammad ibn Abi Hurairah al Bashri, Abu Sa’id Ahmad ibn
Muhammad ibn Ya’qub al Asham, Muhammad ibn al Husain al
Qathtab, Abdullah ibn Muhammad ibn Abdurrahman ar Razi.
Bahkan diriwayatkan kalau gurunya tidak kurang dari 1.700
orang.

Diriwayatkan bahwa Ibnu Mandah menjelajah ke seluruh
kota Islam selama tiga puluh tahun lebih untuk mengumpulkan
hadits dan menulis kitab-kitabnya. Beliau mulai mendengar hadits
pada tahun 318 H.

Beliau dilahirkan pada tahun 310 H dan wafat pada tahun
395 H.
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IBNU MUBARAK

Nama lengkapnya Sirajuddin Abu Abdillah al Husein Ibn
Mubarak ibn Muhammad az Zabidi, seorang hafidh yang luas
pengetahuannya. Guru besar pada sekolah “Aunuddin ibnu
Hubzairah”. Beliau mengikhtisarkan Shahih Bukhari dengan
membuang sanad-sanadnya. Mukhtasarnya telah disyarahkan
oleh Hasan Sidiq Khan. Beliau meninggal tahun 793 H.

IBNU MULAQQIN

Nama lengkapnya Abu Hafash Umar ibn Abil Hasan Ali ibn
Ahmad 1bn Muhammad al Anshari asy Syafi’i, seorang ulama besar
di kalangan Syafi’iyah dan salah seorang imam hadits.

Beliau mendengar hadits dari al Maidumi dan mendapat
asuhan yang sempurna dari Mughlathai. Beliau lahir pada tahun
723 H, dan wafat pada bulan Rabi’ul Awal tahun 804 H.

IBNU NAJJAR

Nama lengkapnya Muhammad ibn Ja’far yang terkenal
dengan nama Ibnu Najjar, dari Kufah. Beliau dilahirkan tahun 312
H (923 M) dan wafat tahun 402 H (1011 M).

IBNU NASHAR AR RAZI

Nama lengkapnya Abu Ishag Ibrahim ibn Yusuf ibn Nashar ar
Razi, seorang hafidh dari penduduk Rey (sebuah kampung di
Kufah). Beliau mempunyai sebuah musnad yang besar, berisi
hadits 100 jilid tebalnya. Ibnu Nashar Ar Razi wafat pada tahun
301 H (913 M).

IBNU QATHTHAN

Nama aslinya Abul Hasan Ali ibn Muhammad ibn Abdul Malik
al Himyari. Beliau wafat tahun 628 H.

IBNU QAYYIM AL JAUZIYAH

Nama lengkapnya Ibnu Abdillah Syamsudin Muhammad ibn
Bakar ad Dimasqi, salah seorang ulama di lingkungan masyarakat
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yang mengembangkan kebaikan. Beliau berguru kepada Syeikh
Ibnu Taimiyah, dan pernah masuk penjara karena pendapatnya
yang tidak sesuai dengan ulama pada masanya.

Beliau dilahirkan di Damaskus tahun 691 H (1292 M) dan
meninggal tahun 751 H (1350 M).

IBNU QUDAMAH

Nama lengkapnya Syamsudin Abu Abdillah ibn Imaduddin
Ahmad ibn Abdil Hadi al Maqdisi al Hambali. Seorang hafidh hadits
terkenal. Beliau sangat luas pengetahuannya dalam bidang adab
dan masuk kelompok fuqaha besar. Beliau menerima pelajaran
dari Ibnu Taimiyah dan Adz Dzahabi.

Beliau lahir tahun 675 H (1276 M) dan meninggal tahun 744
H (1343 M).

IBNU QUTAIBAH

Nama lengkapnya Abu Muhammad Abdullah ibn Muslim ibn
Qutaibah ad Dainuri, masuk golongan ahli adab (ilmu kesusastraan
Arab yang terkenal).

Beliau lahir di Baghdad pada tahun 213 H (828 M), dan
meninggal pada tahun 276 H (889 M).
IBNU RAJAB

Nama lengkapnya Zainuddin Abdurrahman ibn Ahmad ibn
Rajab ibn al Hasan as Sulami al Hambali, seorang ulama besar dalam
madzhab Hambali dan terkenal pula dalam bidang hadits.

Beliau mendengar hadits dari Abdul Fathi al Maidumi dan
beberapa ulama lain. Beberapa karyanya antara lain: Syarah at
Turmudzi, Syarah llatut Turmudzi, Thabagatul Hanabilah.

Beliau lahir di Baghdad pada bulan Rabi’ul Awal tahun
706 H, dan wafat pada bulan Rajab tahun 795 H.
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IBNU SA'D

Nama aslinya Abdul Harits al Laits ibn Sa’d ibn Abdirrahman
al Fahmi. Beliau lahir tahun 93 H dan wafat tahun 175 H. Adapun
kitabnya berjudul Thabagah Ibnu Sa’ad.

IBNU SAIYIDINNAS

Nama lengkapnya Abu Fath Muhammad ibn Muhammad ibn
Muhammad ibn Ahmad Saiyidinnas al Ya'mari, seorang hafidh dan
ahli sastra yang terkenal.

Diriwayatkan lebih dari 1.000 syaikh menjadi gurunya. Di
antara karyanya adalah, ‘Uyunul Atsar fi fununil maghazi wasi
Syamail was Siyar an Naf'usy syadzi fi Syarhit turmudzi. Beliau
dilahirkan pada bulan Dzulqaidah tahun 661 H dan wafat pada
tahun 734 H.

IBNU SAKAN

Nama aslinya Ali Sa’id ibn Utsman ibn Sa’id ibn as Sakan al
Baghdadi. Beliau lahir tahun 249 H dan wafat tahun 353 H.
Kitabnya berjudul Ash Shahihul Muntaga. Ibnu Sakan seorang ahli
hadits yang besar dan berdiam di Mesir.

IBNU TAIMIYAH

Nama lengkapnya Syaikhul Islam al Imam Abul Abbas
Tagiyuddin Ahmad ibn abdil Halim ibn Abdis Salam ibn Taimiyah ad
Dimasqqi al Hambali, seorang ulama besar yang berusaha
memperbaiki rakyat dan agama, pemuka tafsir dan ushul. Lidah
dan kalamnya sama fasihnya. Beliau telah memberi pelajaran dan
fatwa sebelum berumur 20 tahun. Karyanya amat banyak. Beliau
kurang disukai ulama-ulama di masanya. Bahkan beliau difitnah
sehingga masuk penjara sampai akhir hayatnya.

Beliau dilahirkan tahun 661 H (1263 M), dan meninggal
tahun 728 H (1328 M).
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IBRAHIM IBN HAMZAH AL HUSAINI

Nama lengkapnya Ibrahim ibn Muhammad, terkenal dengan
nama Ibnu Hamzah al Husaini, seorang ahli pengetahuan yang
terkemuka. Kitabnya berjudul Al Bayan wat Ta'rif fi Asba bi Wurudil
Huaditsi Syarif, telah dicetak di Aleppo pada tahun 1239 H. Beliau
meninggal tahun 1120 H.

IBRAHIM IBN MUHAMMAD AL HALABI

Nama lengkapnya Ibrahim ibn Muhammad ibn al Khalil al
Halabi, seorang ulama terkemuka dalam bidang hadits, banyak
mengarang kitab dan mempunyai murid-murid terkemuka dalam
ilmu agama.

Beliau lahir tanggal 12 Rajab tahun 745 H, dan meninggal
pada hari Senin 16 Syawal 841 H.

IJAZAH
Ijazah artinya mengizinkan.

Seorang syaikh mengizinkan tilmidznya meriwayatkan
hadits atau riwayat, baik izinnya itu dengan ucapan atau tulisan.

Pemberian izin dari seseorang kepada orang lain, untuk
meriwayatkan hadits dari padanya, atau kitab-kitabnya.

ljazah itu bermacam-macam, yaitu:

a. Syaikh mengijazahkan sesuatu yang tertentu kepada orang
tertentu.

b. Syaikh mengijazahkan sesuatu yang belum tertentu kepada
orang tertentu. Seperti, ” Aku mengijazahkan kepadamu semua
yang aku riwayatkan”. Dalam perkataan “semua yang aku
riwayatkan”, termasuk yang belum tertentu bagi tilmidz.

c. Syaikh mengijazahkan secara umum.

Seperti,” Aku ijazahkan semua riwayatku kepada sekalian
orang Islam”. “Semua riwayatku” dan “sekalian orang Islam”
itu umum, karena tidak tertentu.
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d. Syaikh mengijazahkan sesuatu yang ia terima dengan jalan
ijazah, kepada orang yang tertentu. Seperti, ” Aku fjazahkan
kepadamu apa-apa yang diijazahkan kepadaku”.

Meriwayatkan dengan ijazah ini diperselisihkan oleh para
ulama. Kebanyakan muhaditsin tidak memperkenankan
meriwayatkan dengan ijazah, sebab kalau diizinkan, tentu
tuntutan pergi mencari hadits itu gugur dengan sendirinya.
Sedang menurut jumhur muhaditsin, diperkenankan me-
riwayatkan dan mengamalkan. Bahkan diduga keras, hal ini telah
mendapat kesepakatan umat.

IJAZAH FIGHAIRI MA’AYYANIN LI MU’AYYANIN

Izin untuk meriwayatkan sesuatu yang tidak tertentu
kepada orang yang tidak tertentu, misalnya:

BEVY R P A e AR
“Kuijazahkan kepadamu seluruh yang saya dengar atau yang saya
riwayatkan”.
IJAZAH F1 MU’AYYANIN LIMU’AYYANIN

Izin untuk meriwayatkan sesuatu yang tertentu kepada
orang tertentu, misalnya:

s 1 i T3, 2 g
“Aku mengijazahkan kepadamu untuk meriwayatkan kitab si polan dari
saya”,
Ijazah semacam ini paling tinggi nilainya.

IJAZAH GHAIRI MU’AYYANIN BIGHAIRI MU’AYYANIN
Izin untuk meriwayatkan sesuatu yang tidak tertentu
kepada orang yang tidak tertentu, misalnya:
(e pia Gl B
“Kuijazahkan kepada seluruh kaum muslimin apa-apa yang saya dengar

semuanya”.
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Sebagian ulama, termasuk al Khatib dan Abuth Thayyib,
membolehkan ijazah tipe ini.

IKHTHILATH
Artinya bercampur.

Seorang rawi yang berubah akalnya, maka pembicaraannya
banyak bercampur karena ia tidak tahu dan tidak sadar. Sesuatu
yang timbul dari tidak tahu dan tidak sadar, tidak dapat diterima
karena meragukan. Oleh sebab itu, riwayat orang yang berubah
akalnya tidak dapat diterima. Pembicaraan ini contohnya dapat
dilihat dalam pembahasan hadits dla’if.

IKHTISARUL HADITS
Ikhtisarul hadits artinya meringkaskan hadits.

Menyisihkan sebagian dari hadits dengan meriwayatkan
sebagian yang lain.

Usaha untuk meringkas kitab hadits dan yang diringkas
biasanya ialah sanadnya. Sedangkan hadits yang telah berulang-
ulang disebutkan oleh pengarangnya semula, tidak perlu ditulis
kembali. Di antara mukhtashar Shahih Bukhari ialah kitab yang
berjudul:

a. Mukhtasharul Bukhari, karya Abul Abbas al Qurthubi.
b. Mukhtashar Abu Jamrah, karya Ibnu Abi Jamrah.

Termasuk dalam pembicaraan ini adalah:

a. Mendahulukan susunan yang semestinya di akhir, dan
mengakhirkan susunan-yang semestinya di permulaan.

b. Dari hadits yang panjang, diambil apa yang dirasa perlu saja.
Sebagai contoh dapat dilihat pada hadits yang berbunyi:

s " Le” &, .. - - » .’f
(Pl oy S 43 53 50 JIDORY
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“(Telah bersabda Rasulullah Saw), ” Allah tidak (suka) melihat kepada orang
yang melabuhkan kainnya dengan keadaan menyombong”. (HR. Bukhari
dan Muslim)

Hadits di atas kalau diringkas dengan meninggalkan
perkataan akhir sekali, akan menjadi begini bunyinya:

P 5 e kY

Maka dari ringkasan ini bisa dipahamibahwa Allah tidak

suka melihat orang yang melabuhkan kainnya, apakah ia

melabuhkannya itu karena hendak menyombong diri ataupun
tidak.

Paham ini tidak benar, karena menurut keterangan agama,

yang terlarang itu ialah melabuhkan kain karena hendak
menyombongkan diri.

Oleh karena ikhtisar itu menimbulkan kekeliruan paham dan
salah dalam menetapkan hukum, maka kata-kata “khuyala” itu
tidak boleh ditinggalkan, harus disebut. Jadi hadits dengan
riwayat seperti itu tidak dapat diringkas.

IKMAL FIRAD FIRAD IL IBTIYAB ‘ANIL MU'TALIF WAL
MUKHTALIF MINAL ASMA'T WAL KUNA WAL ANSAB

Sebuah kitab karya Al Amir al Hafidh Abi Nashr Ali ibn
Hibatillah ibn Ja’far yang terkenal dengan nama Ibnu Ma’kula al
Baghdadi (421-486 H). Kitab berharga ini ditulis oleh
pengarangnya, setelah didahului oleh munculnya kitab-kitab al
Mu'talif wal Mukhtalif fi Asma’i Naglatil Hadits dan al Musytabih fin
Nisbag, karya Abdul Ghani ibn Said al Azdi al Mishri (332-463 H).
Kitab al Ikmal terdiri dari 2 juz. Juz pertama terdiri dari 319
halaman dan juz kedua 334 halaman (cetakan Darul Kutub - al
Mishriyah). Susunannya adalah abjadiyah.

ILALIL HADITS (ILMU)
Kata “ilal” adalah bentuk jamak dari kata al illah yang

menurut bahasa berarti al marad (penyakit atau sakit). Menurut
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ulama muhaditsin, istilah “illah” berarti sebab yang tersembunyi
atau samar-samar dan berakibat tercemarnya hadits. Tetapi yang
kelihatan adalah kebaikannya, yakni tidak terlihat adanya
kecacatan. (lihat Muhammad ibn Aburrahman as Sarkhawi, Fath
al Mugusi: 106-107).

Suatu ilmu yang membicarakan tentang hadits-hadits
ma’lul, yaitu hadits yang pada dhahirnya kelihatan sah, maupun
terdapat beberapa kekeliruan/kesalahan.

Atau dengan definisi ulama muhaditsin, Subhi as Salih:

chvu.a J.;,S _u.»dlu.s Lg.>.19 Lp o Lmbdl oul uLu\JI ‘_,:- VeV d.\Jl f..l.\.ll}a

J“J).u‘-}i u.v.u .u.... d‘)‘”} ua» ‘5.9 u.v.\) dl).)'} d}’}c CS)}

“Suatu ilmu yang membahas tentang sebab yang samar-samar lagi
tersembunyi dari segi membuat kecacatan suatu hadits. Seperti
memuttashilkan (menganggap bersambung) sanad suatu hadits yang
sebenarnya sanad itu mungqathi’ (terputus), merafa’kan (mengangkat sampai
kepada Nabi) berita yang mauquf (yang berakhir kepada sahabat),
menyisipkan suatu hadits pada hadits yang lain, meruwetkan sanad dengan
matannya atau lain sebagainya”.

Buku yang membahas masalah ini antara lain:
1. Ilalul Hadits, karya Ibnu Abi Hatim.

2. At Tarikh wal I'llal, karya Imam al Hafidh Yahya ibn Ma'n
(158-233 H).

3. llalu’l hadits, karya Imam Ahmad ibn Hambal (164-241 H).

4. Al Musnadul Mu’allal, karya al Hafidh Ya’qub ibn Syaibah as
Sudusi al Bashri (182-279 H).

5. Al I'llal, karya al Imam Muhammad ibn Isa at Turmudzi
(209-279 H).

6. Ilalul hadits, karya al Hafidh Abdurrahman ibn Abi Hatim ar
Razi (204-327 H). Kitab ini terdiri dari 2 jilid dan dicetak di
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Mesir pada tahun 1343 H.

7. Al ‘llal al Waridah fil Ahaditsin Nabawiyah, karya al Hafidz Ali
ibn Umar ad Daruquthni (306-375 H). Kitab ini mencakup
seluruh tulisan dalam ilmu ilalil hadits yang telah disusun oleh
ulama-ulama yang mendahuluinya.

I'LAM
I’lam artinya memberitahu.
Seorang syaikh memberitahukan kepada seorang rawi

riwayat hadits ini atau kitab ini dengan tidak disertakan izin untuk
meriwayatkan dari.

Pemberitahuan guru kepada muridnya bahwa hadits yang
diriwayatkan adalah riwayatnya sendiri, yang diterima dari guru
seseorang, dengan tidak mengatakan (menyuruh) agar si murid
meriwayatkannya.

Sungguh pun i'lam tidak disertai dengan izin, tetapi cara
riwayat demikian boleh juga dipakai dan dianggap sah. Ketika
menyampaikan riwayat dari jalan i’lam si rawi berkata
(%% ,uii ) artinya si polan telah memberitahuku.

Hadits yang berdasarkan i‘lam ini tidak boleh, karena
adanya kemungkinan sang guru telah mengetahui bahwa dalam
hadits tersebut ada cacatnya. Lafadh untuk menyampaikan hadits
diterima berdasar i’lam ini seperti:

. Uk UG 56 gl
“Seseorang telah memberitahukanku, ujarnya telah berkata padaku ...”.

ILLAT HADITS

Illat artinya penyangka, sebab.

Suatu penyakit yang samar-samar, yang dapat menodai
keshahihan suatu hadits. Misalnya meriwayatkan hadits secara
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muttashil (bersambung) terhadap hadits mursal (yang gugur
sahabat yang meriwayatkannya) atau terhadap hadits munqathi’
(yang gugur salah seorang rawinya) dan sebaliknya. Demikian
juga, dapat dianggap suatu 'illat hadits, yaitu suatu sisipan yang
terdapat pada matan hadits.

TLLAT QADIHAH
'Illat artinya penyakit, sebab.
Qadihah artinya yang tercela.

Hadits yang hakikatnya terputus sanadnya, tetapi pada
dhahirnya kelihatan bersambung. Atau hakikatnya perkataan
sahabat, namun pada dhahirnya sebagai sabda Nabi Saw, dan
lain-lain yang terbalik atau berubah dari semestinya.

IMAM MUSLIM

Nama aslinya Imam Muslim ibn Hajaj al Qusyairi (204-
261 H) dengan kitabnya yang berjudul Shahihul Muslim atau
Jami’ush shahih, menurut nama aslinya. Kitab tersebut berisi 7.273
hadits, termasuk hadits yang berulang-ulang. Jika tanpa hadits
yang berulang-ulang hanya berjumlah 4.000 buah. Syarah Shahih
Muslim yang terkenal adalah Minhajul Muhaditsin hasil karya
Muhyiddin Abu Zakaria ibn Syaraf an Nawawi. Di antara
mukhtasharnya ialah kitab Mukhtashar al Mundziri.

INFARADA BIHI BUKHARI
Hadits yang hanya diriwayatkan (ditakhrij) oleh Imam
Bukhary, sedang Imam Muslim tidak meriwayatkan. Contohnya
hadits yang berbunyi:
DayedS Uil b3 03 gy atedbl o it 855 U6 06 L) S5isa el 5
sty Bl ;5,..13J|

“Warta dari Abu Hurairah Ra, ujarnya, "Rasulullah Saw bersabda, “ Dua
buah kenikmatan yang besar sekali dan harus dibeli dengan harga yang
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tinggi oleh kebanyakan orang ialah kesehatan dan tercurahnya waktu untuk
taat kepada Allah”. (HR. Bukhari)

Walaupun Imam at Turmudzi dan Imam Ibnu Majah
meriwayatkan hadits tersebut masing-masing dalam sunannya,

namun karena Imam Muslim tidak meriwayatkannya tetap
disebut infarada bihi Bukhari.

INFARADA BIHI MUSLIM

Hadits yang hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim sendiri,
sedang Imam Bukhari tidak meriwayatkan. Contohnya hadits
yang berbunyi:

Sty U Py caleddl Lo grun oG £ S I ool ,.,{.,w 3 e

s = (065 B0 ALY § 3305 S50 ) 106 ¢ B G, il

“Warta dari Abi Rugaiyah Tamim ibn Aus ad Dari Ra, menyatakan bahwa
Nabi Muhammad Saw bersabda, “ Agama itu nasthat”, “ Untuk siapa” sahut
kami (sahabat), “Untuk Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, pemimpin-pemimpin
kaum muslimin dan segenap kaum muslimin”, jawab Nabi. (HR. Muslim)

Para imam hadits seperti: Ahmad, Abu Daud, at Turmudzi,
An Nasa’i, Ibnu Majah, Asy Syafi'i dan Ibnu Khuzaimah juga
meriwayatkan hadits tersebut. Hanya Imam Bukhari yang tidak
meriwayatkan. Karena itu disebut infarada bihi Muslim, jika
dinisbatkan kepada dua imam hadits, Bukhari dan Muslim.

IRAQI

Nama lengkapnya Abul Fadli Zainuddin Abdurrahim ibn

Husain ibn Abdurrahman al Iraqi asy Syafi’i, seorang hafidh hadits
di masanya.

Beliau mendengar hadits dari Ali Sanjar al Jawuli, Ali ibn
Syahid al Jaizi, Ibnu Abdil Hadi dan at Tagiyyus Subki.

Di antara karyanya adalah al Alfiyah dan syarahnya dalam
bidang mushthalah, al Marasil, Nudhumul Igtirah, Takhrij Ahaditsil
Ihya’ yang dinamakan al Mughni.
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Beliau lahir pada bulan Jumadil Ula tahun 725 H, dan wafat
pada bulan Sya’ban tahun 805 H.

ISHAQ IBN RAHAWAIH

Nama lengkapnya Abu Ayyub Ishaq ibn Ibrahim ibn Makhlad
al Hamdhali. Terkenal dengan sebutan Ibnu Rahawaih al Marwazi,
bertempat tinggal di Naisaburi.

Beliau adalah seorang ulama hadits yang melawat ke
berbagai kota untuk mencari hadits dari perawi-perawi yang
terpercaya. Oleh karenanya, beliau terkenal sebagai seorang ulama
besar dalam bidang hadits dan figh. Rawaih merupakan gelar
untuk ayahnya, Ibrahim. Ayahnya digelari demikian karena dia
dilahirkan dalam perjalanan ke Mekah.

Beliau meriwayatkan hadits dari Ibnu Uyainah, Ibnu
Ulaiyah Basyar ibn Al Mufadldlal Hafsah ibn Ghiyats, Ibnu
Mubarak, Abdurrazaq, dan Syu'aib bin Ishagq.

Beliaulah yang menganjurkan kepada Bukhari untuk
mengumpulkan hadits-hadits yang shahih dalam sebuah kitab.
Karena anjurannyalah, Bukhari mengumpulkan hadits dalam
kitab shahihnya. ,

Beliau dilahirkan pada tahun 161 H, dan wafat pada tahun
237 H di Naisabur.

ISMAILI

Nama lengkapnya Ahmad bin Ibrahim ibn Ismail. Wafat tahun
371 H. Kitabnya berjudul Mustakhraj, Mu’jam dan Musnad.

ISNAD HASAN
Ada kalanya dalam kitab kita menjumpai perkataan:

1. Isnaduhu hasanun (2> '331.':;/1)' artinya sanadnya hasan.
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2. Isnadun hasanun ( 5«> 3540 ) artinya sanad yang hasan.

3. Hasanul isnad (gliL;Ji &~>) artinya yang hasan sanadnya.

Hadits atau riwayat dengan salah satu perkataan itu, atau
dengan yang semisalnya, tidak selalu menunjukkan maknanya
juga hasan, bahkan di antaranya ada yang tidak betul. Contohnya
hadits yang berbunyi:

by Lo}y by ey i D i o (il i 106 TG G

(Bl ... L“a.;.u'i}

“Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah keluar bersama Nabi Saw untuk
umrah dalam bulan Ramadlan, maka Nabi berkata (=tidak shaum), tetapi
aku bershaum, dan Nabi mengqashar shalat, tetapi aku menyem-
purnakannya”. (HR. Daruquthni)

Imam Daruquthni berkata, “Ini sanad yang hasan”.

Perkataan ini benar, tetapi maknanya salah. Menurut
keterangan lain, Nabi tidak pernah berumrah, melainkan empat
kali. Di antara empat kali itu, tidak ada satu pun umrah Nabi
kerjakan dalam bulan Ramadlan, sedang dalam riwayat
Daruquthni dikatakan ada. Sehingga tertolak kehasanan riwayat
Aisyah di atas.

ISNAD (ILMU)

Isnad menurut bahasa artinya menyandarkan.

Sedang menurut istilah adalah menerangkan sanad hadits
(jalan menerima hadits). Sehingga makna dari “saya isnadkan
hadits”, artinya “saya sebutkan sanadnya”, saya terangkan jalan
datangnya atau jalan sampainya kepada saya.

Sedangkan Hasbi Ash Shidiqi mendefinisikan isnad dengan:

4B 5 6 Jf esas )

“Mengangkat hadits kepada yang mengatakannya, atau yang menu-
kilkannya”.
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Lafadh isnad tidak ditasniahkan dan tidak dijama‘kan.
Tetapi kalau yang dikehendaki dengan sanad, maka ditasniahkan
dan dijama’kan. Sehingga menurut istilah hadits ini, mempunyai
isnadani: dua sanad.

Imu yang membicarakan hadits-hadits yang disandarkan
kepada Nabi Saw.

ISNAD SHAHIH
Dalam kitab sering kita jumpai lafadh-lafadh:
1. Isnaduhu shahihun (7= :362) ) artinya sanadnya shahih.

2. Shahihul Isnad (  ;&¥i i~ ) artinya yang sah sanadnya.

3. BiIsnadin Shahihin ( e Jiut ) artinya dengan isnad
yang sah.

Perkataan tersebut menunjukkan bahwa hadits atau riwayat
yang tercantum sanadnya sah, yaitu rawi-rawi sanad itu
kepercayaan atau boleh dipercaya. Tetapi hadits yang dikatakan
sanadnya sah, tidak mesti matannya sah, bahkan di antaranya
ada yang tidak kena.

I'TIBAR

Secara bahasa Al I'tibar merupakan masdar dari kata
itabara. Menurut bahasa artinya peninjauan terhadap berbagai hal
dengan maksud dapat diketahui sesuatu yang sejenis (at Tahhan,
Tafsir Mushtalah al Hadits : 140).

Sedangkan secara istilah, menyertakan sanad yang lain
untuk hadits tertentu, di mana hadits itu pada bagian sanadnya
tampak terdapat seorang periwayat saja. Dengan menyertakan
sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada
periwayat lain ataukah tidak, untuk bagian sanad dari sanad
hadits dimaksud (Ibnu Shalah, Ulumul Hadits : 74-75).
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ISTIQRA’
Artinya ketetapan, pemeriksaan atau penyelidikan.

IZZUDDIN IBNU ATSIR AL JAZARI

Nama lengkapnya Izzuddin Abul Hasan Ali ibn Muhammad
ibn Abdil Karim ibn Abdil Wahid Asy Sya’bani al Jazari. Beliau seorang
pujangga tarikh yang terkenal dan ahli kesusastraan yang
masyhur. E ~ S

Di antara kitabnya adalah al Karmil (12 ji]id). Beliaulahir pada -
tahun 555 H (1160 M), dan wafat tahun 630 H (1233 M).
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JABIR IBN ABDULLAH

Nama lengkapnya Abu Abdillah Jabir ibn Abdullah ibn Amr al
Anshari al Khazraji, seorang sahabat Rasul yang menjadi mufti di
Madinah. Dalam sejarah Islam, ia dikenal ikut terlibat langsung
dalam 21 pertempuran.

Naskah Hadits Jabir Abdullah Al Anshari dinamai Shahifah
Jabir. Qatadah ibn Da’amah Asusudusi memuji naskah Jabir ini,
dan berkata, “Sungguh Shahifah ini lebih kuhafal daripada surat
al-Baqarah”. Hadits yang beliau riwayatkan sebanyak 1.540 buah.
Dari jumlah tersebut yang muttafaq alaih sebanyak 60 buah, yang
infarada bihi Bukhari  sebanyak 16 buah dan yang infarada bihi
Muslim sebanyak 126 buah.

Beliau meriwayatkan hadits dari Nabi secara langsung dan
ada pula yang berasal dari sahabat. Bahkan dalam tarikh Islam ia
termasuk seorang yang memiliki majlis ilmu di Madinah yang
memberi pelajaran kepada para tabi’in. Beliau orang keenam di
antara tujuh sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits.
Beliau wafat di Madinah pada tahun 78 H (698 M) dalam usia 94
tahun. Jenazahnya dishalatkan oleh Aban ibn Utsman, gubernur
Madinah. Beliau seorang sahabat yang paling akhir wafat di
Madinah. (Baca lebih lanjut Mutiara hadits: 288, Al Isabah,
Khulashatul tahdzib).

JA'FAR ASH SHADIQ

Nama lengkapnya Abu Abdullah Ja’far ash Shadiq ibn
Muhammad al Bagir ibn Ali Zainul Abidin ibn Husain ibn Ali ibn Abi
Thalib.
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Ja'far ash Shadiq adalah salah seorang dari imam dua belas
dalam pandangan golongan Syi’ah Immamiyah dan tokoh
terkemuka dalam kalangan ahlul bait. Beliau mendapatkan gelar
ash shadiq karena senantiasa berlaku benar dalam segala
ucapannya.

Ibunya bernama Ummu Farwah dan ayahnya Muhammad
al Baqir ibn Abi Bakr ash Shadiq. Beliau menerima hadits dari
ayahnya dan dari teman ayahnya. Beliau dilahirkan pada tahun
80 H, sebelum terbit matahari tanggal 8 Ramadlan, dan wafat pada
bulan Syawal tahun 128 H di Madinah. Kemudian beliau
dikebumikan di al Bagie, satu tempat dengan makam ayahnya.

JAHALAH BIR RAWI

Menurut bahasa merupakan masdar dari kata jahilah yang
menjadi lawan kata alima. Dengan demikian, yang dimaksud
jahalah bir rawi adalah tidak mengetahui perawi.

Sedangkan yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah
tidak mengetahui diri perawi itu sendiri atau kondisinya.

Adapun beberapa sebabnya adalah:

1. Karena banyaknya predikat (sifat) perawi yang terdiri dari
nama biasa, nama kuniyah, laqab, sifat, pekerjaan atau nasab.
Sehingga perawi itu terkenal dari salah satu predikat yang
banyak itu. Kemudian ia disebut dengan predikat yang tidak
terkenal, karena ada satu tujuan tertentu.

2. Sedikit riwayat, maka tidak banyak orang yang mengambil

kabar darinya, bahkan kadang-kadang tidak ada yang
meriwayatkannya dari dirinya kecuali satu orang.

3. Namanya tidak ditegaska. dan dijelaskan demi meringkas dan
lain sebagainya. Selanjutnya perawi yang tidak dijelaskan
namanya itu disebut mubham.

Contohnya adalah.

1. Perawi yang mempunyai predikat (sifat) banyak adalah
Muhammad ibn Sa’ib ibn Bisyr al Kalabi. Sementara perawi
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menasabkan kepada kakeknya sehingga berbunyi “Muham-
mad ibn Bisyr”, sedang perawi lain menamai dengan
"Muhammad ibn Sa'ib".

2. Sedikitnya riwayat perawi dan sedikitnya orang yang
meriwayatkan dari dirinya, seperti Abul ‘Usyara ad Darimi.
dari kalangan tabi’in tidak ada yang meriwayatkannya.

3. Nama perawi yang tidak ditegaskan seperti ucapan: “Saya
diberitahu oleh si Polan, atau oleh seorang guru atau seorang
lelaki atau lain sebagainya”.

JAMALUDDIN AL HANAFI

Nama lengkapnya Jamaluddin ibn Muhammad ibn Adbillah al
Hanafi, seorang ahli dalam bidang ilmu-ilmu agama. Beliau
meninggal tahun 762 H.

JAMI’

Jami’ artinya yang mengumpulkan. Kalau banyak disebut
Jawami’. Jami yang dikehendaki dalam ilmu hadits ada tiga macam
yaitu:

1. Kitab yang diatur menurutbab-bab figh, seperti Shahih Bukhari
dikatakan Jami’us Shahih.

2. Kitab yang disusun menurut tertib huruf Hijaiyah tentang
nama-nama pasalnya, seperti Imam dimasukkan dalam Alif,
karena permulaannya Alif, Birr (kebajikan) dimasukkan pada
Ba, karena permulaannya Ba’ dan seterusnya.

3. Kitab yang matan-matannya diatur menurut tertib Hijaiyah,
seperti kitab Al Jami’ush Shaghir

JAMI'USH SHAGHIR

Al Jami'ush Shaghir fi Ahaditsil Nadzir, karya Imam Jalauddin
as Suyuthi (849-911 H). Kitab yang mengumpulkan segala hadits
yang terdapat dalam kitab Enam dan lainnya ini, disusun secara
alfabetis dari awal hadits dan selesai ditulis pada tahun 907 H.
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JARH WAT TA'DIL
Jarh artinya melukai.

Ta’dil menurut bahasa artinya meluruskan, membetulkan,
membersihkan.

Jarh menurut ilmu hadits artinya menunjukkan atau
membayangkan kelemahan, celaan atau cacat seorang rawi atau

melemahkan rawi, apakah semua itu benar ada pada diri si rawi
atau tidak.

Sedang ta’dil menurutilmu hadits adalah menunjukkan atau
membayangkan kebaikan atau kelurusan seorang rawi, apakah
semua itu benar ada pada diri si rawi atau tidak.

JARH WAT TA’'DIL (ILMU)
Nur ad Din Atsar memberikan definisi al Jahr dengan:
e i U 31 Ll Ly sl sy 3 S

“Kecacatan perawi hadits disebabkan oleh sesuatu yang dapat merusak
keadilan atau kedlabithan perawi”.

Sedang at ta’dil adalah:
Bt 5 032 Bl iz (< 5y a5 5 L5

“Lawan dari al jahr, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan ketetapan,
bahwa ia adil atau dlabith”.

Sedangkan al jahr wat ta’dil menurut Subhi as Salih adalah:

el B 155 5 i Gy 1l 3555 G B B ol 06 e e
“Ilmu yang membahas tentang para perawi hadits dari segi yang dapat
menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat mencacatkan atau
membersihkan mereka, dengan ungkapan atau lafadh tertentu”.

Menurut Dr. Ajjaj al Khatib yang dikatakan ilmu jarh wa
ta’dil adalah:

G55 3 ity U35 i B a3 e st el 3h




“llmu yang membahas hal ihwal para rawi dari segi diterima atau ditolaknya
periwayatannya”.

Lafadh jarh menurut muhaditsin ialah sifat seorang rawi
yang dapat mencacatkan keadilan dan hafalannya. Menjarh atau
mentarjih seorang rawi artinya mensifati seorang rawi dengan
sifat yang dapat menyebabkan kelemahan atau tertolak apa yang
diriwayatkannya.

Rawi dikatakan adil bila ia mampu mengendalikan sifat-
sifat yang dapat menodai agama dan keperawiannya.
Memberikan sifat-sifat terpuji kepada seorang rawi, hingga apa
yang diriwayatkannya dapat diterima disebut menta’dilkannya.

Faedah mempelajari ilmu ini untuk menetapkan apakah
periwayatan seorang rawi itu dapat diterima atau ditolak sama
sekali.

Sedangkan bentuk keaiban rawi, umumnya berkisar kepada
5 macam, yaitu:

1. Bid’ah (melakukan tindakan tercela, di luar ketentuan syariah).

2. Mukhalafah (lain dengan riwayat orang yang lebih tsiqah).

3. Ghalath (banyak kekeliruan dalam meriwayatkan).

4. Jahalatul hal (ti‘dak dikenal identitasnya).

5. Da’wal ingitha’ (diduga keras sanadnya tidak sambung).
Syarat orang yang menta’dilkan dan mentarjihkan adalah:

Berilmu pengetahuan.

Taqwa.

. Wara' (menjauhi perbuatan-perbuatan maksiat).

Jujur.

Menjauhi fanatik golongan.

Mengetahui sebab-sebab menta’dilkan dan mentarjihkan.

A N
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Kitab-kitab yang membahas ilmu jarh wat ta’dil antara lain:
. Ma’rifatur rijal, karya Yahya Ibni Ma’in.

. Adl Dlu’afa, karya Imam Muhammad ibn Ismail al Bukhari
(194-252 H). Kitab ini dicetak di India tahun 320 H.

. Ats Tsigat, karya Abu Hatim ibn Hibban al Busti (wafat tahun
304 H). Perlu diketahui bahwa Ibnu Hibban ini mudah untuk
mengadilkan seseorang rawi. Karena itu hendaklah hati-hati
terhadap penta’dilannya. Naskah aslinya ditemukan di Darul
Kutub dan tidak lengkap.

. Al Jarhu wa Ta’dil, karya Abdurrahman ibn Abi Hatim ar Razi
(240-326 H). Ini merupakan kitab terbesar dalam masalah ini
Jarh dan ta'dil.

. Miznul I'tidal, karya Imam Syamsudin Muhammad adz
Dzahabi (673-748 H). Kitab ini terdiri dari 3 jilid.

. Lisanul Mizan, karya Al Hafidh Ibnu Hajar al Asqalani
(773-852 H) dan sudah mencakup isi kitab Mizanu! Itidal dengan
beberapa tambahan penting.



HURUF K

KHALLAL

Nama aslinya Abu Muhammad Abdillah al Khalal. Beliau wafat
pada tahun 616 H.

KHATHIB AL BAGHDADI

Nama lengkapnya Abu Bakar Ahmad ibn Ali ibn Tsabit ibn
Ahmad al Baghdadi, yang terkenal dengan nama al Khatib,
pengarang tarikh Baghdad dan berbagai macam kitab, seorang
hafidh yang terkenal di masanya.

Pada awal perjalanan hidupnya, beliau tekun mempelajari
ilmu figh, tetapi akhirnya beliau justru menekuni tekun dalam
ilmu hadits dan sejarah.

Beliau dilahirkan pada bulan Jumadil Akhir tahun 392 H,
dan wafat pada bulan Dzulhijjah tahun 483 H di Baghdad.

KHATHTHABI

Nama lengkapnya Abu Sulaiman Hammad al Khaththabi,
seorang faqih besar yang meriwayatkan hadits dari penduduk
Best. Sebagian dari karyanya adalah Ma’alimus Sunan (Sejarah
Sunan Abi Daud).

Beliau dilahirkan tahun 317 H (929 M), dan meninggal tahun
388 H (998 M).

KHIRRIJ

Orang yang banyak mengeluarkan dan meriwayatkan
hadits dari syaikhnya.
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KIBARUSH SHAHABAT

Shahabat-shahabat yang besar, yakni sahabat-sahabat yang
banyak berkumpul dengan Nabi Saw dan banyak meriwayatkan
hadits dari beliau, seperti:

— Hanzhalah ibn Abi Amr al Anshari
- Abu Ayyub
-~ Ubaiibn Ka’ab

KIBARUT TABI'IN

Tabi’in besar, yaitu tabi’in yang banyak meriwayatkan
hadits dari sahabat, seperti:

- Basyir ibn Nahik as Sadusi.

- Humaid ibn Hilal a] Adwi.

- Zaid ibn Wahab Abu Sulaiman al Khufi.
- Rab’i ibn Hirasi.

- Said ibn Al Musaiyyab.

- Abul Aswad ad Dili.

KIDZIB

Kidzib artinya dusta. Orang yang berdusta disebut Kadzib.
Kalau orang sering berdusta disebut Kadzdzab atau Dajjal.

Contohnya seperti:

1. Sulaiman ibn Amr Abu Daud an Nakha’i. Imam Bukhari
berkata, "Sulaiman itu terkenal pendusta”.

2. Sahal ibn Ammar an Naisaburi. Berkata Ibnu Sahl ibn Am-
mar, “la menghampiri saya dengan dusta, (yakni) ia
berkata, ”“Aku pernah menulis bersama engkau di sisi Yazid
ibn Harun”. Ibnu Sahl berkata, “Demi Allah ia tidak ada
mendengarkan hadits bersamaku, dari Yazid ibn Harun".

KIRMANI
Nama lengkapnya Muhammad ibn Yusufibn Ali al Kirmani al -
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Baghdadi, lahir di Kufah pada bulan Jumadil Akhir tahun 717 H.
Beliau wafat dalam perjalanan kembali dari Haji pada tahun
786 H.

Diriwayatkan, dalam perjalanan hidupnya beliau pernah
belajar kepada Addudin selama 12 tahun. Semua karya Addudin
dikajinya. Kemudian beliau pergi haji, lalu mukim di Baghdad.
Beliau pernah melawat ke Mesir, dan di tempat ini al Kirmani
mempelajari Sahih al Bukhari pada Nashiruddin al Faarigi.
Beberapa karyanya adalah:

- Al Kawaakibud Darari.
- Syarah al Bukhari.

KUTUBUL KHAMSAH

Nama lima kitab (Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi
Daud; Sunan at Turmudzi; dan Sunan an Nasa’i) yang dijadikan
standar oleh para ulama hadits.

KUTUBUSH SAB’'AH

Di antara ulama ada yang menambah nama kitab hadits
sebagai kitab pokok (Kutubus Sittah) ditambah lagi sehingga
jumlahnya menjadi tujuh buah.

Kitab hadits yang ditetapkan sebagai nomor urut ke tujuh
dalam kitab standar adalah Musnad Ahmad susunan Ahmad ibn
Hambal.

KUTUBUS SITTAH

Yaitu kitab standar yang ditetapkan oleh ulama hadits
dalam urutan keenam. Karenanya kitab standar ini ada enam
buah, yaitu : Kitab standar yang lima - Kutubul Khamsah, dan
ditambah dengan satu kitab menjadi Kutubus Sittah.

Adapun ulama yang tidak sependapat tentang nama kitab
standar yang menempati urutan keenam adalah:

1. Menurut pendapat Ibnu Thahir al Maqdisi adalah kitab Sunan
Ibnu Majah.
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2. Menurut pendapat Ibnu Atsir adalah kitab a! Muwatha, karya
Imam Malik.

3. Menurut Ibnu Hajar al Asqalani adalah Sunan ad Darimi.

4. Menurut Ahmad Muhammad Syakir adalah al Muntaga, karya
Ibnu Jarud.

KUNIAH

Adalah sebuah nama panggilan yang di permulaannya
ada: Ab (Aba, Abi, Abu) ibn, atau bint dan um, seperti:

- Aba Bakar.

Abi Bakar.

Abu Bakar.
Ummu Salamah.
Ibnu Abi Habibah.

Kuniah ini kebanyakan jadi sebagai nama panggilan bukan
nama asli.
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HURUF L

LAFDHU LAHU
Artinya lafadh itu baginya.
Maksudnya lafadh seperti yang disebut, diriwayatkan
olehnya (salah seorang rawi atau ahli hadits). Contohnya:
sy sty 3 bl 355 iy 350 45 Y G5 1ed e 7 0

“Dari Ummu ’Athiyah, ia berkata, " Adalah kami tidak menganggap apa-
apa akan kotoran dan kekuning-kuningan (yang keluar) sesudah bersih (dari
haidh)”. (HR. Bukhari dan Abu Daud dan lafadh itu baginya)

Keterangan:

Kalimat “nya” itu selamanya mesti dikembalikan kepada
yang akhir. Dalam riwayat tersebut yang akhir adalah Abu Daud.
Jadi artinya lafadz itu bagi Abu Daud, yakni lafadh (susunan)
seperti di atas, diriwayatkan oleh Abu Daud.

Dikatakan begitu, karena yang diriwayatkan oleh imam
Bukhari, susunan lafadhnya berlainan, seperti:

s i 55Ty 553501 55 Y GS 16 e ol G
Dalam riwayat ini tidak ada kata ( ;ﬁnﬂ % ), sedang dalam
riwayat di atas ada kata tersebut.

Maka maksud kata ( ki, ), adalah ingin menun-
jukkanbahwa dalam riwayat yang disebutkan ada tambahannya,
seperti riwayat Abu Daud di atas, atau ada kekurangannya, atau
ada perubahan tentang susunannya.

LAHU MITSLUHU

Hadits tersebut mempunyai syahid bil lafdhi (sesuai makna
dan redaksinya).

103




LAHU MUTAABA'AH

Hadits yang mempunyai mutabi’.

LAHU NAHWUHU

Hadits tersebut mempunyai syahid bil makna.

LAHU SYAWAAHIDU
Hadits tersebut mempunyai beberapa syahid.

LAITS

Nama lengkapnya Abul Harits al Laits ibn Sa’ad ibn Abdur-
rahman al Fahmi. Seorang imam mujtahid yang terkenal di Mesir
dalam bidang figh dan hadits.

Beliau meriwayatkan hadits dari Nafie, Yahya ibn Sa’id al
Anshari, Said al Mugri, Atha’ ibn Abi Rabah, Qatadah, Az Zuhri,
Shafwan ibn Sulaim dan lain-lain.

Beliau dilahirkan pada tahun 94 H dan wafat di Mesir tahun
175 H.
LAM YARWIHI ‘AN FULAANIN ILLA FULAANUN

Hadits gharib yang dinisbatkan kepada rawi tertentu,
sedang rawi lain tidak ada yang meriwayatkannya.

LAQAB

Lagab artinya gelaran, yakni satu nama yang diberikan
kepada seseorang, seperti:

- Abdurrahman ibn Hurmuz, gelarnya al A’raj.

- Asma binti Abu Bakar, gelarnya Dzatun ni thagain.

~ Muhammad bin Ja’far, gelarnya Ghundar.

- Al Aswad ibn Amir, gelarnya Syadzan.

- Jadilaqab ini, bukan nama asal dan bukan pula kunyah.
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LA YARWIIHI TSIQATUN ILLA FULAANUN

Hadits gharib yang dinisbatkan kepada rawi di mana yang
tsiqah hanya seorang yang meriwayatkannya. Sedangkan jika
dinisbatkan kepada rawi-rawi selainnya, adalah dla'if.
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HURUF M

MAA LAA ASLULAHU

Ada hadits yang disandarkan kepada Nabi Saw, tetapi
hadits tersebut sama sekali tidak terdapat (mempunyai) sanad.
Seperti hadits yang berbunyi:

F MR
“Meninggalkan adat adalah satu permusuhan”.
Penjelasan :

Ucapan di atas dikatakan sebagai sabda Nabi Muhammad
Saw, makanya disebut hadits.

Hadits di atas tidak mempunyai sanad.

Mayoritas hadits yang tidak bersanad atau yang
tidak terdapat sanadnya, dalam kitab-kitab hadits disebut
( 9%y ):Laaslalahu artinya tidak ada asal baginya. |

Hadits yang tidak bersanad seperti di atas, dianggap lemah.
Hadits demikian tidak boleh dipakai atau dikatakan sebagai sabda
Nabi Saw, karena tidak dapat diperiksa sanadnya, sedangkan
untuk menetapkan sabda Nabi Saw atau bukan, perlu adanya
sanad.

MAHFUDZ
Mahfudz artinya yang terpelihara, yang dihafadh.

Satu hadits shahih dan hasan yang diriwayatkan orang
kepercayaan, tetapi menyalahi riwayat rawi kepercayaan lain
yang kurang kuat.
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Penjelasan:
~ Hadits mahfudz merupakan lawan hadits syadz.

~ Mahfudz ini terbagi menjadi dua yaitu pada matan dan sanad.

MAJHUL

Majhul secara lughah adalah ghairu ma’rufartinya yang tidak
diketahui, tidak dikenal.

Riwayat orang yang tidak dikenal, atau hadits yang
diriwayatkan orang yang tidak dikenal. Riwayat ini tertolak
hukumnya.

Contohnya seperti Hammam dan Humaid ibn Abdirrahman
al Kufi, keduanya tidak dikenal.

Sedangkan dalam ilmu hadits istilah majhul menunjukkan
kepada majhul ‘ain dan majhul hal.

MAJHUL “AIN
Majhul artinya yang tidak diketahui, yang tidak dikenal.
‘Ain artinya diri atau orang.
Majhul ‘ain adalah yang tidak dikenal dirinya atau orangnya.
Majhul 'ain yang dikehendaki dalam ilmu hadits:
22y ;'33'_! ey 43 GRS gl 2 S L

“Hadits yang pada sanadnya ada seorang perawi yang disebut namanya,
tetapi tidak dikenal orangnya, dan yang meriwayatkan darinya hanya
seorang”.

Satu hadits yang dalam sanadnya ada seorang rawi di mana
hanya seorang dari rawi lain meriwayatkan darinya, serta tidak
ada seorang ulama mencacat dia. (Taudihul Afkar I : 174)

Satu hadits yang dalam sanadnya ada rawi yang tidak
dikenal oleh ulama serta haditsnya tidak diketahui, melainkan
dari jalan seorang rawi saja.
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Contohnya:
il 5 3 53165 396 (il (g5 (g & By 3 B St (5 5o
° 4 i : ,.l-,.: ci e. ¢ .; ,(',,,'; e % o
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“(Berkata Abu Daud), "Telah menceritakan kepada kami, Muhammad ibn
‘Ala Muhammad ibn Makki al Maruzi, maknanya : Dua orang ini
berkata, “Telah menceritakan kepada kami, Ibnul Mubarak, dari Sulaiman
at Taimi, dari Abi Utsman (bukan Abu Utsman an Nahdi), dari bapaknya,
dari Ma’qil ibn Yasar, ia berkata, “Nabi Saw pernah bersabda, “Bacakanlah
“Yasin” bagi orang-orang yang hampir mati di antara kamu” (HR. Abu
Daud)

Dua orang rawi yang ada dalam sanad hadits tersebut, yakni
Abu Utsman dan bapaknya, tidak dikenal oleh Ulama hadits.

Tidak ada yang meriwayatkan dari Abu Utsman, kecuali
Sulaiman at Taimi. Dari jalan Sulaiman ini sajalah yang terkenal.
MAJHUL HAL

Majhul artinya yang tidak diketahui, yang tidak dikenal.

Hal artinya keadaan, keadaan dirj, sifat diri seseorang.

Majhul hal artinya yang tidak diketahui keadaan dirinya,
atau sifat dirinya.

Satu hadits yang dalam sanadnya ada rawi yang dhahirnya
adil, tetapi tidak diketahui keadaan yang sebenarnya dan
batinnya.

MAKHRA]J
Makhraj artinya tempat keluar.

Rawi-rawi yang membawa kabar (Qawa'id).
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MA'LUL (MU’ALLAL)
Ma’lul artinya yang sakit.
Mu’allal artinya yang ditimpa penyakit.

Suatu hadits yang dhahirnya sah, tetapi setelah diteliti,
terdapat cacatnya (Asy Suyuthi).Tllat (cacat atau penyakit) hadits
ma’lul itu ada dua, yaitu pada isnad dan matan.

Contoh hadits ma’lul pada sanad:

b WU bk 5 bl a0 onibie W1 j3al 5 Sy B3 (ki
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“(Berkata Turmudzi), " Telah menceritakan kepada kami, Ishaq ibn Mashur,
telah menceritakan kepada kami, Abdullah ibn Numair, telah menceritakan
kepada kami Ubaidillah itbn Umar, dari Nafi, dari Sa’id ibn Abi Hindin dar
Abi Musa al Asyari, bahwa Rasulullah Saw bersabda, "Telah diharamkan
memakai sutra dan emas atas orang laki-laki dari umatku, dan dihalalkan
bagi perempuan-perempuan mereka”. (HR. Turmudzi)

Ishaq, Abdullah, Ubaidillah, Nafi, Sa'id, dan Abu Musa yang
menjadi sanad hadits di atas, merupakan orang-orang keper-
cayaan. Sanad antara yang satu dengan yang lain bersambung
secara syahid, karena rawi-rawinya kepercayaan dan sanadnya
bersambung sampai kepada Nabi, sanad hadits itu dikatakan sah.

Tetapi setelah diteliti oleh ahli hadits ditemukan bahwa Sa’id
ibn Abi Hindin tidak pernah mendengar hadits dari Abi Musa.
Jadi dikatakan antara Sa’id dan Abi Musa terputus, yakni ada
rawi yang tidak disebut. Inilah penyakit sanad hadits tersebut.

Kesimpulannya karena sanad itu pada dhahirnya sah, tetapi
setelah diadakan penelitian terdapat 'illatnya, maka sanad hadits
tersebut disebut Ma’lul.
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MANAWI

Nama lengkapnya Abdurrauf ibn Tajul Arifin Ali ibn Zainul
Abidin, yang digelari dengan Zainuddin al Hawari asy Syafi’i al
Manawi. Dilahirkan tahun 952 H.

Beliau besar dalam asuhan ayahnya dan sanggup menghafal
al-Qur’an pada umur belia. Kemudian menghafal kitab al Bah jah
dalam ilmu figh, Alfiyah ibn Malik dalam ilmu nahwu, Alfiyahiragqi
dalam ilmu musbthalah. Bahkan ilmu tasauf pun dipelajarinya
dari asy Sya’rani. Di antara kitab-kitabnya antara lain:

— Tafsir Surah al Fatihah (sebuah koleksi hadits yang dinamakan
al Jami’ul Azhar - di dalamnya terkumpul 30.000 hadits, dan
setiap hadits dijelaskan martabatnya).

— Haga-qul Akhbar (di dalamnya dikumpulkan 16.600 hadits).
— Takhrika Hadits al Baidlawi (dalam bidang takhrij).

— Syarah Jami’ush Shaghir - yang dinamakan Fathul Qadir.

Beliau wafat pada hari Kamis, tanggal 23 bulan Safar tahun
1031 H.

MAQDISI

Nama lengkapnya Abu Muhammad Abdul Ghani al Magdisi,
seorang hafidh yang amat dalam pengetahuannya untuk masalah
perawi hadits.

Beliau dilahirkan di Jama’il tahun 541 H (1146 M), dan
meninggal tahun 600 H (1203 M) di Mesir.

MAQLUB

Maglub artinya yang dipalingkan, yang dibalikkan, yang
ditukar, yang diubah, yang terbalik.

Adapun yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah:
SVERCTITAPER FTP P AT
“Hadits yang terjadi mukhalafah (menyalahi hadits lain) disebabkan
mendahulukan dan mengakhirkan”.
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Satu hadits yang pada sanadnya atau matannya ada

tukaran, perubahan atau palingan dari yang semestinya.

Menurut ahli ilmu hadits, maqlub itu ada pada sanad dan

ada pada matan.

Adapun berbagai penyebab yang mendorong untuk

melakukan pemutarbalikan hadits antara lain:

1.

Dengan tujuan ighrab (membuat hadits menjadi gharib)
sehingga banyak orang yang suka dan tertarik untuk
meriwayatkan haditsnya dan mau mengambil hadits darinya.

Mempunyai tujuan menguji dan memperkukuh hafalan
muhadits dan kesempurnaan kecerdasannya.

Timbulnya kekeliruan dan kesalahan tanpa disengaja.

Sedangkan hukumnya adalah:

1.

Jika pemutarbalikan hadits ini dengan tujuan ighrab, maka tidak
diragukan lagi bahwa hal itu jelas tidak boleh, sebab di situ
terkandung unsur kesengajaan mengubah hadits dan ini
merupakan sebagian tindakan orang-orang yang melakukan
pemalsuan hadits.

Apabila dengan maksud menguji, boleh demi memperkuat
hafalan muhadits dan ahlinya. Yang demikian ini dengan syarat
harus menjelaskan keshahihan hadits sebelum majlis selesai.

Jika pemutarbalikan hadits terjadi karena kekeliruan atau lupa,
maka tidak diragukan lagi bahwa pelakunya memang
mendapatkan maaf dalam kekeliruannya. Namun jika sering
dilakukan, maka merusak kedlabithannya dan menjadikan
haditsnya sebagai hadits dla’if.

MAQLUB MATAN

Satu hadits yang matannya terbalik dari semestinya atau

kebiasaannya.
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Contohnya hadits yang berbunyi:
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“Dari Abi Hurairah, ia berkata, " Telah bersabda Rasulullah Saw, ” Apabila
salah seorang dari kamu sujud, maka janganlah ia bersujud seperti unta,
tetapi hendaklah ia letakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya”.
(HR. Abu Daud)
Penjelasan:
Perkataan “kedua tangannya sebelum kedua lututnya” itu
terbalik. Seharusnya “kedua lututnya sebelum kedua tangannya".

Dikatakan terbalik, karena menurut kebiasaan unta jika
hendak meletakkan badannya di bumi, ia mendahulukan kedua
kakinya yang di muka lalu baru yang belakang.

Menurut hadits itu, cara unta inilah yang dilarang oleh Nabi
Muhammad Saw. Jadi perintahnya itu seharusnya (bukan terbalik)
mendahulukan lutut (seolah-olah kaki belakang bagi unta)
kemudian baru tangannya.

MAQLUB SANAD
1) Satuhadits yang rawi sanadnya ditukar dengan rawi lain.

2) Satu hadits yang nama rawi sanadnya terbalik dari
semestinya.

3) Sanad bagi suatu matan, ditukar dengan sanad lain, atau
matan bagi suatu sanad diganti dengan matan yang lain. (Lihat
Mugadimah Ibnu Shalah)

Contohnya:
L (ol b e (o 6 W 0 (it 0 52 G0 A 0 3t G
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“Dari Amr ibn Khalid al Harrani, dari Hammad an Nashibi, dari A’masi,
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dari Abi Shalih, dari Abi Hurairah, Nabi Saw bersabda, ” Apabila kamu
bertemu orang-orang musyrik di satu jalan, maka janganlah kamu mulai
memberi salam kepada mereka ...”.

Penjelasan:

A’'masi yang ada dalam sanad di atas seharusnya Suhail,
tetapi oleh Hammad, Suhail ditukar dengan A’'masi, karena
hendak mengadakan perbuatan yang ganjil, supaya ia terkenal.

Dikatakan A’'masy itu tukaran dari Suhail, karena menurut
sanad Muslim, yang sah adalah sebagai berikut:

a. Muslim. e. Abi Shalih.

b. Qutaibah. f. Abu Hurairah.
¢. Abdul Aziz. g. Rasulullah Saw.
d. Suhail.

MAQTHU’

Magthu’ secara lughah adalah isim ma’ful dari kata kerja
gatha’a lawan dari kata washala (menghubungkan) sehingga
magqthu artinya yang diputuskan atau yang terputus, yang
dipotong atau yang terpotong.

Para ahli hadits mendefinisikan hadits maqthu” dengan:
Gasis 3 033 31 038 & i 32 Dinl 31 e 555 535 il ) Liballs
“Yang disandarkan kepada tabi’i dan tabi'it tabi'in, baik perkataan, pekerjaan
maupun seumpamanya”.

Perkataan, perbuatan atau taqrir yang disandarkan kepada
tabi’i atau orang yang di bawahnya.

Atau sebuah hadits yang disampaikan oleh jumhur
muhaditsin adalah:

gl AR ] U1y LI G355 8 3 4 by o 2 L

“Perkataan atau perbuatan yang berasal dari seorang tabi’i serta
dimauqufkan kepadanya, baik sanadnya bersambung maupun tidak”.
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Contoh yang berbentuk perkataan:
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“Dari Abdullah ibn Sa’id ibn Abi Hindin, ia berkata, " Aku pernah bertanya
kepada Sa’id ibn Musaiyib balhwasannya si polan bersin, padahal imam
sedang berkhutbah, lalu orang lain mengucapkan “yarhamukai'ah” (bolehkah
yang demikian)? Jawab Sa’id Musaiyib : "Perintahlah kepadunya, supaya
jangan sekali-kali ia ulangi”.

Said ibn Musaiyib adalah seorang Tabi’i. Penjelasan di atas berisi
ucapannya.

Contoh lain adalah perkataan Haram ibn Jubair, seorang
tabi’i besar yang berkata:

A, % 8. 8.
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“Orang mukmin itu bila telah men genal Tuhannya Azza wa Jalla, niscaya
ia mencintainya, dan bila ia mencintainya, Allah menerimanya”.

Magqthu’ tidak boleh dijadikan hujah atau dalil agama, sebab
bukan sabda atau fi’il atau taqrir dari Nabi Muhammad Saw.
Karena maqthu’ bukan hadits, maka tidak pula dibicarakan dalam
Imu hadits. Akan tetapi ada sebagian ahli hadits yang
membicarakannya,  sehingga sebagai orang Islam perlu
mengetahuinya.

MARFU’
Marfu' artinya yang diangkat, yang dimajukan, yang
diambil, yang dirangkaikan, yang disampaikan.

Perkataan, perbuatan atau iqrar yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad Saw, apakah sanad hadits tersebut sambung
atau terputus, dan baik yang menyandarkan hadits itu sahabat,
maupun lainnya.

Sedangkan para urf hadits mendefinisikan:
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"Hadits yang disandarkan kepada Rasul Saw sendiri baik perkataan
atau perbuatan, demikian pula taqrir, baik sanadnya itu muttashil
(bersambung) maupun munqathi’ atau mu'dlal”.

Ada pula yang mendefinisikan:
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“Hadits yang dinukilkan dari Nabi Saw dengan mengisnadkan dan
merafa’kannya kepada Nabi Saw”.

Sedangkan Al Khattib al Baghdadi menulis:
A ey e o u_...Jl B be el 4G

“Hadits yang dikabarkan oleh sahabat tentang perbuatan Nabi Saw ataupun
sabdanya”.

Sabda atau perbuatan atau taqrir atau sifat yang orang

sandarkan kepada Nabi Saw.

Marfu' ada beberapa macam, yaitu:

1. Tashrihan ( dengan terang ) yaitu isinya terang-terangan

menunjukkan kepada marfu’. Contohnya:

“Dari Jabir, telah bersabda Nabi Saw, “Baik pekerti itu bertuah dan buruk
kelakuan itu sial”. (HR. Ibnu Asakir)

Keterangan:

Dikatakan marfu’ itu tashrih, karena hadits di atas dengan jelas
menyebut: “Nabi Saw bersabda ...”.

2. Hukman (pada hukum).

Yakni isinya tidak jelas/terang menunjukkan kepada marfu’
tetapi dihukumkan marfu’, karena bersandar kepada beberapa
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tanda. Seperti hadits yang berbunyi:
ooy L5 o gl (o £ BRGY a0 LI 5 Ui L1 06 6 G
“Dari Umar, ia berkata, “Do’a itu terhenti antara langit dan bumi, tidak

bisa natk sedikit pun daripadanya sebelum dishalawatkan atas Nabi”.
(HR. Turmudzi)

Keterangan:
Perkataan di atas adalah ucapan Umar, seorang sahabat Nabi Saw.

MARFU’ FIL HUKMI

Perbuatan sahabat yang dilakukan di hadapan Rasulullah.
atau dikerjakan di zaman Rasulullah, atau di waktu Rasulullah
masih hidup.

Jika perbuatan sahabat itu tidak disertai penjelasan atau
tidak dijumpai qarinah yang menunjukkan bahwa perbuatan itu
dilaksanakan di zaman Rasulullah, bukan dihukumkan hadits
marfu’, melainkan hadits mauquf. Sebab mungkin adanya per-
sangkaan yang kuat bahwa tindakan sahabat di luar pengetahuan
Rasulullah Saw.

Contohnya:
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“Jabir Ra berkata, “Konon kami makan daging kuda di waktu Rasulullah
Saw masih hidup”.

MARFU’ FIL HAQIQI

Suatu pemberitaan sahabat yang dengan tegas menjelaskan
perbuatan Rasulullah Saw.

Contohnya:
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“Berita dari *Aisyah Ra bahwa Rasulullah Saw mendo’a di waktu shalat,
ujarnya, "Ya, Allah, aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan hutang”.

(HR. Bukhari).

MARFU’ QAULI HAQIQI

Apa-apa yang disandarkan oleh sahabat kepada Nabi
tentang sabdanya, bukan perbuatan atau iqrarnya, yang dikatakan

dengan tegas bahwa Nabi bersabda.

Contohnya seperti pemberitaan sahabat yang meng-
gunakan lafadh:

...... 035 pabodlt 3l i
“Aku telah mendengar Rasulullah Saw bersabda :...”.

Cara periwayatan sahabat yang menggunakan kata-kata di
atas, menunjukkan adanya kepastian dan keyakinan bahwa
perkataan itu benar-benar dari Rasulullah.

Contoh hadits marfu’ qauli haqiqi, seperti:
s ST Lelidt 350y 106 gy ailedbl o B0 U35 51 (06 K600 sl ot o2
ey i = (359 G205 iy 381 B3
"Dari ibnu Umar Ra, bahwa Rasulullah Saw pernah bersabda, "Shalat
jama’ah itu lebih afdhal dua puluh tujuh tingkatan daripada shalat
sendirian”. (HR. Bukhari-Muslim)
MARFU' QAULI HUKMI

Hadits marfu’ yang tidak tegas penyandaran sahabat
terhadap sabda Nabi, melainkan dengan perantaraan qarinah
yang lain. Apa yang disandarkan sahabat itu berasal dari sabda
Nabi.

Biasanya menggunakan kalimat yang berbunyi:

1S Belig . BSG]
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“Aku diperintah begini ... aku dicegah begitu ...”.

Contoh hadits marfu’ qauli hukmi adalah sebagaimana hadits
Anas Ra yang berbunyi:

e Faa s LGYI 550 0391 aad 5T O3l

“Bilal Ra diperintah menggenapkan adzan dan mengganjilkan gamat”.
(HR. Bukhari Muslim)

MARFU’ TAQRIRI HAQIQI

Tindakan sahabat di hadapan Rasulullah dengan tiada
memperoleh reaksi, baik reaksi itu positif maupun negatif dari
Nabi Muhammad Saw.

Contoh marfu’ taqriri haqiqi, seperti pengakuan Ibnu Abbas

Ra yang berbunyi:
G G325 35 G oy e o 0 U35 0085 ol oiing o) s
" Konon kami shalat dua rakaat setelah matahari terbenam. Rasulullah

Saw mengetahui perbuatan kami, namun beliau tidak memerintahkan
dan pula tidak mencegah”.

MARFU’ TAQRIRI HUKMI

Pemberitaan sahabat diikuti dengan kalimat Sunnatu Abi
Qasim, Sunnatu Nabiyina atau Minas Sunnati.

Contohnya adalah perkataan Amru ibn Ash Ra kepada
Ummul Walad yang berbunyi:

sosd - G35 T Glaildoy

“Jangan kamu campur adukkan pada kami sunah Nabi kami”, (HR. Abu
Daud)

MARJUH

Sebuah hadits magbul yang ditenggang oleh hadits maqgbul
lain yang lebih kuat. Kalau yang ditenggang itu bukan hadits
maqbul, maka tidak disebut hadits marjuh.
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MA'RUF

Ma’rufsecara bahasa merupakan isim maf’ul dari fi'il ‘arafa
artinya yang dikenal atau yang terkenal.

Sedangkan yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah
hadits yang diriwayatkan oleh perawi kepercayaan, bertentangan
dengan hadits yang diriwayatkan oleh perawi dla’if.

MASRUQ
Masrug artinya yang dicuri.

Satu hadits yang ditukar rawinya dengan rawi lain supaya
menjadi ganjil, sehingga diterima oleh ahli hadits dan mereka suka
akan haditsnya itu.

MASYHUR

Masyhur secara bahasa adalah isim maf'ul dari fi'il syahara
yang artinya disiarkan, yang diterangkan, yang diunjukkan, yang
masyhur.

Sebuah definisi yang dikemukakan oleh jumhur Muha-
ditsin adalah:

S 5 S it B3 356
“Hadits yang dirtwayatkan oleh tiga orang atau lebih, serta belum mencapai
derajat mutawatir”.

Adapun para urf hadits menulis:

. ,...J u,,,.su o),;;; b W6
“Hadits yang mempunyai jalan tak terhingga, tetapz lebih dari dua jalan”.
Ada pula yang mendefinisikan:
u;...u)b J—a‘ u Uﬁa rJ ULS ‘_,_u.dl}l .\)I}” Q_GY)A.« 4-],‘ Q\S) u.rL.J! u.u ).g.wﬂ.a

| Ay }M
“Yang telah masyhur di antara manusia, padahal asalnya dari dua orang
saja. Maka jika kabar yang telah tersiar itu tidak berasal, tidaklah dinamai

masyhur”.

119



Contohnya:

 asi G by O B s

“Nabi bersabda, ”(Yan ¢ dikatakan sebenar-benarnya) oran ¢ Islam itu ialah

mereka, yang orang muslim lainnya selamat dari ( gangguan) lidah dan
tangannya”.

Penjelasan:

Hadits di atas, diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam

Muslim, dan Imam Turmudzi dengan berlainan sanadnya.

Gambaran sanadnya adalah:
Nabi Muhammad Saw
Abu Hurairah Abu MusaAsy'ari Abdullah ibn Umar
v v \
Abu Shalih Abu Bardah Asya'hii
v v \
AlLu'qaa'a Abu Bardahibn Abdullah Abullahibn
ibn Abi Bardah Abi Safar
v v v
Ibnu Ajlan Yahya Syu'kah ‘
v v v *
Qatyabah Sa'id Adam
v v v
Turmudzi Muslim Bukhar
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. Jika diperhatikan, sanad yang dari jalan Abdullah ibn Amr
sampai Bukhari, yang dari jalan Abu Musa sampai kepada Imam
Muslim dan yang dari jalan Abu Hurairah sampai kepada Imam
Turmudzi. Akan dijumpai, tidak seorang pun dari rawi-rawi itu
yang sama orangnya. Oleh sebab itu, hadits ini disebut
mempunyai tiga sanad dan dinamakan hadits masyhur.

Contoh hadits di atas shahih, sebab rawinya kepercayaan
semua. Hadits masyhur tidak harus shahih, bahkan ada yang
hasan dan ada pula yang dla'if.

Contoh hadits masyhur lain yang ditakhrijkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim dari sahabat Ibnu Umar Ra yang berbunyi:

(Sl G LS el JLEYIG :fi'..j Sl L O U6

"Rasulullah Saw bersabda,” Bahwasanya sahnya amal-amal itu dengan
niat dan bagi tiap-tiap orang itu memperoleh apa yang ia niatkan ...”.
(HR. Bukhari Muslim)

Keterangan:

Hadits di atas, pada thabaqah pertama hanya diriwayatkan -
oleh sahabat Umar Ra. Pada thabaqah kedua diriwayatkan oleh
Algamah sendiri, dan pada thabaqah ketiga hanya diriwayatkan
oleh Ibnu Ibrahim at Taimy, dan pada thabaqah keempat hanya
diriwayatkan oleh Yahya ibn Sa'id. Dari Yahya ibn Sa'id inilah
hadits di atas diriwayatkan oleh banyak orang.

Ditinjau dari kualifikasi hadits ahad yang lain, maka hadits
Umar di atas dapat juga dikatakan sebagai hadits gharib pada
awalnya dan masyhur pada akhirnya.

Hadits masyhur disebut pula hadits Mustafidl. Lafadh
“mustafid]l” ini sama artinya dengan masyhur, yaitu yang tersiar.

MATAN (MAT’'NUL HADITS)

Matan atau al matn menurut bahasa berarti mairtaf’a min al
ardi (tanah yang meninggi) ada pula yang mengartikan kekerasan,
kekuatan, kesangatan.
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Sedangkan menurut istilah ilmu hadits, menurut Mu-
hammad at Tahhan adalah:

S G S0 4

“Suatu kalimat tempat berakhirnya sanad”.

Atau dengan redaksi lain menurut Ajjaj al Khatibb:
B G r}a.uu.all ot B
“Lafadh hadits yang di dalamnya mengandung makna-makna tertentu”.
Sedangkan menurut ta’rif Ath Thibbi adalah:
o e 35 1 gt B
“Lafadh hadits yang dengan lafadh itu terbentuk makna”.
Adapun menurut Ibnu Jamaah:
L1 Gy S i L
“Sesuatu yang kepadanya berakhir sanad (perkataan yang disebut untuk
mengakhiri sanad)”.

Pembicaraan (kalam) atau materi berita yang dengannya
diperoleh sanad terakhir. Baik pembicaraan itu sabda Rasulullah
Saw, sahabat ataupun tabi’in. Baik isi pembicaraan itu tentang
perbuatan Nabi Saw, maupun perbuatan sahabat yang tidak
disanggah oleh Nabi Muhammad Saw.

Misalnya sahabat Anas ibn Malik Ra berkata:

b oo G e UGS 3T GIT b 0 3B (551 585 paeadll U3 LailS
“Kami shalat bersama-sama Rasulullah Saw pada waktu udara sangat panas.

Apabila salah seorang dari kami tak sanggup menekankan dahinya di atas
tanah, maka ia bentangkan pakaiannya, lantas sujud di atasnya”.

Perkataan sahabat yang menjelaskan perbuatan salah
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seorang dari merdeka yang tak disanggah oleh Nabi Muhammad
Saw yaitu: mulai kata kunna sampai dengan kata fasajada alaihi
disebut matan hadits.

MATRUK

Matruk secara lughah merupakan isim maf’ul dari kata
dasar tarku artinya yang ditinggalkan, yang tidak dipedulikan.

Sedangkan yang dikehendaki dalam ilmu hadits menurut

urf ulama adalah:
B8 3 sl Ut i ajie 3 3 ot 3 030 il UGS 508) syl 1l
ahyl5uS 31 Wikt
“Hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi, sedang dia tertuduh
berdusta (baik kedustaannya itu terhadap hadits, atau lainnya), atau

tertuduh mengerjakan maksiat atau mempunyai kelalaian atau banyak benar
wahamnya (persangkaannya)”.

Definisi yang dikemukakan oleh jumhur hadits adalah:
sl & uéﬁb F-oj-; o 5l 3)4» Sl AT

"Hadits yang menyendiri dalam periwayatan, yang diriwayatkan oleh
orang yang tertuduh dusta dalam perhaditsan”.

Satu hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh

berdusta, serta tidak diketahui hadits itu melainkan dari jurusan
dia saja (Minhatul Mughits).

Seorang rawi tertuduh dusta jika ia terkenal dalam
pembicaraan sebagai pendusta, tetapi belum dapat dibuktikan
bahwa ia benar-benar berdusta dalam membuat hadits.

Contoh hadits matruk, seperti hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Adyi yang berkata:

" . o .8 TIs. L8 ses.s 3 . e - e . s ae s Jte. ns.
e ol :,qu.cu.’» Olyas (pdame LSos> ‘F‘L‘ O Ol 2 sian Uoos

el odl U35 U6 coplail 0356 b8 seabiatll oot 55 4l ol 3 pim i
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(i 400 30 L)+ g

“Telah bercerita kepadaku, Ya’kub ibn Sufyan ibn Ashim katanya, “Telah
bercerita kepadaku Muhammad ibn Imran”, ujarnya, “Telah bercerita
kepadaku Isa ibn Ziyad”, katanya ,” Telah bercerita kepadaku Abdurrahman
ibn Ziad” dari ayahnya, dari Sa‘id Ibn Musayyab, dari Umar Ibn Khathabb
Ra. katanya, "Rasulullah Saw bersabda, ” Andaikata (di dunia ini) tak ada
wanita, tentu Allah itu disembah dengan sungguh-sungguh”.

Ibnu Adyi menjelaskan bahwa 2 orang rawi yaitu
” Abdurrahim” dan ayahnya (Zaid) adalah orang yang mema-
trukkan hadits. Sebab hadits yang diriwayatkan melalui sanad
mereka disebut hadits matruk.

Contoh lain adalah hadits yang diriwayatkan oleh ad
Daruquthni dari Muhammad ibn Ismail ibn al Farisi, katanya,
"Diceritakan kepada kami oleh Waqid ibn Musa, diceritakan
kepada kami oleh Abdah ibn Sulaiman, diceritakan kepada kami
oleh Nuh ibn Marjam, dari Yahya ibn Sa’id al Anshari, dari Sa’id
ibn al Musaiyab, dari Abi Hurairah katanya:

ST D Bbeoye st 08y ity ST i A gy asedl slo 1 U35 5

“Rasulullah Saw telah melarang kita memotong roti dengan pisau, Nabi
bersabda, “Muliakan roti, karena Allah telah memuliakannya”.

Ad Daruquthni menandaskan bahwa sesungguhnya hadits
ini cuma Nuh yang meriwayatkannya. Nuh itu matruk,
ditinggalkan haditsnya, tidak boleh diambil.

Nama-nama rawi matruk, atau hadits yang diriwayatkan
dianggap matruk di antaranya:

- Amr ibn Syammar al Jufi asy Sy’i
- Amr ibn Tsabit Abul Migdam

- Bisyr ibn al Husain al Ish bihani
- Ibrahim ibn Ya’qub

~ Ibrahim ibn Bakr asy Syibani

- Musa ibn Ibrahim al Masruzi

- Nafi’ ibn Hurmuz
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— Ar Rabi’ ibn Badr Abduy, ‘Ala
-~ Siwar ibn Mushab al Hamdani
— Abu Hudbah al Farisi.

MAUDHU’ (HADITS)

Maudhu’ secara bahasa artinya:
1. Yang diletakkan, dibiarkan.
2. Menggugurkan.

3. Meninggalkan, seperti ibilun maudlu’atun. Maksudnya yang
ditinggalkan atau dibiarkan tinggal di tempat penggembalaan.

4. Berita bohong yang dibuat-buat.
Sedang yang dikehendaki dalam ilmu hadits:
1. Menurut urf ulama Hadits:
Sy S 45 ekt B30 (81 5l il S

“Hadits yang dibuat-buat, yakni hadits yang cacatnya disebabkan kedustaan
perawi”,

2. Sebagian ulama menta’rifkan dengan:

125 05 516 5 Bl 035 floy astoddl Lo 1 S35 ) L3l il plisis
“Hadits yang dicipta serta dibuat oleh seseorang (pendusta) yang ciptaannya

itu dibangsakan kepada Rasulullah Saw secara palsu dan dusta, baik hal itu
disengaja ataupun tidak”.

Adapun sebab orang mengada-adakan atau timbulnya
hadits maudhu’ antara lain:

a. Karena hendak menyesatkan manusia dari jalan yang lurus.
b. Karena hendak mengacau agama.
c¢. Karena hendak digunakan untuk mencari penghidupan.

d. Karena hendak menurutkan hawa nafsu sebagian pemimpin.
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Karena ada segolongan yang berpendirian boleh mengada-
adakan sanad bagi ucapan yang baik-baik.

Karena hendak membela madzhab atau pendirian masing-
masing.

Karena ta’ashshub (fanatik) kepada sesuatu.

- Karena hendak mengerahkan orang supaya mengamalkan

sesuatu perbuatan yang baik.

Karena malu kepada kebenaran, sesudah meriwayatkan
hadits dengan salah yang tidak disengaja.

Karena kelalaian si rawi daripada kekeliruan.

Karena hilangnya kitab-kitab si rawi, laluia meriwayatkan

dari hafalannya, sedang dalam hafalannya ini terdapat
kesalahan-kesalahan dan kekeliruan.

Karena berubah akal rawi kepercayaan sebab tuanya, sedang
dalam perubahan itu mereka masih meriwayatkan hadits-
hadits.

m. Karena hendak menggembirakan atau mendukakan orang

dengan mendengar suatu cerita.

Sedangkan tanda-tanda hadits maudhu’ antara lain:

a.

Haditsnya mengandung susunan yang kacau, dan tidak
mungkin disabdakan Nabi seperti itu.

- Haditsnya mengandung ucapan yang patut mendapat ejekan/

celaan.
Isinya bertentangan dengan ketetapan agama yang kuat.

Ada beberapa penyaksian yang sah yang menunjukkan
atas kepalsuannya.

Haditsnya bertentangan dengan hal iman.
Haditsnya bertentangan dengan al-Qur'an.

Ada hubungan yang menunjukkan akan kepalsuannya.
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Isinya bertentangan dengan akal.

Lafadh haditsnya lemah, tidak baik dan ditolak oleh tabi’at
serta tidak sedap didengar.

Pengakuan dari pemalsu bahwa dialah yang mengada-adakan
itu.
Hukum meriwayatkan hadits maudlu bagi orang yang telah

mengetahui, bahwa sesuatu hadits itu maudlu’ (palsu), tidak
dibolehkan sekali-kali ia meriwayatkannya dengan menyan-
darkan kepada Rasulullah Saw, kecuali jika ia terangkan
kepalsuan hadits tersebut. Nabi bersabda:

5. .,

“Barangsiapa berbuat dusta terhadap diriku (mengatakan apa yang aku
tidak mengatakannya), maka ia menempati tempat duduknya di dalam
neraka jahanam”. (HR. Bukhari Muslim dan lain-lain).

Contoh hadits maudhu' sebagai berikut:
o d¥I b3 il Tt =i 3]

“ Apabila rapat percintaan (antara seorang dengan yang lain), maka gugurlah
syarat-syarat adab”.

Penjelasan:

1.

Perkataan di atas, orang katakan hadits Nabi Saw, padahal
yang benar adalah ucapan seorang yang bernama Junaid.

Karena ucapan tersebut bukan sabda Nabi Saw, maka yang
demikian disebut hadits maudhu'.

Sedangkan beberapa nama pemalsu hadits antara lain:

Ahmad ibn Abdillah al Juwaibari.

Abbas ibn Dlahhak.

Ali ibn Urwah ad Dimasyqi.

Abu Daud an Nakh’i, namanya Sulaiman ibn Amr.

Al Mughirah ibn Syu’bah al Kufi.

Al Wagqidi, namanya Muhammad ibn Umar ibn Wagqid.
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— Ghiats ibn Ibrahim an Nakha'i.

- Hammad bin Amr an Nashibi.

— Ibnu Jah dlam.

- Ishaqibn Najih.

— Ibrahim ibn Muhammad ibn Abi Yahya.
— Maisarah ibn Saib al Kalbi.

-~ Muhammad bin Ahmad asy Syami al Mashlub.
- Ma’mun ibn Ahmad al Harawi.

-~ Muhammad ibn Ukasyah al Karmani.

— Muhammad bin Qasim ath Thaikani.

- Muhammad ibn Ziad al Lasykuri.

- Mugatil ibn Sulaiman al Bulkhi.

~ Muhammad bin Tamim al Fariyabi.

— Umar ibn Rasyid al Madani.

~ Umar ibn Shabih al Khurasani.

— Umar ibn Zaid.

— Wahb ibn Wahb al Qadli Abul Bukhtari.
— Zakiibn Rifa” al Hasyimi. :

MAULA

Maula artinya penghulu, raja, orang yang memerdekakan,
hamba, orang yang dimerdekakan, orang yang bersumpah atau
berjan;ji setia. Kalau banyak disebut al Mawali (Mawali).

Maula yang dibicarakan dalam ilmu hadits ada tiga macam,
yaitu:

a. Orang tawanan dalam peperangan, hamba yang seorang beli
dari orang lain, hamba yang seorang dapat dari hadiah dan
dari warisan, seperti:

1) Zaid ibn Baula, disebut maula Nabi Saw, karena Nabi
menawannya dalam peperangan Bani Tsa'labah, lalu Nabi
memerdekakan dia.

2) Barirah, dikatakan hamba perempuan Aisyah, karena
Aisyah beli lalu memerdekakan dia.
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3) Zaid ibn Haritsah, dikatakan hamba Nabi karena, Nabi
Saw dapat hadiah dari Khadijah, tetapi Nabi yang me-
merdekakannya.

4) Ummu Aiman, dikatakan maula perempuan bagi
Rasulullah Saw, lalu ia merdekakan, tetapi ia syaratkan
Safinah jadi khadam Nabi Saw.

b. Orang yang berjanji dan bersumpah setia, lalu bertolong-
tolongan kepada suatu golongan. Maula yang demikian
disebut Halif.

Contohnya:

1) Jundab ibn Amr ad Dausi, dikatakan halif Bani Umayyah,
artinya Jundab mengikat perjanjian setia dan bertolong-
tolongan dengan Bani Umayyah.

2) Kharijah ibn Amr, dikatakan halif keluarga Abi Sufyan.

3) Sa’id ibn Qisyb al Azli, dikatakan halif Bani Abdul Manaf.

4) Ziad ibn al Akhras, dikatakan halif kaum Anshar.

5) Imam Malik ibn Anas, dikatakan jadi maula bagi golongan
Taim dari bangsa Quraisi sebab perjanjian setia.

c. Seorang yang bukan muslim diajak masuk Islam oleh
seseorang Muslim, lalu ia masuk Islam dengan perantaraan
orang yang mengajak.

Contohnya adalah:

1) Imam Bukhari, datuknya yang bernama Mughirah, asalnya
Majusi lalu masuk Islam dengan perantaraan al Yaman ibn
Akhnas al Jufi. Karena ini, maka anak cucu Mughirah

- dinisbatkan kepada al Jufi dan Imam Bukhari juga disebut
Bukhari al Jufi.

2) Hasanibn Isaal Masarkhasi, asalnya seorang Nashrani, lalu
masuk Islam, dengan perantaraan Abdillah ibn Mubarak,
maka disebut "Maula Abdillah ibn Mubarak".
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MAUQUF

Mauguf secara lughah adalah isim maf’ul dari kata waqafa,
seolah-olah perawi memandekkanhadits di sisi sahabat dan tidak
mau menyempurnakan silsilah isnad yang lain.

Sedangkan yang dikehendaki dalam ilmu hadits:
G 3 505 S 308 1 45 Lt b G
“Berita yang hanya disandarkan sampai kepada sahabat, baik yang

disandarkan itu perkataan atau perbuatan, baik sanadnya bersambung
ataupun terputus”.

Adapun definisi yang disampaikan oleh Ibnu Atsir dalam

al Jami’ adalah:
i 5 e Aok Gihy wdaslly KA Sy Bl e L) sl &)
Sl 5 s g 5 s 0 G106 b
“Hadits yang dimauqufkan kepada seorang sahabat dan tidak tersembunyi
dari seseorang ahli, yaitu suatu hadits yang diriwayatkan secara musnad
kepada sahabat. Apabila telah sampai kepada sahabat, ia pun berkata

bahwasanya sahabat itu berkatabegini, atau berbuatbegini, atau menyuruh
begini”.

Contohnya:

35 535 3y ooal bl 56 S o 1515 HAIY 106 pAl ohn s 1

PEFEL SRR IPAR HP

“Dari Abdullah (ibn Mas’ud), ia berkata, “Janganlah hendaknya salah
seorang dari kami taglid agamanya dari orang, karena kalau orang ini

beriman, ia juga turut beriman, tetapi kalau orang itu kufur, ia pun ikut
kufur”. (HR. Abu Nu'aim)

Penjelasan:
1. Abdullah ibn Mas’ud adalah sahabat Nabi Saw.
2. Ucapan di atas jelas ucapan Abdullah ibn Mas’ud.
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3. Riwayat Mauquf, sanadnya ada yang shahih, hasan, dan ada
pula yang dla’if.

4. Riwayat mauquf tidak dapat dijadikan hujah dalam agama,
terutama yang bersangkutan dengan ibadat.

5. Dalam kitab-kitab hadits sering terdapat kata-kata
(0% 3 b L&y ) yang artinya mauquf pada lafadh, tetapi
hukumnya marfu.

Contoh lain adalah hadits yang diriwayatkan oleh al
Bukhari dan Ibnu Hibban, katanya:

A S LS G s
“Hendaklah kamu menjadi orang-orang yang rabbani, dapat menahan
marah, fagih lagi alim”.

Sebagian ulama memasukkan hadits tersebut dalam hadits
mauquf. Menurut Hasbi Ash Shidiqi, hadits mauqufsama dengan
hadits yang marfu’, yakni ada yang shahih, hasan dan ada yang
dla’if, walaupun tidak dapat dijadikan hujah, kecuali jika hadits
mauquf tersebut dihukumkan marfu’.

MAWALI

Para rawi dan ulama yang semula asalnya budak.

Orang yang memerdekakan budak disebut dengan maula
dan hak perwaliannya disebut wala. Hak wala ini kadang-kadang
diperoleh karena:

a. Memerdekakan budak.
b. Janji prasetia untuk tolong menolong.
¢. Mengislamkannya.

MAZARI (AL IMAM)

Nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad ibn Ali Umar al
Mazari. Seorang ahli hadits dari fugaha Malikiyah. Beliau
dibangsakan ke negeri Mazar (sebuah kampung di Sicilia).
Sebagian dari karyanya adalah Al Mu’lim (Syarah Muslim).
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Beliau dilahirkan tahun 453 H (1061 M), dan meninggal
tahun 536 H (114 M).

MAZID FIL ASANID
Mazid artinya yang ditambah, yang lebih.
Fi artinya di, pada, dalam.
Isnad adalah sanad.

Suatu hadits yang bersanad satu, setelah diselidiki dj-
temukanadanya kelebihan pada sanadnya. Penyelidikan tersebut
dilakukan dengan memeriksa periwayatan para ahli hadits yang
lain.

MAZID FIL MUTTASIL ISNAD

Mazid artinya yang ditambah, yang lebih.

Fi artinya di, pada, dalam.

Muttashil artinya yang bersambung.

Isnad artinya sanad.

Mazid fil muttashil isnad artinya yang lebih dalam sanad yang
bersambung.

Suatu hadits yang diriwayatkan dari dua jalan (atau lebih),
yang satu rawinya lebih banyak dari yang lain, dan yang lebih
ini, tidak dianggap.

MIFTAH KUZUNIS SUNNAH

Sebuah buku karya Dr. Minsinc, yang berisi hadits-hadits
yang terdapat dalam 14 macam kitab hadits. Kitab tersebut disalin
dalam bahasa Arab oleh Ustadz Muhammad Fuad Abdul Bagi
dan dicetak di Mesir tahun 1934 M.

MIZZ]
Nama lengkapnya Abul Hajaj Yusuf ibn Abdurrahman ibn
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Yusuf ibn Abdul Malik al Kalbi al Mizzi, salah seorang penghafal
hadits terkenal.

Beliau menerima hadits dari Abu Abbas Ahmad ibn Abi
Khair al Haddad, Abu Raja Muammal ibn Muhammad ibn Ali al
Baisy al Kamal Abdurrahim ibn Abdul Malik al Maqdusi, Abu
Hamid Muhammad ibn Ali ibn Muhammad ash Shabuni.

Beliau dikenal ahli dalam ma’anil hadits, lughah hadits, Figh
al hadits, ilalil hadits dan rijalul hadits. Di antara karyanya ialah
Tahdzibul Kamal al Athraf dan beliau menjadi guru besar pada Darul
Hadits al Asyrafiyah.

Beliau dilahirkan di Halab pada tahun 654 H dan wafat pada
tahun 742 H.

MU’ALLAL (HADITS)

Mu’allal merupakan isim maf’ul dari fi'il a’alla - mw’allun
dan ini merupakan qiyas sharaf yang masyhur dan bahasa yang
fasih. Tetapi ucapan dengan mu’allal yang dipakai oleh sementara
ahli hadits merupakan kata yang tidak masyhur dalam bahasa
(sebab mu’allal merupakan isim maf’ul dari fi'il allala dengan arti
menelantarkan dan dari kata itu muncullah ucapan seorang ibu
yang menelantarkan putranya), dan bahkan sebagian ahli hadits
mengucapkan dengan ma’lul.

Sebagian ahli hadits menyatakan bahwa mu'allal artinya
orang yang berpenyakit, orang yang kena bencana atau orang
yang dihiburkan hatinya.

Hadits Mu’allal (Ma’lul, Mu’all) adalah:
e et (AR By e he el T s P R S
e JU3) gl abils S s 43100 iy i sl il il i 48 bl Lga
Y e b
“Suatu hadits, setelah diadakan penelitian dan penyelidikan, tampak adanya
salah sangkadari rawinya dengan mewashalkan (menganggap, bersambung

suatu sanad) hadits yang mungathi’ (terputus), atau memasukkan sebuah
hadits pada suatu hadits yang lain, atau semisal dengan itu”.
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Sedang al Hafidh ibn Hajar al Asqalani menulis:
o oo S B 0 G

“Hadits yang terdapat sebab-sebab yang tidak nyata, yang datang kepadanya
lalu menjadi cacat”.

MUALLAQ

Mu’allag adalah isim maf‘ul dari fi'il allaga yang artinya
menghubungkan, menguatkandan menjadikannyasebagai suatu
yang tergantung atau yang digantungkan. Sanad ini (suatu hadits)
dikatakan sebagai mu‘allag karena dia hanya ittishal (sambung)
denganbagian dan arah atas, namun terputus dari bagian bawah.
Sehingga seolah-olah dia merupakan sesuatu yang tergantung
pada atas dan lain-lainnya.

Mu/allag yang dimaksudkan dalam ilmu hadits adalah:
" il1; 00l I3 e bk 5301 3
“Hadits yang gugur rawinya, seorang atau lebth dari awal sanad”.

Atau sebuah definisi yang dikemukakan oleh Hasbi Ash
Shidiqi adalah:

ot Y 95 751 51 ity S0 e 33001 515 s i) U3 st

“Yang dibuang permulaan sanadnya, batk yang dibuang itu seorang atau
banyak, walaupun hingga kesudahannya”.

Contohnya, sebuah hadits yang berbunyi:
G e s A o 1 00 o [ A R ) s e G
L L Us
“Berkata Abu Isa (Imam Turmudzi) dan sesungguhnya telah diriwayatkan
dari Aisyiah, dari Nabi Saw beliau bersabda, "Barangsiapa shalat sesudah

maghrib, dua puluh rakaat, Allah akan mendirikan baginya sebuah rumah
di surga”.

134




Keterangan:
Kalau diurai gambaran sanadnya adalah:

a. Abu Isa (Imam Turmudzi).
b. Aisyah.
¢. Rasulullah Saw.

Imam Turmudzi sebenarnya tidak pernah bertemu dan
tidak sezaman dengan Aisyah. Jadi antara keduaitu ada beberapa
orang rawi lagi. Karena tidak disebut rawi-rawinya, maka dia

gugur, seolah-olah hadits itu tergantung. Untuk itulah disebut
dengan hadits Mu’allag.
MU’AN’'AN

Mu’an’an adalah isim maf’ul dari kata dasar an ana dengan
arti berkata dengan menggunakan kata an.

An artinya dari atau daripada.

Menurut istilah, maksudnya : Satu hadits yang jalannya
diisnadkan dengan kata-kata an.

gLt i Sl e Bl 0 S be o6 Sk 596 0 3 UG

“Hadits yang diriwayatkan dengan memakai perkataan an fulanin dari si
polan, dengan tidak disebut perkataan “ia menceritakan” atau
“mengabarkan” atau dia “mendengar”.

Contohnya adalah:

;-‘,-,,.,,.‘;-,,; L oe. 8. ctE. o7 e tas sl
ol Uiy it i Hleadll el JB el H5 1,5 3> B pdaipl W3 (6,Llh)

e ol a5 ALY s LSy B paily i IS1 1 g el Uy

“(Berkata Bukhari): Telah menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim, 1a
berkata: Telah menceritakan kepada kami, Zakariya, dari Amir, ia berkata:
Aku telahmendengar Nu'man bin Basyir berkata : Aku pernah mendengar
Rasulullah Saw, bersabda: "Barang yang halal itu sudah terang, dan yang
harampun sudah nyata, tetapi antara kedua-duanya ada beberapa barang
yang samar-samar yang tidak diketahui kebanyakan orang ...”.
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Keterangan:

Dalam sanad hadits tersebut, Zakaria berkata “dari Amir”.
Karena Zakaria mudallis, maka sanadnya itu disebut Mu’an’an.

MU'ANNAN

Secara bahasa mu’annan adalah isim maf’ul dari kata dasar
annana dengan arti “berkata anna (sesungguhnya) dan anna
(sesungguhnya).”

Dalam ilmu hadits, bermakna satu hadits yang dalam
sanadnya ada huruf anna atau inna. Atau urf hadits mende-
finisikan dengan:

“Hadits yang diriwayatkan dengan memakai perkataan anna :
bahwasanya ",

Umpamanya perawi mengatakan, "Telah diceritakan
kepadaku oleh si polan, "bahwasanya" si anu berkata :” ...".

Contoh hadits muannan:
iR Gu: 535 I rLj el Lo U.un O ek Aot UG

“Abdullah ibn Umar berkata, ” bahwasanya  Nabi Saw bersabda,
"Sampaikanlah olehmu daripadaku (apa yang kamu dengar daripadaku)
walaupun yang kamu dengan itu hanya satu ayat (sepotong perkataan)
saja”. (HR. Bukhari)

Hukum hadits mu’annan, menurut Imam Ahmad dan
sekelompok ulama adalah hadits mungqathi’ sampai jelas
ittishalnya.

MUBHAM

Mubham secara lughawi adalah ghairu mubaiyun artinya
yang disembunyikan atau yang tersembunyi atau sesuatu yang
tidak terang.

Dalam ilmu hadits, mubham artinya satu hadits yang pada
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matannyaatau sanadnya ada seorang yang tidak disebut namanya
(Minhatul mughits : 26).

Pengertian hadits mubham yang lain adalah:
~3;};! 536 66t o fJJ’} i 5 s 3 Ugh

“Hadits yang di dalam matan atau sanadnya terdapat seorang rawi yang
tidak dijelaskan, apakah ia laki-laki atau perempuan”.

Jika seorang rawi mengatakan, “Saya mendengar dari si anu
(si polan)" atau dari " seorang lelaki', seperti yang banyak ditemui
dalam sanad hadits yang dmwayatkan oleh asy Syafi’i, maka
hadits itu tidak dapat diterima, karena kita tidak mengetahui
siapakah pribadi orang yang dikatakan si “anu” itu.

Contoh hadits mubham yang terdapat pada matan, ialah
hadits Abdullah ibn Amr ibn Ash Ra yang menceritakan:

POt a3y fURR k) 06 s P (1l el o i OL 355 &
-ale S (G 0 B e B

“Bahwa seorang laki-laki telah bertanya kepada Rasulullah Saw katanya,
“(perbuatan)Islamyang manakahyang paling baik ? Nabimenjawab, “Ialah

kamu memberikan makanan dan menyampaikan salam kepada orang yang
telah kamu kenal dan yang belum kamu kenal”. (HR. Bukhari-Muslim)

Keterangan:

Menurut penyelidikan As Suyuthi bahwa orang laki-laki
yang bertanya kepada Rasulullah adalah Abu Dzar Ra.

Contohnya yang lain adalah:
5595 ool I3 S L 1 U5 B38BT Daks [ 106 sl 1
(ol Ay (S5l AD

“Dari Muhammad, iaberkata, " Telah menceritakan kepadaku, salah seoran 4
keluarga Abi Bakar, bahwa Aisyah pernah berkata, “Tidak hilang tubuh
Rasulullah Saw tetapi Allah isra’kan ruhnya”. (HR. Thabari)
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Keterangan:

1. Pada sanad ini ada perkataan “salah seorang keluarga”
Siapa dia “salah seorang” itu, tidak disebut namanya oleh
Muhammad. Jadi tersembunyi dan yang begini dikatakar:
Mubham.

2. Hadits mubham pada sanadnya sebagaimanadi atas, dianggap
lemah dan tidak boleh dipakai, karena diketahui hal orang yang
disembunyikanitu. Bolehjadi ia seorang yang tidak dipercaya.

3. Kelemahan hadits riwayat Thabari ini selain karena mubham,
juga karena tercelanya Muhammad ibn Ishag.

MUBHAMMAT

Kata mubhammat adalah bentuk jamak (plural) dan
merupakan isim maf’ul dari kata ibhaam lawan kata idhaah yang
artinya memberi penjelasan.

Sedangkan yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah
seorang perawli yang tidak dijelaskan namanya di dalam matan
atau isnad, atau yang tidak dijelaskan adalah seseorang yang
mempunyai hubungan riwayat.

Sedangkan kalau yang dikehendaki ilmu, maka maknanya
ilmu yang membahas nama-namarawi yang tidak disebut dengan
jelas.

Di antara faedahnya adalah:

1. Jika ibham itu terdapat dalam isnad, maka mengetahui rawi
itu perlu, baik ia terpercaya ataupun dla’if. Hal itu untuk
menentukan hukumatas keshahihan hadits atau kedla’ifannya.

2. Jika terdapat dalam matan, itu mempunyai faedah yang
banyak. Yang paling menonjol adalah mengetahui yang punya
kisah atau penanya, hingga apabila di dalam hadits terdapat
sifat-sifat baik yang dimilikinya, maka kita akan tahu
keutamaannya. Bila terjadi yang sebaliknya, maka dengan
mengetahuinya kita akan selamat dari persangkaan terhadap
orang lain yang terdiri dari sahabat.
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MUDABBA]

Mudabbaj artinya yang dihiasi, yang digubah atau yang
dibaguskan.

Mudabbaj yang dibahas dalam ilmu hadits bermakna: “Satu
hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi dari rawi lain yang
setara dengannya, sedang yang setara ini pernah meriwayatkan
dari rawi yang pertama itu”.

Sedangkan urf hadits mendefinisikan:
sty o Sy 23 o Gl A O 50

“Hadits yang dirtwayatkan oleh dua orang yang bersahabat, yang satu
meriwayatkan dari yang lain, dengan perantaraan atau tidak memakai
perantara”.

Contohnya sebuah hadits yang diriwayatkan Abu Nu’aim:
D0y s o 1 U 06 1 G e 5 0 e [ o N g e Lt
NI 5 PR

“Dari Malik, dari Al Auza’i, dari Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia ber-

kata, " Telah bersabda Rasulullah Saw, “Sesungguhnya Allah suka kepada
lemah lembut dalam semua urusan”. (HR. Abu Nu'aim)

Keterangan:

Malik setara dengan al Auza’i. Dalam sanad tersebut, Imam
Malik meriwayatkan dari Auza’i sedang di sanad lain Auza’i
ada meriwayatkan dari Imam Malik.

Riwayat Mudabbajini kadang-kadang terjadi antara sahabat
seperti Aisyah Ra dengan Abu Hurairah yang keduanya sama-
sama meriwayatkan dari pihak yang lain. Dapat pula terjadi
antara tabi'in.

MUDALLAS (HADITS)

Mudallas, merupakan isim maf’ul dari masdar tadlis. Tadlis
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menurut pengertian bahasa adalah menyimpan cela/cacatnya
harta dagangan dari si pembeli. Asli kata tadlis adalah pecahan
dari masdar tsulatsi dalsu yaitu kegelapan atau campurnya
kegelapan seperti keterangan yang tercantum dalam al Qaamus.
Seolah-olah hadits mudallas dalam menutupi orang yang
mengetahui hadits itu lebih menambah gelapnyaurusan, sehingga
hadits ini menjadi mudallas (menyimpan cela).

Hadits mudallas yang dikehendaki dalam ilmu hadits:
A L PN
“Hadits yang diriwayatkan menurut cara yang diperkirakan, bahwa hadits
itu tidak bernoda”.
Atau:
| (s S AL ) e v oy 1

“Yang disembunyikan aibnya (yakni : diriwayatkan dengan cara
menghilangkan aib yang menimbulkan persangkaan bahwa ia tidak beraib)”

Hadits mudallas ini ada dua macam yaitu: mudallas isnad
dan mudallas syuyukh.

Rawi yang berbuat dengan cara demikian disebut mudallis.
Hadits yang diriwayatkan oleh mudallis, disebut hadits mudallas,
dan perbuatannya disebut dengan tadlis.

MUDALLAS ISNAD
Mudallas artinya yang ditutup, atau yang disamarkan.
Isnad artinya menyandarkan sesuatu kepada yang lain.

Mudallas isnad artinya satu hadits yang diriwayatkan oleh
seorang rawi dari seorang yang ia bertemu atau semasa
dengannya, tetapi ia tidak mendengar hadits yang diriwayatkan
itu darinya. Si rawi ia meragunya, dan seolah-olah ia mendengar
hadits itu darinya.

Contohnya hadits yang berbunyi:
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AN o, <0 ] TR R I Y - e a, ef .
A o fa o) e 0L Dl aste e 3 e SAY E A o ST

Correan g a5 el Yy Ul VY
“Diriwayatkan oleh An Nu'man ibn Rasyid, dari Zuhri dari Urwah dari
Aisyah, bahwasanya Rasulullah Saw tidak pernah sekali-kali memukul

seorang perempuan, dan tidak juga seorang pelayan, melainkan jika ia
berjihad di jalan Allah”.

Keterangan:
Kalau diuraikan secara sederhana, maka sanadnya adalah:

a. An Nu'man.
b. Zuhri.

¢. Urwah.

d. Aisyah.

Dengan kajian sederhana, maka sepintas lalu dan melihat
susunan sanad di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Zuhri
mendengar riwayat di atas dari Urwah, karena memang telah
biasa Zuhri meriwayatkan darinya.

Padahal anggapan ini salah, sebab Imam Abu Hatim ber-
kata,”Zuhri tidak pernah mendengar hadits di atas dari
Urwah ...”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa antara Zuhri dan
Urwah ada seorang yang tidak disebut oleh Zuhri.

Karenanya riwayat di atas disebut mudallas, tetapi karena
samarannya terjadi pada sandaran hadits (Isnad), maka disebut
dengan mudallas Isnad. Orang yang menyamarkan, yakni seperti
Zuhri disebut mudallis. Perbuatan menyamarkan disebut tadlis.
Hadits atau riwayat mudallas teranggap lemah dan tidak boleh
dipakai sebagai sandaran/alasan.

Macam-macam mudallas Isnad antara lain:

1. Seorangrawi meriwayatkan satu hadits dari seorang rawilain
yang semasa dan bertemu dengannya, tetapi ia tidak
mendengar hadits itu darinya.

2. Si mudallis membuang lafadh riwayat serta menyebutnama
syaikhnya. Misalnya : Si polan dari si polan, seharusnya ia
berkata :”dari si fulan, dari si fulan”.
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3. Seorang rawi menyebut seorang syaikh di mana ia mendengar
darinya, tetapi ia menyebut seorang syaikh lain yang ia tidak
mendengar darinya.

4. Seorang rawi menggunakan lafadh yang menetapkanbahwa
ia mendengar hadits yang diriwayatkan seperti:
( wi ) artinya telah menceritakan kepada kami,

( L.;, ) artinya telah mengabarkan kepada kami,

(@i ) artinya telah memberitahu kepada kami.

5. Satu hadits, yang sanadnya diriwayatkan dari seorang yang
lemah. Dari rawi yang lemah ini dalam susunan sanadnya
terletak dua rawi kepercayaan. Dua orang kepercayaan ini
semasa dan bertemu satu sama lain, lalu rawi yang membawa
berita itu menggugurkan rawi yang lemah tersebut supaya
kelihatan sanadnya sah, dengan menggunakan lafadh yang
meragukan, seperti “dari”.

MUDALLAS SYUYUKH
Mudallas artinya yang ditutup, atau yang disamarkan.
Syuyukh merupakan jama’ dari syaikh.
Syaikh artinya guru atau rawi.
Mudallas syuyukh artinya tadlis tentang rawi-rawi.

Dalam ilmu hadits diberi batasan dengan : “Satu hadits yang
dalam sanadnya, si rawi menyebut syaikh yang ia mendengar
daripadanya dengan sifatnya yang tidak terkenal".

Macam-macam mudallas syuvukh antara lain:

L. Seorang rawi menamakan syaikhnya dengan sebutan yang
tidak termasyhur baginya, seperti : Abu Bakr bin Mujahid al
Mugri pernah berkata, “Telah menceritakan kepada kami,
Abdullah ibn Abi Ubaidilah”.
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2. Seorang rawi menamakansyaikhnyadengan namayang orang

lain masyhur dengannya, seperti: Ibnu Subakhi pernah
berkata, “Telah menceritakan kepada kami, Abu Abdillah al
hafidh”.

3. Seorang rawi menyebutsatu sifat yang membayangkanbahwa

ia pernah bepergian (merantau).

MU'DLAL

Mu’dlal merupakan isim maf‘ul dari fi'il a’dhala yang

artinya memayahkan atau memberatkan atau tempat me-
lemahkan.

Mu’dlal menurut istilah ilmu hadits adalah hadits yang di

tengah sanadnya gugur dua rawi atau lebih secaraberturut-turut.

Pengertian lain tentang mu’dlal adalah:

“Hadits yang gugur rawi-rawinya, dua orang atau lebih. Secara berturut-
turut, baik sahabat bersama tabi ‘in, tabi’in bersama tabi’it tabi’in, maupun

ey

dua orang sebelum sahabat dan tabi’i”.

Atau definisi dari urf ulama hadits:

2l pibh b I g taelad o1 3 L

“Hadits yang dalam sanadnya telah gugur dua orang rawi atau lebihsecara
beriring-iring di tempat yang satu”.

Contohnya adalah hadits yang berbunyi:

555 el T 51 58 el U3 B g ol 0B il G S B3 (giLaln
“(Imam Syafi’i berkata), "Telah menceritakan kepada kami, Said ibn Salim,

dari Ibnu Juraij, bahwa Nabi Saw apabila melihat Baitullah, beliau
mengangkat kedua tangannya”.

Keterangan:

1. Secara terurai sanadnya dapat digambarkan:
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a. Imam Syafi'i.
b. Said ibn Salim.
¢. Ibnu Juraij.

d. Rasulullah Saw.

2. Ibnu Juraij dalam sanad di atas tidak sezaman dengan Nabi,
bahkan masanyaitu di bawah tabi’in, sehinggaia disebut tabiit
tabi'in , yakni pengikut tabi’in. Jadi antara dia dengan
Rasulullah ada dua perantara, yaitu tabi’in dan sahabat. Karena
kedua orang ini yaitu sahabat dan tabi’in tidak disebut di
tengah sanad itu, maka riwayat hadits di atas disebut mu’dlal.

3. Muhaditsin menyatakan bahwa hadits mu’dlal hukumnya
lemah, yaitu tidak boleh dipakai untuk menetapkan hukum
atau peristiwa.

MUDLTHARIB

Mudltharib merupakan isim fa’il dari kata dasar idlthirab
artinyarusaknyasesuatu atau rusaknyaketeraturan sesuatu, yang
goyang atau yang goncang.

Muditharibdalam istilahilmu hadits adalah satu hadits yang
matan atau sanadnya diperselisihkan, serta tidak dapat dico-
cokkan atau diputuskan mana yang kuat.

Ulama hadits mendefinisikan:

Uil WA 755 iy BV gLl T SIS0 TS Gl 50
I N A A IPER R B o . . Fa. s e R AT T
olyy g & o dag deis By 4y (o B0 oly; O 22y 5l Oalagin peadl 05w s

556 oyt 4 bl ST

“Hadits yang diriwayatkan atas beberapa cara yang berlainan. Yang satu
menolak yang lain, sedang dia sederajat dalam perbedaannya, dalam arti
tidak kuat salah satunya atas yang lain. Tidak mungkin dikumpulkanantara
perawi yang satu dengan perawi yang lain, karena sekali ia meriwayatkan
beginidan sekaliia meriwayatkan begitu yang berlainan dariyang pertama.
Atau diriwayatkan oleh lebih dari seorang dan terjadi perbedaan-perbedaan
antara dua orang perawi itu atau lebih”.

144




Sebagian Ulama mengatakan:

PRI S T TS A S . se S - PRI T A
C)ﬁ_,ﬂ of .[:J..,.ﬁu J:oJ| 3f laoly ;3__“,»3.” [x d?l‘) oS Llj_.aﬂ_g._:b?o}’.-} = almils
1 »

“Hadits mudItharib adalah hadits yang berlawanan cara-cara
periwayatannya, baik perawi caraitu seorang ataupun lebih banyak, dengan
syarat sebagiannya tidak lebih kuat dari yang lain”.

Syarat hadits mudltharib jika memenuhi dua syarat, yaitu

1. Berbedanya beberapa riwayat hadits yang tidak mungkin
mengkompromikan antara riwayat-riwayat tersebut.

2. Persamaan kuatnya riwayat yang tidak mungkin mentarjih
satu riwayat atas riwayat lain.

Contohnyaadalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud
dan Ibnu Majah, masing-masing dalam kitab Sunannya, dari
riwayat Ismail ibn Umayyah, dari Abu Amiribn Muhammad ibn
Harits, dari kakeknya dari Abu Hurairah Ra, dari Rasulullah Saw
bersabda:

o Ll Gl Lk 1 36

“Jika ia tidak mendapat tongkat yang dipergunakan untuk ditancapkan
di hadapannya, maka hendaklah ia membuat garis dihadapannya itu”.

Pada hadits tersebut telah terjadi perselisihan yang banyak
terhadap penerimaan Ismail ibn Umayyah.

Hadits mudltharib hakikatnya ada tiga, yaitu:

a. Mudltharib pada matan.
b. Mudltharib pada sanad.

¢. Mudltharib pada matan serta sanad.
MUDRAJ
Mudraj merupakan isim maf’ul dari fi'il adraja yang artinya

yang termasuk, yang tercampur, yang dicampurkan.
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Mudraj adalah:
B G5 i S G 0 G el il
“Hadits yang disadur dengan sesuatu yang bukan hadits atas perkiraan
bahwa saduran itu termasuk hadits”.

Mudraj dalam ilmu hadits adalah, "Satu hadits yang asal
sanad atau matannya tercampur dengan sesuatu yang bukan
bagiannya".

Keterangan :

Perkataan yang disadur oleh rawi itu, mungkin perka-
taannya sendiri atau perkataan orang lain, baik sahabat ataupun
tabi’in. Hal ini diharapkan dapat menjelaskan makna kalimat-
kalimat yang sukar atau mentaqyidkan makna yang mutlak.

Contohnya hadits yang berbunyi:

SB35 B2 B8 0 By Kot el Gl 8,8 BG4
“Siapa yang mati tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, ia masuk

surga, dan barangsiapa yang mati dengan menyekutukan Allah dengan
sesuatu, masuk neraka”.

Keterangan:

Hadits di atas, setelah diadakan penelitian dengan
membandingkan riwayat yang lain, diketahui bahwa kalimat
terakhir (manmaata yusriku bihi syaian, dakhalan naar) adalah kata-
kata Ibnu Mas’ud sendiri.

Mudraj dapat terjadi pada matan ataupun sanad.
MUDRAJ ISNAD
Ada beberapa pengertian, antara lain:

1. Satu hadits yang diriwayatkan oleh beberapa orang dengan
sanad yang berlainan, lalu seorang rawi lain meriwayatkan
hadits tersebut dari mereka dengan mengumpulkan semua
sanadnya jadi satu, serta ia tidak menerangkan macam sanad
hadits tersebut.
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2. Seorang rawi meriwayatkan dua matan dengan dua macam
sanad, lalu ia meriwayatkan dua-dua matan itu bercampur
memakai salah satu dari dua sanad yang asal itu.

3. Seorangrawi sedang menyebutsatusanad, tiba-tibaadayang
menghalanginya, lalu ia mengeluarkan satu pembicaraan dari
dirinya sendiri. Sehingga bagi pendengar akan menyangka,
bahwa ucapannya itu merupakan matan bagi sanad yang
disebutkan tadi. Kemudian si pendengar yang meriwayatkan
pembicaraan rawi itu memakai sanad tersebut.

Contohnya hadits yang berbunyi:
Sals ay 3 4 3 51 00 ekel LS sl 0300 e 0081 e be
(k_S:“):”-)-C) ..........

“Dari Abdullah, ia berkata, " Aku pernah bertanya, “Ya Rasulullah | Dosa
apakah yang paling besar? Beliau menjawab, ”Yaitu engkau adakan bagi
Allah sekutu, padahal la (Allah)-lah yang menjadikanmu”. (HR. Turmudzi)

Keterangan:
1. Secara sederhana sanadnya dapat digambarkan :

Sanad pertama: Sanad kedua:

a. Muhammad ibn Basyar a. Muhammad ibn Basyar
b. Abdurrahmanibn Mahdi b. Abdurrahman ibn Mahdi
¢. Sufyan ats Tsauri c¢. Sufyan ats Tsauri

d. Washil al Ahdab d. Manshur dan al A’'masi
e. Abi Wail e. Abi Wail

f. Amr ibn Syurahbil f. Amr ibn Syurahbil

g. Abdullah ibn Mas'ud g. Abdullah ibn Mas'ud

h. Rasulullah Saw h. Rasulullah Saw

2. Sanad yang pertama, yaitu Washil (nomor d) tercampur dengan
sanad kedua, yaitu dari jalan Manshur dan al A'masi (nomor
d) juga. Dikatakan sanad yang pertama itu tercampur dengan
yang kedua, karena sebenarnya Washil meriwayatkandari Abi
Wail dan Abi Wail ini menerima dari Abdullah ibn Mas’ud
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dengan tidak memakai perantara Amr ibn Syurahbil. Hal
demikian sebagaimana diriwayatkan Imam Bukhari dari Jalan
Sufyan, dan yang diriwayatkanjuga oleh Imam Turmudzi dari
jalan Syu’bah.

Adapan susunan sanad Imam Bukhari adalah:

7@ an o

Bukhari.
Amr ibn Ali.
Yahya.

. Sufyan.

Washil.

Abi Wail.

Abdullah ibn Mas’ud.
Nabi Saw.

Adapun susunan sanad Imam Turmudzi dari jalan Syu’bah
adalah :

W TR an o

Turmudzi.
Muhammad ibn Mutsanna.
Muhammad ibn Ja’far.

. Syu’bah.

Washil.
Abi Wail.
Abdullah.

. Rasulullah.

Kesimpulannya: Hadits di atas mempunyaibermacam-macam
sanad, sehingga terjadi percampuran sanad yang satu dengan
lainnya, seperti pada sanad pertama yang tercampur adalah
Amr ibn Syurahbil.

MUDRAJ MATAN

Satu hadits yang dimasukkan sesuatu dari ucapan rawi,

sehingga samar apakah yang dicampurkan itu sabda Nabi Saw.
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Contoh sebuah hadits mudraj di awal matan:
oot ULy UL 106 55h (ol b 2l ot 050 (o Lo B Tg o (ol iy, s
(bl .00 _,L‘:Jl e ..al?u:)U :J._n) ‘c}.‘g;JI I,;....,I
“Dari riwayat Abi Qathn dan Syababah, dari Syu’bah dari Muhammad
ibn Ziyad, dari Abi Hurairah, ia berkata, "Telah bersabda Rasulullah

Saw, “Sempurnakanlah wudlu, kecelakaan api nerakalah (akan menimpa
orang yang tidak menyempurnakan wudlu) di tumit-tumit mereka”.

(HR. Bukhari)
Keterangan:

Menurut hasil penelitian, perkataan "sempurnakanlah
wudlu” yang masuk dalam sabda Nabi Saw di atas, hakikatnya
ucapan Abu Hurairah dan bukan hadits Nabi.

MUGHAFFAL

Mughaffal artinya bodoh atau dungu.

Mughaffal artinya suatu hadits yang diriwayatkan oleh
orang yang dungu. Hadits riwayat ini tidak dapat diterima, karena
kedunguannya membuat ragu akan kebenaran riwayatnya.

Contohnya:

a. Rukain ibn Abdil A’la. Jarir ibn Abdil Hamid menyatakan
bahwa ia bukanlah seorang yang boleh diambil haditsnya,
sebab ia seorang dungu.

b. Ziad AbuUmar Bashri. Yahyaberkata, "laadalah seorang yang
dungu”.
MUHADDITS

Muhaddits artinya yang menceritakan, yang me-
ngabarkan.

Yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah:

1. Orang yang mengetahuisanad, ‘illat hadits,nama-namarawi,
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Hadits Ali, Nazil, dan sebagainya. Ia hafadh (hafal) pula
banyak matan, dan mendengar kitab hadits yang enam,
Musnad Ahmad, Sunan Baihaqi, Mu’jam Thabarani, dan
tambahan pula 1.000 juz. ‘

2. Orang yang bekerja dalam urusan hadits yang berhubung
dengan riwayat dan dirayat, mengumpulkan rawi-rawi,
mengetahui banyak dari rawi dan riwayat di masanya, juga
perbedaan tentang itu, sehingga bisa diketahui bagiannya dan
termasyhur dlabithinya.

3. Orang yang hafadh banyak hadits, serta mengetahui pujian
dan celaan bagi rawi-rawi.

4. Muhaddits boleh juga disebut Atsari.
5. Muhaddits pada pandangan Salaf, sama dengan hafidh.

MUHAMMAD AL MALIKI

Nama lengkapnya Muhammad ibn Khalifah al Abiyi al Maliki,
seorang ahli ilmu. Salah satu dari karyanya adalah Ikmalul Mu’lim
yang isinya terpetik dari Syarah al Mazari, Syarah lyadzl, Syarah al
Qurthubi dan Syarah al Nawawi. Beliau meninggal tahun 828 H.

MUHAMMAD IBN AS SAIB AL KALBI

Nama lengkapnya Abu an Nashri Muhammad ibn as Saib ibn
Basyar ibn amr al Kalbi. Beliau meriwayatkan hadits dari Sofyan,
Salamah Amir asy Sya’bi. Beliau wafat di Kufah tahun 146 H.

MUHAMMAD IBN HUSAIN

Nama lengkapnya Muhammad ibn Husain ibn Musa Abul
Hasan asy Syarif Ar Radli al Musawi, seorang ahli kesusastraan yang
terkemuka dari golongan Bani Alawi. Beliau diangkat menjadi
ketua dari orang-orang Jarif di Baghdad dan banyak mempunyai

karya.

Beliau lahir pada tahun 359 H (970 M), dan meninggal pada
tahun 406 H (1015 M).
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MUHAMMAD IBN ISHAQ

Nama lengkapnya Abu Bakar (Abu Abdullah) Muhammad ibn
Ishaq ibn Yasar al Mathlabi al Madani. Seorang pengarang sejarah
peperangan Rasul yang terkenal. Beliau meriwayatkan hadits dari
ayahnya, dari dua orang pamannya Abdurrahman dan Musa,
Atha’ ibn Abi Rabah, Ikrimah ibn Khalid al Makhzumi dan az
Zuhri.

Beliau wafat pada tahun 151 H di Baghdad dan dike-

bumikan di pekuburan Babul Khaizuran, di mana Harun al Rasyid
dimakamkan.

MUHAMMAD IBN MUSLIM AZ ZUHRI

Nama lengkapnya Abu Bakr Muhammad ibn Muslim ibn
Ubaidillah ibn Abdullah ibn Syihab al Quraisy az Zuhri. Beliau adalah
ulama besar yang mula-mula mentakwilkan hadits dan salah
seorang hafidh besar dari penduduk Madinah.

Beliau lahir pada hari wafatnya al Husain pada tahun 61 H
di Kufah dan meninggal pada tahun 148 H dalam usia 80 tahun.

MUHAMMAD IBN SA’AD

Nama lengkapnya Muhammad ibn Sa’ad ibn Mani az Zuhri,
seorang budak yang dimerdekakan Abu Abdillah. Beliau
terpandang dan ahli tarikh kepercayaan serta masuk golongan
penghafal hadits.

Beliau dilahirkan di Basrah tahun 168 H (784 M), dan mukim
di Baghdad sampai wafatnya pada tahun 230 H (845 M).
MUHARRAF

Muharraf artinya yang dipalingkan atau yang diubah.

Yang dikehendaki dalam pembahasan ilmu hadits adalah
satu hadits yang harakat dan sukun dari huruf yang ada pada
matan atau sanadnya, berubah dari asalnya.
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Para urf ulama hadits mendefinisikan:
bty Bl sy s a St
“Hadits yang mengalami perubahan rupa haraf, yaitu berubah baris hiduy:
dan baris mati”.
Atau sebuah definisi:
B B3 ol o T S iy B i G
“Hadits yang mukhalafahnya (bersalahannya dengan hadits riwayat orang

lain), terjadi disebabkan perubahan syakal kata, namun masih tetapnya
bentuk tulisannya”.

Contohnya:
vt ol U3 315 sl e i 53 L ) 6 A o
“Artinya Dari Jabir ibn Abdillah, ia berkata, “Ubai pernah dipanah dalam

perang Ahzab, dan kena urat tangannya, lalu Rasulullah Saw kai(diobati
dengan besi bakaran) dia”.

Keterangan:
1. Perkataan ( <! ) yang ada pada matan itu, dapat
dibaca dua macam yaitu ( o )atau (4 ). Ubai,

jadi nama seorang sahabat Nabi Saw, yaitu Ubai ibn Ka'ab.
( ‘,-'l ) Abi artinya bapakku, bapak bagi Jabir, namanya
Abdullah.

2. Yang sebenarnya ialah Ubai, bukan Jabir.

3. Salah seorang rawi yang namanya Chundra, membaca lafadh
itudengan( 4 ):Abi

4. Karena yang sebenarnya Ubai, tetapi dibaca Abi, maka
dinamakan dia Muharraf, karena perubahan dari Ubai menjadi
Abi itu, hanya tentang harakat saja, sedang huruf-hurufnya
tidak ada yang berubah sedikit pun.

MUHKAM
Muhkam artinya yang dikukuhkan, atau yang diteguhkan.
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Dalam ilmu hadits diartikan dengan satu hadits sah yang
maknanya dan tidak bertentangan dengan keterangan lain yang
juga sah.

Hadits yang tidak mempunyai saingan dengan hadits lain,
yang dapat mempengaruhi artinya. (Tidak ada hadits yang
melawannya). Dikatakan muhkam (dapat dijadikan dasar hukum)
sebab dapat dipastikan dan tidak sedikit pun ada faktor subhat.

Misalnya:
iy U 01 Yy Uik pro D1 U325 il 106 g NIRRT o1 4k b
sy = (gl e DY)
“Berita dari Umar ibn Khattab Ra akan, ia berkata, ”Aku mendengar
RasulullahSaw bersabda, Allah itu tidak akan menerimashalat tanpa bersuc

dan tidak pula (menerima) sedekah dari hasil pengkhianatan”.
(HR. Muslim)

MUHMAL
Muhmal artinya yang dibiarkan atau yang ditinggalkan.
Para urf ulama hadits mendefinisikan:
ol b N1 L i ein il gl sty 190 5T 1 8 o o1 a8 (s
B ST 5155 (50 e A3 S 1L
“Hadits yang diriwayatkan dari salah seorang yang serupa namanya atau
kunyahnya atau lagabnya atau salah satu dari hal tersebut, serta nama

ayahnya atau namadatuknya atau segalayang di atas, sedang salah seorang
dari dua orang yang serupa itu, tidak kepercayaan”.

Yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah satu hadits
yang diriwayatkan oleh salah seorang dari dua rawi yang sama
namanya atau gelarannya, atau sama bersama yang lain, serta
tidak ada pembedanya. Perkataan “atau sama bersama yang lain”
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artinya selain sama nama dan gelaran, sama pula nama bapak
atau nama datuk atau nama bangsanya.

Contohnya:
Q_..oJl ‘)J f‘L‘“ ‘_,.n J.a.ELa..J uﬁ UJJLA‘” 0")” .:.o.GLu ¢L>u| u.o U)JLD Lu..\a (4=l &)

d—“ s.xh.)l 5.:.” & ;;:JI -J6 ;}{;JI O C)»IJI o u.uJI ulS J6 LG u-' ,_,.ul o8 oal.ej

O Yl oy @uL‘) LSJ\”
“(Ibnu Majah berkata :) " Telah menceritakan kepada kami, Harun ibn Ishag,
telah menceritakan kepada kami, Abdurrahman al Muharibi, dari Isma’il
ibn Muslim, dari Hasan ibn Qatadah, dari Anas ibn Malik, iaberkata, "Nabi
Saw apabila keluar dari tempat buang air, beliau berkata, "“alhamdu-
lillahiladzi adzhaba annil adza wa'afa-ni” (Sekalian puji bagi Allah yang
telah menghilangkan bahaya dariku, dan yang telah memeliharaku)”.

Keterangan:

1. Secara sederhana gambaran sanadnya adalah:
a. Ibnu Majah (ahli hadits, seorang kepercayaan).
b. Harun ibn Ishaq (seorang kepercayaan).

¢. Abdurrahman al Muharibi (anak Muhammad ibn Ziad,
seorang kepercayaan).

d. Ismail ibn Muslim.
e. Hasan dan Qatadah (keduanya kepercayaan).

f. Anas ibn Malik (seorang sahabat Nabi yang sangat
kepercayaan).

2. Rawi-rawi yang ada dalam sanad di atas semuanya orang-
orang kepercayaan, kecuali Ismail ibn Muslim (nomor d).
Sebab ada dua orang yang bernama Ismail ibn Muslim dan
kedua menerima hadits dari Hasan (nomor e). Namun
keduanyaberlainan bangsa. Yang pertama, Ismail ibn Muslim
al Abdi. Kedua, Ismail ibn Muslim al Bashri.

3. Kalau yang ditujukan oleh sanad itu Al Abdi, ia seorang
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kepercayaan, tetapi jika yang dikehendaki itu al Bashri, ia
seorang yang lemah. Dan di sini tidak diketahui mana di antara
keduanya yang dikehendaki oleh sanad di atas, karena tidak
ada hal (tanda) yang membedakannya.

4. Olehkarenahadits di atas diriwayatkan dari seorang rawi yang
namanya dan nama bapaknya sama dengan rawi lain, serta
tidak dapat ditentukan mana yang harus diambil, maka hadits
di atas ditinggalkan atau dibiarkan, dan yang demikian disebut
hadits muhmal. Sehingga dalam kajian ilmu hadits, hadits
muhmal masuk dalam hadits lemah.

MU’JAMUL MUFAHRAS

Namalengkapnya Al Mu’jamul Mufahraslil Alfadhil Hadittsin
Nabawi, sebuah buku karya Dr. A.]. Winsinc dan Dr. J. FE. Mensing,
keduanya adalah dosenbahasa Arab di Universitas Leiden. Kitab
Kamus hadits yang mengandung hadits-hadits kitab enam,
Musnad ad Darimi, al Muwatha’ Imam Malik dan Musnad
Ahmad ini dicetak di Leiden tahun 1936.

MUKATABAH
Mukatabah artinya bertulis-tulisan surat.

Seorang guru yang menulis sendiri, atau menyuruh orang
lain menulis beberapa hadits kepada orang di tempat lain atau
yang ada di hadapannya (korespondensi).

Contohnya:
Dari Mukatabah al maqrunah bil ijazah:
L) 4 B St ) G U R
“Kuizinkan apa-apa yang telah kutulis padamu”.

Hukum mukatabahbersamaijazahini sah, dan mempunyai
kualitas yang kuat.

Adapun mukatabah yang tidak disertai ijazah, seperti jika
seorang guru mengirim tulisan/surat kepada muridnya:
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556 B3 U6
“Telah memberitakan seorang padaku”.

Kekuatan hukumnya diperselisihkan ulama, baik ulama
mutaqadimin ataupun ulama mukhtaakhirin. Menurut Imam al
Mawardi, al Amidi dan Ibnu Qathan, bahwa ghairu magrunah bil
jjazah adalah tidak sah hukumnya. Sedang ahli hadits yang
masyhur dari mutagadimin dan mutakhirin berpendapat
mukhatabah ghairu maqrunah bil ijazah hukumnya sah.

MUKHADLARAMUN

Al Mukhadlaramun (Al Mukhadlaramin) artinya orang-orang
yang hidup separo umurnya di masa jahiliyah, dan separo
sesudah timbul atau munculnya agama Islam.

Menurut ilmu hadits adalah orang-orang yang hidup di
zaman jahiliyah dan di zaman Nabi Saw, dan masuk Islam, tetapi
tidak pernah melihat Nabi atau melihat Nabi sebelum ada Islam.

Keterangan:
1. Mukhadlaramin ada dua golongan, yaitu:

- Ada yang masuk Islam ketika Nabi Saw masih hidup.
~ Ada yang masuk Islam setelah Nabi Saw wafat.

2. Mukhadlaramin tidak masuk dalam kelompok Sahabat, tetapi
masuk dalam thabagah tabi’in, karena:

a. Mereka tidak pernah melihat Nabi.

b. Adayang pernah melihat Nabi tetapi belum Islam. Setelah
masuk Islam mereka tidak pernah melihat Rasulullah,
sementara itu sahabat adalah mereka yang masuk Islam dan
melihat Rasulullah.

3. Karena mereka tabi’in, maka riwayat mereka yang langsung
dari Nabi Saw dianggap mursal (tidak bersambung).

4. Menurut Imam Muslim bahwa jumlah mukhadlaramin itu
sebanyak 10 orang. Sedang al Iraqi mencatatnya sebanyak 4
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orang dan al Hafidh Ibnu Hajar dalam kitabnya Al Ishabah
menghitung lebih dari jumlah di atas.
MUKHALAFAH
Mukhalafah artinya menyalahi.

Yaitu sebuah riwayat seorang rawi yang menyalahi riwayat
orang kepercayaan, atau yang lebih kuat daripadanya. Riwayat
demikian tidak bisa diterima, walaupun ia seorang kepercayaan.
Contohnya, Yazid ibn Hayyan an Nabthi, berkata Ibnu Hibban,
“la berbuat salah dan menyalahi”.

MUKHARIJ
Mukharij artinya yang mengeluarkan.
Tiap-tiap orang yang mengeluarkan atau mencacat hadits.

MUKHARRA]

Mukharraj artinya yang dikeluarkan. Maknanya sama
dengan mustakhraj.

MUKHARRIJ
Mukharrij artinya yang mengeluarkan.

Orang yang mengeluarkan (meriwayatkan) hadits, seperti
Imam : Bukhari, Muslim, Sa’id ibn Manshur dan sebagainya.

MUKHTALIF
Mukhtalif artinya yang berselisih atau yang bertentangan.
Mukhtaliful hadits artinya yang bertentangan dari hadits.
Yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah:

’

Lo 3 a8 a1 T S0l i st 0 s e T G

“Hadits yang rawinya buruk hafalannya, disebabkan sudah lanjut usia,
tertimpa bahaya, terbakar atau hilang kitab-kitabnya”.
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Yang dikehendaki dengan su’ul hifdzi ialah kalau salahnya
lebih banyak dari betulnya, dan hafalannya tidak lebih banyak
dari lupanya.

MUKHTALIFUL HADITS (ILMU)
Salah satu definisi menyebutkan:

Ll sy Uy Ll oS o620 2 G 8001 Wl 0301 0 i e

A 3 U A e Gl Gl pabaiiyl

“Ilmu yang membahas hadits yang menurut lahirnya saling bertentangan,
karena adanya kemungkinan dapat dikompromikan. Baik dengan cara
mentagqyid hadits yang mutlak, atau mentakhsis yang umum, atau dengan
cara membawanya kepada beberapa kejadian yang relevan dengan hadits
dan lain-lain”.

Adapun definisi Ajjaj al Khatib dalam ushulal hadits, adalah:

(LA 5% 31 Lales i Doyt Waal it ol b e st Llia
Ui Lol (LI RN (R Lagh U i elin Y b e ils
“Iimu yang membahas hadits yang menurut lahirnya saling bertentangan,

kemudian untuk menghilangkan pertentangannya itu atau mengkom-
promikan keduanya, sebagaimana halnya membahas hadits-hadits yang
sukar dipahami atau diambil isinya. Juga untuk menghilangkan kesukaran
dan menjelaskan hakikatnya”.

Beberapa ahli hadits menamakan ilmu ini dengan ilmu
musykilul hadits, ilmu ta“wilul hadits dan ilmu talfiqul hadits.

Beberapa kitab yang membahas ilmu ini antara lain:
1. Ta'wilu Mukhtaliful hadits

Kitab ini ditulis oleh Al Hafidh Abdullah ibn Muslim ibn
Qutaibah al Dainuri (13-76 H). Kitab ini disusun oleh
penulisnya untuk memberikan jawaban bagi orang yang
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mengadakan tantangan terhadap hadits, dan menuduh para
ahli hadits sengaja mengumpulkan hadits yang saling
berlawanan dan meriwayatkan hadits musykil. Beliau
mengumpulkan hadits-hadits yang secara lahirnya saling
berlawanan, kemudian beliau uraikan, sehinggahadits tersebut
tidak saling berlawanan.

2. Musykilul Atsar

Kitab ini dikarang oleh Imam Abu Ja’far Ahmad ibn
Muhammad at Thahawi (239-321 H). Beliau di samping
seorang ahli hadits juga dikenal sebagai ahli figh.

3. Musykilul hadits wa Bayanuhu
Kitab karya al Muhadits Abu Bakar Muhamad ibn Al Hasan
(Ibnu Furak) al Anshari al Ashihani (wafat tahun 406 H).

4. Mukhtaliful hadits, karya Imam Syafi'i

MUNAWALAH
Munawalah artinya memberi, menyerahkan.

Seorang guru memberikan sebuah naskah asli kepada
muridnya, atau salinan yang sudah dikoreksinya untuk
diriwayatkan. )

Munawalah ada dua macam, yaitu:
1. Munawalah dibarengi dengan ijazah

Misalnya seorang guru menyerahkan kitab asli atau salinan-
nya, lalu mengatakan, “Riwayatkanlah dari saya ini”. Atau
naskah yang dibacakan seorang murid di hadapan gurunya,
lalu guru itu manyatakan, “Itu adalah periwayatan saya,
karenanya riwayatkanlah”. Periwayat ini diperbolehkan,
bahkan ada yang berpendapat berdasarkanijma’. Lafadhyang
biasa digunakan:

.Q?Slé 5,3@ 0 :",.331395?‘;;&;11@
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“Ini adalah hasil pendengaranku atau periwayatanku dari seorang,
riwayatkanlah”.

Sedang seorang rawi yang meriwayatkan hadits berdasarkan
munawalah biasanya dengan kata-kata:

HRENERY
“Seorang telah memberitahukan kepadaku/kami”.
2. Munawalah tanpa ijazah

Yaitu naskah asli atau turunannya diberikankepada muridnya
dengan dikatakan bahwa itu adalah apa yang didengar dari si
polan, tanpa diikuti dengan perintah untuk meriwayatkan.
Kata-kata yang digunakan:

w3t “’;3336
“Seseorang telah memberikan kepadaku/kami”.
Atau:
.;;3;15? Sagl e b
"Ini adalah hasil pendengaranku atau berasal dari periwayatanku”.
MUNDZIRI (AL IMAM)

Nama lengkapnya Abdul Azhim ibn Abdil Qawai ibn Abdillah
al Mundziri, seorang ulama hadits dan hafidh yang menjadi hujah
buah tuturnya. Sebagian dari kitab adalah At Targhib, seindah-
indah kitab hadits dalam masalah nasihat dan pengajaran.

MUNKAR

Munkar merupakan isim maf’ul dari kata dasar inkar lawan
kata ikrar, artinya yang diingkari, yang ditolak atau yang tertolak
atau ghairu ma’ruf artinya yang tidak dikenali, yang tidak di-
ketahui.

Hadits munkar menurut ilmu hadits ada tiga, yaitu:
1. Satu hadits, diriwayatkan oleh rawi lemah serta bertentangan
dengan riwayat yang lebih ringan lemahnya.
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2. Satu hadits tunggal yang tidak diketahui matannya selain dari
yang meriwayatkannya, sedang rawi ini jauh daripadanya
derajat dlabith.

3. Satu hadits yang dalam sanadnya ada rawi yang banyak
salahnya, atau lalainya atau fasiknya.

Sedang definisi lain tentang hadits munkar adalah:
S0 iy G5 Gl 31 i B Gl (850 G it D)8 s aikaniih

“Hadits yang menyendiri dalam periwayatan dan diriwayatkan oleh orang
yang banyak kesalahannya, banyak kelengahannya, atau jelas kefasikannya
yang bukan karena dusta”.

Atau definisi yang dikemukakan oleh Abil Fadlil Muhammad
ibn Ali ibn Hajar al Asqalani dalam kitabnya Nuhbatul Fikar:

GG T 35 s
“Hadits yang dirfwayatkan oleh rawi yang tidak tsigah (dla’if) berlawanan
dengan riwayat yang tsiqah”.
Contohnya:
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“Artinya dari Hubaib ibn Habib-ia saudara Hamzah ibn Habib az Ziyad al
Mugri- dari Abi Ishaq, dari Aizar ibn Huraits, dari Ibnu Abbas, dari Nabi
Saw. Beliaubersabda, “ Barangsiapa mendirikan shalat, mengeluarkanzakat,
naik hafi ke Baitullah, shaum dan memberimakan tamu, niscaya akan masuk
surga”. (HR. Ibnu Abi Hatim)

Keterangan:
1. Secara sederhana susunan sanadnya adalah:

a. Hubaib ibn Habib.
b. Abi Ishaq.
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¢. Aizar ibn Huraits.
d. Ibnu Abbad.
e. Nabi Saw.

2. Sanad hadits di atas tidak kuat, karena Hubaib ibn Habib
(nomor a) dilemahkan oleh Abu Zur’ah, dan ditinggatkan oleh
Ibnu Mubarak.

3. Rawi lain lebih kuat dari Hubaib, yang meriwayatkan hadits
tersebut dari pembicaraan Ibnu Abbas, maka hadits yang
dijadikan contoh di atas adalah munkar.

Contoh lain adalah:

Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari
jalan Hubaib ibn Habib, saudara ibn Habib Az Zaiyat al Mugri,
dan Abu Ishaq dari al Aizaar ibn Huraits, dari Ibnu Abbas, dari

Nabi Saw ujarnya:
ot 55 (35T BLaly Lt 355 o) el 7oy 3HIAT, B5Ca (6T 5o
“Barangsiapa mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji,
berpuasa dan menjamu tamu masuk ke surga”.

Abu Hatim berkata, “Hadits ini munkar”. Menurut riwayat
orang lain dari Hubaib, perkataan ini bukan perkataaan Nabi,
hanya perkataan Ibnu Abbas. Hubaib menyandarkan perkataan
ini kepada Nabi Saw. Karenanya, jadilahriwayatnyahadits marfu’,
padahal hakikatnya atsar mauquf.

MUNQALIB

Al Mungqalib artinya yang berbalik, yang berpaling dari
tujuan semula, atau yang berputar ke belakang, yang berbalik ke
belakang.

Al Mungqalib adalah satu hadits yang sebagian dari lafadh
matannya terbalik karena si rawi, sehingga berubah maknanya.

Sedangkan para urf ulama hadits mendefinisikan:

oGRS Gyl e il by Ll
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“Hadits yang bertukar salah satu lafadhnya, karena si perawi, lalu
berubahlah makna”.

Pada dasarnya al mungalib sama dengan maqlub (lihat

magqlub), tetapi ulama hadits membedakan bahwa mungqalib
kepada matan yang maqlub, bukan kepada sanadnya.

Contohnya:
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“Dari Abi Hurairah, telah bersabda Rasulullah Saw, "Surga dan neraka
berbantahan di hadapan Tuhan mereka ..... Adapun surga, maka
sesungguhnya Allah tidak akan menganiaya seorang pun dari makhluk-
Nya, dan sesungguhnya la adakan bagi mereka siapa-siapa yang la
kehendaki”. (HR. Bukhari)

Keterangan:

1.

Perkataan “mereka” yang ada di akhir hadits ini keliru.
Seharusnya “surga”, karena selain menurut susunan sabda
Rasulullah Saw mesti begitu, juga menurut hadits lain
seharusnya/mesti “surga”.

Hadits yang menunjukkan bahwa mestinya memakai lafadh
“surga” itu, diriwayatkanjuga dari jalan Abi Hurairah, terdapat
dalam Shahih Bukhari, bab Manqib, dengan lafadh sebagai
berikut:

) G G :,.:.és Lol Gly ...
. dan adapun surga, maka Allah adakan baginya makhluk”. (HR.Bukhari)

Kekeliruan di atas rupanya dari rawi, yang maksudnya ingin
menyebut “surga”, lalu terbalik menyebut dengan “neraka”,
sehingga dengan sebab kekeliruan itu, berubahlah makna
hadits yang pertama di atas. Hadits yang demikian disebut
munqalib.
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MUNQATHI’

Mungathi’ merupakan isim fail dari kata ingitha, lawan dari
kata ittishal, yang artinya hadits yang terputus.

Menurut ketetapan ahli hadits, adalah satu hadits yang di
tengah sanadnya gugur seorang rawi atau beberapa rawi, tetapi
tidak berturut-turut.

Definisi lain dapat dikemukakan di sini, yaitu:
I g33S DY Q03] obye d BT paji b (oolall (15 Sty i) e LGS

“Hadits yang gugur rawinya sebelum sahabat, di satu tempat atau gugur
dua orang pada dua tempat dalam keadaan tidak berturut-turut”.

Lain lagi definisi yang dikemukakan oleh para urf ulama
hadits, yaitu:

SR G 5 b3 o1 K LT Ll 08 Sty ) 1) b B

“Hadits yang telah gugur dari permwinya seorangperawi dari sanad sebelum

sahabat, atau telah gugur dua orang perawi dari sanad dengan syarat tidak

beriring-iring (yakni tidak satu tempat)”.
Contoh hadits yang gugur seorang rawinya:

o e 01 e T e 55 5 pLae G DERT 6 e 53 S 61 ik 2305 06
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“Berkata Ahmad ibn Syu’aib, telah menceritakan kepada kami, Qutaibah
ibn Sa’id, telah menceritakan kepadakami Hisyam ibn Urwah, dari Fatimah
binti Mundzir, dari Ummi Salamah, Ummil Mu’'minin, ia berkata, "Telah
bersabda Rasulullah Saw, “Tidak menjadikan apa-apa yang sampai di
pencernaan dari susu, dan adalah (teranggap hal ini) sebelum (anak) berhenti
(dari minum susu)”.

Keterangan:

1. Secara sederhana kalau kita gambarkan maka sanadnya
adalah :

a. Ahmad ibn Syu’aib.
b. Quttaibah ibn Said.
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¢. Abu Awanah.

d. Hisyam ibn Urwah.

e. Fatimah binti Mundzir.
f. Ummu Salamah.

g. Rasulullah Saw.

2. Fatimah (nomor e) tidak mendengar hadits tersebut dari
Ummu Salamah (nomor f). Sebab waktu Ummu Salamah -
meninggal, Fatimah ketika itu masih kecil dan tidak pernah
bertemu dengannya. Jadi jelas bahwa di antara Fatimah dan
Ummu Salamah, ada seorang rawi yang gugur. Oleh karena itu,
hadits ini disebut munqathi’.

3. Hadits munqathi' hukumnya lemabh, yaitu tidak dapat dijadi-
kan hujah dalam agama Islam.

Contoh lain adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dari Abu Bakar ibn Abi Syaibah dari Ismail ibn
Ibrahim dari Laits dari Abdillahibn al Hasanibn Ali dari ibunya
Fatimah binti Husain ibn Ali dari Fatimah az Zahra, puteri Rasul,
katanya:

iR T J3y e Sty b1y O S [ 03] p el UYL 1S
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“Adalah Rasulullah Saw apabila masuk ke dalam masjid, membaca,
"Bismillah wa salamu ‘ala Rasulillah, Allahummaghfirli dzunubi waftah li
abwaba rahmatika : dengan menyebut asma Allah dan kesejahteraan itu
dilimpahkan atas Rasulullah, Ya Allah, ampunilahsegala dosaku dan bukalah
untukku segala pintu rahmat-Mu”.

Menurut Ibnu Majah, Hadits ini munqathi’, telah gugur
seorang perawi dari sanadnya. Diketahui dari Fatimah binti al
Husain (Ibu Abdulah ibn al Hasan) itu, tiada bertemu dengan
Fatimah binti ar Rasul (Fatimah al Kubra). Dengan demikian,
dla'iflah hadits ini.
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MUQATIL IBN SULAIMAN

Nama lengkapnya Abu al Husain Mugatil ibn Sulaiman ibn
Basyir al Azbi al Khurasani al Marwazi.

Beliau meriwayatkan hadits dari Nafi’, Mujahid ibn Jabar,
Atha’ ibn Abi Rabah, Abu Ishaq as Suba’i, Ad Dhalhhak ibn
Muzahim, Muhammad ibn Muslim az Zuhri.

Ulama berbeda pendapat tentang al Mugatil. Di antara
mereka ada yang menerima dan ada yang menolak riwayatnya.
Beliau sangat terkenal keahliannya dalam menafsirkan al-Qur’an.
Al Mugatil wafat pada tahun 150 H di Basrah.

MURSAL

Mursal merupakan isim maf’ul dari fi'il arsala artinya yang
dilepaskan. Seolah-olah orang yang melepaskanitu melafadhkan
isnad, tetapi dia tidak mau mengikatnya dengan perawi yang
terkenal.

Mursal dalam ilmu hadits artinya suatu hadits yang
diriwayatkan oleh seorang tabi’i langsung dari Nabi Saw dengan
tidak menyebut nama orang yang menceritakan kepadanya.

Atau definisi lain:
oone 1 355 G 050 (5T i BEG (5300 34

yays

“Hadits yang gugur dari akhir sanadnya, seseorang setelah tabi’i”.
Atau definisi yang lain menurut fugaha dan ahli ushul:

‘,Lun b olyl
"Yang diriwayatkan oleh bukan sahabat”.
Contohnya:
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Salb N BT sy 3

“Dari Malik, dari Abdillah ibn Abi Bakar ibn Hazm, bahwa dalam surat,
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Rasulullah Saw, menulis kepada Amr ibn Hazm (tersebut), ”“Bahwa tidak
menyentuh al-Qur’an melainkan orang yang bersih”.

Keterangan:

1.

Secara sederhana susunan sanad rawinya adalah:

a. Malik.
b. Abdullah ibn Abi Bakar.
¢. Rasulullah Saw.

Abdullahibn Abi Bakar ini seorang tabi’i, sedang seorang tabi’i
tidak semasa dan tidak bertemu dengan Nabi Muhammad Saw.
Jadi seharusnya Abdullah menerima riwayat itu dari orang
lain atau sahabat. Karena ia tidak menyebut seorang sahabat
atau yang mengabarkan kepadanya itu, tetapi ia langsung
kepada Rasulullah Saw, maka yang demikian dinamakan
mursal.

Banyak pendapat tentang boleh tidaknya hadits mursal

untuk berhujah:

1.

Mayoritas muhaditsin menyatakanbahwa hadits mursal tidak
dapat dijadikan hujah, karena telah gugur dari sanad, perawi
yang tidak dikenal. Orang yang gugur itu boleh jadi tidak
kepercayaan.

Sebagian ulama seperti Abu Hanifah, Malik dan Ahmad
berhujah dengan hadits mursal.

Ulama Hanafiah menerima hadits mursal, apabila yang
mengirsalkannya orang ahli (ulama) dari abad-abad ketiga.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa hadits mursal boleh
dijadikan hujah dengan syarat dibantu hadits lain yang
musnad, atau dibantu oleh hadits mursal yang lain atau dengan
qias.

MURSALUL JALI

Mursal artinya yang terputus.
Jali artinya yang terang, yang nyata.
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Mursal jali artinya yang putus dengan nyata-nyata.

Mursal jali dalam ilmu hadits adalah satu hadits yang
diriwayatkan seorang rawi dari seorang syaikh (guru), tetapi guru
ini tidak semasa dengannya.

Contohnya:
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“Abu Daudberkata, "telahmenceritakankepada kami, Musaddad, iaberkata,
"Telah menceritakan kepada kami, Husyaim, dari Daud ibn Amr dari
Abdullah ibn Abi Zakaria, dari Abid Darda, ia berkata, "Telah bersabda
Rasulullah Saw, ”“Sesungguhnya kamu akan dipenggal pada hari Kiamat
dengan nama-namakamu dan dengan nama-namabapak kamu. Oleh karena
itu, perbaguslah nama-nama kamu”.

Keterangan:

1. Secara sederhana susunan sanadnya adalah:

Abu Daud.

. Musaddad.

Husyaim.

. Daud ibnn Amr.

Abdullah ibn Abi Zakaria.
Abu Darda’.

g. Rasulullah Saw.

mo AN oD

2. Sanad ini dikatakan putus karena Abdullah (nomore) dan Abu
Darda’ (nomor f) tidak semasa. Sebab Abu Darda' meninggal
tahun 32 H, yaitu pada masa pemerintahan Utsman ibn Affan.
Sedang Abdullah ibn Abi Zakaria wafat pada tahun 117 H.
Kalau ditakdirkan umur Abdullah 117 tahun, masih juga
belum bertemu.

Contoh lain adalah hadits yang diriwayatkan oleh Malik
dari Abdurrahman dari Harmalah dari Sa’id ibn al Musaiyab,
bahwasanya Rasulullah Saw bersabda:
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# Antara kami dan antara orang-orang munafiqin, ialah menghadirijama’ah
isya’dan subuh. Mereka tak sanggup menghadirinya”.

Ulama Madinah yang banyak meriwayatkan hadits mursal
adalah Sa’id ibn Musaiyab. Sedang ulama Mekah yaitu Athaa ibn
Abi Rabah.

MURSALUL KHAFI

Mursal artinya yang terputus.

Khafi artinya yang tersembunyi, yang tidak terang, yang
gelap.

Mursal khafi artinya putus yang tersembunyi atau putus
yang tidak jelas.
Mursal khafi adalah:

L B i Gy Gl TR

“Hadits (yang diriwayatkan oleh tabi’i), di mana tabi’i yang meriwayatkan
hidup sezaman dengan sahabat, tetapi ia tidak pernah mendengar sebuah
hadits pun darinya’”.

Ada beberapa pengertian dalam ilmu hadits yang lain,
yaitu:

1. Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi dari seorang guru
yang bertemu dan semasa dengannya Tetapi ia tidak menerima
hadits itu darinya.

2. Haditsyang diriwayatkanolehseorang rawi dari seorang guru
yang semasa dengannya, tetapi ia belum pernah bertemu
dengannya.

3. Haditsyang diriwayatkan oleh seorang rawi dari seorang guru
yang semasa dan bertemu dengannya, tetapi ia tidak pernah
menerima satu pun hadits darinya.

Contohnya hadits yang diriwayatkan dari Abdurrazaq dari
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Ats Tsauri dari Abi Ishaq dari Zaid ibn Yasyu’a dari Hudzaifah
dari Nabi Saw, yjarnya:
el s 0t 3y &y G
“Ketahuilah, jika kamu angkat Abu Bakar untuk mengendalikan urusanmu,
maka adillah ia, seorang kuat dan kepercayaan”.

Sanad hadits ini ada dua tempat putusnya. Menurut yang
sebenarnya, Abdurrazaq menerima dari Nu’manibn Abi Syaibah
dari ats Tsauri dan ats Tsauri menerimanya dari Syarih yang
menerima dari Abu Ishagq.

MURSALUS SHAHABI
Mursal artinya yang terputus.
Shahabi artinya seorang sahabat.

Mursal shahabi yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah
satu hadits atau riwayat yang diceritakan oleh seorang sahabat,
tetapi 1a sendiri tidak mendengar ucapan itu, atau menyaksikan
kejadian yang ia ceritakan.

Atau pemberitaan sahabat yang disandarkan kepada Nabi
Muhamad Saw, tetapi ia tidak mendengar atau menyaksikan
sendiri apa yang ia beritakan, karena di saat Rasulullah hidup ia
masih kecil atau terakhir masuknya ke dalam agama Islam.

Atau secara definitif:
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“Hadits mursal shahabi adalah uraian dari seorang sahabat tentang sesuatu
yang dikerjakan Nabi Saw dan sebaginya, dengan pengetahuan bahwa ia

sendiri tidak menyaksikannya, karena pada waktu itu ia masih kecil atau
terbelakang masuk Islamnya”.

Contohnya:
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“Dari Abi Ishaq (ia berkata), "Seorang laki-laki pernah bertanya kepada
Baraa’ - sedang saya mendengarkan. Orang itu bertanya, ”“ Adakah Ali ikut
dalam peperangan Badar? Jawab Baraa’, "Ya, bahkan ia berperang tanding
dan memakai dua lapis baju besi”.

Keterangan:

1.

3.

Baraa’ dalam riwayat tersebut adalah seorang sahabat Nabi
Saw. Ia tidak turut dalam perang Badar tetapiia berkata kepada
orang (“ya”), bahkan Ali berperang tanding dalam perang
Badar tersebut ...”.

Oleh karena Baraa' tidak ikut, tentulah ia mengetahui Ali itu
berperang dari seorang sahabat yang ikut dalam perang, atau
boleh juga ia mendengar hal “Ali” tersebut dari Nabi.

Maka jalan riwayat seperti di atas, dinamakan mursal shahabi.

MUSALSAL

Musalsal artinya yang terangkai atau yang berangkai.

Apabila dikatakan maun musalsalun, maka maknanya ma’un
masbubun (air yang dicurahkan), syahlud dukhuli, adzbun shafin
(mudah masuk ke dalam kerongkongan, tawar dan bersih).

Para urf ulama hadits menulis:
I3 sy D30 30l T Lo ity e pos 10305 ) ALY UG, C-‘UJ L
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“Hadits yang berantai perawinya sehingga sampai kepada Rasulullah Saw

ketika meriwayatkannya, dalam keadaan serupa atau bersifat serupa, atau
memakai perkataan yang serupa”.

Sedangkan definisi lain adalah:

arty 0 o oty 06 W 3y s B ity ) SULYT O, 3 i U
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“Suatu hadits yang rawi-rawi (sanad)-nya saling tkut mengikuti seorang
demi seorang mengenai satu sifat, keadaan atau perkataan”.

Contohnya:
YR Y RS TR AR [ (I AR e TR PR TR

“Seorang tidak bisa merasakan kemanisan iman, sebelum ia percaya (betul-
betul) kepada Qadar, baiknya dan buruknya, manis serta pahitnya”.

Keterangan:

Sesudah bersabda, lalu Nabi memegang janggutnya sambil
berkata, "Aku percaya kepada Qadar, baiknya dan buruknya,
manisnya dan pahitnya”. Maka Anas yang mendengar hadits di
atas, waktu menyampaikan kepada seorang rawi, berbuat seperti
Nabi, yaitu memegang janggutnya dan berkata, “akuberiman...”.

Rawi yang mendengar dari Anas ini pun berbuat dan
berkata seperti di atas. Demikianjuga dengan rawi-rawilainyang
sama tercatat dalam kitab.

Manfaat dari musalsal adalah untuk menunjukkan
kelebihan dlabith rawi-rawi yang menceritakannya, bila di antara
mereka ada yang tercela.

Contoh lain adalah musalsal gauli, seperti sabda Nabi Saw
kepada Mu’adz:
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“Hai Mu’adz, sebenarnya aku mencintaimu”. Kemudian Nabiberkata, ” Aku
wasiatkan padamu hai Mu'adz, beberapa kalimat, yaitu janganlah engkau
tinggalkan sekali-kali di belakang shalatmu, yakni engkau bacakan :
"Allahumma a’inni ala dzikrika wa syukrika wa husni ibadatika : Ya Allah,
tolonglah aku untuk menyebut-Mu dan mensyukuri-Mu serta kebagusan
thadat kepada-Mu”. (HR. Abu Daud dan An Nawawi - dengan sanad yang
shahih)

Hadits ini oleh perawi-perawinya d1 kala hendak mer-
wayatkannya mengatakan kepada orang vang hendak diberikan
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hadits itu, "Aku mencintaimu”, sebagaimana Rasulullah Saw
mengatakan yang demikian kepada Mu’adz. Ini contoh bersatu
sifat dalam perkataan. Musalsal periwayatannya dari segi
perkataan.

MUSAWAT
Musawat artinya menyamai, atau menyerupai.

Musawat dalam ilmu hadits adalah bilangan rawi-rawi
sanad dari seseorang, sama banyaknya dengan bilangan rawi-
rawi sanad dari salah seorang pengarang kitab hadits.

Misalnya:

Imam Nasa’i meriwayatkan satu hadits. Antara Nasa’i dengan
Nabi Saw ada 11 rawi. Orang lain yang juga meriwayatkan hadits
itu dengan sanad lain, antara dia dengan Nabi Saw ada 11 rawi.

MUSHAFAHAH
Mushafahah artinya berjabat tangan.

Mushafahah dalam ilmu hadits artinya bilangan rawi-rawi
sanad dari seseorang, sama banyaknya dengan bilangan rawi bagi
sanad dari murid pengarang kitab hadits.

MUSHAHHAF (HADITS)

Mushahhaf adalah isim maf’ul dari kata dasar tashif yaitu
kekeliruan yang terdapat dalam kertas yang bertulis (shahifah).
Dari kata ini muncullah kata shahafi yaitu orang yang keliru dalam
membaca kertas yang bertulis, sehingga bisa mengubah sementara
kata-katanya.

Mushahhaf menurut ilmu hadits adalah satu hadits yang
huruf sanadnya atau matannya berubah karena titik, dengan tetap
adanya bentuk tulisan asal.

Hadits mushahhaf adalah:
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“Hadits yang mukhalafahnya karena perubahan titik kata, sedang bentuk
tulisannya tidak berubah”,

Contoh hadits mushahhaf (fi] matan) sebagaimana yang
diriwayatkan Abu Ayyub al Anshari yang berbunyi:
A s 508 U i a0 B L Gy <06 FiLg izt Lo ol

“Nabi Saw bersabda, “Siapa yang berpuasa Ramadlan kemudian ditkuti
dengan puasa 6 hari pada bulan Syawal, maka ia seperti puasa sepanjang
masa”,

Perkataan Sittan yang artinya enam, oleh Abu Bakar ash
Shauli diubah dengan syai'an, yang berarti sedikit. Dengan
demikian, rusaklah maknanya. Mushahhaf dalam hadits di atas
terjadi pada matan.

Contoh lain adalah hadits yang berbunyi:
e |j$.93‘1 U6 o 1 Uy B
“Bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Pakailah minyak (rambut) jarang-
jarang”.
Tetapi ada yang membaca hadits di atas sebagai berikut:
LGB 1583 : o A1 Ui UG
“Rasulullah Saw pernah bersabda, "Pergilah dari kami”. ’
Keterangan:

L. Perhatikan secara saksama dua hadits di atas. Kalau dibuang
titik yang ada pada huruf-hurufnya, maka akan berubah
sebagai berikut:

Le [ ]]

Beginilah bentuk tulisan orang-orang dahulu, sebelum huruf
arab diberi nuqthah (titik).

2. Perkataan ( Le lsaot ) dapat dibaca dua macam, dan
mempunyai dua arti. Kalau artinya "pakailah minyak",
hendaklah dibubuhi satu titik di atas huruf sesudah
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( - )itu, makabentuknya menjadi ( fs»sl ). Bacaannya
( iysd ) :iddahinu. Tetapi jika artinya "pergilah”, maka
hendaknya di atas ( » )itu diberi satu titik, dan di bawah
huruf sesudah ( - ) diberi satu titik pula. Bentuknya

menjadi (I3 ) sehingga bacaannya ( &y ):
idzhabu. ’
. Tulisan( s )juga boleh dibaca dua macam : Pada arti

jarang-jarang” hendaknya di atas ( ¢ ) diberi satu nugqthah,
dan di bawah huruf sesudah ( ¢ ) ditambah dengan satu
titik pula. Jadi ( & ) bacaannya ( ) :ghibban. Tetapi
jika yang dikehendaki artinya "dari kami", hendaklah di atas
huruf sesudah (¢ ) itu, ditambah satu titik, sehingga
(  u ). Danbacaannya( Ut ):anna.

. Asal hadits itu adalah: Lz 1

tetapi dengan bacaan yang salah sehingga menjadi: Us fs{ .

Karena susunan yang kedua berubah titik, maka kesalahan itu
diistilahkan dengan lafadh mushahhaf.

Bacaan yang salah itu dalam bahasa Arab disebut tashhif.
Sedang hadits demikian teranggap lemah.

Kitab yang terkenal mengenai hadits ini:

At Tashhif, oleh Daruquthni.
Islahu Khatha'il Muhaditsin, oleh Khaththabi.

. Tashhifaatul Muhaditsin, oleh Abu Ahmad al Askari.

MUSLIM IMAM)

Nama lengkapnya Abul Husain Muslim al Hajjaj ibn Muslim

al Qusyairi an Naisaburi.

Salah seorang imam hadits yang terkemuka. Dalam

biografinya, beliau pernah melawat ke Hijaz, Irak, Syam, dan Mesir
untuk mempelajari hadits dari ulama-ulama hadits. Beliau
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meriwayatkan hadits dari Yahya ibn Yahya an Naisaburi, Ahmad
ibn Hambal, Ishaq ibn Rahawaih dan Abdullah ibn Maslamah al
Qa’nabi, Al Bukhari dan lain-lain.

Beliau lahir pada bulan Rajab 204 H dan wafat pada bulan
Rajab tahun 261 H kemudian dimakamkan di Naisaburi. Kitab
karyanya yang masyhur adalah Shahih Muslim.

MUSLIM (SHAHIH)

Penyusun kitab tersebut adalah Al Imam Abul Husain Mus-
lim bin al Hajjaj al Qusyairi an Naisaburi, yang lebih dikenal
dengan sebutan Muslim (wafat 261 H : 875 M).

Judul kitabnya secara lengkap menurut Abu amr Ibnu
Shalahadalah:”ASHSHAHIH ALMUJJARADU ALMUSNADU
ILA RASULILLAHI SAW”. Menurut sebagian ulama, sebagai-
mana dikutip Dr. Muhammad Mustafa al Azami, judul
lengkapnya adalah : "AL MUSNADU SHAHIH AL
MUKHSHARU MIN SUNANI BIL NAQLI AL ADLI AN
RASULULLAH SAW”. Akan tetapi di masyarakat lebih dikenal
dengan “SHAHIH MUSLIM”.

Jumhur ulama menempatkan kitab ini sebagai kitab hadits
yang berstatus standar pada peringkat kedua. Sedangkan isinya
dapat dilihat:

ISI KITAB SHAHIH MUSLIM
NOMOR NAMA KITAB JUMLAH
1 Al Iman 380
2 Ath Thaharah 101
3 Al Haidlu (menstruasi) 136
4 Ash Shalatu 285
5 Al Masajidu 316
6 Shalatu Musafirina 312
. 7 Al Jum’ah 13
| 8 Shalatu 'Idaini 22
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JUMLAH

NOMOR NAMA KITAB

9 Shalatu Isti'qa 17
10 Al Kusuf 29
1 AlJanaizu 108
12 Al Zakatu 177
13 Ash Shiyamu 222
14 Al I'tikafu 10
15 Al Hajju 522
16 An Nikah 110
17 Ath Thalaqu 32
18 Ar Radla’u (penyusuan) 134
19 Al Lianu (bersumpah karena menu-

duh zina) 20
20 Al itqu (memerdekakan budak) 26
21 Al Buyu'u 123
22 Al Musaqtu wal Muzara’atu 143
23 Al Faraidlu 21
24 Al Hibatu 32
25 Al Washiyyatu 22
26 An Nadzru 13
27 Al Aimanu 59
28 Al Qasamatu (bersumpah 50 orang

dari penduduk kampung bahwa mereka

tidak membunuh seseorang dari pihak

penuduh) ' 39
29 Al Hudud , 46
30 Al Agdliyatu (perkataan yang diha-

dapkan kepada hakim) 21
31 Al Lugathatu 19
32 Al Jihad 150
33 Al Imarah (pemerintahan) 185
34 Ash Shaidu (pemburu) 30
35 Al Adlahi (penyembelihan kurban) 45
36 Al Asyribah (masalah minuman) 188
37 Al Libasu (masalah pakaian) 127
38 Al Adabu (tata susila) 45
39 As Salamu 55
40 Al Alfadh minal adab (lafadh tata susila) 21
41 Asy Syi'ru (syair) 1n
42 Ar Ru’va (mimpj) 23
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NOMOR NAMA KITAB JUMLAH
43 Al Fadlailu 174
44 Fadlailu Sahaban 232
45 Al Birru wash Silatu (berbuat keba-

jikan dan hubungan keluarga) 166
46 Al Qadaru 34
47 Alllmu 16
48 Adz Dzikru wad du’atu 101
49 At Taubah 60
50 Shifatul Munafigina (sifat munafiq) 83
51 Al Janatu 84
52 Al Fitanu 142
53 Az Zuhud 75
54 At Tafsir 34

Imam Muslim tidak pernah memberikan nama judul
kitabnya, sedangjudul bab menurut materi-materi, diberikan oleh
pensyarahnya. Maka jika dikatakan HR. Muslim 10 : 15
maksudnya adalah hadits itu diriwayatkan oleh Muslim dalam
kitab kesepuluh bab kelima belas.

MUSNAD

Musnad artinya yang disandarkan.

Musnad dalam ilmu hadits ada beberapa pengertian yaitu:

1. Hadits yang bersambung sanadnya dari yang menceritakan
sampai akhir sanad, terus sampai kepada Nabi Saw.

2. Segala hadits yang marfu’ (berita yang disandarkan kepada
Nabi) serta sanadnya bersambung.

3. Hadits yang disebut dengan diterangkan sanadnya.

4. Nama bagi kitab tempat berkumpul segala hadits yang
diriwayatkan oleh seseorang sahabat. Penyusun kitab itu
menempatkan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Bakar Ra denganjudul Musnad Abu Bakar. Seperti al Musnad
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karya Imam Ahmad.

5. Dipakai dengan makna masdar (isnad) seperti pada perkataan
musnad asy Syihab, atau musnad al Firdaus. Maka penger-
tiannya adalah sanad-sanad yang dibawakan oleh asy Syihab
dan sanad-sanad yang dibawakan oleh Abu Nu'man dalam
kitab al Firdaus.

MUSNADUSY SYAFI']

Artinya di dalam kitab ini, Imam Syafi’i mencantumkan
seluruh hadits yang ada dalam kitab beliau yang bernama al Umm.

MUSNID

Musnid artinya yang menyandarkan, yaitu rawi atau
penuntut hadits, atau orang yang baru mulai. Karenanya musnid
derajatnya di bawah Muhaddits.

Gelaran keahlian bagi orang yang meriwayatkan hadits
beserta sanadnya. Baik ia menguasai ilmunya atau tidak. Al
Musnid juga disebut ath Thalib, al Mubtadi’. dan ar Rawi.

Atau orang yang menerangkan hadits dengan menyebut
sanadnya.

MUSTAKHRA]
Mustakhraj artinya yang dikeluarkan.

Seorang mengeluarkan (meriwayatkan) hadits dari satu
kitab, dan sanadnya dari dia sendiri. Lalu sanadnya bertemu
dengan syaikh pengarang kitab itu, selanjutnya bertemu dengan
rawi yang lebih atas dari syaikh tersebut.

Contohnya, Abu Nu’aim hendak meriwayatkan hadits yang
berbunyi:

(e

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari.
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Sanad Bukhari kalau disederhanakan adalah sebagai beri-
kut: ‘

Bukhari.

Utsman al Mu’adzdzin,
Auf.

. Muhammad.

Abi Hurairah.

Nabi Muhammad Saw.

Abu Nu’aim meriwayatkan juga hadits itu dengan
sanadnya sendiri, lalu sanadnya ini sampai kepada syaikhnya
Bukhari, yaitu Utsman al Mu’adzdzin. Sedangkan gambaran
sanad Abu Nu’aim adalah sebagai berikut:

moan g

a. Abu Nu’aim.

b. Abu Ishaq bin Hamzah.

¢. Abu Thalib ibn Abi Awanah.
d. Sulaiman ibn Saif.

e. Utsman bin Haitsam.

Dari Utsman hingga yang terakhir, sama dengan sanad
Bukhari. Utsman ibn Haitsam inj adalah Utsman al Mu’adzdzin,
syaikh bagi Imam Bukhari,

Maka Abu Nu’aim yang mengadakan sanad itu, dinamakan
Mustakhrij atau Mustadrik. Perbuatan mengabarkan sanad di atas
disebut Istikhraj atrau Istidrak. Kitab yang berisi tentang hadits-
hadits yang bersanad seperti di atas, disebut Mustakhraj atau
Mustadrak dan seringkali disebut juga Mukharraj,
MUSTAKHRIJ

Mustakhrij artinya orang yang mengeluarkan. Maksudnya
orang yang membuat mustakhyaj.

MUSHTHALAH
* Mushthalah pada lughah:

Ome gna b dlaill Je bt
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“Apa yang disepakati memakainya pada suatu makna”.
Sehingga mushthalah hadits adalah:

e b 8385055 aale 1yl

“Apa yang disepakati oleh ulama hadits dan telah dijadikan urf di antara
mereka”.

Kebiasaan tertentu, yaitu persetujuan suatu golongan dalam
mengadakan sesuatu, atau menetapkan makna suatu kalimat.

Mushthalah disebut juga dengan Ishthilah. Misalnya kita
mengucapkan lafadh sunnah menurut ahli bahasa, berarti
“perjalanan”, menurut istilah ahli ushul, artinya “hukum” bagi
satu amal, yang kalau dikerjakan dapat pahala tetapi kalau
ditinggalkan tidak berdosa. Seperti : shalat malam, shaum senin-
kamis. Lain lagi sunnah menurut istilah (mushthalah) ahti hadits
bermakna hadits. Sehingga setiap cabang ilmu pengetahuan akan
mempunyai istilah tersendiri dan tentu artinya berbeda pula.

Contohnya lafadh shahih menurut ulama lughah bermakna
dzu shihhah (yang sehat, lawan dari sagim : yang sakit). Sedangkan
menurut fuqaha lain lagi, shahih adalah:

by L6 LLsIL
“Sesuatu yang sempurna rukun-rukun dan syarat-syaratnya, lawan bathil”. -
Lain lagi kata ulama hadits, shahih adalah:
S el S S (el b £6 05 S350
“Sesuatu yang dinukilkan oleh orang yang adil lagi sempurna dlabithnya,
yang bersambung-sambung sanadnya dan disandarkan kepada Nabi, serta
tidak mempunyai illat (tidak mempunyai cacat) dan tidak pula syadz (tidak
ganjil)”.
MUSHTHALAH HADITS (ILMU)
Mushthalah artinya kebiasaan yang terpakai dalam satu
ilmu. '
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Maksud yang dikehendaki dalam ilmu hadits yaitu ilmu
yang menerangkan kebiasaan-kebiasaan yang terpakai dalam
ilmu hadits. Atau ilmu yang membicarakan kebiasaan-kebiasaan
yang dipakai ahli hadits.

Atau definisi yang dikemukakan Hasbi Ash Shidiqi:

i 50 38 e (s e e

“Ilmu yang menerangkan pengertian-pengertian (istilah-istilah) yang
dipakai oleh ahli hadits”.

Pada awalnya ilmu ini ditelurkan oleh Abu Muhammad ar
Ramhurmuzi (360 H). Kitab yang boleh dikatakan hampir lengkap
isinya. Kemudian dilanjutkan oleh Al Hakim Muhammad ibn
Abdillah an Naisaburi, dilanjutkan Abu Nu’aim al Ashbahani,
diteruskan Ahmad yang terkenal dengan sebutan al Khatib
(463 H), sedang ulama selanjutnya kebanyakan telah berpegang
pada kitab karya ulama-ulama di atas.

MUSTAMLI
Mustamli artinya yang merencanakan.

Yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah orang yang
menyampaikan rencana seorang ahli hadits kepada pendengar-
pendengar.

Penggambaran secara mudah adalah satu majlis yang
dihadiri oleh ratusan atau ribuan murid. Kalau seorang ahli hadits
itu membaca hadits-hadits tetapi tidak bisa merata didengar
semua murid, maka ia menyuruh orang lain untuk menyam-
paikan kepada yang tidak bisa mendengarnya. Seorang ahli hadits
yang merencanakan hadits itu disebut Mumli, rencananya
dikatakan imla orang yang menyampaikan disebut mustamli.

MUSYTABIHUL MAQLUB
Musytabih artinya menyerupai atau yang samar.
Maglub artinya yang terbalik.
Yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah satu hadits di
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mana dalam sanadnya ada rawi yang namanya sama dengan
nama bapak rawi lain, sedang nama bapaknya sama dengan nama
rawi itu.

Contohnya :

Seorang rawi bernama Al Aswad ibn Yazid. Karena samar,
ia diucapkan atau tertulis dalam sanad dengan nama Yazid ibn al
Aswad.

MUTAAKHIRIN

Gelar yang diberikan kepada Ulama-ulama hadits pada
abad keempat dan seterusnya. Kebanyakan hadits yang mereka
kumpulkan adalah petikan (kutipan) atau nukilan dari kitab-kitab
mutagadimin, sedikit dari mereka yang mengumpulkan sendiri.
MUTABI

Mutabi’ artinya yang mengiringi atau yang mericocoki.

Yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah satu hadits
yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga.

Dapat pula bermakna:

e s 5 e b ot ity U8 sl ol 5
“Hadits yang mengikuti periwayatan rawi lain sejak gurunya (yang
terdekat), atau gurunya guru (yang terdekat itu)”.

Lebih lanjut dikatakan bahwa orang yang mengikuti
periwayatan seorang guru atau gurunya guru dari rawi lain,
disebut mutabi, orang yang diikuti disebut mutaba’ dan
perbuatannya mengikuti disebut mutaba’ah. Sedang hadits yang
mengikuti periwayatan hadits lain disebut dengan hadits mutabi’.

Mutabi’ yang dikehendaki dalam ilmu hadits ada dua
macam, yaitu:

1. Tamm (sempurna)

Yang dikehendaki dengan tamm adalah jika sanad itu
menguatkan rawi yang pertama.
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Contohnya:

ST U8 1 U3 1 ik o1 6 L 0 e Be LU U6 ( Lalalr
sailslsls (S L2 56 035 (3 15k S 1y 5 i gnye (oyyey s

(A iYe ;m.&,;;m :

“Deari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Saw bersabda, "bulan itu bilangannya
29 hari, jangan kamu shaum sebelum kamu melihat bulan, dan Jjangan kamu
berbuka sebelum kamu melihat dia, maka Jika gelap udara atas kamu,
sempurnakanlah bilangannya menjadi 30 hari”.

Gambaran sanadnya adalah:
Syafi’i.

Malik.

Abdullah ibn Dinar.

Ibnu Umar.
Rasulullah Saw.

A

Hadits yang diriwayatkan Imam Syafi'i ini setelah diadakan
pemeriksaan, terdapat hadits lain yang menguatkannya, yaitu
Abdullah ibn Maslamah, diriwayatkan oleh Imam Bukhari,
dengan sanad:

1. Abdullah ibn Maslamah.
Malik.

Abdullah ibn Dinar.
Ibnu Umar.

Rasulullah Saw.

Abdullah ibn Maslamah ini, karena ia menguatkan Inam Syafi'i
maka disebut mutabi’ tamm.

AN

2. Qashir (kurang sempurna)

Yang disebut gashir yaitu jika sanad itu menguatkan rawi-rawi
lain yang pertama tadi.
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Contohnya :

Dalam sanad Imam Syafi’i, tercantum bahwa yang menerima
dari Ibnu Umar adalah Abdullah ibn Dinar. Begitu pula sanad
dari Imam Bukhari. Tetapi sanad yang diriwayatkan Imam
Muslim, adalah Nafi’ yang menerima dari Ibnu Umar. Secara
sederhana gambaran sanadnya adalah:

Muslim.

Abu Bakar ibn Abi Syaibah.
Abu Usamah.

. Ubaidilah.

Nafi’.

Ibnu Umar.

Rasulullah Saw.

Sehingga Nafi’ menguatkan Abdullah ibn Dinar, maka nafi’
itu disebut Mutabi’ Qashir, karena ia bukan menguatkan rawi
yang pertama.

® o a0 g

MUTTAFAQUN ALAIH (MUTTAFAQUN ALLA SHIHHATIHI)

Hadits shahih yang telah disepakati oleh kedua imam
hadits, Bukhari dan Muslim, mengenai sanadnya.

Al Hafidh Ibnu Hajar berpendapat bahwa persepakatan
antara kedua Imam, Bukhari dan Muslim. Itu maksudnya adalah
persesuaian keduanya dalam mentakhrijkan asal hadits dari
sahabat, kendatipun terdapat perbedaan-perbedaan dalam gaya
bahasa (siyaqul kalam-nya).

Contohnya:

Hadits Bukhari yang bersanadkan Isma’il, Malik, Tsaur ibn Ziad,
Abil Ghais dan Abu Hurairah Ra yang berbunyi:

[ .. L et el e s B UIPEC PUR B ST
SUILSH ¢ DI Sl 3 aaladiS (aSully oyt Lo bl plly el Lo g?.n J6
385 51 e
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“Orang yang memelihara janda dan orang miskin itu, bagatkan pejuang
sabilillah atau bagaikan oreng yang berpuasa di siang hari dan bertahajud
di malam hari”.

Sementara hadits Muslim yang bersanadkan Abdullah ibn
Masalamah, Malik, Taur ibn Zaid, Abi’l Ghaiz dan Abu Hurairah
ra yang berbunyi:

Gty ¢ B gt b el ity TN Lo (ool iy el Lo (ot OB
SR plalsy RS s

“Orang yang memelihara janda dan orang miskin itu, bagaikan pejuang
sabilillah dan aku menganggapnya bagaikan orang yang tiada henti-hentinya
bertahajud di malam hari dan bagaikan orang yang berpuasa tiada berbuka-
buka”.

MU'TALIF WAL MUKHTALIF

Mu’talif adalah isim fa’il dari kata i‘tilaf dengan pengertian
ijtima’ dan talagi artinya berkumpul dan bertemu, lawan kata
nafrah (lari).

Mukhtalifberasal dari kata ikhtilaf yang menjadi lawan kata
ittifag (setuju).

Mu'talif wa mukhtalif yang dikehendaki dalam ilmu hadits
adalah satu hadits yang dalam sanadnya ada rawi yang namanya
tulisan, bersamaan dengan rawi lain, sedang ucapannya tidak
sama. Ucapan yang tidak sama itu ada kalanya berhubung dengan
baris-baris huruf, dan ada masanya berkenaan dengan titik-titik
huruf.

Rawi mu'talif mukhtalif dapat dibedakan menjadi dua bagian,
yaitu:
1. Sama namanya pada tulisan dan titik, tetapi berlainan
bunyinya (barisnya).
Contoh: (! ), ini dapat dibunyikan ( st ) Asid dan
boleh dibaca ( i ) Usaid. Kedua tulisan dan titiknya sama,
tetapi bunyinya berlainan, karena di antara rawi ada yang
nama kedua-duanya sama, yaitu:
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( e2ili 3 2.1 ) : Usaid ibn al Mutasyammis.
(s fract ) :Usaid ibn Khudlair.

2. Sama namanya pada tulisan, tetapi titiknya berlainan dan
terkadang barisnya pun berlainan.
Contoh:( ! ), halini dapat dijadikan tiga macam huruf:

(¥ )alisyi (pakai sy)

b ( s ) al isi (pakai s)
c. ( dwu ) al ansi (ada n)
Ketiganya ini, asal tulisannya seperti yang tertulis di atas.
Karena memang tulisan orang Arab dahulu tidak memakai
titik.

Keterangan:

Kalau persamaan nama rawi, kuniah, lagab, dan lain
sebagainya itu pada bentuk tulisan (khat) saja, sedang padalafadh
(ucapannya) tidak, maka hadits yang sanadnya demikian disebut
hadits mu'talif dan sebagai lawannya disebut hadits mukhtalif.

Misalnya seorang rawi yang bernama Sallam (dengan huruf
1 rangkap) adalah nama yang paling populer. Adapun kalau
dibaca dengan takhlif (I-nya tidak rangkap) maka kadang-kadang
yang dimaksud ialah Salam, kakek Abi Ali Jubai, dan kadang-
kadang Salam ibn Misykam al Yahudi. Sebab Salam yang dibaca
dengan adl’if (dobel) maupun dengan tahfif, bentuk tulisan dalam
bahasa Arabnya adalah sama, yaitu (¢~ ).

MU’TALIF WAL MUKHTALIF (ILMU)

IImu yang membahas tentang perserupaan bentuk tulisan
dari nama asli, nama samaran dan nama keturunan para rawi,
namun bunyi bacaannya berbeda.

MUTAQADIMIN

Gelar yang diberikan untuk ulama hadits pada abad kedua
dan ketiga yang mengumpulkan hadits, semata-mata berpegang
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kepada usaha sendiri dan pemeriksaan sendiri, dengan menemui
para penghafal yang tersebar di setiap pelosok negara Arab, Parsi
dan lain-lain.

MUTASYABIH

Mutasyabih artinya yang serupa, atau yang bersamaan.

Dalam ilmu hadits yang dikatakan mutasyabih diarahkan
kepada satu hadits dalam sanadnya ada rawi yang namanya pada
huruf dan ucapannya sama dengan rawi lain, sedang nama-nama
bapak mereka sama pada tulisan, tetapi lain dalam ucapan atau
sebaliknya.

Mutasyabih dapat dipilahkan:

1. Nama seorang rawi, sama dengan nama rawi lain dari huruf
dan bunyinya. Namun, nama bapak mereka sama tetapi
hurufnya berlainan (barisnya) seperti:

( »% o <! ) Ayyub ibn Basyir.
( »% o @t ) Ayyub ibn Busyair.

Keduanya bernama Ayyub, karena huruf-huruf dan barisnya
sama. Begitu pula Basyir dan Busyair asal tulisannya sama
( =% )tetapibunyinya lain, karena beda baris-baris dalam
tulisan Arab.

2. Nama seorang rawi, sama dengan nama rawi lain pada tulisan,
tetapi lain pada hurufnya. Namun, nama bapak mereka sama
pada huruf dan ucapannya, seperti:

(obeaddl 5y ;2 ) Syuraih ibn Nu'man.

(obeadl o p—sw ) Suraij ibn Nu'man.

Syuraih sama dengan Suraij dalam tulisan, karena kedua-
duanya, asal katanya ( =~ ), tetapi ucapannya (huruf-
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nya lain, yang satu pada awalnya Sy, dan akhirnya, sedang
yang satu awalnya s, dan akhirnya j. Sedangkan nama bapak
mereka sama pada tulisan dan ucapan, yaitu Nu'man.

MUTAWATIR

Mutawatir secara lughah adalah isim fa'il dari masdar
tawatur artinya silih berganti. Jika ada ucapan tawataral matharu
artinya hujan turun silih berganti, tak henti-hentinya.

Sedangkan menurut Ahmad ibn Muhammad al Fayyumi
dalam Al Misbah al Munir fi Gharib asy Syarhal Kabir li ar Rafi’i :
321 menyebutkan bahwa mutawatir menurut bahasa berarti
mutatabi yakni yang datang berikut dengan kita, atau yang
beriring-iringan antara satu dengan lainnya dengan tidak ada
jaraknya.

Ada pula ahli hadits lain yang mendefinisikan dengan
perkataan:

PR R P . PEE R I S s o . e . AT, o8
S e ﬂ.‘,bl}:ij H.:-L_dal AJL{! golall 2 e pr 335 olay u.-}..om OF > 9p

“Satu hadits hasil tanggapan dari pancaindra yang diriwayatkan oleh
sejumlah besar rawi, yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka
berkumpul dan bersepakat untuk dusta”.

Mahmud at Tahhan menulis:
oS le i3 B3 i i be i 3350
“Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang, yang menurut adat
mustahil mereka bersepakat terlebih dahulu un tuk berdusta”.
Ajjaj al Khatib menulis:
A S S i bs H_Lu G A A 5L s iy B30

“Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang, yang menurut adat
mustahil mereka bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta. Sejak awal sanad
sampai akhir sanad, pada setiap tingkat (thabaqah)”.
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Nur Ad Din Atsar mendefinisikan:

pELS HLSy Sl L,__uul s b sl e QASLIS S0 Y 108 Rl 15 sl

2

el

“Hadits yang dirtwayatkan oleh sejumlah besar orang yang terhindar dari
kesepakatan mereka untuk berdusta (sejak awal sanad) sampai akhir sanad
dengan didasarkan pada pancaindra”.

Secara sederhana kalau diuraikan adalah:;

1.

Harus banyak sanadnya (diriwayatkan oleh sejumlah besar

perawi).

Walaupun sama banyak rawinya dari permulaan sanad sampai
akhir sanad, umpamanya di awal sanad ada tercatat 50 orang,
maka di pertengahan sanad sedikitnya harus 50 orang, dan di
akhir sanad sahabat yang mendengar dari Nabi Saw pun
sedikitnya 50 orang. Atau dengan kata lain adanya
keseimbangan jumlah antara rawi dalam thabaqah (lapisan)
pertama dengan jumlah rawi dalam thabaqah berikutnya.

Walaupun menurut akal atau adat tidak bisa jadi rawi itu
semua berkumpul bersama-sama, lalu mereka berdusta dengan
mengatakan itu sabda Nabi. Apakah berkumpulnya itu
dengan disengaja ataupun kebetulan.

. Berdasarkan tanggapan pancaindra.

Hadits mutawatir ada dua macam yaitu mutawatir lafdhi

dan mutawatir maknawi. Ada beberapa buku yang menghimpun
hadits-hadits mutawatir:

a.
b.

Qathful Azhar.

Nadhmul Mutanasir minal Haditsil Mutawatir karya Muhammad
Abdullah ibn Ja’far al Kattani (1345 H).

Al Azhar al Mutanatsirah fil Akhbar al Mutawatirah, oleh As
Sayuthi dan dia telah mengurutkannya berdasarkan bab demi
bab.
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MUTAWATIR AMALI
Secara definitif adalah:
S5 e 0 51 I el e Lo BT it G 1) 535l 0% s plEG
Uninio L) gL Y ity ol ik (saitphy el
”Sesuatu yang diketahui dengan mudah, bahwa dia dari agama dan telah

mutawatir antara umat Islam. Nabi mengerjakannya, atau menyuruhnya,
atau selain dari itu. Dan diakui dialah yang dapat diterapkan antara ta'rif

ijma”.
Misalnya berita-berita yang menerangkan waktu shalat,
rakaatnya, shalat jenazah, shalat id dan sebagainya.

MUTAWATIR LAFDHI
Mutawatir artinya berturut-turut.
Lafdhi artinya secara lafadh.
Mutawatir lafdhi menurut Nur Ad Din Atsar adalah:
oty B ity S
“Hadits yang mutawatir dalam satu lafadhi”.
Sedangkan Muhammad at Tahhan menyatakan:
IRV
“Hadits yang mutawatir lafadh dan maknanya”.

Hadits yang diriwayatkan oleh orang banyak dan susunan
redaksi serta maknanya sesuai benar antara riwayat yang satu
dengan yang lainnya.

Contohnya:
"Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah ia
mengambil tempat duduknya dari neraka”.
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Keterangan:

Hadits ini diriwayatkan orang dari jalan seratus sahabat
Nabi Saw. Menurut Abu Bakar Al Bazzar, hadits tersebut
diriwayatkan oleh 40 sahabat, dan sebagian ulama mengatakan
bahwa hadits di atas diriwayatkan oleh 62 sahabat dengan
susunan redaksi dan makna yang sama.

Demikian pula hadits yang berbunyi:
cute .8yt T e Oyt TG &
“Sungguh al-Qur’an ini diturunkan dengan tujuh macam bacaan (gira‘at)”.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh berpuluh-puluh sahabat
dengan redaksi dan makna yang sama.
MUTAWATIR MAKNAWI
Mutawatir artinya yang berturut-turut.
Maknawt artinya secara makna.

Mutawatir maknawi adalah hadits mutawatir pada makna,
yaitu beberapa riwayat yang berlainan, dan mengandung satu
hal, sifat atau perbuatan. Ringkasnya adalah beberapa riwayat
yang tidak sama, tetapi berisi satu makna atau satu tujuan.

Mutawatir maknawi menurut Nur Ad Din Atsar:
RIS 53155 30 8 e Tl oy ol i i Bl Jiaits Bl 05 B
RAFCTIINe
“lalah kutipan sekian banyak orang yang menurut adat kebiasaan mustahil

bersepakat dusta atas kejadian yang berbeda-beda, tetapi bertemu pada titik
persamaan”.

Mahmud at Tahhan menulis:

ki) 535 U5 PG
“Hadits yang maknanya mutawatir, tetapi lafadhnya tidak”.
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Contohnya:

s LI Y D (s 8 i) (ot Sihi o oy 4l 00

(&ds

"Konon Nabi Muhammad Saw tidak mengangkat kedua tangan dalam doa-
doa beliau, selain dalam doa shalat istisqa. Beliau mengangkat tangannya,
hingga tampak putih-putih kedua ketiaknya”. (HR. Bukhari-Muslim)

Hadits yang maknanya semacam itu tidak kurang dari 30
hadits dengan redaksi yang berbeda-beda. Seperti:

i i 4000 5 0

“Konon Rasulullah Saw mengangkat tangan, sejajar dengan kedua pundak
beliau”.

MUTAWWAFAQ BIHI
Yaitu dua buah hadits magbul yang saling berlawanan dan
tidak dapat dikompromikan, ditarjihkan dan dinasakhkan.

Hadits demikian hendaknya dibekukan sementara. Ada
sebagian ulama yang berpendapat bahwa hadits mutauwwafaq bihi
itu dapat diamalkan salah satunya dalam satu waktu, dan sisanya
lain di waktu yang lain.

MUTTAFIQ WAL MUFTARIQ

Muttafig merupakan isim fa’il dari kata ittifag.

Muftarig adalah isim fa’il dari kata iftirag, lawan kata dari
ittifaq.

Muttafig wa muftarig yang dikehendaki dalam ilmu hadits
adalah hadits yang dalam sanadnya ada rawi yang namanya sama
dengan rawi lain, pada lafadhnya dan sebutannya. Sedangkan

yang dimaksud dengan perkataan “nama” sebagaimana tersebut
dalam definisi di atas, termasuk di dalamnya:

a. Lagab-lagab (gelaran-gelaran).
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b. kuniah-kuniah (nama-nama) yang permulaannya ada sebutan:
Abu, Aba, Abi, Umm.

c. Nasab-nasab (nama kebangsaan atau nama negeri yang
dibangsakan kepada seseorang).

Contohnya: Ada rawi yang namanya dan nama bapaknya
sama dengan rawi lain, seperti: ( (3>~ 0e>Jlae) ) Abdurrah-
man ibn Ishaq. Pada hal ada dua orang yang sama namanya
dengan dia, dan keduanya hidup pada masa yang sama, yaitu:

a. Abdurrahman ibn Ishaq al Kufi (orang yang diperbincangkan
oleh ulama tentang hafalannya).

b. Abdurrahman ibn Ishaq al Madani (orang yang derajat atau
kualitas hafalannya lebih kuat dari orang pertama).

Begitu pula misalnya sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Hammad tanpa dibubuhi nama samaran atau nama keluarganya
pada akhir nama asli tersebut, tentu menimbulkan kesukaran
untuk ditentukan siapakah yang dimaksudkan, apakah Hammad
ibn Zaid atau Hammad ibn Salamah.

Buku-buku yang membahas masalah ini antara lain:

1. Al Mu’talif wal Mukhtalif, Abdul Ghani ibn Sa’id.
2. Al Akmal, oleh Ibnu Makula.

MUTTAFIQ WAL MUFTARIQ (ILMU)

Yaitu ilmu yang membahas tentang perserupaan bentuk
tulisan dan bunyi bacaannya, akan tetapi berlainan orangnya.

MUTTASHIL

Muttashil menurut bahasa adalah isim fa’il dari kata kerja
ittishala lawan kata inqatha’a artinya yang bersambung.

Adapun yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah satu
hadits yang bersambung sanadnya, baik hadits itu sampai kepada
Nabi Saw, ataupun hanya sampai kepada sahabat.

Muttashil dapat disebut al maushul.
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MUWAFAQAH
Muwafaqah artinya persetujuan.

Muwafagah yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah
meriwayatkan suatu hadits sampai kepada syaikh seorang
pengarang kitab hadits, dengan sanad yang bilangan rawinya
kurang dari sanad pengarang itu.

Atau dengan kata lain seorang ahli hadits meriwayatkan
satu hadits yang ada dalam salah satu kitab hadits. Dalam
mengisnadkan hadits itu, ia sampai kepada seorang syaikh
pengarang satu kitab hadits, tetapi sampainya kepada syaikh itu
bukan dari jalan pengarang kitab tersebut.

MUWATHA

Kitab ini disusun oleh Imam Malik pada tahun 144 H, atas
anjuran Khalifah Al Mansur. Jumlah hadits yang terdapat dalam
kitab al muwatha kurang lebih ada 1.720 hadits. As Suyuthi
mensyarahkan kitab tersebut dengan judul Tanwiru’l Hawalik,
sedang al Khaththabi mensyarahkan dengan judul Mukhtasharul
Khaththab:.
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HURUF N

NAFI AL ADAWI

Nama lengkapnya Abu Abdillah al Madani. Seorang imam

tabi’i di Madinah, ulamabesar dalam hal agama, mencapai puncak
ilmu pengetahuan dan banyak meriwayatkan hadits. Beliau
berasal dari dalam, dan tidak diketahui asal-usulnya. Beliau
dijumpai Ibnu Umar dalam sebuah peperangan, karenanyabeliau
dikenal sebagai maula Ibn Umar. Beliau pernah dikirim oleh Umar
ibn Abdul Aziz ke Mesir untuk menjadi guru besar.

Imam Bukhariberkata, ” ... sanad yang paling shahih adalah
Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar”.

Beliau wafat pada tahun 117 H.

NAHWU WAL MITSLU

Nahwu wal mitslu artinya seperti, sebagaimana, serupa.
Adapun yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah:

a. Mitsil dipakai untuk hadits atau riwayat yang sama lafadhnya
dengan yang ditunjukkan.

b. Nahwu dipakai untuk yang maknanya sama, sedang lafadhnya
tidak sama dengan vang ditunjukkan.
Contohnya hadits yang terdapat dalam Muslim (2 : 389)
yang berbuny1

QLMJIbhswuswﬂlucwjjlww,.,,Lu).wu.»wlwwmdu.»
oS.uIUUAJ.S &!wd&ului»ljyﬁu}auiuﬂw'd}-«)du du,._-»u_.
' uwlunwlu; wilunw)ﬂwu.vwb )—LMQJ'LU.\’ LLS‘}I.J"-J‘)
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Dalam hadits di atas terdapat dua sanad, yaitu Muhammad
ibn Abdullah ibn Numair'i dan Humaid ibn Abdirrahman, sedang

matannya adalah sebagai berikut:
dSu.SL‘,] il Sasl u'} s L".S.:..‘,! g Susl ul aly J S Oyeldl

“Orang-orangIslam itu seperti satu orang, bilamanasakit matanya, sakitlah
semuanya dan jika sakit kepalanya, sakitlah semuanya”.

Sanad yang keduaitu, sambungandari sanad yang pertama.
Dalam sanad yang kedua itu, sesudah perkataan Nabi Saw ada
lafadh nahwuhu ( ¥ ), maksudnya: matan yang
Nabi Saw sabdakan semakna dengan matan yang dicontohkan
di atas, yaitu di hadits yang pertama. Adapunlafadhnya, sebagian
tidak sama.

Sedang kalau ada lafadh misluhu (i ) maka
maksudnya, bahwa matan yang Rasulullah Saw sabdakan,
lafadhnya sama dengan yang ditunjukkan.

NASAB

Nasab atau nisab artinya mensifatkan, menyandarkan atau
membangsakan. Kalau banyak disebut ansab.

Nasab yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah: nama
negeri, nama kabilah, nama peperangan, nama tempat, atau suku,
pekerjaan-pekerjaan yang disandarkan kepada seseorang.
Misalnya:

1. Abu Lababah al Badri. Badar adalah satu peperangan yang
masyhur di zaman Nabi Saw. Lantaran Abu Lubabah turut
dalam peperangan itu, maka dibangsakan kepadanya dengan
perkataan al Badri. Jadi al Badri boleh diberi makna orang yang
ikut dalam Perang Badar.

2. Aminahibnatul Abbas ibn Abdil Muththalib ibn Hasyim al
Hasyimiyah. Al Hasyimiyah artinyabangsa Hasyim. Perkataan
ini disandarkan kepada Aminah, karena memang betul-betul
ia keturunan Bani Hasyim.
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NASAT1

Nama aslinya Abu Abdirrahman Ahmad ibn Syw’aib ibn Ali
ibn Bahr ibn Sinan ibn Dinar an Nasa’i al Khurasani.

Beliau adalah seorang imam hadits dan penghafal yang
besar. Beliau meriwayatkan hadits dari Qutaibah ibn Sa’id, Ishaq
ibn Ibrahim, Humaid ibn Mas’adah, Ali ibn Thasyram,
Muhammad ibn Abdul A’la, Mahmud ibn Ghailan, Abu Daud as
Sijistani dan lain-lain.

Nasa'idilahirkantahun215 H dan wafat di Ramlah (Mekah)
tahun 303 H, kemudian dimakamkan di Baitul Maqdis. Kitab
karyanya berjudul Sunan Nasa’i yang dinamakan pula dengan Al
Mujtaba’. Sunan an Nasa’i termasuk salah satu kitab yang sedikit
sekali memuat hadits dla’if.

NASAT (SUNAN)

Penyusun kitab Sunan an Nasa’i adalah al Imam Abu
Abdirrahman Ahmad ibn Syu'aib ibn Ali ibn Sinan ibn Bahr an
Nasa’i, yang lebih dikenal dengan sebutan an Nasa’i. Kitab Sunan
an Nasa’i berstatus peringkat kelima dalam kitab hadits.

ISI KITAB SUNAN AN NASA'I
NOMOR NAMA KITAB JUMLAH
1 Athaharah 204
2 Al Miyah (masalah air) 13
3 Al Haidl 26
4 Al Ghuslu wat Tayyamum 30
5 Ash Shalatu 24
6 Al Mawagitu 55
7 Al Adzanu 42
8 Al Masajidu 46
9 Al Imamatu 65
10 Iftitashush Shalati 89
11 Al Qiblatu 26
12 At Tathbiqu 106
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NOMOR NAMA KITAB JUMLAH
13 As Sahwu'(kelupaan) 105
14 Taqgshirush Shalati fi Safar 5
15 Al Jum’atu 45
16 Al Kusufu 25
17 Shalatul Khaufi 27
18 Al Istiga-u 18
19 Shalatu Idaini 36
20 Qiyamul Laili wa Tathawu’un Nubhari

(shalat malam dan shalat siang) 67
21 Al Janaizu 121
22 Ash Shiyamu 85
23 Az Zakatu 100
24 Manasikul Haji 251
25 Al Jihadu 48
26 An Nikah 84
27 Ath Thalaqu 76
28 Al Khailu (kuda) 17
29 Al Ahbasu 4
30 Al Washaya 12
31 An Nahlu (pemberian) 1
32 Al Hibatu 4
33 Ar Rugba (pemberian setelah yang

punya meninggal) 1
3 Al Umra (pemberian yang diberikan

untuk selama yang menerima pemberian

itu masih hidup) 5
35 Al Aimanu wan Nadzuru wal Muzara’ah 50
36 Isyatun Nisa'i (menggauli istri) 4
37 Tahrimuddan (mengharamkan darah) 29
38 Qasmul Fai-i (pembagian harta rampasan) 16
39 Al Ba’itu 39
40 Al Hagiqatu 5
41 Al Fara’u wal Atiratu (penyembelihan

anak unta yang lahir dan penyembelihan

bulan Rajab) 1
42 Ash Shaidu wadz Dzabaihu (berburu dan

penyembelihan) 38
43 Adl Dlahaya (binatang kurban) 44
4 Al Buyu'ul 09
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NOMOR NAMA KITAB JUMLAH

45 Al Qasamatu 48 [

46 Qath’us Sariqgi (memotong tangan pencuri) 8 |

47 Allmanu wa Syara’iuhu (iman dan ‘
syariatnya) 33

48 Az Zinatu (hiasan) 122

49 Adabul Qadla’i (tata adab hakim) 37

50 Al Isti’adzatu (mohon perlindungan) 65

51 Al Asyribatu 59

NASIKH

Hadits yang datang lebih akhir, menghapuskan ketentuan
hukum yang terkandung dalam hadits yang datang men-
dahuluinya.

NASIKH WAL MANSUKH (ILMU)

[Imu pengetahuan yang membahas tentang hadits yang
datang terkemudian sebagai penghapus ketentuan hukum yang
berlawanan dengan kandungan hadits yang datang lebih dahulu.

Ilmu yang membicarakan hadits nasikh (yang meng-
hapuskan hukum), dan hadits mansukh (yang hukumnya
dihapuskan).

Sedang para muhaditsin menta’rifkan sebagai:

fQs;,l'i i b G ey ALY w,u.\n il Y ok @i} (53l Al 5
0BG L 56 3B &l 55 L BN Gk iy el sl i
GolS i

“Ilmu yang membahas hadits-hadits yang saling berlawanan maknanya
dan tidak mungkin dapat dikompromikan dari segi hukum yang terdapat
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pada sebagiannya. Karena la sebagai nasikh (penghapus) terhadap hukum
yang terdapat pada sebagian yang lain, dan ia sebagai mansukh (yang
dihapus). Karena itu hadits yang mendahului adalah sebagai mansukh dan
hadits yang terakhir adalah sebagai nasikh”.

Jalan untuk mengetahui adanya nasakh antara lain:

1. Dengan penjelasan dari nash atau dari syari’ sendiri, dalam
hal yang terakhir itu ialah Rasulullah Saw.

2. Dengan penjelasan dari sahabat.
3. Dengan mengetahui tarikh keluarnya hadits.
Kitab yang membahas ilmu ini adalah:
1. AlTI'tibar fi Nasikh wal Mansukh mainl Atsar karya al Hazimi.

2. Nasikhul Hadits wa Mansukhuhu karya al Hafidh Abu Bakar
Ahmad ibn Muhammad al Atsram (261 H), rekan Imam
Ahmad.

3. Nasikhul Hadits wa Mansukhuhu, karya muhadits Iraq, Abu
Hafshim ibn Ahmad al Baghdadji, yang lebih populer dengan
kunyahnya, Ibnu Syahin (297-385).

NAWAWI

Nama lengkapnya Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf ibn Murri
ibn Hasan ibn Hizm'al Huzami an Nawawt, seorang imam figh dan
pensyarah hadits terkenal.

Beliau mendengar hadits dari Abdul Aziz ibn Muhammad
ibn Abdul Mubhsin al Anshari, Abu Ishaq Ibrahim ibn Umar az
Zaid Khalid ibn Yusuf ibn Sa’ad, Ahmad ibn Abdul Daim dan Al
Kamal Abdul Aziz ibn Abdul Mun’im.

Nawawi, dalam biografinya dijelaskan, bahwa pernah
memimpin perguruan Darul Hadits sesudah Ibnu Abi Syamah.
Beliau dilahirkan pada bulan Muharam tahun 631 H di Nawa,
dan wafat pada tahun 676 H.
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NAZIL

Suatu hadits yang rawi-rawi sanadnya banyak dibanding
sanad lain dari hadits itu juga. Nazil kebalikan dari hadits Ali.

Nazil terdapat lima macam, yaitu:

1. Sanad yang bilangan rawinya, banyak sampai kepada Nabi
Saw, bila dibandingkan dengan sanad lain dari hadits itu juga.

2. Sanad yang bilangan rawinya, banyak sampai kepada salah
seorang imam hadits, kalau dibandingkan dengan sanad lain
dari riwayat itu juga.

3. Sanad yang bilangan rawinya, banyak sampai kepada salah
satu kitab hadits yang teranggap, bila dibandingkan dengan
sanad yang lain.

4. Sanad yang di dalamnya ada rawi yang menerima dari se-
orang syaikh yang kemudian meninggal, juga dari rawi lain
yang menerima dari syaikh itu.

5. Sanad yang di dalamnya ada rawi yang mendengar dari
seorang syaikh, kemudian (belakangan) rawi itu menerima dari
rawi lain yang juga mendengar dari syaikh itu.
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HURUF Q

QAIS BIN MUSLIM

Namalengkapnyaadalah Qaisibn Muslim Jadali al Udwani
Abu Amr al Kufi (wafat 120 H).

Guru dan muridnya di bidang periwayatan hadits antara lain:
Tariq ibn Syihab, al Hasanibn Muhammad ibn al Hanafiyah dan
Mujahid. Murid-muridnya antara lain : Syu’bah dan Sufyan as
Sauri.

Para kritikus menilai dirinya sebagai orang yang tsiqah,
kecuali Syu’bah yang menilainya sebagai layyin. Lafadz layyin
merupakan suatu istilah untuk menyebut sifat periwayat yang
tergolong al jarh (terdapat celaan) yang peringkatnya berada
paling dekat dengan peringkat at ta’dil yang terendah. Walaupun
Syu’bah tidak menjelaskan sebab-sebab yang melatarbelakangi
ke-ldyyin-an Qais ibn Muslim. Walaupun ahli lain membantah
bahwa kritikan Syu’bah tidak mengurangi nilai ke-tsiqahan al

Qais.

QASIM IBN MUHAMMAD

Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad al Qasim ibn
Muhammad ibn Abi Bakar Ash Shidiq, salah seorang dari fuqaha
tujuh yang terkenal di Madinah. Beliau terkenal shalih dan
kepercayaan, masuk golongan tabi’in yang terkemuka.

Beliau dilahirkan di Madinah dan wafat di suatu tempat
yang dinamai al Qadid, suatu kampung antara Mekah dan
Madinah pada tahun 107 H (725 M).
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QIRA’AH ALA’S SYAIKH

Istilah ini disebutjuga dengan 'Aradl. Dikatakan, demi-
kian, karena pembaca menyuguhkan haditsnya di hadapan
sang gury, baik ia sendiri yang membacanya ataupun orang lain
yang membacanya sedang ia mendengarkannya. Karenanya cara
demikian dianggap sah, dan periwayatan yang berdasarkan
qgira’ah ini dapat diamalkan.

Adapun lafadh-lafadh yang biasa digunakan untuk menyam-
paikan hadits yang berdasarkan gira’ah antara lain :

£ =15 Aku telah membacakan di hadapannya.
sy um e dﬁ Dibacakan oleh seseorang di hadapannya.
(guru) sedang aku mendengarkannya.

il 53051 5 B3> telah mengabarkan/menceritakan
padaku secarapembacaandi hadapannya.

QISHASH-QISHASH

Artinya cerita-cerita, yakni hadits-hadits yang berisi
cerita-cerita.

QUDSI

Qudsi secara bahasa adalah nisbat kepada “Qds” yang
artinya s seperti keterangan yang tercantum dalam al Qamus
artinya hadits yang dihubungkan kepada Dzat Yang Suci yaitu
Allah SWT.

Hadits yang dalam matannya ada omongan yang
disandarkan kepada Allah SWT.

Atau sebuah definisi yang lain adalah :
O ST S IR NG IRV R TR In
“Sesuatu yang dikhabarkan Allah Ta'alla kepada Nabi-Nya dengan melalui
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ilham atau impian, yang kemudian Nabi menyampaikan makna dari ilham
atau impian tersebut dengan ungkapan kata beliau sendiri”.

Hadits Qudsi biasanya terdapat kalimat-kalimat sebagai
cirinya antara lain :

a. Qala (yaqulu) Allahu.
b. Fima yarwihi ‘anillahi tabaraka wa ta’ala.

Hadits yang lafadh matannyasah dari Nabi Saw., tetapi
maknanya dari Allah kepada Nabi, dengan perantaraan ilham
atau impian. Untuk lebihjelasnyabahwa perbedaan antara hadits
Qudsi dengan al Qur’an adalah :

1. Al-Qur'an, kata-kata dan maknanya adalah dari Allah Ta'ala,
sedangkan hadits qudsi maknanya dari Allah adapun kata-
katanya dari sisi Nabi saw sendiri.

N

. Al-Qur'an, membacanya bisa dijadikan ibadah, sedangkan
hadits qudsi tidak dijadikan sebagai ibadah.
3. Al-Qur'an diisyaratkan harus mutawatir, sedangkan hadits
qudsi tidak disyaratkan.
Contohnya hadits yang berbunyi :

(s oot oy oy 2 34 3T 2 0y 36 0 06 0 01 U3 0
“Dari Rasulullah Saw : telah berfirman Allah *Azzawa Jalla “Berdermalah,
niscaya Aku akan balas derma atasmu”.

Hadits tersebut di atas, dari Nabi Saw, tetapi matannya
bersifat firman Allah, atau disandarkan kepada Allah.
Hadits Qudsi disebut juga hadits Illahi, artinya hadits yang
dibangsakankepada Ketuhanan, dan boleh pula dikatakan Hadits
Rabbani.

Menurut penelitian hadits Qudsi jumlahnya kira-kira 833
buah.
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HURUF R

RABI’ IBN SHABIH

Nama lengkapnya Ar Rabi’ Abu Bakar ibn Shabih as Sa'di al
Bashari, seorang ahli hadits yang mula-mula menyusun kitab di
Basrah. Beliau terkenal seorang alim yang banyak ibadah dan
sering berperang. Beliau meninggal ketika turutberperang ke Sind
pada tahun 160 H (777 M).

RAJIH
Sebuah hadits yang terkuat di antara dua buah hadits yang
berlawanan.

RAWAHU AL ARBA'AH

Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang rawi (rawahu
tsalasah) ditambah dengan at Turmudzi (menurut pengertian yang
disampaikan oleh MansurAli Nashif dalam kitabnya at Tajul Jami’
lil Ushul juz I: halaman 1).

RAWAHU ASHHABUS SUNAN

Hadits yang yang diriwayatkan oleh tiga orang pemilik
kitab-kitab sunan yaitu Abu Daud, at Turmudzi dan an Nasa'i
(menurut pengertian yang disampaikan oleh Mansur “ Ali Nashif
dalam kitabnya at Tajul Jami’ lil Ushul juz I: halaman 1).

RAMAHURMUZI

Nama lengkapnya Abu Muhammad Hasan ibn Abdirrahman
ar Ramahurmuzi, seorang ulama hadits besar yang mula-mula
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mengarang ilmu musthalah hadits. Beliau meninggal tahun
360 H.

RAWAHUL KHAMSAH

Hadits yang diriwayatkan oleh empat imam (rawahu al
arba’ah) ditambah dengan an Nasa’i (menurut pengertian yang
disampaikan oleh Mansur ‘ Ali Nashif dalam kitabnyaat Tajul Jami’
lil Ushuljuz I: halaman 1).

RAWAHU SYAIKHANI

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
(menurut pengertian yang disampaikan oleh Mansur ‘Ali Nashif
dalam kitabnya at Tajul Jami’ lil Ushul juz I: halaman 1).

RAWAHU TSALASAH

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Abu
Daud (menurut pengertian yang disampaikan oleh Mansur ‘Ali
Nashif dalam kitabnya at Tajul Jami’ lil Ushul juz I: halaman 1).

RAWI
Rawi artinya yang menceritakan, yang meriwayatkan.

Orang yang menyampaikan atau menuliskan dalam suatu
kitab, apa-apa yang pernah didengar dan diterimanya dari
seorang (gurunya). Bentuk jamaknya ruwah, dan perbuatannya
menyampaikan hadits disebut merawi (meriwayatkan) hadits.

Contohnya dapat disimak dalam hadits:
G 15 Gyl 3 i o palo 0 0305 06+ 206 e 201 (o) Taste Gl f 2

PR PR E A L
(e 3.0 942 dds

“Berita dari Ummul Mu’minin, Aisyah Ra ujarnya, "Rasulullah Saw telah
bersabda, "Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu yang bukan
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termasuk dalam urusan (agama)ku, maka ia tertolak”. (HR. Bukhari dan
Muslim)

Hal ini berarti bahwa rawi yang terakhir bagi kita adalah
Bukhari dan Muslim.

Pada dasarnya antara sanad dan rawi itu merupakan dua
istilah yang tidak dapat dipisahkan. Sanad hadits tiap-tiap
thabaqahnyajuga disebut rawi, jika yang dimaksud dengan rawi
adalah orang yang meriwayatkan dan memindahkan hadits.
Tetapi yang membedakan antararawi dengansanad terletak pada
pembukuan atau pentadwinan hadits. Orang yang menerima
disebut perawi. Dengan demikian, maka perawi dapat disebut
mudawwin (orang yang membukukan dan menghimpun hadits).

RIJALUL HADITS

Rijalul hadits artinya rawi-rawi hadits. Kalau yang dikatakan
kitab rijalul hadits, maka artinya kitab yang menerangkan
perjalanan atau sifat dari rawi-rawi hadits.

RIJALUL HADITS (ILMU)
Secara definisi ilmu rijalul hadits adalah:

in Ty Himly ol b iy Sl Iy G 9 el

“Ilmu yang dalam pembahasannya, membicarakan hal-thwal dan sejarah
kehidupan rawi dari golongan sahabat, tabi'in dan tabi‘it tabi’in”.

Sedang Subhi Salih dalam Ulumul Hadits wa Mushthalah
menulis:
el 835 F0 sl e 355 4y L3R e

“Ilmu untukmengetahui paraperawihadits, dalam kapasitas mereka sebagai
perawi hadits”.

Suatu ilmu yang menyelidiki tentang diri, hal, keadaan dan
sifatrawi. lmu rijalul hadits sangat penting kedudukannya dalam
ilmu hadits, karena objek kajian hadits pada dasarnya dua hal,
yaitu matan dan sanad. lmurijal al hadits, dalam hal ini mengambil
porsi khusus mempelajari persoalan-persoalan di sekitar sanad.
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Kitab-kitab yang membahas ilmu ini antara lain :

- Al Ishabah, karya Imam Ibnu Hajar.

- Thabagatul Mudalisin, karya Imam Ibnu Hajar.
- Lisanul Mizan, karya Imam Ibnu Hajar.

- Kitabudl Dlu’afa, karya Ibnu Hibban.

- Kitabuts Tsigah, karya Ibnu Hibban.

- Mizanul I'tidal, karya al Khathib.

- Al Muttafig, karya al Khatib.

- Mukhtalif, karya al Khatib.

RIJALUHU RIJALUHU SHAHIH

Perkataan ini artinya rawi-rawinya adalah rawi shahih,
yakni rawi yang dipakai Imam Bukhari.

Contohnya hadits yang berbunyi:
b ol 53 dlhe U3 41 e 53 S L83 (sl e e ARalEin (e i)
[ P oo 4.t . b e 5% s .7 ’. ;.;,_’; L ese . s . Las o, s %
Ft g}.ﬁl 3] Fw}}rx AJ,‘ rl.\bgod” J)-JJ Je . Je I9rms Gl 08 e mtf"

| “(Turmudzi berkata), "lelah menceritakan kepada kami, Muhammad ibn

j Musa al Bashri, telah menceritakan kepada kami, Ziyad ibn Abdillah, telah
menceritakan kepada kami, Atha’ ibn Saib, dari Abdirrahman, dari lbnu
Mas’ud, ia berkata, " Telah bersabda Rasulullah Saw, “Makanan (walimah)
pada hari pertama, wajib, dan makanan pada hari kedua, sunah, sedang
makanan pada hari ketiga, sum’'ah (riya’). Dan barangsiapa
memperdengarkannya maka Allah akan menunjukkan aibnya”.
(HR. Turmudzi)

Kalau digambarkan secara sederhana maka rawinya adalah:

1. Turmudzi.

2. Muhammad ibn Musa.
3. Ziyad ibn Abdillah.

4, Atha’ ibn Saib.

5. Abi Abdirrahman.

6. Ibnu Mas’ud.
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7. Rasulullah Saw.

Rawi nomor 2 hingga nomor 6 semua rawi yang digunakan
Imam Bukhari. Karena itu Ibnu Hajar berkata, “Rijaluhu Rijalush
Shahih”.

RIWAYAH (ILMU HADITS)
lImu hadits riwayah adalah:
A ey B S 1 04 51508 51358 ek (o Ll 0, L5
“Hmu untuk mengetahui cara-cara penukilan, pemeliharaan dan

pendewanan apa-apayang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw, baik
berupa perkataan, perbuatan, maupun igrar dan lain sebagainya”.

Sedangkan Ajjaj al Khatib menulis:
78 5 5851 035 e g e o o L i il i 5 i
5 0 5 2 5 e 5

“llmu yang mempelajari hadits-hadits yan ¢ disandarkan kepada Nabi Saw,
baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, tabi’at maupun tingkah laku nya”.

Sedangkan ibn al Akfani menulis:
A2 i) Gty Wily g i T o (o 0 G i i e
bt

“llmu pengetahuan yang mencakup perkataan dan perbuatan Nabi Saw,

batkperiwayatannya, pemeliharaannya, maupun penulisan atau pembakuan
lafadh-lafadhnya”.

Objek ilmu hadits riwayah adalah bagaimana cara me-
nerima, menyampaikan kepada orang lain, dan memindahkan
atau mendewankan dalam suatu dewan hadits, Dalam
menyampaikan dan mendewankan hadits, hanya dinukilkan dan
dituliskan apa adanya, baik matan ataupun sanadnya. lmu ini
tidak berkompeten membicarakan apakah matannya ada yang
janggal atau tidak. Apakah sanadnya itu berhubungan satu sama
lain atau terputus.

Faedah mempelajari ilmu ini adalah untuk menghindari
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adanya kemungkinansalah kutip terhadap apa yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad Saw.

Perintis lahirnya ilmu ini adalah Muhammad ibn Syihab az
Zuhri yang wafat tahun 124 H.

RIWAYAT
Riwayat artinya menceritakan, mengabarkan, cerita, kabar.

Kabar yang berisi ucapan, perilaku atau lain-lain yang
dikatakan dari Sahabat Nabi Saw, baik kabar itu benar ataupun
tidak.

RIWAYAT AQRAN

Riwayat Agran artinya orang-orang yang sebanding atau
orang yang setara.

Suatu hadits yang mana seorang rawi meriwayatkan hadits
dari kawan-kawannya yang sebaya umurnya, atau yang
seperguruan, yakni sama-sama belajar dari seorang guru.

Satu hadits yang diterima oleh seorang rawi dari rawi lain,
sedang keduanya bersamaan (hampir bersamaan) tentang umur
dan syaikh-syaikh mereka.

Contohnya:
G o5 ot 55 U e be G be SR G Wi G (g B3 ( i)
(S5 5.00) ‘4-1-4-.' ve :“;.:'J‘ ols ifJLéj rﬂlﬁ rl-ﬁ Olio o o
“(Bukhari berkata), "Telah bercerita kepada kami Ali ibn al Ja'd, telah
mengabarkan kepada kami Syu’bah dari Sayyar, dari Tsabit al Bannani,
dari Anas ibn Malik, bahwa ia pernah berjalan di hadapan anak-anak, lalu

ia memberi salam kepada mereka sambil berkata, "Nabi Saw pernah
melakukannya”. (HR. Bukhari)

Pada dasarnya sanad riwayat itu adalah:
~ Bukhari.
-~ Aliibn al Ja’ad.
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— Syu’bah.

- Sayyar.

— Tsabit.

— Anas ibn Malik.

Syu’bah dengan Sayyar hampir sama umurnya. Syu’bah
terima dari Tsabit. Tsabit ini dikatakan syaikh, karena Syu’bah
dan Sayyar ada meriwayatkan darinya. Dalam sanad di atas,
Syu’bah tidak langsung menerima dari Tsabit, tetapi memakai
perantaraan Sayyar. Oleh karena Syu’bah dan Sayyar hampir
bersamaan tentang umur dan menerimadari Tsabit, sedang dalam
sanad tersebut Syu’bah terima dari Sayyar, maka riwayat yang
demikian disebut riwayat agran.

RIWAYAT MUKHTALITH

Mukhtalith artinya yang rusak akalnya atau pikirannya
atau hafalannya.

Rawi yang hafalannya menjadi rusak karena sesuatu sebab
atau beberapa sebab yang mendatang. Sebab-sebab yang
mendatang itu antara lain: tua umurnya, buta, terbakar kitab-
kitabnya, tenggelam kitabnya atau tercuri kitabnya.

Beberapa nama mukhtalith, antara lain:

- Jarir ibn Abdul Hamid (setahun sebelum wafatnya).

- Hisyam ibn Urwah (sebelum wafatnya).

- Ishaq ibn Muhammad ibn Ismail (menjadi buta).

- Muhammad ibn Fadl-as Sadusi.

— Qais ibn Abi Hazim al Bajali.

- Sa’id ibn Abi Sa’id al Maqaburi (tercampur 4 tahun sebelum
wafat).

- Sufyan ibn Uyainah (tahun 197 H).

-~ Sa’id ibn Abu Arubah (akhir-akhir umur).

- Abdullah ibn Lajiah (hilang kitabnya).

~ Abu Ishaq as Sabi'i.

- Azim Muhammad ibn al Fadli Abun Nu'man.

- Abu Qilabah ar Raqasyiu.

~ Abduwrazza.; tbn Hammam (buta akhir umurnya).
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Rawi-rawitersebut pada awalnyasangat kepercayaan, rawi
yang dipakai Imam Bukhari, dan ada juga yang dipakai Imam
Muslim. Kemudian di akhir umur, hafalan mereka menjadi rusak.

RIWAYAT TAWAQQUF
Tawagquf artinya terhenti atau tertahan.

Satu hadits atau riwayat yang belum dapat diputuskan,
apakah termasuk shahih, hasan, dla’if atau salah satu cabang dari
ketiga hal tersebut. Maka dikatakan kita tertahan menghu-
kumkannya atau kita tawaqqufkan padanya.

Riwayat tawaqquf ini seolah-olah lemah, karena belum
dapat dipakai. Tetapi kalau ada keterangan yang menunjukkan
bahwa ia lemah, maka baru dilemahkan. Kalau ada yang
menguatkan, barulah dimasukkan dalam bagian shahih.

RIWAYATU AHLI BID’AH

Bid’ah merupakan masdar dari fiil badi’a yang mempunyai
arti mengadakan sesuatu yang baru.

Bid’ah dalam ilmu hadits adalah perjalanan, pendirian atau
kepercayaan yang dipegang oleh seseorang atau golongan.
Pendirian, perjalanan atau kepercayaan ini dapat pula disebut
madzhab.

Riwayat ahli bid’ah adalah satu hadits yang dalam sanadnya
ada rawi ahli bid’ah.

Beberapa madzhab yang dikatakan bid’ah:
1. AlMurji'ah ( @2yt )

Golongan yang menangguhkan keputusan tentang hukum
bagi orang yang mengerjakan dosa besar, dan meninggalkan
amal-amal wajib. Mereka tidak menghukumkan kufur atas
orang-orang itu dan tidak pula mereka memfasikkannya, tetapi
mereka serahkan hukumnya di akhirat nanti.

2. AsySyi'ah (1 )
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Golongan yang sangat cinta kepada Khalifah Ali, dan
menganggap Ali-lah yang lebih berhak menjadi khalifah, serta
mereka tidak suka kepada Abu Bakar, Utsman, Mu'awiyah
dan Aisyah.

3. Ar Rafidlah, yaitu golongan yang melebihkan Ali daripada Abu
Bakar dan Umar.

4. AlQadariyah, yaitukaum yang menganggapbahwa kejahatan
itu semata-mata perbuatan manusia.

5. Al Jahmiyah, yaitu kelompok yang menafikan (meniadakan)
sifat-sifat Allah yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an atau
Sunnah dan mereka berkata bahwa al-Qur’an itu makhluk.

6. An Nashibah, yaitu satu golongan yang berpendirian
membenci kepada Ali.

7. Al Khawarij, yaitu orang-orang yang tidak mau menerima
keputusan Ali serta melepaskan diri darinya, dari Utsman dan
anak cucunya.

8. Al Waqf, golongan yang berpendirian bahwa al-Qur’an
sebagai makhluk. Sehingga golongan ini tidak berpendapat
tentang al-Qur'an.

Hukum riwayat orang yang melakukan bid"ah:
1. Jika bid’ahnya bid’ah mukrifah, maka riwayatnya ditolak.

2. Jika bid’ahnya mufsiqah, maka pendapat shahih yang
merupakan pendapat sebagian besar ulama mengatakan
bahwa riwayatnya diterima, tetapi harus dengan dua syarat:

1. Tidak mendorong kepada bid"ahnya.
2. Tidaklah diriwayatkan sesuatu yang melariskan bid’ahnya.

RIWAYATUL KABIR ANISH SHAGHIR |
Kabir artinya yang besar, orang besar, yang kedudukannya
tinggi.

"An artinya dari.
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Shaghir artinya yang kecil, orang kecil, yang rendah.

Periwayatan hadits seorang rawi yang lebih tinggi usianya
atau lebih banyak ilmunya dari rawi yang lebih rendah usianya
atau lebih sedikit ilmunya yang diperoleh dari seorang guru.

Riwayat Kabir anish shaghir artinyariwayat orang besar dari
orang kecil.

Orang besar yang dikehendaki di sini adalah:
1. Orang yang lebih tua umurnya dari rawi yang satunya, dan

lebih dahulu thabagahnya.
2. Orang yang tinggi derajatnya tentang ilmu dan hafalan.

3. Orang yang lebih tua umurnya, serta lebih tinggi derajatnya
tentang ilmu dan hafalan.

4. Orang yang lebih tua umurnya serta lebih dahulu mendengar
dari seorang syaikh.

5. Guru (kalau dibandingkan dengan murid).
6. Sahabat Nabi Saw (kalau dibandingkan dengan tabi’i).

7. Tabi’i (kalau dibandingkan dengan pengikutnya, yaitu Tabi"ut
Tabi'i).
8. Bapak (terbanding dengan anak-anaknya).
Faedah mengetahui riwayatul kabir anish shaghir adalah
untuk menghindari persangkaan bahwa pada sanadnya terjadi
pemutarbalikan rawi, dan untuk menjauhkan persangkaan

kebanyakan orang, bahwa sang guru itu tentu lebih pintar dari
muridnya.

RIWAYATUL SABIQ WA RIWAYATUL LAHIQ

As Sabig artinya yang mendahului, yang terdahulu, yang
telah lewat.

Al Lahig artinya yang mendapati, yang berhubungan, yang
menyusul.
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As Sabig wal Lahiq artinya dua orang bersekutu dalam
meriwayatkan hadits dari salah seorang rawi, kemudian yang
seorang meninggal terlebih dahulu, dibanding yang lain, sehingga
masa wafat antara keduanya itu sangat panjang.

Hal ini terjadi apabila seorang rawi yang pernah bersama-
sama menerima hadits dari seorang guru, kemudian salah seorang
darinya meninggal dunia, maka riwayat yang disampaikan oleh
rawi yang meninggal mendahului kawannya itu disebut
Riwayatus Sabig, sedang riwayat yang disampaikan oleh orang
yang terakhir meninggalnya disebut Riwayatul Lahig.

Misalnya Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari Abul
Abbas as Siraj, dan Bukhari meninggal pada tahun 256 H.

Kemudian rawi yang paling akhir meriwayatkan hadits dari
Abul Abbas as Sirajialah Ahmad ibn Muhammad an Nisaburi al

Khaffaf, yang meninggal dunia tahun 393 H. Jadi jarak meninggal
antara Imam Bukhari dengan al Khaffaf ialah 137 tahun.

Sesuai dengan ketentuan di atas, bahwa periwayatan
Bukhari, yang meninggal lebih dahulu disebut Riwayatus sabig.
Faedah mempelajari hal ini adalah:

- Untuk menghindari persangkaan, bahwa ada rawi yang
dibuang.
- Untuk mengetahui ketinggian sanad suatu hadits.

Kitab yang mengkaji masalah ini adalah As Sabig wal Lahig,
karya Al Hafidh Abu Bakar al Baghdadi.

RIWAYATUL HADITS BIL MAKNA

Artinya meriwayatkan hadits dengan makna. Kita
menceritakan hadits atau riwayat tidak menurut lafadh yang asli,
tetapi diubah dengan memakai lafadh yang semakna dengan
aslinya.
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RUWATUHU TSIQAT

| Sering dijumpai perkataan-perkataan dibawah ini:

1. Ruwatuhu tsigat (. 366 ) artinya rawinya kepercayaan.

2. Rijaluhu tsigat (. &@ 4, ) artinya rawi-rawinya orang
kepercayaan.

3. Rijaluhu Muwats Tsaquun ( Ogisse Ui, ) artinya rawi-
rawinya dianggap kepercayaan.

Ruwatuhu (rijaluhu) tsigat menunjukkan bahwa rawi-
rawinya dari awal sudah kepercayaan, seperti:

Hammad ibn Salamah.

Hisyam ibn Urwah.

Muhammad ibn Katsir.

. Ikrimah.

Abdul A'la.

Semua rawi Bukhari dan Muslim.

Sedang Rijaluhu (Ruwatuhu) Muwats Tsaquun menunjukkan
kepada rawi-rawi yang tidak begitu terang sifat kepercayaannya
dan diperselisihkan oleh ulama, tetapi dengan beberapa alasan,
dianggap atau dimasukkan dalam golongan rawi-rawi ke-
percayaan, seperti:

a. Abdullah ibn Wahab ibn Muslim, ulama ragu-ragu tentang
dirinya.

b. Makhramah ibn Bukair ibn Abdillah, ada yang menganggap
lemah, tetapi ada yang memasukkandalam rawi kepercayaan.

moan o
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SA'ID IBN ABI ARUBAH

Nama lengkapnya Abun Najjar Sa’id Abi Arubah al Bashari,
Seorang pemuka hadits yang tidak ada bandingannya pada
Mmasanya. Banyak kitab yang beliau susun, tetapi di akhir hayat,
rusak akalnya. Beliau wafat tahun 156 H (773 M).

SA’ID IBN AL MUSAIYAB

Nama lengkapnya Abu Muhammad Sa'id 1bn al Musaiyab ibn
Huzn ibn Abi Wahhab ibn Amr Aidz ibn Imran ibn Mahzum al Quraisi.

Beliau adalah pemuka tabi‘in yang terkenal, salah seorang
fugaha tujuh di Madinah yang telah dapat mengumpulkan hadits,
figh, zuhud dan wara’.

Beliau hidup dari usaha dagang minyak zaitun. Beliau tabi’i
yang terkenal dalam menghafal hukum dan putusan-putusan
yang dikeluarkan oleh Umar. Oleh karenanya, beliau terkenal
dengan Rawiyah Umar.

Beliau lahir pada tahun 13 H (634 M), dan wafat di masa
pemerintahan al Wahid ibn Abdil Malik pada tahun 94 H
(713 M), dalam usia 79 tahun,

SA'ID IBN MANSHUR

Seorang periwayat hadits yang wafat tahun 227 H, adapun
kitabnya diberi judul mushannaf Sa’id ibn Manshyr.
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SAMA'
Sama’ artinya mendengarkan.

Seorang rawi mendengarkan lafadh syaikhnya di waktu si
syaikhmembaca atau menyebuthadits bersama sanadnya. Ketika
menyampaikan hadits atau riwayat yang ia dengar, si rawi
menggunakan sighat antara lain:

Lyl 5>l “Seseorang telah mengabarkan

kepada kami /kepadaku”.
(53> “,_»» “Seseorang telah bercerita
kepadaku/kepada kami”.
la «=0’  “Saya telah mendengar, kami
telah mendengar”.

SAMA’ MIN LAFDHI SYAIKH

Mendengar sendiri dari perkataan gurunya, baik secara
didiktekan maupun bukan, dan baik hafalannya maupun
tulisannya.

Cara demikian merupakan cara yang tinggi nilainya,
menurut jumhur ulama. Sebab di masa Rasul, cara inilah yang
dijalankannya, yakni sering para Sahabat pada mendengarkan
apa yang didiktekan Nabi Saw. Begitu pula mendengar guru di
belakang hijab, tetap dipandang sah menurut jumhur ulama,
dengan syariat bahwa suara yang didengar itu benar-benar suara

gurunya.

SANAD

Sanad menurut bahasa artinya sandaran atau sesuatu yang
kita jadikan sandaran. Dikatakan demikian, karena hadits
bersandar kepadanya. Musnad artinya yang disandarkan atau
tempat sandaran. Isnad artinya menyandarkan.
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Sanad atau tharig menurut istilah ialah jalan yang dapat
menghubungkan matan hadits kepada Nabi Muhammad Saw.

Menurut pendapat Ibnu Jama’ah, sanad itu diambil ada-
kalanya:

a. Dari sanad yang bermakna puncak bukit, mengingat bahwa
orang yang menerangkan sanad itu, mengangkat sanadnya
kepada yang mengatakannya.

b. Dari perkataan si anu itu, sanad. Yakni orang yang dipegang
perkataannya. Karenanya, dinamai jalan pemberitaan yang
menyampaikan seorang kepada matan dengan sanad.Halitu
mengingat para muhaditsin berpegang kepada sanad dalam
menentukan shahih atau dla’ifnya hadits.

Tetapi para ahli hadits berbeda pendapat tentang istilah
sanad ini, antara lain:

=~ As Suyuthi dalam bukunya Tadrib ar Rawi, hal 41, menulis:
| ok 1 S
“Berita tentang jalan matan”,
~ Mahmud at Tahhan, menulis tentang sanad:
TR TOPES
“Silsilah orang-orang (yang meriwayatkan hadits) yang menyampaikan
kepada matan hadits”.
= Ajjaj al Khatib dalam buku Usul al Hadits, menulis:
: .gjii ays b2 Ball 505 33800 3330 Tl

“Stlsilah para peraws yang menukilkan hadits dari sumbernya yang
pertama”.

Misalnya sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari
yang berbunyi:

b 20 (ol b2 Ll B 108 (il a4 G 506 T 15 2 e
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“Telah memberitahu kepadaku Muhammad ibn al Mutsanna, ia
berkata,” Abdul Wahhab ats Tsaqafi telah mengabarkankepadaku, ia berkata,
Telah bercerita kepadaku Ayyub atas pemberitaan Abi Qilabah dari Anas
dari Nabi Saw sabdanya, "Tiga perkara, yang barangsiapa mengamalkannya
niscaya memperoleh kelezatan iman”, Yaitu : (1) Allah dan Rasulnya
hendaknya lebih dicintai daripadaselainnya(2) Kecintaan kepadaseseorang,
tidak lain karena Allah semata-mata dan (3) Keengganan kembali kepada
kekufuran, seperti keengganannya dicampakkan ke neraka”. (HR. Bukhari)

Dari hadits di atas dapat dijelaskan:

a. Matan haditsnya dimulai dengan kata-kata Tsalatsun sampai
dengan an yuqgdzafa finnar.

b. Hadits di atas diterima Imam Bukhari melalui sanad-sanad:

Muhammad ibn Mutsanna (sanad pertama).
Abdul Wahhab ats Tsaqafi (sanad kedua).

Ayyub (sanad ketiga).

Abi Qilabah (sanad keempat).

Anas Ra (sanad kelima), hingga sampai Nabi Saw.

Dalam hal ini dapat pula dikatakan bahwa sabda Nabi Saw.
di atas disampaikan oleh:

IS R

a. Anas Ra (sebagai rawi pertama).
b. Abu Qilabah (rawi kedua).

¢. Ayyub (rawi ketiga).

d. Ats Tsaqafi (rawi keempat).

e. Muhammad Ibnu Mutsanna (rawi kelima).

f. hingga sampai Imam Bukhari sebagai rawi terakhir.

Sehingga Imam Bukhari merupakan sanad pertama dan rawi
terakhir bagi kita.

Dalam ilmu hadits faedah mempelajari sanad adalah untuk
menimbang shahih tidaknya suatu hadits, atau bahkan menjadi
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dla’if. Sekiranya salah seorang dalam sanad-sanad itu ada yang
fasik atau tertuduh dusta, maka haditsnya menjadi dla’if, sehingga
tidak dapat dijadikan hujah untuk menetapkan suatu hukum.

SAYUTHI

Nama lengkapnya Abul Fadli Jalaludiin Abdurrahman ibn al
Kamal Abu Bakar ibn Muhammad ibn Sabig as Sayuthi asy Syafi’i,
seorang imam besar, pengarang dari berbagai kitab.

Beliau menerima hadits dari Asy Syam Muhammad ibn
Musa al Hanafi, al Kafiyaji, Al Baqa’i dan dari banyak ulama yang
lain.

Beliau mendapat ijazah dalam bidang hadits dari ulama-
ulama besar di masanya. Beliau menghasilkan beberapa karya,
baik dalam bidang hadits ataupun dalam bidang lainnya. Di
antara hasil karyanya adalah:

— Al Durrul Mansur (dalam bidang tafsir).

- Al Jami’ush Shaghir (dalam bidang hadits).

Al Itgan fi Ulumil Qur'an (bidang ulumul qur'an).
Al Asybah wan Nadhair (bidang figh).

At Tadrib (dalam bidang mushthalah).

Beliau dilahirkan pada bulan Rajab tahun 849 H, dan wafat
pada tahun 911 H.

SHAHABAT

Shahabat menurut bahasa adalah bentuk jamak dari shahib.
Shahib itu diartikan “yang empunya dan yang menyerta”.
Menurut urf shahabat artinya sahabat, kawan. Kalau perempuan
shahabiah. ~

Shahabat adalah sahabat-sahabat Nabi Saw. Kalau seorang
disebut Shahabi.

Ibnu Hajar memberi pengertian shahabat adalah orang yang
bertemu dengan Nabi Muhammad Saw, berimankepadanya serta
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meninggal dalam keadaan beragama Islam.

Jumhur muhaditsin memberi batasan shahabat:
el G 38 O U1 I 3 a3 3050 g ol b 0325 3% &
“orang yang bertemu Rasulullah Saw dengan pertemuan yang wajar
sewaktu beliau masih hidup, dalam keadaan Islam lagi iman”.

Adapun sebagian ahli ushul menetapkan bahwa yang
disebut shahabat adalah orang yang bertemu dan hidup bersama
Rasulullah Saw minimal setahun lamanya.

Mengetahui shahabat merupakan suatu pengetahuan yang
penting dan besar faedahnya. Di antaranya adalah bisa menge-
tahui mana hadits yang muttashil dan mana hadits yang mursal.

Adapun shahabat yang lebih banyak memberikan fatwa
adalah: Al Bahar ibn Abbas, Umar, Ibn Umar, Aisyah, Ibn Mas'ud,
Zaid ibn Tsabit, dan Ali ibn Abi Thalib.

SHAHABI WASHATH

Seorang shahabat yang tidak banyak bergaul, berkumpul,
dan meriwayatkan hadits.

SHAHIH (HADITS)

Shahih menurut bahasa adalah kebalikan dari sagim (yang
berpenyakit), dapat pula bermakna haq, lawan dari yang bathil.

Shahih secara istilah ilmu hadits adalah hadits yang
bersambung sanadnya (sampai kepada Nabi Muhammad Saw),
diriwayatkanolehrawi yang adil, dlabith dan sampai akhir sanad
(di dalam hadits itu) tidak terdapat kejanggalan (syudzudz) dan
cacat ('illat), (Ibnu Shalah, tlumul Hadits : 10).

Atau sebuah definisi menurut jumhur muhaditsin adalah:

B gl 5 i el i 6 035 B G

s

“Hadits yang dinukil (diriwayatkan oleh rawi yang adil, ssmpurnaingatan,
sanadnya bersambung-sambung, tidak ber illat dan tidak jan ggal”.
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Sedangkan hadits shahih sebagaimana disebutkan dalam
Mugadimah ath Tharigah al Muhammadiyah, adalah:

358 G155 508 gl 3 s i 3 i GG G 36833 55 G Ak L

“Hadits yang sejahtera lafadhnya dari keburukan susunan, sejahtera
maknanya dari menyalahi ayat, atau kabar mutawatir atau ifma’ dan segala
perawinya orang yang adil”.

Adapun dalam at Ta’rifat dinyatakan:
s 3B iy S50 (a5 i i 3 A A0 B 25 ) BSIS) Gy Kb AL G

“Hadits yang sejahtera lafadhnya dari keburukan susunan, sejahtera
maknanya dari menyalahi ayat, atau kabar mutawatir, dan isnadnya

bersambung-sambung dengan orang yang adil lagi keras hafalannya”.

Muhaditsin mensyaratkan adanya lima hal untuk hadits
dikatakan shahih yaitu:
a. Rawinya bersifat adil, artinya setiap perawi harus memiliki

sifat sebagai orang Islam, baligh, berakal, tidak fasik dan tidak
cacat muru’ahnya.

b. Sempurna ingatan, atau dengan kata lain perawinya harus
cermat. Artinya setiap perawi haruslah sempurna
kecermatannya, baik cermat ingatannya atau cermat kitabnya.

¢. Sanadnya tidak terputus, artinya setiap perawi menerima
hadits secara langsung dari perawi di atasnya sejak permulaan
sanad sampai penghabisannya.

d. Hadits itu tidak ber'illat, artinya haditsnya tidak terkena 'illat,
sedangkan 'illat itu sendiri adalah sebuah sebab yang sulit dan
tersembunyi. Dia bisa merusak keshahihan hadits, padahal
kenyataan lahirnya selamat dari 'illat.

e. Tidakjanggal, artinya haditsnya tidak merupakan hadits yang
syadz, sedangkansyadz adalah tidak cocoknya seorang perawi

terpercaya terhadap seorang perawi yang lebih terpercaya
darinya.
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SHAHIH LI GHAIRIHI

Shahih li ghairihi artinya suatu hadits yang shahih karena yang
lainnya, yakni menjadi sah karena dikuatkan denganjalan (sanad)
atau keterangan lain.

Sedangkan menurut definisi jumhur muhaditsin adalah:
i 55 5 a3y D3t 659 b bl Bl 135 5 (3 1) 6 6
438 P01 Sy S5 Sl 7l 3 b gLl 55T sl B 8 Sy L

“Hadits yang keadaan rawi-rawinya kurang hafidh dan dlabith, tetapimereka
dikenal orang yang jujur, karenanya berderajad hasan. Lalu didapati darinya
jalan lain yang serupa atau lebih kuat, yang dapat menutupi kekurangan
yang menimpanya itu”.
Contoh hadits shahih li ghairihi, sebagaimana hadits Bukhari
dari Ubai ibn al Abbas ibn Sahal dari ayahnya (Abbas) dari
neneknya (Sahal), katanya:

ORI S . M T
Gt 4 U Gp Gl 3 pluy ale 01 Lo Ll 58

“Konon Rasulullah Saw mempunyai seekor kuda, ditaruh di kandang kami
yang diberi nama al Luhaif”.

‘Ubai ibn al Abbas oleh Ahmad, Ibnu Ma’in dan an Nasa’i
dianggap rawi yang kurang baik hafalannya. Oleh karena itu,
hadits tersebut berderajat hasan li dzatihi. Tetapi karena hadits
Ubai tersebut mempunyai mutabi’ yang diriwayatkan oleh Abdul
Muhaimin, maka naiklah derajatnya dari hasan menjadi shahih
li ghairihi.

Ada beberapa macam shahih li ghairihi, menurut ketetapan
ahli ilmu hadits antara lain:

a. Hadits hasan li dzatihi dikuatkan denganjalanlain yang sama
derajatnya.

b. Hadits hasan li dzatihi dibantu dengan beberapa sanad
walaupun sanadnya berderajat rendah.
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¢. Hadits hasan li dzatihi atau hadits lemah yang isinya setuju
dengan salah satu ayat al-Qur’an atau cocok dengan salah satu
dari pokok-pokok agama.

d. Hadits yang tidak begitu kuat, tetapi diterima baik oleh
ulama.

SHAHIH LI DZATIHI

Shahih li dzatihi artinya suatu hadits yang sah karena
dzatnya, yakni yang shahih dengan tidak mendapatkan bantuan
dari keterangan lain.

Suatu hadits yang sanadnya bersambung dari permulaan
sampai akhir, diceritakan oleh orang-orang adil, dlabith yang
sempurna, serta tidak ada syudzudz dan 'illat yang tercela.

Contohnya sebuah hadits yang berbunyi:
B 1508y 6 o DI BT 1 e G W i B Gy i3 3 A e G

S 5 oG s b

"Bukhari berkata, "Telah menceritakan kepada kami, Abdullah ibn Yusuf,
(iaberkata) telah mengabarkankepadakami, Malik, dari Nafi, dari Abdullah
bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Apabila mereka itu bertiga, janganlah
dua orang (dari mereka) berbisik-bisikan dengan tidak bersama yang
ketiganya”.
Rawi-rawi yang ada dalam sanad hadits di atas, kalau di-
susun secara sederhana, adalah:

Bukhari.

Abdullah ibn Yusuf.

Malik.

. Nafi.

Abdullah (yaitu Ibnu Umar).
Rasulullah Saw.

o AN o
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Keterangan:

Kalau diteliti sanad hadits di atas, dari Bukhari sampai
kepada Nabi Muhammad Saw, ditemukan persambungan sa-
nadnya dari seorang rawi kepada rawi yang lain. Bukhari
mendengar dari Abdullah, Abdullah mendengar dari Malik, Malik
mendengar dari Nafi, Nafi mendengar dari Abdullah (Ibnu Umar),
Abdullah (Ibnu Umar) mendengar dari Rasulullah Saw.

Rawi-rawi di atas mulai Bukhari hingga Abdullah
semuanya bersifat adil, kepercayaan, dan dlabith yang sempurna.

Hadits tersebut ada syudzudznya, yakni tidak menyalahi
hadits yang derajatnya lebih kuat. Juga tidak ada 'illatnya, yaitu
kekeliruan, kesalahan, dan lain-lain yang menyebabkan hadits
itu tercela.

SHAHIHUN ALA SYARTIL BUKHARI

Hadits shahih menurut syarat Bukhari, sedangkan beliau
sendiri tidak mentakhrijkannya.

SHAHIHUN ALA SYARTIL BUKHARI WA MUSLIM

Yaitu hadits shahih yang diriwayatkan menurut syarat
Bukhari dan Muslim, sedangkan kedua imam tersebut tidak
mentakhrijkannya.

Contohnya hadits shahih yang menurut syarat keduaimam
tersebut (Bukhari dan Muslim), ialah hadits Aisyah Ra:
e bL..A um,inm b b ,.1.», Sl i o U3 06 L6 g, T
T g g s e e 6 L VTR f“J“L }-;-:Uf;’ N
“Berita dari Aisyah Ra, berkata, "Rasulullah Saw bersabda, “Termasuk

penyempurna iman seorang mukmin ialah keluhuran budi pekertinya dan
kelemah-lembutan terhadap keluarganya”. (HR. At Turmudzi dan Al Hakim
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keduanya ia berkata bahwa hadits ini shahih menurut syarat Bukhari dan
Muslim) ‘

SHAHIHUN ALA SYARTIL MUSLIM

Hadits shahih menurut syarat Muslim, sedangkan Imam
Muslim sendiri tidak mentakhrijkannya.

SHAN’ANI
Nama lengkapnya As Said Muhammad ibn Ismail ibn Shalah

al Amir al Kahlani ash Shan'ani, seorang ulama hadits dan figh di
Yaman, yang melepaskan dirinya dari rantai taglid.

Beliau mempelajari ilmu di kota Shan’a, kemudian
merantau ke Mekah dan belajar hadits dengan ulama-ulamabesar.
Mekah dan Madinah. Walaupun ia dimusuhi ulama pada
zamannya, tetapi ia dipercaya oleh pemerintah untuk menjadi
khatib di Jami' Shan'a. Beliau menghasilkan banyak karya, antara
lain:
~ Subulus Salam, merupakan kitab ringkasan dari kitab Badrut

Taam-dengan menambah hal-hal yang dirasa perlu untuk
meninggikan nilai kitab.

~ Al Uddah Hasyiyah Syarah at Tangih, disusun oleh Ibnu Dagigil
led.

~ Syarah at Tangih, dalam bidang ulumul hadits.

Beliau dilahirkan tahun 1099 H dan wafat pada tahun
1182 H.

SHIDIQ HASAN KHAN

Nama lengkapnya Abuth Thayib Shiddig ibn Hasan ibn Ali
Ibn Luthfillah al Husaini al Bukhari al Qanuji, salah seorang ulama
yang menjadi sendi bangunan Islam dan termasuk golongan ahli
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tajdid. Beliau dilahirkan di Qanuj, salah satu tempat di Hindia.
Beliau belajar di Delhi, kemudian merantau di Bahubal.

Beliau lahir tahun 1248 H (1832 M), dan meninggal tahun
1307 H (1889 M).

SHIGHARUSH SHAHABAT

Shigharush shahabat artinyasahabat yang kecil. Yaitu sahabat-
sahabat yang sedikit sekali berkumpul dengan Rasulullah Saw
dan sedikit meriwayatkan hadits dari beliau. Mereka yang
tergolong dalam kelompok ini seperti:

1. Abdullah ibn Hanzhalah.
2. Anas ibn Malik.

3. As Sa-ib ibn Yazid.

4. Shafiyah binti Syaibah.

SHIGHAT ISNAD

Shighat artinya macam, bentuk, maksud dalam ilmu hadits
adalah lafadh-lafadh.

Shighat isnad adalah lafadh-lafadh sanad yang digunakan
oleh rawi waktu menyampaikan hadits atau riwayat.

SHIGHARUT TABI'IN
Shigharut tabi'in artinya tabi’in kecil.

Yaitu tabi’in yang sedikit sekali berkumpul dengan sahabat,
dan sedikit pula meriwayatkan hadits dari sahabat, seperti:

Mansur ibn al Mu’tamir al Kufi.
Tubah ibn Abil Asad al Anbari.
Al Ja’d ibn Abdurrahman.

Ashim ibn Sulaiman al Ahwal.
Hisyam ibn Urwah ibn az Zubair.
Ma’ruf ibn Khurrabudz al Makki.

IR R NS
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SINDI (AL IMAM)

Nama lengkapnya Muhammad Abul Hasan Nurudin ibn Abdil
Hadi as Sindi, seorang fuqaha Hanafi yang handal dalam hadits,
tafsir dan bahasa Arab. Beliau banyak membuat syarah kemudian
kitab hadits. Beliau berasal dari Sind dan kemudian tinggal di
Madinah.

Beliau meninggal di Madinah tahun 1138 H (1726 M).

SUFYAN ATS TSAURI

Nama lengkapnya Abu Abdullah Sufyan ibn Sa’id ibn Matsruq
ats Tsauri al Kufi. Salah seorang ulama mujtahidin yang
mempunyai madzhab tersendiri.

Beliau meriwayatkan hadits dari ayahnya dan dari Abu
Ishaq Asy Syaibani, Abu Ishaq as Suba’i, al Atmasi, Hammad ibn
Abi Sulaiman Shalih ibn Shalih, Ashim al Ahwal, Humaid ath
Thawil, Zaid ibn Aslam, Abdullah ibn Dinar, Amr ibn Dinar, Abuz
Zubair, Yahya ibn Sa’id al Anshari dan lain-lain.

Sufyan Ats Tsauri adalah salah seorang imam dalam ilmu
hadits. Menurut salah satu pendapat, Abul Qasim al Junaid
bermadzhab dengan madzhab beliau ini. Beliau dilahirkan tahun
97 H, dan wafat pada tahun 361 H.

SUFYAN IBN UYAINAH

Nama lengkapnya Abu Muhammad Sufyan ibn Uyainah ibn
Abi Imran Maimun al Hilali al Kufi. Seorang imam yang diakui
bahwa hadits-hadits yang beliau riwayatkan dapat diterima oleh
ulama hadits.

Beliau meriwayatkan hadits dari Abdul Malik ibn Umar Abu
Ishaq as Suba’i, Ziyad ibn Alagah, Amer ibn Dinar, Muhammad
ibnu Mundzakir, Ja’far ash Shadiq, Humaid ath Thawil, Sulaiman
at Tamimi, Sulaiman al Ahwal, Shalih ibn Kaisan, Abdullah ibn
Dinar, dan Az Zahri.

Beliau dilahirkan tahun 107 H, dan wafat pada tahun 198 H
di Mekah.
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SUNNAH

Sunnah pada lughah artinya jalan yang dijalani, terpuji atau
tidak. Suatu tradisi yang dibiasakan, dinamakan sunnah,
walaupun tidak baik. Jamaknya sunan. Nabi Saw bersabda:

C el L S i g g Gy e s 1505 50 5 A D
"Sungguh kamu akan mengikuti sunnah-sunnah (perjalanan-perjalanan
orang yang sebelummu, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta,

sehingga sekiranyamerekamemasuki sarang dlab (serupa biawak), sungguh
kamu memasukinya juga”. (HR. Muslim)

Sunnah menurut istilah muhaditsin adalah segala yang
dinukilkan dari Nabi Saw. Baik berupa perkataan, perbuatan,
taqrir, pengajaran, sifat, kelakuan maupunperjalanan hidup. Yang
demikian itu terjadi, baik sebelum Nabi Saw diangkat menjadi
Rasul maupun sesudahnya. :

Mayoritas muhaditsin menetapkan bahwa sunnah dalam
arti demikian, menjadi muradif (sinonim) bagi perkataan hadits.

Ahli ushul figh menta'rifkan sunnah adalah "Segala yang
dinukilkan dari Nabi Saw, baik perkataan maupun perbuatan
ataupun taqrir yang mempunyai hubungan dengan hukum”. Hal
ini sesuai dengan hadits Nabi yang berbunyi:

35 s e 55 G L 3 e

“Sungguh telah saya tinggalkan untukmu dua perkara, tidak sekali-kali

kamu sesat, selamakamu berpegang kepadanya, yaknikitabullahdan sunnah
Rasul-Nya”. (HR. Malik)

SUNNAH GHAIRU MUAKKADAH

Segala urusan tidak difardlukan dan tidak dikerjakan Nabi
secara tetap, seperti shalat sunnah sebelum maghrib dan sebelum
isya’.

SUNNAH HUDA
Sesuatu yang dilaksanakan untuk menyempurnakan
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kewajiban-kewajiban agama, seperti adzan dan jamaah. Orang
yang tidak melaksanakan sunnahini dipandang sesat. Karenanya,
jika suatu penduduk mufakat untuk tidak menjalankan maka
wajib diperangi.

SUNNAH MUAKKADAH

Segala urusan yang dikerjakan secara tetap oleh Nabi
(urusan yang tidak diberatkan kita mengerjakannya) seperti
sunnah rawatib dan sunnah subuh.

SUNNAH ZAIDAH

Segala urusan adat yang dilaksanakan oleh Nabi Saw,
seperti urusan makan, minum, memakai pakaian dan tidur.
Sesuatu yang diperintahkan tetapi tidak difardlukan.

SUNAN

Sunan artinya perjalanan-perjalanan. Maksudnya per-
jalanan-perjalanan Nabi Saw.

Sunan adalah nama kitab yang hadits-haditsnya diatur
secara bab demi bab misalnya bab figh, seperti, Sunan Nasa'i,
Abu Daud, Sunan Turmudzi, Ibnu Majah dan lain-lain.

SU’UL HIFDZI

Su’ul hifdzi artinya buruk hafalan. Orang yang jelek
hafalannya disebut Saiyidul Hifdzi atau Radiul Hifdz1.

Orang yang sangat buruk hafalannya dan kalau
menceritakan hadits dari hafalannya, maka tertolak nwayatnya

Orang yang jelek hafalannya ada dua, yaitu:

1. Adakalanya hafalan jelek itu tumbuh mulai dari permulaan
hidupnya dan senantiasa menjadi kebiasaan dalam segenap
tingkah lakunya. Menurut pendapat sebagian ahli hadits,
kabar orang yang jelek hafalannya ini disebut kabar syadz.
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2. Adakalanyahafalan buruk ini memang datang kemudian, yang
ditimbulkan karena ketuaan, kehilangan alat untuk melihat
atau karena kitab-kitabnya terbakar, dan haditsnya disebut
hadits mukhtalath.

Contohnyaadalah Al Hashinibn Abdirrahman as Salmi Abu
Hudzail al Kufi. Berkata Abu Hatim, "Hafalannya jadi buruk
pada akhir umurnya".

SYA’BI

Nama lengkapnya Abu Amer Amir ibn Syurahbil ibn Abduzi
Kibar asy Sya’bi al Kufi, seorang ulama tani’i yang utama yang
memuiliki ilmu yang sempurna.

Sya'bi menerima hadits dari Ali ibn Abi Thalib, Abu
Hurairah, Ibnu Abbas, Aisyah, Ibnu Umar dan lain-lain. Beliau
adalah guru besar bagi Abu Hanifah. Beliau bertindak selaku
mufti pada zaman sahabat. Hal ini menunjukkan bahwa beliau
seorang yang tinggi nilai ilmiahnya dalam bidang hadits dan figh.

SYADZ (HADITS)

Syadz menurut bahasa adalah isim fa’il dari fi’il syadzdza
dengan arti menyendiri, maka kabar syadz artinya adalah kabar
yang menyendiri dari orang banyak (publik).

Adapun syadz menurut istilah ada berbagai pendapat,
antara lain :

1. Urf ahli figh menyatakan bahwa syadz adalah pendapat yang
hanya dikatakan oleh seorang saja, sedang orang ramai
menyalahi pendapat itu.

2. Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tsiqah, tetapi
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan
oleh banyak periwayat yang tsiqah juga. (Imam Syafi’i)

M)

. Haditsyang diriwayatkan oleh orang-orang yang tsiqah tetapi
orang-orang tsigah lainnya tidak meriwayatkan hadits itu.
(Al Hakim an Naisaburi)
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. Menurut Muhaditsin adalah:
2523 b 26 ik 35 38 b ity 4 a8 5 Lt U3 50
el

“Hadits yang diriwayatkan oleh seorang yang magbul (tsigah) menyalahi
riwayat orang yang lebih rajih, lantaran mempunyai kelebihan kedlabithan
atau banyaknya sanad atau lain sebagainya dari segi pentarjihan”.

. Adapun urf ahli hadits menulis:
oms Y 5ol sl b Telidr 4 TN (sl LilSG
“Hadits yang diriwayatkan oleh seorang kepercayaan riwayatnya

berlawanan dengan riwayat orang banyak yang kepercayaan pula, baik
dengan menambah ataupun dengan mengurangkan”.

. Al Hakim menulis:
C,LS, ol 4 [y T 4 a1 G
“Hadits yang diriwayatkan oleh seorang kepercayaan, namun tiada

mempunyai sesuatu mutabi’ (yakni tiada mempunyai jalan lain yang
menguatkan riwayat itu)”.

. Hadits yang sanadnya hanya satu buah saja, baik periwa-
yatannya bersifat tsiqgah maupun tidak. (Abu Ya’la al Khalili)

Kejanggalan suatu hadits kadang terdapat pada matan,
adakalanya pada sanad.

Contoh hadits syadz pada sanad:
Bl 3 b ol 01 52 Talpe 2 50 0} g BB Uil B3> 335 [l Lt G2

Bl oo i,..dl sy Gl g 1 Y By 35y oo AN I3 e o

“(Turmudzi berkata), "Telah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Umar,
telah menceritakan kepada kami, Su ifyan, dari Amr ibn Dinar, dari Ausajah,
dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki meninggal dunia di masa
Rasulullah Saw, serta tidak menin ggalkanahliwaris, kecuali seoran g hamba
yang ia merdekakan (maula), maka Nabi Saw berikan harta warisannya
kepada hamba itu”. (HR Turmudzi)
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Dengan hadits yang berbunyi:
Sy b1 e ot s e B o8 1 B 5 B3 855 (o [ By
........... &5

“(Ibnu Abi Hatim), " Diriwayatkan hadits itu oleh Hammad ibn Zaid, dari
Amr ibn Dinar, dari Ausajah (hamba Ibnu Abbas), bahwa seorang laki-laki
meninggal ...”.

Keterangan:

1.

Dalam sanad pertama, yang menjadi pokok adalah Sufyanibn
Uyainah. Sufyan meriwayatkan dari Amr ibn Dinar dari
Ausajah dari Ibnu Abbas.

Yang menjadi pokok dalam sanad kedua adalah Hammad ibn
Zaid. Hammad ibn Zaid ini meriwayatkan dari Amr ibn
Dinar, dari Ausajah tanpa Ibnu Abbas.

Sufyan dan Hammad adalah orang-orang kepercayaan dan
ahli hafalan, tetapi riwayat Sufyan yang memakai sebutan bnu
Abbas itu dibantu oleh Ibnu juraij, Muhammad bin Muslim
ath Thaifi dan lainnya, sedang riwayat Hammad tidak ada yang
menguatkannya.

Berdasar keterangan di atas (nomor 3) makariwayatSufyan
lebih kuat daripada riwayat Hammad. Karena itu Imam Abu
Hatim menguatkan riwayat Sufyan.

. Riwayat Hammad yang menyalahi Sufyan yang lebih kuat

disebut Syadz sedang riwayat Sufyan dikatakan Mahfudh (yang
terpelihara).

Syadz tersebut terjadi pada sanad, sehingga disebut syadz
sanad.

SYAFI'I

Nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al

Abbas ibn asy Syafi’i ibn as Saib ibn Ubaid ibn Abdu Yaziz ibn Hasyim
ibn Abdul Muthalib ibn Abdu Manaf al Muthalibi al Quraisi. Beliau
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lahir tahun 150 H dan wafat di akhir bulan Rajab tahun 204 H,
malam Jum’at sesudah maghrib. Kitabnya yang terkenal adalah
Musnad Syafi’i dan Sunan Syafii.

Syafi'i adalah seorang pembangun madzhab terbesar di
seluruh dunia. Beliau meriwayatkan hadits dari Malik, Ibrahim
ibn Sa’ad, Uyainah, Amr ibn Muhammad ibn Ali ibn Safi’ dan
lain-lain.

SYAHID
Syahid artinya yang menyaksikan.
Satu hadits yang matannya mencocoki matan hadits lain.
Atau dengan definisi:
Ainay 5T B (5% b
“Meriwayatkan sebuah hadits lain sesuai maknanya”.
Hadits syahid ada dua macam, yaitu:

1. Syahid bil lafdzi, yaitu jika matan hadits yang diriwayatkanoleh
sahabat yang lain itu, sesuai redaksi dan maknanya dengan
hadits fardnya.

2. Syahid bil makna, yaitu bila matan hadits yang diriwayatkan
oleh sahabat yang lain itu, hanya sesuai maknanya saja.

Contohnya hadits yang berbunyi:
P8l S e o oo iy A 06 oo [ o2 o o o
(oY @l J—:l”
“Darilbnu Abbas, dari Nabi Saw beliau pernah bersabda, “Carilah bantuan

dengan makan sahur untuk shaum sian ¢ hari dan (carilah bantuan) dengan
tidur siang untuk shalat malam”. (HR. Ibnu Majah)

Sama dengan hadits yang berbunyi:
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o plell o j3gllyy Ul (o USRI 15l 16 o [l 0 3550 o
(RIS

“Dari Abu Hurairah Ra, dari Nabi Saw, beliau pernah bersabda, “Carilah
bantuan dengan tidur siang untuk shalat malam, dan (carilah bantuan)
dengan sahur untuk shaum”. (HR. Ibny Abt Hatim)

Keterangan:

Riwayat Ibnu Abi Hatim ini, matannya sesuai dengan
makna hadits riwayat Ibnu Majah. Oleh karenanya hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim disebut Syahid.

SYAIKH THAHIR AL JAZAIRI

Nama lengkapnya asy Syaikh Thahir ibn Muhammad Shaleh
as Samuni al Jazairi, seorang ahli tahqiq yang terkenal. Ia termasuk
golongan ulama lughah yang besar dan banyak karyanya. Beliau
lahir tahun 1268 (1852 M), dan meninggal tahun 1338 H
(1920 M).

SYAUKANI

Nama lengkapnya Muhammad ibn Ali [bnu Muhammad 1bn
Abdullah asy Syaukani ash Shan‘ani, seorang ulama besar di Yaman
yang mengumandangkan ijtihad.

Beliau menerima ilmu dari banyak ulama, di antaranya
adalah Abdurrahman ibn Qasim al Madani, Ahmad ibn Amir al
Hadda’i dan Ahmad ibn Muhammad al Hazari.

Pada awalnyaia mempelajari figh Zaidi, kemudiansesudah
mendalami ilmu hadits, beliau pun melepaskan ikatan taglid dan
menuliskitabas Saibul Jarrah untuk membantahbeberapamasalah
yang berkembang dalam masyarakat yang tidak berdasarkan
dalil. Di antara kitabnya dalam masalah ini adalah Algaulul Mufid
fi Hukinit Taglid.

Beberapa karyanya yang lain dan dianggap penting
adalah :
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a. Nailul Authar Syarah Muntagal Akhbar (bidang hadits).
b. Fathhul Qadir (bidang tafsir).
¢. Ad Durril Wadli’ah (bidang figh hadits).

Beliau dilahirkan pada bulan Dzulqaidah tahun 1172 H,
dan wafat tahun 1255 H.

SYU’BAH IBN AL HAJJA]J

Nama lengkapnya Syubah ibn Al Hajjaj ibn al Warad al Itki al
Azdli al Wasiti al Basri (82-160 H).

Gurunya dalam bidang periwayatan hadits adalah Aban
ibn Tuglub, Ibrahim ibn Amr ibn Mas'ud, dan Qais ibn Muslim.
Sedang muridnya antara lain: Yahya al Qattan, Ibnu Mubarak,
dan Yazid ibn Harun ibn Wadi.

Mayoritas kritikus memuji Syu’bah. Kekurangan Syu’bah
menurut al Ajali dan ad Daruquthni adalah di bidang rijalul hadits
danbukan padabidang matan hadits. Beliau seorang ulama hadits
dari ulama jarh dan ta’dil.
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HURUFT

TABI'IN

Tabi'in adalah bentuk jamak dari kata tabi’i atau tabi'un,
sedangkan faabi adalah isim fa’il dari kata tabi’a yang bermakna
berjalan di belakangnya.

Tabi'in yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah orang
Islam yang bertemu dengan sahabat-sahabat Nabi Saw dan mati
beragama Islam.

Tabi'in itu adalah pengikut sahabat yang beragama Islam
sampai matinya. Dengan demikian, tabi'in tidak sezaman dengan
Nabi Muhammad Saw.

Orang-orang yang menjumpai sahabat dalam keadaan Iman
dan Islam, dan mati dalam keadaan Islam, baik perjumpaannya
itu lama maupun sebentar. (Al-Hakim, Ibnus Shalah, An Nawawi,
dan al Iraqi)

Sedangkan Hasbi As Shidigi menta’rifkan tabi’in adalah
orang Islam yang hanya bertemu dengan sahabat, berguru
kepadanya, tidak bertemu dengan Nabi dan tidak pula semasa
dengan Nabi.

Ibnu Hajar berpendapat:
LY Gl el g5 S

“Tabi'in adalah orang yang menjumpai sahabat dalam keadaan beriman
dan mati dalam Islam”.

Sedangkan tabi’in yang termasuk ahli figh adalah:
Sa’id ibn Musayyab, Qasim ibn Muhammad, Urawah ibn Zubair,
Kharijahibn Zaid, Abu Salamah ibn Abdurrahman, Ubaidilahibn,
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Abdullah ibn Utbah, Sulaiman ibn Yasar.

TADLIS

Mudallas menurut bahasa adalah isim maf’ul dari masdar
tadlis. Sedangkan tadlis menurut pengertian bahasa adalah
menyimpan cela/cacatnya harta dagangan dari si pembeli.
Sedangkan asli kata tadlis adalah pecahan dari masdar tsulasi dalsu
yaitu kegelapan atau campurnya kegelapan seperti keterangan
yang tercantum dalam kamus biasa. Dengan demikian, seolah-
olah hadits mudallas dalam menutupi orang yang mengetahui
hadits itu lebih menambah gelapnya urusan, sehingga hadits ini
menjadi mudallas (menyimpan cela).

Adapun yang menyebabkan seseorang berbuat mudallis
antara lain:

1. Karena maksud yang tidak baik, umpamanya untuk menutup
keadaan gurunya yang tidak baik. Tetapi kalau yang mudallis
itu orang yang kepercayaan, maka tentulah bukan demikian
maksudnya.

2. Asy Syamani menyatakan bahwa boleh jadi seseorang
mendengar dari golongan orang kepercayaan, laluia menyebut
saja dari mereka. Hal itu karena dia telah meyakini shahihnya
hadits itu, sebagaimana biasa dilakukan oleh para mursil
hadits.

Hukum tadlis adalah tercela. Syu’bah ibnu Hajjad, ulama
besar dalam urusan jarh wat ta’dil, berkata:
Sl & e gy Ll 51 5
“Sungguh berzina lebih aku sukai, daripada aku bertadlis”.

Ibnu Shalah mengatakan bahwa “perkataan Syu’bah ini
dimaksudkan supaya orang menjauhkan dirinya dari perbuatan
tadlis”.
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' TADLISISNAD

Dalam kitab Syarah Alfiyah al Iragi disebutkan bahwa tadlis
isnad adalah perawi yang meriwayatkan dari orang yang
mendengar sesuatu (hadits) yang belum pernah didengar darinya,
tanpa menyebutkan bahwa dia mendengar hadits itu dari orang
itu. Atau dengan kata lain, rawi yang meriwayatkan suatu hadits
dari orang yang pernah bertemu dengan dia, tetapi rawi tersebut
tidak mendengar hadits darinya.

Hasbi Ash Shidiqi menyebutkan bahwa tadlis isnad adalah:
R i) g o L WAL UL 4 53 5 ) S50 L Gy e O

“Dia meriwayatkan sesuatu dari orang yang semasa, tak pernah berjumpa,
atau pernah berjumpa, tapi tidak pernah didengar hadits itu, dengan cara
menyimpulkan bahwa dia pernah mendengarnya”.

Contohnya hadits Ibnu Umar Ra yang berbunyi:
oo sy oy ) Uil T RYFIREVRE }'s’g;i Gl 15] 2 pabo 01 U505 UG

“Rasulullah Saw bersabda, "Bila salah seorang kamu mengantuk di atas
tempat duduknya pada hari Jum’at, hendaklah ia bergeser ke tempat lain”.
(HR. Abu Daud)

Dalam sanad hadits Ibnu Umar di atas, terdapat seorang
rawi yang bernama Muhammad ibn Ishagq, yaitu seorang mudallis
dania telah membuat ‘an’anah (meriwayatkan dengan kata ‘an).

TADLIS SYUYUKH
Hasbi Ash Shidigi menulis tentang tadlis syuyukh:
ik 4 0 G 50 o 5 e e 1 5 G (8

“Perawi menyebut nama gurunya atau guru dari gurunya dengan nama
atau kuniyah atau lagab yang tidak terkenal dalam masyarakat”.

Atau dengan uraian yang agak panjang, yakni suatu hadits
di manarawinya meriwayatkan sebuah hadits yang didengarnya
dari seorang guru dengan menyebutnya nama kuniahnya, nama
keturunannya atau mensifati gurunya dengan sifat-sifat yang
tidak/belum dikenal oleh orang banyak. Misalnya, kata Abu
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Bakar ibn Mujahid al Mugri:
“Telah bercerita kepadaku Abdullah ibn Abi Ubaidilah”.

Yang dimaksudkan dengan Abdullah ini adalah Abu Bakar ibn
Abi Daud as Sijistan.

, Tadlis syuyukhini dihukum dengan hadits dla’if, bila tadlis
tersebut dimaksudkan untuk menutup kelemahan hadits.

TADLIS TASWIYAH
Hasbi Ash Shidiqi menulis:
S0 b (st i B 08 i Sas B o 1 ) BB 4 DR W (s O

”Dia meriwayatkan satu hadits dari guru kepercayaan yang menerima dari
orang yang lemah, lalu dibuang yang lemah dan dijadikan hadits itu dari
orang yang kepercayaan, lalu dijadikan sanadnya shahih”.

Atau dengan perkataan lain yakni suatu hadits di mana
seorang rawi meriwayatkan hadits dari gurunya yang tsiqah, guru
tersebut menerima dari gurunya yang lemah, dan guru yang
lemah ini menerima dari seseorang guru yang tsiqah pula. Tetapi
si mudallis tersebut meriwayatkannya tanpa menyebut rawi-rawi
yang lemah, bahkan ia meriwayatkan dengan lafadh yang
mengandung pengertian bahwa rawinya tsiqah semua.

Tadlis taswiyah merupakan tadlis yang paling jelek dan rawi
yang berbuat demikian lunturlah keadilannya. Adapun orang
yang paling masyhur melakukan tadlis taswiyah antara lain:
Baqgiyah ibn Walid, Al Walid ibn Muslim.

TAFARRADABIHI AHLU BASHRAH

Hadits gharib yang dinisbatkan kepada rawi-rawi dari
Basrah (gharib nisbi).
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TAFARRADA BIHI AU ‘ARIBABIHI FULAANUN
Hadits gharib yang tidak mempunyai mutabi’ dan syahid.
TAHAMMUL WA ADA'UL HADITS

Kegiatan menerima dan menyampaikan riwayat hadits
secara lengkap, baik sanad atau matannya.

TAHDZIBUL KAMAL FI ASMA'IR RIJAL

Sebuah buku karya al Hafidh Jamaluddin Abil Hajjaj Yusuf al
Mizzai AD Dimasyqi (654-742 H). Kitab tersebut merupakan
penyempurnaan (tahdzib) dari kitab al Kamal fi Asma‘ir Rijal karya
al Hafidh Abu Muhammad Abdul Ghani ibn Abdul Wahid al
Magqdisi (541-560 H), yang terdiri dari 2 jilid. Dalam kitab ini
diterangkan tentang biografi rawi-rawi, seperti Imam Bukhari,
Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam at Turmudzi, Imam An
Nasa'i, dan Imam Ibnu Majah.

Al Mizzi melengkapi kitab al Kamal dengan mencantumkan
seluruh rawi hadits, dan atsar orang-orang yang termasyhur pada
umumnya, dari angkatan ke angkatan ahli ilmu dengan susunan
alfabetis. Penyusunannya memakan waktu 7 tahun (705-712 H).
Kitab tersebut terdiri dari 50 bab dan 12 jilid.

TAIMI

Nama lengkapnya Ma’mar ibn al Mutsanna at Taimi al Bishri,
seorang pujangga nahwu yang terkenal, masuk golongan ahli
adab dan lughah.

Taimi lahir di Basrah, di masa Harun ar Rasyid mengen-
dalikan khalifah. Pada tahun 188 H, beliau didatangkan ke
Baghdad oleh Harun ar Rasyid selanjutnya ia mengambil banyak
pelajaran dari Taimi. Beliau menganut madzhab Ibadli dan
mempunyai banyak karangan.

Beliau lahir tahun 110 H (728 M), dan meninggal pada tahun
209 H (824 M).
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TAKHRI]

At takhrij mengeluarkan.

At takhrij menurut asal bahasa adalah berkumpulnya dua

perkara yang berlawanan pada sesuatu yang satu. (Dr. Mahmud
at Tahhan).

At Takhrij bermakna pula al istimbath (hal mengeluarkan);

at tadrib (hal melatih atau hal pembiasaan); at taujih (hal
memperhadapkan), (at Tahhan, Ushul at Takhrij : 9).

1.

Mengemukakan hadits kepada orang banyak dengan me-
nyebutkan para periwayatnya dalam sanad, yang telah
menyampaikan hadits itu dengan metode periwayatan yang
mereka tempuh.

Ulama hadits mengemukakan berbagai hadits yang telah
dikemukakan oleh para guru hadits, atau berbagai kitab, atau
lainnya. Kemudian susunannya dikemukakan berdasarkan
riwayatnya sendiri, atau gurunya, atau temannya, atau orang
lain dengan menerangkan siapa periwayat dari para penyusun
kitab yang karyanya dijadikan sumber rujukan.

Menunjukkan asal usul haditsdan mengemukakan sumber
pengambilannya dari berbagai kitab hadits yang disusun oleh
para mukharijnya langsung (yakni para periwayat yang juga
sebagai penghimpun hadits yang mereka riwayatkan).

Mengemukakan hadits berdasarkan sumbernya atau berbagai
sumber kitab hadits yang di dalamnya disertakan metode
periwayatan dan sandanya masing-masing, serta diterangkan
keadaan para periwayatan dan kualitas haditsnya.

Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadits pada
sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab yang di dalamnya
dikemukakan hadits itu secara lengkap dengan sanadnya
masing-masing. Kemudian untuk kepentingan penelitian
dijelaskan kualitas hadits yang bersangkutan. (Dr. M. Syuhudi
Ismail, Metode Penelitian Hadits Nabi, Bulan Bintang,
1992 : 41-42).
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6. Suatu usaha mencari sanad hadits yang terdapat dalam kitab
hadits karya orang lain, menyimpang dari sanad hadits yang
terdapat dalam kitab hadits karya orang lain tersebut.
Misalnya, Mustakhraj Abu Nu’aim karya Abu Nu’aim adalah
salah satu kitab takhrij hadits Shahih Bukhari.

7. Suatu penjelasan dari penyusun hadits bahwa hadits yang
dinukilnya terdapat dalam kitab hadits yang telah disebut
nama penyusunannya. Misalnya, kalau penyusun mengakhiri
nukilan haditsnya dengan istilah akhrajahu bukhari artinya
bahwa hadits yang dinukil oleh penyusun terdapat dalam kitab
Shahih Bukhari.

8. Suatu usaha penyusun hadits untuk mencari derajat, sanad
dan rawi hadits yang diterangkan oleh pengarang suatu kitab.
Misalnya, Takhrij Ahadisil Kasyaf, karya Jamaluddin al Hanafi,
adalah kitab yang mengusahakan dan menerangkan derajat
hadits yang terdapat dalam kitab tafsir al Kasyaf, oleh
pengarangnya tidak dijelaskan apakah hasan, shahih ataupun
dla’if.

TALFIQIL HADITS ILMU)
Hasbi Ash Shidigi menulis:
Doall Latial] wls oY Gl G35 05 a3 e fle

“Ilmu yang membahas cara mengumpulkan hadits-hadits yang berlawanan
dhahirnya”.

Dengan perkataan lain, ilmu yang menerangkan cara jalan
dan mendudukkan hadits-hadits yang dhahirnya kelihatan
bertentangan satu dengan yang lain. Ringkasnya ilmu ini
membahas tentang Mukhtalafil Hadits. Adapun kitab yang
membahas masalah ini adalah Mukhtalifil Hadits, karya Ibnu
Qutaibah.

TALQIN

Talgin artinya mengajar.

245



Adapun yang dimaksud talgin dalam ilmu hadits ada

beberapa macam, yaitu:

a.

Seorang berkata kepada seorang rawi bahwa si Polan telah
menceritakan kepadamu ... (orang itu menyebut sanad dan
matannya). Dalam sanadnya ia sebutkan siapa-siapa yang ia
suka, padahal rawi tadi tidak mendengar riwayat dari orang
yang disebut. Lalu si rawi berkata, ” Ya”, yakni ia akui apa yang
diucapkan kepadanya.

. Orang mengajarkan kepada seorang rawi satu hadits, lalu si

rawi menceritakan dengan tidak mengetahui bahwa itu
haditsnya. Riwayat dengan jalan talqin juga tertolak.

Contohnya antara lain:

1.

Abdurrazaq ibn Hammam ibn Nafi” al Himyari ash Sha’ani,
seorang hafidh kepercayaan. Di akhir umurnya ia buta, lalu
menerima talqgin.

Suwaid ibn Sa’id Abu Muhammad al Hid Tsani al Anbari,
terdapat dalam kitab Mizanul I'tidal, adalah ahli dalam hadits
dan hafadh. la berumur panjang dan menjadi buta. Kadang-
kadang orang talginkan ia hadits-hadits yang bukan
riwayatnya.

Yazid ibn Abi Ziad. Ahmad berkata, "Sesungguhnya Yazid
pernah meriwayatkan hadits itu. la tidak menyebut padanya

susunan “”» ‘9-%-s33 “ Tatkala orang-orang talginkan, ia
terima “talqin” itu dan menyebut tambahan tersebut.

TANAQUDL BAINA AL HADITS WA QUR’AN

Tanaqudl artinya perlawanan, pertentangan.
Tiap-tiap ucapan, perilaku, ikrar dan sebagainya yangdi-

katakan dari Nabi Saw, lalu sampai kepada ahli hadits, kemudian
mereka catat dalam kitab-kitab sebagaimana yang mereka dengar.
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Contohnya hadits yang berbunyi:
5L o e L B B

"Barangsiapa mati, padahal ia mempunyai hutang shaum, hendaklah wali-
nya shaumkan untuk dia”.

Penjelasan:
a. Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim.

b. Kalau diteliti sanadnya, hadits di atas shahih, tidak terdapat
cacat sedikit pun. Tetapi maknanya tampak berlawanan
dengan beberapa ayat al Qur’an, antaralain: Surat al Baqarah:
286, Fushilat 46, al Ankabut 6, al Isra' 15, Fathir 18, al Jatsiyah
28, Yasin 54, dan Surat an Najm: 38-39.

c. Kesimpulannya, hadits di atas bertentangan dengan ayat-ayat
sebagaimana penulis sebutkan. Sebab menurut hadits itu
hendaknya dishaumkan bagi yang meninggal karena hutang
shaum, sedang ayat-ayat al-Qur'an tersebut membicarakan
amal seseorang untuk orang itu juga. Seseorang tidak
mendapat balasan dari apa yang tidak ia upayakan.

d. Oleh karena hadits tersebut bertentangan dan tidak dapat
dita’wilkan maknanya, maka terpaksa kita biarkan saja. Kita
yakin bahwa hal tersebut merupakan sabda Nabi Saw, sebab
tidak mungkin bertentangan dengan firman Allah.

e. Dalam hal ini kita harus berhati-hati, supaya tidak melakukan
kesalahan dan jangan mudah mengatakan bertentangan,
kecuali jika ada keterangan yang lebih kuat.

TARAJIM

Tarafim bentuk jamak dari tarjamah. Yang dikehendaki dalam
ilmu hadits adalah:

1. Tarikh perjalanan hidup seorang rawi.

2. Kitab-kitab yang mengumpulkan hadits-hadits dari satu-satu
tarjamah.
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Contohnya, Malik, dari Nafi dari Ibni Umar, ini dinamakan satu
tarjamah. Lalu di bagian tarjamah ini, dibawakan beberapa hadits
riwayat mereka.

TARGHIB
Targhib artinya menggemarkan.

Hadits-hadits yang mengandung penggemaran supaya
orang suka mengerjakan sesuatu amal.

TARHIB
Tarhib artinya mengancam.

Hadits-hadits yang bersifat mengancam (isinya) manusia
mengerjakan sesuatu perbuatan.

TA'RIF

Ta’rif artinya memberitahu, mengenalkan, menerangkan,
penerangan. Dalam ilmu hadits, ta’rif bermakna “membatasi”
atau “menentukan”. Misalnya orang bertanya kepada kita, ”Apa
hadits mursal itu ?” Dijawab, “Hadits mursal adalah hadits yang
diriwayatkan seorang tabi’in dari Nabi, padahal ia tidak
menyebutkan siapa yang menceritakan hadits itu kepadanya”.
Maka dari perkataan “ adalah ... sampai habis, disebut dengan
ta'rif."

TARIKH BAGHDAD

Kitab karya Abu Bakar Ahmad Ali al Baghdadi, yang
terkenal dengan al Khattib al Baghdadi (392-463 H). Kitab
ini memuat biografi ulama-ulama besar dalam segala bidang ilmu
pengetahuan, sebanyak 7.831 orang dan disusun secara alfabetis.
Rawi-rawi yang tsiqah, lemah, dan yang ditinggalkan haditsnya
(matruk) dimasukkan semuanya di dalam kitab ini. Kitab ini
terdiri 14 jilid dan dicetak di Kairo tahun 1349 H (1931 M).
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TARIKH NISABUR

Kitab karya Imam Muhammad ibn Abdillah al Hakim an
Nisaburi (321-405 H). Kitab ini merupakan kitab tarikh terbesar
dan banyak faedahnya bagi para fuqaha. Sayangnya kitab ini telah
hilang dan ditemukan hanya sebagai cuplikan/nukilan.

TARIKH RAWI-RAWI

Yang dikehendaki tarikh rawi-rawi dalam ilmu hadits
adalah hal-hal yang menyangkut hari, tanggal, bulan, dan tahun
lahir dan wafatnya seorang rawi.

Dengan mengetahui tarikh rawi-rawi ini, dapat ditetapkan
satu-satu sanad tentang bersambung atau tidaknya dan lain se-
bagainya.

TARIKHUL KABIR

Kitab karya Imam Muhammad ibn Isma’il al Bukhari
(194-252 H). Dalam kitab tersebut. Imam Bukhari menerangkan
biografi dari guru-guru yang pernah mengajarkan hadits
kepadanya, baik dari golongan tabi’in maupun sahabat sampai
berjumlah kurang lebih 40.000 orang. Apakah mereka itu laki-
laki ataupun perempuan, baik mereka yang tsiqah maupun yang
ghairu tsigah. Nama-nama rawi disusun secara alfabetis. Akan
‘tetapi nama-nama yang ditaruh di awal memakai nama
Muhammad, karena tafaul (mengambil berkah) nama dari
Rasulullah Saw. Setiap nama dikumpulkan dan dijadikan satu
bab dan disusun secara alfabetis dengan mengutamakan nama
leluhur mereka.

TARIQ IBN SYITHAB

Nama lengkapnya Tarig ibn Syihab ibn Abd Syams ibn Hilal
ibn Salmah ibn Auf ibn Khusaim al Bajalal al Ahmasi Abu Abdillah al
Kufi (wafat 123 H, ada yang menyatakan beliau wafat 124 H).

Gurunya dalam bidang hadits antara lain: Khulafaur
Rasyidir, Bilal, dan Abu Sa’id al Khudri. Sedahg murid-muridnya
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antara lain: Ismail ibri Abi Khalid dan Qais ibn Muslim. Beliau
pada dasarnya pernah berjumpa dengan Nabi, akan tetapi tidak
pernah meriwayatkan hadits dari Nabi.

TASAHUL

Tasahul artinya mempermudah. Orang yang mempermudah
disebut Mutasahil.

Orang yang suka mempermudah urusan, sering salah dan
keliru. Jadi orang yang suka mempermudah dalam pasal hadits
yang begitu penting, tentu perasaan kita berat menerima
riwayatnya, karena kekeliruan atau kesalahan yang biasa timbul
darinya.

Contohnya Ahmad ibn Kamil ibn Syajarah al Qadhi al
Baghdadi al Hafidh. Daruquthni berkata, “Ia seorang yang suka
mempermudah, ia pernah berpegang kepada hafalannya, lalu
salah.”

TASHNIF

Tashnifialah usaha menghimpun atau menyusun beberapa
hadits (kitab hadits) dengan membubuhi keterangan mengenai
arti kalimat yang sulit dan memberikan interpretasi sekadarnya.
Kalau dalam memberikan interpretasi itu dengan jalan
mempertalikan dan menjelaskan dengan hadits lain, dengan ayat-
ayat al-Qur’an atau dengan ilmu-ilmu yang lain, maka usaha
semacam ini disebut mensyarahkan.

Misalnya:

a. Shahihul Bukhari bi Syarhil Kirman, oleh Muhammad Ibn Yusuf
al Kirmani dan merupakan salah satu syarah kitab Shahih
Bukhari.

b. Allkmal, oleh Al Qadli ‘lyadl adalah salah satu di antara sekian
banyak kitab syarah Shahih Muslim.
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TAUFIQ SHIDQI, DR

Dr. Taufiq Shidqi adalah Muhammad Taufiq Shidqi. Beliau
lahir pada tahun 1298 H dan meninggal pada tahun 1338 H (1920
M). Seorang doktor kebangsaan Mesir, masuk dalam golongan
ulama ahli hadits. Beliau intelektual Islam yang mempertahankan
Islam dan Nabinya di hadapan kaum Nasrani.

Beliau sangat dikenal dalam penyelidikannya tentang kitab
injil (Testament Lama dan Testamen Baru), sehingga tidak ada
satupun kekhilafan dan kesalahan yang terdapat dalam kitab-
kitab itu luput dari bantahannya.

Beberapa karyanya antara lain Dinullah fi Kutubi an Biyaihi
dan Ad Din fi Nadharil Aglishshahih (agama dalam pandangan akal
yang benar).

TAWARIKHUL MUTUN (ILMU)

[Imu yang pembahasannya menitikberatkan kepada kapan
atau di waktu apa hadits itu diucapkan atau perbuatan itu
dilakukan Rasulullah Saw.

Faedah mempelajari ilmu tawarikhu’l mutun adalah untuk
mengetahui nasikh dan mansukhnya suatu hadits, hingga
diamalkan yang nasikh dan ditinggalkan yang mansukh.

Sedangkan perintis ilmu tawarikhu’l mutun adalah Imam
Sirajuddin Abu Hafsh ‘Amar ibn Salar al Bulqini dalam karyanya
yang berjudul Mahasinul Ishthilah.

TAWARIHUR RUWAH (ILMU)

Dr. Muhammad ‘Ajjaj al Khatib mendefinisikan dengan
ungkapan:

TPy
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“limu untuk mengetahui para rawi dalam hal-hal yang bersangkutan dengan
meriwayatkan hadits. Karena itu iamencakup keterangan tentang hal ihwal
rawi, tanggal lahir, tanggal wafat, guru-gurunya, tanggal mendengar dari
guru-gurunya, orang-orang yang berguru kepadanya, kota dan kampung
halamannya, perantauannya, tan 2gal kunjungannya ke negeri yang berbeda-
beda, mendengar hadits dari sebagian guru sebelum dan sesudah ia lanjut
usia, dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan masalah
perhaditsan”.( Dr. Muhammad ‘Ajjaj al Khathib, Ushulu’l hadits : 253)

Sedangkan faedah mempelajari ilmu tawarihur ruwah
adalah untuk mengetahui muttashil atau mungathi'nya sanad

hadits, dan untuk mengetahui marfu’ atau mursalnya pem-
beritaan hadits.

THABAQAH (ILMU)

Para ulama hadits mendefinisikan dengan:
22l Al b B el U5 (e s e e

“Iimu yang pokok pembahasannya diarahkan kepada kelompok orang yang
berserikat dalam satu alat pengikat yang sama”.

[Imu thabagah termasuk ilmu rijalul hadits, karena objek
yang dijadikan pembahasan ialah rawi-rawi yang menjadi sanad
suatu hadits. Hanya saja masalahnya berbeda.

Dalam ilmu rijalul hadits para rawi dibicarakan secara
umum tentang hal ihwal, biografi, cara-cara menerima dan
memberikan al Hadits, dan lain sebagainya.

[Imu thabaqah berusaha menggolongkan para rawi dalam
satu atau beberapa golongan, sesuai dengan alat pengikatnya.
Misalnya rawi-rawi yang sebaya umurnya, digolongkan dalam
satu thabaqah dan para rawi yang seperguruan, mengikatkan diri
mereka dalam satu thabaqah pula.

Para sahabat Nabi Saw yang kita kenal memiliki dua belas




thabaqah, yaitu:

1.

10.
'Hudaibiyah dan sebelum Mekah dlkalahkan, seperti: Khalid

Thabaqah pertama, para sahabat yang terdahulu masuk Is-
lam, sepert1 Khulafaur Rasyldm Bilal ibn Abi Rabah.

Thabaqah kedua, shahabat yang masuk Islam sebelum adanya
permusyawaratan orang-orang Quraisi di Daru’'n Nadwah,
untuk berbuat makar kepada Nabi Muhammad Saw. Di kala
Umar ibn Khatab Ra felah ‘menyatakan keislarhannya, Nabi
membai’at Sa’id ibn Zaid dan Sa’ad ibn Abi Waqqash di Daru'n
Nadwah.

Thabaqah ketiga, mereka yang hx]rah ke Habsy1 Seperti:
Khatib ibn Amr ibn Abdis Syam, Suhall ibn Baidla dan Abu
Khudzaifah ibn Atabah.

Thabagah keempat, sahabat yang menghadiri Aqabah pertama,
seperti : Rafi’ ibn Malik.

Thabagah kelima, mereka yang menghadiri Aqabah kedua,
seperti, Barra ibn Ma'rur, Jabir ibn Abdullah ibn Jubair.

Thabagah keenam para muhajirin yang pertama, yakni
mereka yang menyusul Nabi di Quba, sebelum sampai di
Madinah, seperti: Ibnu Salamah ibn Abi'Asad dan Amir ibn
Rabi’ah.

Thabagah ketujuh, mereka yang mengikuti Perang Badar
sebanyak 313 orang, antara lain: Sa’as ibn Muadz dan al Miqdal
ibn al Aswad.

Thabaqah kedelapan, mereka yang berhijrah ke Madinah
setelah Perang Badar dan sebelum Hudaibiyah, seperti, al
Mughirah ibn Syu’bah.

Thabaqgah kesembilan, mereka yang menghadiri Baitul
Ridlwan di Hudaibiyah, seperti: Salamah ibn Akwa’, Sinan

‘ibn Abi Sinan, dan Abdullah 1bn Amr.

Thabaqah kesepuluh mereka’yang hJ]rah setelah perdamaian

ibn Walid dan Amr ibn Ash.
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11. Thabaqah kesebelas, mereka yang masuk Islam setelah Mekah
terkalahkan, seperti Abu Sufyan dan Hakim ibn Hazam.

12. Thabaqah kedua belas adalah anak-anak yang melihat Nabi
setelah Mekah terkalahkan dan haji wada’ seperti Sa’id ibn
Yazid dan Abdullah ibn Tsa’labah.

Faedah mempelajari ilmu thabaqah adalah untuk menge-
tahui kemuttashilan atau kemursalan suatu hadits. Sebab tidak
dapat diketahui tanpa mengetahui tabi’i yang meriwayatkan
hadits dari sahabat itu segenerasi atau tidak. Kalau tabi'i itu tidak
pernah hidup sezaman dengan sahabat, jelas hadits yang di-
riwayatkan tidak muttashil.

Kitab-kitab yang membahas ilmu thabaqah:

a. At Thabagatu’l Kubra, karya Muhammad ibn Sa’ad ibn Mani al
Hafidh Katib al Wagqidi (168-230 H).

b. Thabagatur Ruwah, karya Al Hafidh Abu Amr Khalifah ibn
Khayyath Asy Syaibani (240 H).

¢. Thabaqatut Tabi’in, karya Imam Muslim ibn Hajjaj al Qusyairi
(204-261 H).

d. Thabaqatul Muhaditsin war Ruwah, karya Nui’am Ahmad ibn
Abdullah ibn Ahmad al Ashbihani (336-430 H).

e. Thabagatul Hufadh, karya Al Hafidh Syamsudin adz Dzahabi
(673-748 H).

f. Thabagatul Hufadh, oleh Jalaluddin as Suyuthi (849-911 H).

THABAQATUR RUWAH
Thabagah artinya hal, martabat atau derajat.

Ruwah artinya orang-orang yang meriwayatkan yakni rawi-
rawi.

Thabagatur ruwah adalah hal martabat atau derajat-derajat
bagi beberapa rawi.
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Adapun yang dimaksud thabagatur ruwah dalam ilmu hadits
adalah persamaan beberapa rawi dalam satu urusan. Sedangkan
yang dikatakan urusan itu adalah:

a. Bersamaan hidup dalam satu masa.

b. bersamaan tentang umur.

¢. bersamaan tentang menerima hadits dari syaikh-syaikh.
d. bersamaan tentang bertemu syaikh-syaikh.

THABAQATUR RUWAH (ILMU)

Yaitu ilmu yang mengelompokkan para rawi ke dalam suatu
angkatan atau generasi tertentu.

THARIQATUL JAM']

Tharigah artinya jalan atau cara.

Jam'i artinya mengumpulkan.

Tharigatul jam’i artinya jalan mengumpulkan.

Sedangkan yang dikehendaki dalam ilmu hadits adalah
hadits-hadits yang kelihatannya berlawanan dikumpulkan, lalu
didudukkan satu persatu sehingga semua haditsnya terpakai.
Contohnya:

(oo a3l 1B S o :,..Ji,wl S 4 a@;‘s .......

“... kemudian (Urwah) bertanya kepada (Ibnu Umar), ”Berapa kalikah Nabi
Saw berumrah” ? Jawabnya, "Empat kali”. (HR. Bukhari)

o I Y B 53 o BplS S pall SR e A U35 B 3T LT B 50 3
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“Dari Qatadah, Anas mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah Saw
berumrah empat kali, semua umrah itu dalam bulan Dzulgaidah, kecuali
Umrah yang (beliau kerjakan) bersama hajinya”. (HR. Muslim)
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“Dari Aisyah, bahwa Nabi Saw melakukan tiga kali umrah”. (HR. Sa’id
ibn Mashur)

(T so0) o g o JB AN (83 b ue 4Bl Jya Saisl : ey s 1501 UG
P R oA «? ) Bl e

“Telah berkata Bara’ ibn Azib, "Rasulullah pémah berumrah dalam bulan
Dzulqaidah dua kali sebelum beliau naik haji”. (HR. Bukhari)

Riwayat yang pertama dan kedua, menunjukkan bahwa
Nabi Saw berumrah empat kali. Riwayat ketiga menyebut tiga
kali, sedang riwayat keempat mengatakan dua kali.

Dhahirnyariwayat-riwayat di atas berlawanan antara yang
satu dengan lainnya. Karena itu riwayat-riwayat itu dikatakan
Mukhtalif.

- THARIQATUT TARJIH

Tharigah artinya jalan atau cara.

Tarjih artinya memberatkan, menguatkan.
Tharigatut tarjih artinya jalan menguatkan.

Suatu keadaan jika terdapat hadits atau riwayat yang sah,
dhahirnya kelihatan bertentangan antara yang satu dengan yang
lain, lalu dicari keterangan yang paling kuat di antaranya.

Contohnya:
(ot oy s oy e A U35 2455 106 BT b 031 o5
“Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya ia pernah berkata, “Rasulullah Saw telah
kawin dengan Maimunah, sedang beliau dalam ihram”. (HR Muslim)
D 325 U oo 035 B syl &y Glls i 106 180 o i35 0
‘ ( f'L“JU‘ )
“Dari Yazid ibn Al Asham, ia berkata, ”Telahﬁzencefitakan.Akepadaku,

Masmunah binti Harits, bahwa Rasulullah Saw kawin denigan dia sedang
Nabi dalam Ihlal.” (HR. Muslim)
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Ig Penjelasan dua hadits di atas sebagai berikut:

Ihram artinya mulai mengerjakan ibadah haji atau umrah
sampai selesai. Orang yang sedang mengerjakan disebut muhrim.
Sedangkan ihlal artinya keluar dari ihram. Orang yang keluar dari
ihram dikatakan halal.

Riwayat pertama mengatakan Nabi kawin dengan Mai-
munah dalam ihram, sedang hadits kedua menetapkan dalam
.ihlal.

Riwayat ini bertentangan, karenanya dua riwayat di atas
perlu dijama’ atau ditarjih.

Riwayat yang kuat disebut rajih artinya yang berat atau yang
kuat, sedang riwayat yang lemah disebut marjuh artinya yang
diberati, yang tidak kuat.

THABARANI

-~ Namalengkapnya Abul Qasim Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayyub
ibn Mathr ath Thabarani. Beliau lahir di Thabriah Syam tahun
260 H, dan bertempat tinggal di Ashbahan hingga wafat tahun
340 H. Beliau dimakamkan di samping kubur Hamamah ad Dausi,
seorang sahabat Rasulullah Kitab karyanya berjudul Mu’jam

' Thabaram

" Beliau termasuk salah seorang hafidh hadits yang terkenal
di masanya dan selama 33 tahun melawat ke berbagai kota untuk
mencari hadits. Beliau mendengar hadits dari banyak ulama
terkenal dan menurut salah satu riwayat, gurunya tidak kurang
dari 1.000 orang.

THABARI

- Nama lengkapnya Muhammad ibn Jarir 1bn Yaziz ibn Katsir
ibn Ghalib Abu Ja’far at Thabari. Beliau lahir tahun 225 H, dan wafat
pada tanggal 28 Syawal tahun 310 H. Kitabnya berjudul  Tafsir
Thabari.
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THAYALISI

Nama lengkapnya Sulaiman ibn Daud ibn Jarud al Farisi al
Bashri. Beliau wafat tahun 204 H. Kitab karyanya berjudul Musnad
Thayalisi.

THIBBI

Nama lengkapnya Al Husain ibn Muhammad ibn Abdullah ath
Thibbi. Beliau seorang ulama tafsir, hadits dan bayan yang sangat
disegani. Salah satu karyanya adalah Syarah al Kasyaf (dalam
bidang tafsir) dan Syarah Miskatul Miskah (dalam bidang hadits).
Beliau wafat tahun 743 H.

TURMUDZI (SUNAN)

Kitab Sunan at Turmudzi dikarang oleh al Imam Abu Isa
Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa ibn ad Dahak as Salmi
atTurmudzi, yang lebih dikenal dengan sebutan at Turmudzi. Judul
lengkap buku ini adalah:” ALJAMIU ALMUKHTASHARU MIN
SUNANI AN RASULULLAH SAW”. Jumhur ulama hadits
menempatkan kitab sunan at Turmudzi sebagai kitab hadits yang
berstatus standar pada peringkat keempat.

ISI KITAB SUNAN AT TURMUDZI

NOMOR NAMA KITAB JUMLAH
1 Ath Thaharah 112
2 Mawagitush Shalati 213
3 Al Witru 21
4 Al Jum’atu 80
5 Az Zakatu ) 38
6 Ash Shaumu 82
7 Al Hajju 116
8 Al Janaizu 76
9 An Nikahu 44
10 ArRadla’u 19
1 Ath Thalaqu wal Li'anu 23
12 Al Ahkamu 42
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NOMOR NAMA KITAB JUMLAH
13 Ad Diyatu 22
14 Al Hududu 30
15 As Shaldu 19
16 Al Adha’hi 22
17 An Nadzuru wal Aimanu 20
18 As Siyaru 48
19 Fadlailul Jihadi 26
20 Al Jihadu 40
21 Al Libasu 45
22 Al Ath imatu 48
23 Al Asyribatu 21
24 Al Birru was Silatu 87
25 Ath Thibbu 35
26 Al Faraidlu 23
27 Al Washaya 7
28 Al Wala’u wal Hibatu 7
29 Al Qadaru 19
30 Al Fitanu 19
31 Ar Ru’ya 10
32 Asy Syahadat 4
33 Az Zuhdu 65
34 Sifatul Qiyamah 60
35 Sifatul Jannah 27
36 Sifatul Jahannam 13
37 AlIman 18
38 Al Ilmu 19
39 Al Isti"dzanu wal Adabu 34
40 Tsawabul Qur’ani (pahala membaca

al-Qur'an) 25
41 Al Adabu 82
42 Al Qur’anu 11
43 Tafsirul Qur’an
44 Ad Da’'watu (do'a) 132
45 Al Managibu 74
THURUQ

Thurug artinya jalan-jalan, sanad-sanad. Kalau tunggal
disebut tharig. Kitab yang dikumpulkan didalamnya sanad dari

sebagian hadits, seperti hadits: (

L ISR N A PR
(Nl o 23S 50 )

) sanad-
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sanadnya dikumpulkan oleh Thabarani; dan hadits yang
berbunyi :

(TR it L ) sanad-sanadnya dikumpulkan oleh
sebagian ahli hadits.

TURKUMANI (AL IMAM)

Nama lengkapnya Ahmad ibn Utsman at Turkumani, seorang
ahli agama. Beliau meninggal tahun 744 H.

TURMUDZI

Nama lengkapnya Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Saurah at
Turmudzi. Beliau lahir tahun209 H di Bugh, dan wafat di Turmudz
dalam bulan Rajab, tahun 279 H. Kitab karyanya berjudul Sunan
Turmudzi.

Beliau termasuk salah satu penghafal hadits terkenal dan
imam yang menjadi ikutan dalam bidang hadits.

Beliau meriwayatkan hadits dari Abdullah ibn Mu’awiyah
al Jumahi, Ali ibn Hujr al Marwazi, Suwaid ibn Nashr al Marwazi,
Qutaibah ibn Sa‘’id ats Tsaqafi, Abu Mush’ab, Ahmad ibn Abi
Bakar az Zuhri al Madini, Ibrahim ibn Abdullah ibn Hatim al
Hawari.

At Turmudzi adalah salah seorang yang mendapat asuhan
dan didikan Imam Bukhari. Dari beliaulah at Turmudzi
mempelajari hadits, mendalami figh dan mengadakan munadharah
dengannya sebagai adat kebiasaan para ulama.

THAHAWI

Nama lengkapnya Abu Ja’far Ahmad ibn Muhammad ibn
Salamah ibn Abdul Malik al Azdi ath Thahawi. Seorang tokoh figh
terkenal dalam madzhab Hanafi. Beliau lebih terkenal dalam
bidang figh daripada bidang hadits. Diriwayatkan bahwa beliau
memegang tampuk ilmu dalam madzhab Abu Hanifah di Mesir.

260




Di antara karyanya adalah kitab Ma’anil Atsar, sebuah kitab
yang bernilai tinggi dan di dalamnya diterangkan hadits-hadits
yang mansukh dan nasikh serta penta’wilan ulama.

Beliau dilahirkan pada tahun 238 H, dan wafat pada tahun
321 H di awal bulan Dzulhijjah di Mesir.
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HURUF U

UMMUL MUKMININ

Ummul Mukminin Aisyah Ra adalah istri Nabi Muhammad
Saw. Beliau meriwayatkan hadits dari Rasulullah Saw sebanyak
2.210 buah. Dari jumlah itu 174 buah mutafaqun alaih, 64 buah
Infarada bihi Bukhari dan 68 buah infarada bihi Muslim.
URF

Urf menurut lughah adalah lawan nukr : tidak dikenal.
Kadang-kadang diartikan juga dengan pengakuan dan dengan
lambung ayam, atau bulu kuduk kuda.

Sedangkan menurut istilah adalah:
S5y i i 4y S5 s By ool b G

“Sesuatu yang telah menjadi adat kebiasaan, dipandang baik oleh akal dan
diterima oleh tabi’at manusia yang sejahtera”.

URF AL LISAN

Sesuatu yang dipahami dari lafadh menurut pengetahuan
bahasa.

URF AMALI

Yaitu lafadh yang dipakai untuk ini dan untuk itu, tetapi
masyarakat memakai salah satunya. Urf ini dinamakan juga
dengan urf ‘am.

URF QAULI

Yaitu makna yang telah biasa dipakai oleh masyarakat
untuk sesuatu lafadh.
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T URF SYARA'

Sesuatu yang difahami oleh para mujtahidin dari lafadh
kemudian dijadikannya sendi hukum. Contohnya kalimat najis.
Menurut urf bahasa bermakna sesuatu yang menjijikan, baik jijik
pada perasaan pancaindra, ataupunjijik pada pendapat akal (baik
jijik hissi, ataupun jijik ma‘nawi).

Sedang menurut urf fuqaha, adalah sesuatu yang wajib kita
mensucikan benda yang ditimpanya.

URWAH IBN AZ ZUBAIR

Nama lengkapnya Abu Abdillah Urwah ibn az Zubair ibn al
Awwam ibn Khuwailid ibn Asad ibn Abdil Uzza ibn Qusyai al Asadi al
Quraisi. Salah seorang fagaha tujuh di Madinah.

Ayahnya, Az Zubair ibn Al Awwam, seorang putra dari
makcik Nabi Saw yang bernama Shafiah binti Abdul Muthalib.

Beliau dilahirkan pada akhir masa pemerintahan Umar
(tahun 22 H), dan wafat dalam keadaan sedang berpuasa tahun
93 H.

USHULUL HADITS
Imu ushulul hadits menurut jumhur ulama adalah:
G B2yl 56015 G (il Gl wdaloi 2lns 550 ) 40 o3 e

*Itmu yang menjadisarana mengenal keshahihan, kehasanan dan kedla'ifan
hadits, matan maupun sanad untuk membedakan dengan yang lainnya.”
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HURUF W

WAFIHI ASHAHHU AL ASAANIIDU

Hadits yang dinilai seperti perkataan di atas mempunyai
rentetansanad yang lebih shahih. Martabat hadits tersebut sangat
tinggi, karenanya harus diutamakan dari yang lain.

WA FII1 ISNAADIHI MAQAAL

Istilah yang menunjukkan bahwa suatu sanad hadits perlu
diselidiki lebih lanjut, karena di antara sanadnya terdapat orang
yang dipertengkarkan keadaan dan kelakuannya. Oleh
karenanya, hadits tersebutbelum dapat diamalkan, selamabelum
jelas sanadnya atau belum memperoleh dukungan kekuatan dari
hadits lainnya.

WASHIYAT

Washiyat artinya memesan atau mewasiati.

Maksudnya dalam ilmu hadits adalah seorang syaikh
mewasiatkandi waktu naza atau dalam safar, sebuah kitab kepada
seorang rawi.

Yaitu pesan dari seseorang di kala akan mati atau bepergian,
dengan sebuah kitab supaya diriwayatkannya.

Ibnu Sirin memperbolehkan mengamalkan hadits yang
diriwayatkan atas jalan washiyat ini, tetapi jumhur ulama tidak
membolehkannya, jika yang menerima wasiat itu tidak menerima
ijazah dari yang memberi wasiat.
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Lafadh yang biasa dipakai adalah:
0y>T ) B 4 U6 ubSJ 36 u.ll P
“Seseorang telah berwasiat padaku dengan sebuah kitab yang ia berkata
dalam kitab itu, "Telah bercerita padamu si polan ...”.
Atau perkataan:
. ul.& Y L;n s

“Si polan mewasiatkan kepadaku sebuah kitab ... “.

WASHITI (AL IMAM)

Namalengkapnya Abu Mu’awiyah Husyain ibn Basyir ibn Abi
Hatim, Qasim ibn Dinar al Wasithi. Beliau tinggal di Baghdad dan
seorang hafidh terkemuka. Imam Ahmad selama tidak kurang
dari 4 tahun, belajar hadits kepadanya.

Beliau dilahirkan pada tahun 104 H (722 M), dan wafat
tahun 188 H (804 M).

WIJADAH
Wijadah artinya mendapat.

Memperoleh tulisan hadits orang lain yang tidak diri-
wayatkan, baik dengan lafadh sama’, gira’ah maupun selainnya,
dari pemilik hadits atau pemilik tulisan tersebut.

Yaitu seorang rawi mendapat hadits atau kitab hasil tulisan
orang yang meriwayatkannya, sedang dalam hadits ini si rawi
tidak pernah mendengar atau berhubungan dengannya.

Dalam hal ini biasanya si rawi berkata:

oMby &l “Saya telah membaca tulisan se-
. g seorang”.

“Kudapati tulisan seorang, bercerita

156 (34 o34 By i : ”
IR e XES ‘o : 3 padaku st polan ...”.
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Para ulama berselisih paham tentang pengamalan hadits
yang diriwayatkan dengan wijadah ini. Muhaditsin besar dan
ulama-ulamaMalikiyahtidak memperbolehkan. Sedang sebagian
muhaqqiqin mewajibkan untuk mengamalkannya bila ber-
keyakinan sungguh-sungguh atas kebenarannya.

Wuhdan jama’ dari wahid.
Wahid artinya satu, esa, seorang diri, dan sebagainya.

Satu hadits yang dalam sanadnya ada seorang rawi, hanya
seorang yang meriwayatkan darinya.

Contohnya hadits yang berbunyi:

0 08 G sl U6 by 03 b Se Gl L 5 5 W B ( )

At U505 56 561 ol Gl yan U6 Gl Be il Ml RS JR

: (Hm)w)rjbjku-ﬁnldla
“(Berkata Muslim), “Telahbercerita kepadaku Harmalahibn Yahya at Tujibi,
telah mengabarkan kepada kami, Abdullah ibn Wahb, ia berkata, “Telah
mengabarkan kepadaku, Yunus dari Ibnu Syihab, ia berkata, "Telah
mengabarkan kepadaku, Sa'id ibn Musayyab, dari bapaknya, ia berkata,

"Tatkala Abu Thalib akan menin ggal,datanglah Rasulullah Saw, kepadanya
..". (HR. Muslim)

Keterangan:

1. Dalam sanad riwayat Muslim di atas, Sa’id ibn Musayyab
terima dari bapaknya, yaitu Musayyab ibn Hazm.

2. Menurut hasil penelitian ulama, ternyata tidak ada yang
meriwayatkan dari Musayyab ibn Hazm, melainkan anaknya,
yaitu Sa’id.

3. Fan ini gunanya untuk mengetahui satu per satu rawi yang
masuk bagian majhul atau tidak.

4. Musayyab ibn Hazm itu, dikatakan majhul ain, karena tidak
ada yang meriwayatkan darinya selain Sa’id, anaknya sendiri.

5. Riwayat majhul ain dari Sahabat seperti contoh di atas, boleh
diterima karena sahabat orang kepercayaan. Riwayat majhul
ain selain dari sahabat dianggap tidak sah.

266



YAHYA IBN MA'IN

Nama lengkapnya Abu Zakaria Yahya ibn Ma'in ibn Aun ibn
Ziyad ibn Bastham ibn Abdurralman al Murri al Baghdadi.

Beliau adalah seorang imam terkenal dari ulama abad ketiga
hijriah. Ayahnya seorang petugas yang mengutip kharaj di Arlai.
Beliau meriwayatkan hadits dari Abdussalam ibn Harj, Abdullah
ibn Mubarak, Abdurrazaq, Ibn Uyainah, Wakie Yahya al Qaththan,
Hammad ibn Khalid, Abdurrahman ibn Mahdi dan lain-lain.

Menurut keterangan al Khatib, Yahya dilahirkan tahun 158
H dan wafat pada tahun 233 H di Madinah, dalam usia 77 tahun.

YAQUT AL HANAWI

Nama lengkapnya Abu Abdillah Syihabuddin Yaqut ibn
Abdillah al Hanawi, seorang ahli tarikh yang kepercayaan, Imam
dalam ilmu geografi, adab, lughah. Sebagian dari kitabnya yang
penting adalah M jamul Udaba dan Mu ‘jamul Buldan. Beliau mula-
mula hidup dengan upah yang didapati dari menyalin kitab-kitab,
dan kemudian berniaga.

Beliau dilahirkan tahun 574 H (1178 M), dan wafat tahun
626 H (1228 M).

YAZID

Nama lengkapnya Yazid ibn Harun ibn Wadi (wafat 206 H).
Adayang menyebutnya dengan Zazan ibn Sabit as Silmi. Sebagian
pendapat menyatakan beliau berasal dari Bukhara. ‘
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Gurunya dalam bidang hadits antara lain: Sulaiman at Timi,
Syu’ba, dan Sufyan ats Tsauri. Muridnya antara lain: Ahmad ibn
Hambal, Yahya ibn Main, dan Ishaq ibn Rawahaih. Tidak ada
seorang kritikus yang mencelanya.
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ZAHABI

Nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad Iba Utsman az
Zahabi, seorang hafidh yang tidak ada tandingannya, dan sangat
mendalam ilmunya dalam bidang hadits, rijalul hadits dan ilalul
hadits. Beliau lahir pada bulan Rabi’'ul Awal tahun 673 H, dan
wafat pada tahun 748 H.

Para ulama memuji dan menghargai kitab-kitab yang
disusun oleh Az Zahabi. Kamaluddin ibn Zamlakani setelah
membaca kitab Tarikhul Islam, dari awal hingga akhir,
berkesimpulan, “Inilah kitab yang bernilai tinggi”. Di antara
karyanya, ialah:

Thabagatul Qurra’,

Thabagatul Hufadh,

Mizanul I'tidal Tahzibut Tahzib,
Ikhtisar Sunah al Baihag,

Ikhtisar Mustadrak al Hakim al Kabir,
Tarikh al Ulama wan Nubala.

IS

o oo

ZAID IBN ALI

Nama lengkapnya Abu Husain Ibn Ali Ibn Husain Ibn Ali ibn
Abi Thalib al Hasyim, seorang ulama tabi’in. Beliau meriwayatkan
hadits dari ayahnya yang telah menerima hadits dari kebanyakan
ulama ahlul bait.

Abu Hanifah berkata, “Saya telah menyaksikan Zaid ibn
Ali, maka saya tidak pernah melihat di masanya orang yang lebih
pandai dalam ilmu figh ketimbang Zaid, dan tidak ada pula or-
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ang yang paling cepat menjawab pertanyaan daripadanya. Beliau
orang yang tidak ada tolok ukurnya”.

Beliau dilahirkan pada tahun 80 H dan wafat di tiang salib
pada tahun 123 H, karena beliau menentang pemerintahan masa
itu.

ZAILAT

Nama aslinya Abu Muhammad Abdullah ibn Yusuf ibn
Muhammad al Hanafi asi Syafi'i, seorang ahli hadits yang terkenal
di masanya.

Beliau mendengar hadits dari sahabat, an Najid, dari al
Fakhar az Zaila’i pensyarah al Kanz, Alluddinibn Turkumani Ibn
akil dan lain-lain.

Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa beliau terus
menerus memuthala’ahkankitab-kitab hadits, hinggabeliau dapat
menyusun kitab takhrij hadits, kitab al Hidayah, dan hadits-hadits
kitab al Kasyaf.

Beliau wafat pada bulan Muharam tahun 762 H.

ZARKASI

Nama lengkapnya Badruddin Muhammad ibn Abdullah ibn
Bahadur az Zarkasi, seorang ulama yang terkenal dalam abad
kedelapan.

Beliau mempelajari figh madzhab asy Syafi’i, menghafal al
Minhaj hinggabeliau dikenal dengan nama al Mindi. Beliau pernah
belajar kepada al Hafidh ibnu Katsir di Damaskus. Pada beliau
inilah az Zarkasih mempelajari hadits, sebagaimana az Zarkasi
mempelajari figh pada al Azra'i.

Beliau dilahirkan di Kairo tahun 745 H, dan wafat pada
tahun 794 H.
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ZAWAWI

Nama lengkapnya Syarifuddin Isa ibn Mas'ud ibn Manshur
az Zawawi. Seorang faqih terkemuka dalam madzhab Maliki dan
termasuk dalam golongan ahli hadits. Beliau berasal dari
Zawawah, sebuah negeri di Maghrib.

Beliau lahir tahun 664 H (1265 M), dan wafat tahun 743 H
(1342 M).
ZIADATUTS TSIQAH

Ziadah artinya tambahan.

Tsigah artinya orang kepercayaan.

Hadits yang memiliki tambahan perkataan dari jalan rawi
kepercayaan, sedang hadits itu diriwayatkan juga oleh rawi lain,
tetapi tidak memakai tambahan itu.

Contohnya:

i i 15 ey B LIS Loy B3] U6 o 1 U35 B By o Do BN

(s ) e

“Dari Al A'raj, dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah Saw, bersabda,
“ Apabila anjing minum di bejana salah seorang dari kamu, maka hendaklah
ia cuci bejana itu tujuh kali”. (HR. Muslim)

(St oGy b LN g B34 oo 1 U305 U6 NG B o b plle (ol i) o 00

P P A Y
(s slye e il 3 8,10

“Dari Abi Razin dan Abi Shalih, dari Abi Hurairah, ia berkata, "Telah
bersabda Rasulullah Saw, “Apabila anjing menjilat bejana salah seorang
dari kamu, maka hendaklah ia buang isinya, kemudian hendaklah ia
mencucinya tujuh kali”. (HR. Muslim)

S TSR A e IVE fl;s;ll & s & vbg [06y ... 106 y.u o Dl (e

Cpls) .5,:1;1!1 < E.ML"JI
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“Dari Abdullah ibn Mughaffal, ia berkata, "... dan Nabi bersabda, “Apabila
anjing menjilat bejana, maka hendaklah kamu cuci dia tujuh kali, dan
hendaklah kamu lumurkan bejana itu yang kedelapan kali dengan pasir”.
(HR. Muslim)

Keterangan:

a. Ketiga hadits di atas semuanya diriwayatkan Imam Muslim
dan juga oleh imam yang lain.

b. Ketiga hadits di atas semua membicarakan masalah yang sama,
yaitu tentang bejana yang dijilat anjing.

¢. Hadits pertama menyuruh mencuci tujuh kali, lainnya tidak
ada. Yang kedua maknanya sama, tetapi memakai tambahan
“makahendaklahiabuangisinya”. Yang ketiga pun demikian,
tidak memakai tambahan seperti kedua, tetapi ada tambahan
yaitu, “dan hendaklah kamu lumurkan bejana itu yang
kedelapan dengan pasir”.

d. Hadits pertama dari jalan A'raj dari Abu Hurairah, derajatnya
shahih. Hadits yang kedua dari jalan Abi Razim dan Abi
Shahih, dari Abi Hurairah juga, derajatnya pun shahih. Tam-
bahan pada hadits kedua, dikatakan dari jalan Abi Razim dan
Abi Shalih, keduanya orang kepercayaan. Hadits yang ketiga,
dari jalan Abdullah ibn Mughaffal seorang sahabat Nabi lagi
kepercayaan, derajat haditsnya shahih. Hadits yang ketigaiini,
isinya bersifat berlainan dengan jalan pertama dan kedua.
Tambahan yang ada padanya, dikatakan dari jalan Abdullah
ibn Mughaffal.

e. Tambahan-tambahan yang ada pada hadits kedua dan ketiga,
boleh dipakai, karena adanya dari jalan orang kepercayaan
serta dalam sanad-sanadnya tidak ada seorang rawi pun yang
tercela, dan juga isinya tidak bertentangan dengan keterangan
yang lain. Hal demikian, dalam kitab hadits disebut dengan
istilah ( ( Upis WI3sL5) ) artinya "tambahan dari (jalan) orang
kepercayaan, diterima".

f. Dengan cara tersebut, jadilah makna ketiga hadits tersebut
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sebagai berikut : “ Apabila seekor anjing menjilat atau minum
dari satu bejana, hendaklah dibuang isi bejana itu, lalu dicuci
tujuh kali dan ditambah satu kali lagi dengan cucian pakai
pasir”.

ZUHUD

~ Tidak suka kepada dunia, yakni hadits-hadits yang ber-
makna supaya manusia benci kepada dunia.

ZUMAKHSYARI

Nama lengkapnya Makhmud ibn Umar ibn Muhammad al
Khuwarmi az Zumakhsyari. Beliau adalah seorang ahli agama, tafsir,
lughah, dan adab yang sangat terkemuka, khususnya dalam
kesusastraan Arab.

Beliau dilahirkan di Zamakhsyari tahun 467 H. Dalam
perjalanan hidupnya ia bermukim di Mekah. Beberapa kitab
dihasilkannya. Salah satu karyanya adalah al Kasyaf, sebuah tafsir
yang penting dipelajari oleh mereka yang hendak mengetahui
keindahan susunan bahasa al-Qur’an. Beliau wafat tahun 538 H.
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